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ABSTRAK

REKONSTRUKSI GELAR TUAN GURU
DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM DI LOMBOK
(Persepsi, Klasifikasi, dan Standardisasi)

Secara umum, kajian ini dilatar belakangi oleh adanya fenomena pemberian
gelar “tuan guru” yang sangat longgar di kalangan masyarakat Lombok.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain fenomenologis.
Data-data dikumpulkan melalui tiga teknik pengumpulan data, yaitu:
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun pendekatan analisis adalah
analisis sejarah, sosiologis, dan budaya. Sementara prosedur analisis mengikuti
prosedur yang direkomendasikan oleh Miles dan Huberman. Rumusan
Masalah kajian ini ada tiga yaitu: Pertama,bagaimana persepsi masyarakat
terhadap gelar tuan guru dalam perspektif pendidikan Islam di Lombok?
Kedua, bagaimana klasifikasi gelar tuan guru dalam perspektif pendidikan
Islam di Lombok? Ketiga, bagaimana standardisasi gelar tuan guru dalam
perspektif pendidikan Islam di Lombok? Dalam kajian ini, peneliti
menemukan: Pertama,persepsi atau tanggapan masyarakat Lombok terhadap
gelar tuan guru dapat dipetakan menjadi dua tema besar, yaitu: 1) tuan guru
sebagai gelar ulama’ Lombok, yang mencakup: (1) tuan guru dipersepsikan
sebagai seorang yang memiliki ilmu agama (‘alim); (2) tuan guru
dipersepsikan sebagai seorang guru/pengajar (mu’allim); (3) tuan guru
dipersepsikan sebagai orang yang beradab (adib); (4), tuan guru dipersepsikan
sebagai ahli ibadah (‘abid).2) Kedua, hierarki gelar tuan guru di Lombok
terdiri dari 1) level mubalig/penceramah; 2) level ustadz/guru; 3) level tuan
guru. Adapun Klasifikasi tuan guru berdasar keilmuannya adalah: 1) tuan guru
mutafannin (tuan guru ceraken); 2) tuan guru yang unggul dalam satu bidang
keilmuan, yang diklasifikasikan menjadi tujuh bidang, yaitu: (1) tuan guru
usuluddin (al-mutakallim); (2) tuan guru fikih (al-fagih); (3) tuan guru
usulfikih(al-usalz); (4) tuan guru tafsir(almufassir); 5) tuan guru hadith (al-
muhaddith); (6) tuan guru nahwu (al-nahwiatau al-lugawrt),; (7) tuan guru
tasawuf(al-safi, al-zahid, atau al-wara’).Namun bagaimanapun, ada satu
klasifikasi yang tidak disinggung oleh para informan yaitu klasifikasituan guru
perempuan Lombok, yang sangatmungkinmenggunakan gelar “Dende Tuan
Guru”. Ketiga, adapun standard minimal tuan guru Lombok adalah 1)
memiliki ilmu keislaman yang mumpuni, yang meliputi penguasaan mumpuni
terhadap Bahasa Arab (termasuk Nahwu dan Sharf), memiliki wawasan
keilmuan yang luas atau materi keilmuan yang sangat banyak (al-maddah al-
gazirah), dan menguasai fikih, terutama fikih sehari-hari. 2) memiliki sanad
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keilmuan yang jelas; 3) mendapat pengakuan yang luas terhadap ilmu yang
dimiliki; 4) memiliki karya tulis ilmiah; 5) mampu mengamalkan ilmu; 6)
mampu memberikan keteladanan ilmiyyah; 7) Pernah menjadi santri dan
pengiring tuan guru; 8) mampu menjaga ibadah fardu dan Sunnah; 9) mampu
bersikap wara’ dan zuhud; 10) berumur empat puluh tahun; 11) memiliki atau
mengasuh pesantren dan atau majlis taklim; 12) menguasai dasar-dasar ilmu
budaya Sasak; 13) menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi;.
Sudah melaksanakan ibadah haji. Adapun redifinisi tuan guru dalam konteks
pendidikan Islam di Lombok adalah gelar kehormatan dan keilmuan bagi
individu yang telah memenuhi kriteria alim, mu'allim, adib, ‘abid, dan haji.

Kata Kunci:Perspesi, Klasifikasi, Standardisasi, Tuan Guru, Pendidikan
Islam, Lombok



ABSTRACT

THE RECONSTRUCTION OF THE TUAN GURU TITLEIN
THEISLAMIC EDUCATION PERSPECTIVE IN LOMBOK
(Perception, Classification, and Standardization)

In general, this study is motivated by the phenomenon of giving the title "master
teacher” which is very loose among the people of Lombok. This research was
qualitative research with the phenomenological design. The data were collected
through three data collection techniques, namely: interviews, observation, and
documentation. The analytical approach wasbased on the historical, sociological,
and cultural analysis. While the analysis procedure followed the procedure
recommended by Miles and Huberman. There were three formulations of the
problem in this study: First, what is the people's perception to the Tuan Guru titlein
thelslamic education perspective in Lombok? Second, how is the classification of
the Tuan Guru title in thelslamic education perspective in Lombok? Third, how is
the standardization of the Tuan Guru title in thelslamic education perspective in
Lombok? In this study, the researcher found that: First, the perception or response
of Lombok society to the Tuan Guru title could be mapped into two major themes,
namely: 1) Tuan Guru as a titleof Ulama'Lombok, which included: (1) Tuan Guru
is considered as someone who has religious knowledge (‘alim); (2) Tuan Guru is
considered as teachers/instructors (mu'allim); (3) TuanGuru is considered as a
cultured person (adib); (4), Tuan Guru is considered as a worshiper (‘abid).
2)Second, the Tuan Guru title hierarchy in Lombok consists of 1) mubalig/lecturer
level; 2) ustadz/teacher level; 3) Tuan Guru level. The classification of Tuan
Gurubased on his knowledge is: 1) Tuan Guru Mutafannin (Tuan guru who has
extensive knowledge ); 2) Tuan Guru who masters one scientific field, which is
classified into seven fields, namely: (1) Tuan Guru who masters religious principles
(al-mutakallim); (2) Tuan Guru who masters the figh knowledge (al-fagih); (3)
Tuan guru who masters the rules and theories in producing Islamic Laws (al-usili),
(4) Tuan Guruof Al-Qur’an interpretation (almufassir); 5) Tuan Guru who masters
the Hadith (al-Muhaddith); (6) Tuan Guru who masters the Grammar or Language
rules (al-nahwt or al-lugawri); (7) Tuan Guru of Sufism (al-sifi, al-zahid, or al-
wara'). However, there is one classification which was not mentioned by the
informants, namely the classification of Lombok female Tuan Guru, which is very
likely to use the title ‘Dende Tuan Guru’. Third, the minimum standards for Tuan
Guru in Lombok are 1) he has qualified Islamic knowledge, which includes
qualified Arabic mastery (including Nahwu and Sharf), he has extensive scientific
insights or a great deal of scientific material (al-maddah al-gazirah), and
hemastersthe figh, especially everyday figh. 2) hehas clear scientific chain; 3)
hegets wide confession of the knowledge hehas; 4) he has scientific papers; 5) he



can practice hisknowledge; 6) he can provide scientific examples; 7) he had been
students and Tuan Guru’s assistant; 8) he can maintain fardu and sunnah worship;
9) hehaswara' and zuhud attitudes ; 10) hehasforty years old; 11) he owns or cares
for Islamic boarding schools and or religious studies (Majlis Taklim); 12) hemasters
the basics of Sasak culture; 13) hemasters the basics of science and technology; 14)
have performed the pilgrimage. The redefinition of Tuan Guru in the Islamic
education context in Lombok is someone who meets the criteria of alim, mu'allim,
adib, ‘abid, dan haji.

Keywords: Perspective, Classification, Standardization, Tuan Guru, Islamic
Education, Lombok
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MOTTO
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“Dan gelar-gelar keilmuan itu adalah
amanah. Memberikan gelar orang yang
tidak memenuhi syarat adalah khianat.
Maka cukupkan syarat-syaratnya agar

engkau berhak diberikan gelar”

(Alfiyah al-Hadith li Subki Sasaki)
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PEDOMAN TRANSLITRASI

Table of the system of transliteration of Arabic words
and names used by the Institute of Islamic Studies,
McGill University.

b = <,z = 5| f =
t = <ys = w0 =
th = < sh = &k =
o= | s = o | =
h = ’ d = o m =
kh = ¢# |t - Ll onpn =
d = 2|z = L |h =
dh = 3| = & |w =
r- = o gh = ¢y =

Short: a="; i=0 ; u=

Long: a=!;i=¢; 0=y

Diphthong: ay =¢!; aw=l
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pulau Lombok adalah pulau yang kaya akan tradisi, termasuk dalam
tradisi pendidikan Islam. Lebih-lebih dengan kemunculan banyak pesantren,
tradisi pendidikan Islam di Lombok semakin berkembang. Salah satu tradisi
pendidikan Islam di Lombok adalah tradisi pemberian gelar “Tuan Guru” atau
“Tuan Guru Haji”, yang kemudian disingkat TGH.

Dalam pandangan peneliti, gelar Tuan Guru diberikan untuk seorang
muslim yang memiliki ilmu agama Islam yang mumpuni serta telah
melaksanakan ibadah haji. Dalam tradisi Islam Sasak, gelar “Tuan” merujuk
pada seseorang yang telah melaksanakan ibadah haji sedangkan gelar “Guru”
merujuk pada seseorang yang profesinya mengajar. Berdasarkan pengalaman
peneliti, dalam tradisi pendidikan Islam Lombok, seseorang yang memiliki
ilmu agama yang mumpuni tetapi dia belum berhaji biasanya disebut atau
digelari dengan “Guru”. Gelar atau panggilan “Guru” juga diberikan kepada
para santri/pelajar lelaki yang tinggal di kerbung/gerbung.! Gelar “Guru” bagi
santri adalah sebuah tafa’ulan, otimisme, harapan, dan do’a agar santri tersebut

memiliki ilmu seperti guru.

! Kerbung/Gerbung adalah asrama pesantren/tempat tinggal santri di pesantren. Gerbung/Kerbung
biasanya dibuat dari bambu atau bedek, yang berlantai tanah, dan beratap ilalang atau daun kelapa
kering (boboq).



Anhli agama (Islam) yang belum berhaji biasanya disebut atau digelari
“Guru”, dan setelah berhaji, ia digelari Tuan Guru atau Tuan Guru Haji (TGH).
Menurut Jamaludin, seorang sejarawan Lombok, haji adalah semacam pas
masuk menjadi seorang tuan guru. Seorang yang alim, saleh, atau memiliki
berbagai perangkat keilmuan, tidak akan dapat disebut tuan guru jika belum
melaksanakan ibadah haji.> Namun bagaimanapun, substansi seseorang yang
digelari Tuan Guru terletak pada ‘keguruannya’, yang menuntut tingkatan
pendidikan dan intelektual yang mumpuni dalam bidang agama Islam,
sehingga ia layak mengajar dan berdakwah di tengah-tengah masyarakat. Oleh
karena itu, tingkat pendidikan dan keilmuan menjadi syarat utama untuk
menjadi seorang Tuan Guru.

Dalam konteks pendidikan Islam, sebuah lembaga pendidikan Islam
dapat disebut pesantren jika telah memenuhi empat komposisi wajib, yaitu:
pondok/asrama, masjid, santri, pengajaran kitab klasik/kitab kuning, dan
kiai/tuan guru.® Dari kelima komponen tersebut, tergambar bahwa fungsi
pertama dan utama pesantren adalah menyelenggarakan pendidikan Islam.
Pondok menjadi tempat tinggal dan sarana belajar di pesantren. Santri adalah
peserta didik di pesantren. Kitab kuning merupakan sumber belajar di
pesantren. Kiai/Tuan Guru merupakan pengajar utama di pesantren yang harus

memiliki penguasaan mumpuni dalam bidang agama Islam. Namun

2 Jamaludin, Sejarah Sosial Islam di Lombok Tahun 1740-1935 (Studi Kasus terhadap Tuan Guru)
(Jakarta: Pusbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama
RI, 2011), 137.

% Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), 79.
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bagaimanapun, seiring perkembangannya, pesantren mengalami dinamika
dalam hal peran. Pesantren tidak hanya berperan sebagai lembaga
penyelenggara pendidikan Islam, tetapi juga pesantren memainkan perannya
sebagai lembaga sosial kemasyarakatan.

Peneliti memandang bahwa dinamika perubahan peran pesantren
memengaruhi semua komponennya yang lima, termasuk perubahan peran Tuan
Gurunya. Perubahan peran tersebut kemudian lambat laun mengaburkan fungsi
Tuan Guru sehingga memunculkan tipologi-tipologi Kiai/Tuan Guru dalam
konteks sosial. Fahrurrozi, pernah meneliti tentang eksistiensi dan tantangan
peran Tuan Guru dalam transformasi sosial. Fahrurrozi membuat banyak
tipologi Tuan Guru dari berbagai aspek seperti aspek usia, cakupan wilayah
dakwah, dan sebagainya.* Selanjutnya, Fahrurozi menjelaskan bahwa kriteria
Tuan Guru secara umum adalah: pertama, pengetahuan keagamaan yang
mumpuni; kedua, kesalehan; ketiga, keturunan; keempat, jumlah murid; dan
kelima, ahli membaca kitab kuning.> Dalam hal ini, peneliti lebih tertarik
menggabung kriteria yang pertama dan kelima karena memiliki hubungan yang
erat. Bagaimana mungkin seseorang dikatakan mumpuni dalam memahami
pengetahuan keagamaan jika ia tidak pandai membaca Kitab Kuning. Menurut
peneliti, kriteria pertama dan kelima adalah satu paket yang tidak dapat

dipisahkan. Dari kelima kriteria yang telah disebutkan, tampak jelas bahwa

* Fahrurrozi, Tuan Guru: Eksistensi dan Tantangan Peran dalam Transformasi Masyarakat
(Jakarta: Sanabil, 2015), 106-13.
® Fahrurrozi, 115-19.



kriteria utama seorang Tuan Guru adalah memiliki pengetahuan agama Islam
yang mumpuni.

Selain itu, substansi tuan guru dapat dilihat dari kata ‘ulama’ (bentuk
jamak dari kata ‘alim). ‘Alim dalam Bahasa Arab merupakan bentuk Mubalagah
Ism al-Fa’il, yang berarti orang yang sangat berilmu atau orang yang sangat
tahu. Berdasarkan arti kata ‘ulama’/‘alim, penulis dapat tegaskan bahwa
sebagai seorang ‘ulama’, Tuan Guru harus memiliki ilmu agama yang tinggi
untuk mengajar, berdakwah dan menjawab permasalahan ummat, terutama
masalah-masalah keislaman. Bagaimana mungkin Tuan Guru dapat
menyelesaikan masalah agama, jika ia tidak memiliki derajat keilmuan yang
mumpuni. Oleh karena itu, peneliti menegaskan kembali bahwa syarat seorang
tuan guru adalah memiliki ilmu keislaman yang mumpuni.

Namun bagaimanapun, seiring dengan perubahan peran pesantren yang
semakin luas, peran tuan guru pun semakin luas sehingga tampaknya labelisasi
gelar Tuan Guru semakin longgar. Bahkan, Kkriteria utamanya yaitu
berpengetahuan mumpuni dalam bidang agama, tidak lagi menjadi penting
dipertimbangkan dalam melabelkan seseorang dengan gelar Tuan Guru.
Padahal gelar bagi seseorang yang memiliki kompetensi mumpuni dalam
bidang keislaman merupakan tradisi pendidikan Islam, yang telah lama
dipraktikkan oleh para ulama’ terdahulu. Misalnya, seseorang yang menghafal
banyak hadis beserta memahami ilmu jarh wa al-ta’dil digelari al-Muhaddith.
Seseorang yang meghafal 100.000 hadith lengkap dengan sanadnya digelari al-

Hafiz. Seseorang yang menghafal 300.000 hadith lengkap dengan sanadnya






digelari al-Hujjah. Seseorang yang hidup dalam bingkai Sunnah dapat digelari
al-Hakim.® Ini menunjukkan bahwa pemberian gelar berdasarkan kompetensi
tertentu adalah tradisi pendidikan para salaf al-salih.

Peneliti memandang bahwa saat ini seseorang sangat mudah
mendapatkan gelar “tuan guru”. Labelisasi tuan guru yang dilakukan tanpa
mempertimbangkan kompetensi keilmuan mumpuni berpotensi memantik
konflik di tengah-tengah masyarakat. Tuan Guru sebagai mediator atau broker
dalam manajemen konflik,” bahkan sebagai garda terdepan dalam menjaga
perdamaian, harus memiliki kompetensi yang mumpuni di bidang agama Islam.
Hal tersebut diperlukan agar Tuan Guru mampu menjadikan ilmu agama Islam
sebagai pendekatan dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin umat.

Kondisi tersebut juga dibenarkan oleh seorang budayawan Sasak,
Mamiqg Lalu Abdurrahim, wakil ketua Majelis Adat Sasak (MAS), sebagai
berikut:

“Sepertinya ini (gampangnya labelisasi Tuan Guru) adalah kegalauan,

keresahan kita bersama. Terutama kegelisahan itu datang dati para

tetua, pelingsir kita. Kadang-kadang orang yang diklaim Tuan Guru
tersebut sering menimbulkan gesekan-gesekan karena ketidak
mampuan mereka menjaga lisan. Sehingga, menurut saya, kealiman
diperlukan agar Tuan Guru dapat menjaga lisan mereka, agar mereka
dapat berbicara, mengajar secara benar. Kealiman dan wawasan yang
luas itu harus dan utama, namun kealiman Tuan Guru harus senantiasa
sinkron dengan ketindihan. Saya sangat tidak setuju jika Kkita
sembarangan dalam menggelari seseorang dengan Tuan Guru. Saya
malah berharap ada orang yang bisa melakukan rekonstruksi untuk
mengembalikan kewibawaan Tuan Guru itu. Sebagai pioneer

masyarakat, Tuan Guru harus dapat masyarakat jeli, sehingga tidak
semua mereka panggil dengan sebutan Tuan Guru. Saya juga berharap

® Hafiz Hasan Al-Mas’udi, Minhat al-Mugith ft "llm Mustalah al-Hadith, 9. (Surabaya: Toko Kitab
Imam, n.d.), 9.

" K Jeremy, “Tuan Guru, Community, and Conflict in Lombok, Indonesia,” Melbourne Law School
the University of Melbourne, 2010, iii.



kedepannya itu Tuan Guru orang yang alim dan melebur dengan
masyarakat kultural.”®

H. Lalu Mahfuz, tokoh masyarakat di Lombok Barat juga menyatakan
bahwa longgarnya pemberian gelar tuan guru berpotensi memecah belah
masyarakat karena perbedaan pendapat pada msalah masalah yang mendasar.
Menurutnya, masing masing tuan guru kadang-kadang memiliki jamaah yang
fanatik.’

Justeru itu, seorang Tuan Guru harus mumpuni secara substansi
(material) dan metodologis, selain kesalehan, kewibawaan, dan pengakuan
masyarakat. Tidak dapat peneliti memungkiri keresahan yang peneliti alami,
bahwa kadang-kadang peneliti merasa risau mendengar Seseorang yang
digelari Tuan Guru, namun masih salah dalam membaca al-Qur’an-Hadith,
perkataan (gaul) ‘ulama’, dan salah dalam menterjemahkan serta memahami
apa yang disampaikan. Konflik yang terjadi, dapat bersumber dari kesalahan
Tuan Guru dalam memberikan fatwa atau jawaban dari permasalahan agama,
yang pada gilirannya memunculkan keresahan dan konflik di tengah-tengah
masyarakat. Peneliti memandang bahwa kondisi ini sangat memperihatinkan
dan hal tersebut dapat menurunkan wibawa dan marwah keulamaan seorang
tuan guru.

Pemberian gelar tuan guru yang mudah, khususnya di kalangan
masyarakat Sasak Lombok, adalah fenomena yang tidak dapat dimungkiri. Hal

tersebut dikuatkan oleh penelitian Fahrurrozi yang menyatakan:

& Mamiq Lalu Abdurrahim, Wakil Ketua Majelis Adat Sasak (MAS), Wawancara, 24 Februari 2022.
° H. Lalu Mahfuz, Mantan Kanwil Kemenag NTB, Wawancara, 10 April 2022.



“...Seiring perkembangan zaman, penyebutan seseorang menjadi tuan
guru begitu longgar dan gampang, sekadar bisa ceramah, pidato,
kemudian pernah berhaji tanpa dilihat sepat terjangnya di tengah-
tengah masyarakat, gelar Tuan Guru begitu cepat disematkan kepada
orang tersebut”*°

Juga, peneliti dalam kesempatan yang lain, pernah menjumpai seorang

akademisi sekaligus tokoh masyarakat. Dia menyatakan:

“...Pelabelan gelar Tuan Guru kepada seseorang saat ini terkesan

sangat longgar. Orang tersebut sekadar hafal dua atau tiga hadits sudah

dipanggil Tuan Guru. Saking longgarnya, belum pernah naik haji pun,
dia sudah dipanggil Tuan Guru. Hal ini menjadi pemikiran kita
bersama”

Hal tersebut juga dibenarkan oleh salah seorang Tuan Guru dari

Lombok Barat sebagai berikut:

“.... Orang-orang dulu, guru-guru kita dulu, orangtua kita dulu disebut

Tuan Guru, jika dia sudah hafal sekian kitab matan dan syarah, atau dia

menguasai kitab-kitab tertentu. la fagih dan tidak sekadar bisa ceramah

saja. Berbeda dengan Tuan Guru sekarang, pintar ceramah sedikit sudah
digelari Tuan Guru...”*

Tidak hanya dari kalangan akademisi dan Tuan Guru, dari kalang
masyarakat biasa pun merasakan perubahan sikap masyarakat dalam
menggelarkan seseorang dengan gelar “Tuan Guru”. Seorang informan, asli
suku Sasak, yang lama merantau di luar daerah, lalu ia pulang ke Lombok,
mendapati bahwa labelisasi seseorang Tuan Guru berbeda ketika ia belum pergi
merantau. Hal tersebut dapat diperjelas dalam petikan wawancara berikut ini:

“.... Saya lama merantau ke mana-mana, ke Kalimantan dan

sebagainya, kok tiba-tiba saya pulang, kondisi per-tuanguruan-an ini

semakin ore gade (semau-mau) dalam menggelari orang dengan Tuan

Guru. Dulu tidak segampang itu orang digelari Tuan Guru. Tapi kok
dalam waktu yang tidak terlalu lama, saya pulang merantau orang-

19 Fahrurrozi, Tuan Guru: Eksistensi dan Tantangan Peran dalam Transformasi Masyarakat, 105.
1 Nyonya Hj. WJ., Wawancara, 2021.
2 TGH. M. Wawancara, 2021.



orang ini sudah banyak yang bergelar Tuan Guru, Bahkan Tuan Guru

ini banyak sekali seperti tengkong (jamur) di musim hujan, saking

banyaknya, karena orang mudah dapat gelar Tuan Guru. Saya
merenung heran atas dasar apa mereka dipanggil Tuan Guru? Karena
saya sebagai alumni pondok pesantren tahulah bahwa menjadi Tuan

Guru itu ngeri, kita harus punya keilmuan yang tinggi. (saat melihat

Tuan Guru ceramah) saya melihat kapasitas keilmuannya jauh untuk

menjadi seorang Tuan Guru, karena saya merujuk ilmu-ilmu yang saya

telah pelajari di pondok. Bahkan saya menjumpai seseorang hanya
sekadar bisa ceramah di kuburan dan di acara maulidan sudah dipanggil

Tuan Guru. Ketika Tuan Guru tersebut ditanya, ia blak-blakan kalau ia

memang tidak terlalu kompeten di bidang agama Islam, tapi ia juga

tidak bisa menolak gelar tersebut dari masyarakat...”"

Dari pemaparan yang telah peneliti kemukakan, maka minimal ada tiga
alasan urgen mengapa penelitian ini penting dilakukan: Pertama, peneliti
melihat bahwa munculnya fenomena ini karena tidak ada standardisasi
keilmuan yang jelas bagi gelar tuan guru di Lombok. Oleh karena itu, isu ini
menjadi penting untuk dikaji secara mendalam dan komprehensip dalam
bentuk rekonstruksi persepsi, klasifikasi, dan standardisasi gelar Tuan Guru
dalam perspektif tradisi Pendidikan Islam Lombok. Kedua, kajian ini penting
dan berbeda karena peneliti hendak menyoroti gelar Tuan Guru dari arah atas
(up), yaitu pengakuan gurunya berupa ijazah-ijazah. Selama ini gelar Tuan
Guru lebih cenderung dilihat dari arah bawah (bottom), yaitu pengakuan murid-
muridnya atau masyarakat awam. Ketiga, kajian ini menjadi penting karena
kajian Tuan Guru dalam konteks pendidikan Islam masih sangat terbatas. Hal
tersebut berdasarkan kajian awal berupa kajian literatur (literature review)

terhadap 36 dokumen yang terdiri dari 25 artikel jurnal ilmiah, 6 disertasi, dan

5 tesis. Selain itu, 36 dokumen yang dianalisis menegaskan bahwa belum ada

13 4. Khairuddin, Wawancara, 24 Februari 2022.



C.

satu dokumen pun yang fokus mengkaji mengenai rekonstruksi gelar Tuan
Guru Lombok dalam perspektif tradisi pendidikan Islam. Selama ini, kajian
Tuan Guru tampak lebih fokus pada peran sosial dan politik (lihat gambar 3
dan 4).
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
peneliti merumuskan empat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap gelar tuan guru dalam perspektif
pendidikan Islam di Lombok?
2. Bagaimana klasifikasi gelar gelar tuan guru dalam perspektif pendidikan
Islam di Lombok?
3. Bagaimana standardisasi gelar tuan guru dalam perspektif pendidikan Islam
di Lombok?
Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan
paradigma atau cara pandang yang baru dalam labelisasi “tuan guru” di
kalangan masyarakat Muslim Lombok. Namun bagaimanapun, secara
khusus, berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap gelar Tuan Guru dalam
Perspektif Pendidikan Islam di Lombok?

b. Untuk menganalisis dan merekonstruksi klasifikasi gelar Tuan Guru
dalam Perspektif Pendidikan Islam di Lombok?

c. Untuk menganalisis dan merekonstuksi standardisasi gelar Tuan Guru
dalam Perspektif Pendidikan Islam di Lombok?

2. Manfaat
Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam

memperkuat dan mengayakan khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan

Islam, khususnya mengenai isu Tuan Guru dalam pendidikan Islam.

a. Secara Teoritis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat melahirkan sumbangan
pemikiran baru, terkait dengan labelasi gelar Tuan Guru Lombok
sebagai gelar kependidikan Islam nonformal.

2) Hasil penelitian diharapkan dapat menguatkan kajian ilmiah mengenai
persepsi, klasifikasi, dan standardisasi gelar Tuan Guru Lombok
sebagai gelar kependidikan Islam nonformal.

3) Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi temuan subtantif maupun
formal dalam tataran persepsi, klasifikasi, dan standardisasi gelar
Tuan Guru Lombok sebagai gelar kependidikan Islam nonformal.

4) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi paradigma atau cara
pandang baru mengenai persepsi, klasifikasi, dan standardisasi gelar

Tuan Guru Lombok sebagai gelar kependidikan Islam nonformal.



b. Secara Praktis

1) Lembaga-lembaga seperti MUI, FKUB, dan organisasi Islam
lainnya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan
pertimbangan dalam membuat kriteria formal labelisasi gelar Tuan
Guru Lombok.

2) Peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan hasil kajian ini untuk
mengembangkan tema Tuan Guru Lombok dalam konteks yang
berbeda.

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi dan
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai persepsi, klasifikasi,
dan standardisasi Tuan Guru dalam perspektif Pendidikan Islam di
Lombok.

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini fokus pada persepsi, Kklasifikasi, dan standardisasi
gelar tuan guru dalam perspektif pendidikan Islam di Lombok. Persepsi
masyarakat yang dimaksud di sini adalah persepsi masyarakat Lombok.
2. Setting Penelitian
Adapun setting penelitian dilakukan di lima kabupaten/kota di
Lombok, yaitu Lombok Timur, Lombok Tengah, Lombok Barat, Lombok
Utara, dan Mataram. Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan dengan

mempertimbangkan keterwakilan masyarakat di tiap-tiap kabupaten/kota.
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Selain itu, sebaran informan yang berada di tiap kabupaten/kota dapat

memperkaya informasi, data, pengetahuan, dan pengalaman yang variatif.

Bali Island

Rinjani Mt
North Lombok Amze m)

..). » AIRPORT

Gambar 1:: Peta Daerah Kabupaten/Kota Lokasi Penelitian di Pulau
Lombok

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian terdahulu yang relevan bertujuan untuk melihat kembali
kajian-kajian terdahulu yang mengkaji tema yang sama dengan kajian ini.
Selain itu, tujuan studi dokumen terdahulu yang relevan adalah untuk
memetakan perbedaan antara kajian yang sudah dilakukan dan yang belum

dilakukan, sehingga kajian yang belum dilakukan benar-benar memiliki



kebaharuan (novelty) dan kontribusi bagi masyarakat. Juga, kajian terdahulu
yang relevan bertujuan untuk membuat judgment bahwa penelitian ini benar-
benar asli dan belum pernah diteliti sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti
berupaya mengeksplor kajian-kajian terdahulu yang setema dengan kajian ini,
yaitu Tuan Guru Lombok.

Untuk mendapatkan dokumen penelitian terdahulu yang relevan,
peneliti melakukan pencarian secara daring (online) melalui Google Scholar.
Untuk mendapatkan dokumen-dokumen yang fokus mengkaji “tuan guru
Lombok” (bukan tuan guru di Kalimantan atau di sebagian daerah di
Sumatera), maka pencarian dokumen dilakukan melalui tahapan-tahapan
berikut ini:

Tahap Pertama, membuka Google Scholar. Tahap Kedua,
memasukkan kata kunci “tuan guru, Lombok”, maka Google Scolar
menampilkan 3.130 dokumen hasil pencarian. Karena hasil pencarian yang
sangat banyak, maka peneliti melanjutkan pencarian (searching) ke tahap
ketiga. Tahap Ketiga, masuk pada menu “advanced search”. Tahap Keempat,
memilih menu “with all of the words” kemudian mengisinya dengan kata kunci
“tuan guru, Lombok™ kemudian memilih menu “in the title of the article” pada
bagian “where my words occur”. Pada tahapan keempat, Google Sholar
menampilkan 55 dokumen hasil pencarian. Tahap Kelima, mengunggah
(download) dokumen. Tahap Keenam, melakukan include (memasukkan) dan
exclude (mengeluarkan) dokumen. Dokumen yang di-iclude adalah jurnal

ilmiah, disertasi, dan tesis, sedangkan dokumen yang di-exclude adalah skripsi,
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prosiding konferensi, dan grey book. Oleh karena itu, dokumen yang
memenuhi kriteria untuk di-include adalah sebanyak 36 dokumen yang terdiri

dari jurnal ilmiah, tesis, dan disertasi. Rinciannya dapat dilihat pada gambar 2:

Jenis dan Jumlah
Dokumen Kajian Terdahulu yang Relevan

M Jurnal
[0 Tesis

| Disertasi

Gambar 2:: Jenis dan Jumlah Dokumen Kajian Terdahulu yang Relevan,
yang Diolah Oleh Peneliti Dari Dokumen yang Telah Difilter

Tahap Ketujuh, memasukkan 36 dokumen tersebut ke dalam software
Mandeley, untuk memastikan tidak ada dokumen yang ganda (double). Selain
itu, peneliti juga dapat memperbaiki nama penulis, judul tulisan, penerbit, dan
sebagainya di software Mandeley, sehingga dapat digunakan secara sistematis
saat pengutipan (citation) dan analisis dokumen. Tahap Kedelapan, meng-

export 36 dokumen yang telah diperbaiki di software Mandeley dalam bentuk



RIS document, kemudian menyimpannya di PC/Laptop. Tahap Kesembilan,

meng-import 36 data yang berbentuk RIS document ke dalam software Nvivo.

Tahap Kesepuluh, melakukan analisis terhadap 36 dokumen melalui menu

“explore” pada software Nvivo. Analisis bertujuan untuk memetakan tema-

tema kajian terdahulu yang relevan tentang “tuan guru di Lombok”.

Dari proses analisis yang dilakukan terhadap 36 dokumen, secara
umum dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1) Tampak jelas bahwa isu “tuan guru Lombok” banyak dikaji dari aspek
politik, sosial, hukum, pendidikan, budaya, kepemimpinan (leadership),
ekonomi, dan ketokohan secara berurutan (perhatikan gambar 2 dan 3).

2) Tokoh “tuan guru Lombok” yang paling banyak diangkat dalam
kajian/penelitian adalah Mawlana Syeikh TGKH. Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid, pendidikan organisasi Nahdlatul Wathan (NW). Hal
tersebut ditunjukkan dengan muncul terma “Zainuddin” yang dikuatkan
olen terma-terma pendukung yang saling berkaitan misalnya terma
“wasiat” (Wasiat Renungan Masa, karya Mawlana Syeikh), terma
“wathan”, dan terma ‘“Nahdlatul”. Hal tersebut dapat dimaklumi, bahwa
organisasi dan madrasah-madrasah Nahdlatul Wathan berpusat di Lombok,
dengan tokoh sentralnya Mawlana Syeikh TGKH. Muhammad Zainuddin

Abdul Madjid (perhatikan gambar 3 dan 4).
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Word Frequency Query Result
dari 36 Dokumen Kajian Terdahulu yang Relevan

6000

5000

4000

3000

2000

1000 ‘

o ||||||II mm
Length Count Weighted Percentage (%)
W guru tuan lombok islam W politik
M sosial W hukum M perempuan [ zainuddin [ wasiat
M pendidikan W adat W wathan peran pondok
tradisi leadership budaya M leaders m akad

M nahdlatul pisuke M perkawinan Wl ekonomi tokoh

Gambar 3:: Word Frequency Query Result berupa Tema-Tema yang
Paling Banyak Muncul dari 36 Dokumen Kajian Terdahulu yang
Relevan, yang Dihasilkan dari Olah Data Menggunakan NVivo

3) Aspek hukum yang paling banyak diteliti pada isu “tuan guru Lombok”
adalah hukum perkawinan yang didukung oleh sejumlah kata, yaitu

“pisuke” dan “adat”’.
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Gambar 4:: Words Cloud berupa Tema-Tema yang Paling Banyak
Muncul dari 36 Dokumen Kajian Terdahulu yang Relevan, yang
Dihasilkan dari Olah Data Menggunakan NVivo

Untuk memastikan bahwa kajian ini memiliki sebuah kebaharuan
(novelty) dalam pendidikan Islam, peneliti menggunakan sofware Vosviewer
dalam menganalisis 36 dokumen kajian terdahulu yang relevan. Analisis
dengan menggunakan Vosviewer menunjukkan hasil yang sama dengan
analisis Nvivo. Kajian-kajian terdahulu mengenai isu-isu Tuan Guru masih
sangat terbatas, bahkan hampir tidak ada.

Gambar 4 menunjukkan bahwa tema “pendidikan” tidak muncul. Ini
menunjukkan bahwa fokus kajian mengenai Tuan Guru dalam konteks
pendidikan Islam masih sangat terbatas. Penelitian-penelitian terdahulu

cenderung kepada peran Tuan Guru di bidang politik, dakwah, dan urusan
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hukum fikih seperti isu-isu munakahat dalam konteks masyarakat Sasak,

Lombok (lihat gambar 4). Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa isu-isu

yang banyak diteliti sekira tahun 2018-2020 lebih cenderung pada tema

dakwah, pernikahan, dan manajerial (lihat gambar 5 dengan fokus pada titik

besar berwarna kuning).

kekerasan dan ritua

conflict ?solution
o

perriikahan

M VOSviewer

jerial
marz;gwa

kepeniimpinan

perubafian sosial

v

pilkada

tu%ru

4
gjmat}ﬂ, wajibah

pergeseran @gmahaman

loflbok
!&eligiou%horiry

kebebasan beragama

geneologi

kategori

kelayakan

Gambar 5:: Tema-Tema yang Sering Diteliti/Dikaji Mengenai lIsu-Isu
Tuan Guru. Analisis Terhadap 36 Dokumen dengan Menggunakan

Software VVosviewer
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Gambar 6: Tema-Tema yang Sering Diteliti/Dikaji Mengenai Isu-Isu Tuan
Guru Berdasarkan Tahun Publikasi. Analisis Terhadap 36 Dokumen dengan
Menggunakan Software VVosviewer

Selanjutnya, 36 dokumen yang dimaksud dapat peneliti uraikan secara

tematis sebagai berikut:

1. Aspek Politik

a. Ahsanul Rijal, mempublikasikan sebuah jurnal yang berjudul Politik Tuan

Guru Versus Politik Media Pilpres 2019 di Lombok. Kajin ini fokus pada

dua variabel yang bersifat komparatif antara komunikasi politik tuan guru

dan politik media dalam memotret pengaruh otoritas agama dalam politik

dan konstruksi media. Kajian ini merupakan kajian kualitatif dengan

pendekatan analisis konten. Ahsanul Rijal menginterpretasi data berupa

video, foto dan interaksi netizen (interction of society) untuk memahami
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ideologi dan identitas sosial. Studi menunjukkan bahwa tuan guru sebagai
komunikator politik lokal dinilai komparatif dengan gaya komunikasi
politik media, karena perbedaan fungsi tuan guru dalam politik praktis tidak
dapat memberikan perubahan ijtihad politik masyarakat Lombok dengan
secara persuasif. Namun bagaimanapun, tuan guru dan politik dalam
pandangan masyarakat Sasak-Lombok bersifat dikotomis. Netizen telah
dikontruksi dengan distrupsi digital, sehingga jendela luas untuk meyakini
pilihannya secara ideologis tanpa intervensi.**

b. MS. Udin mempublikasikan jurnal dengan judul “Prilaku Sosial Politik
Tuan Guru Pasca Reformasi dalam Memajukan Pendidikan Islam Di
Lombok. Kajian ini kajian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka.
Fokus penelitian adalah perilaku politik Tuan Guru di Lombok pasca
reformasi, Kajian ini menunjukkan bahwa tuan guru di Lombok memiliki
kedudukan dan peranan yang sangat luas, tidak hanya pada aspek
keagamaan, melainkan juga pada bidang sosial, ekonomi dan politik.*

c. M S Anwar, mempublikasikan jurnal dengan judul Dinamika Peran politik
Tuan Guru di Era Reformasi. Anwar tidak menjelaskan mengenai metode
kajiannya. Namun bagaimanapun, kajian ini tampak koseptual. Kajian ini
menyimpulkan bahwa tuan guru dari aspek politik dibagi menjadi tiga,

yaitu: Pertama, tuan guru yang politisi; Kedua, tuan guru yang terlibat dalam

Y Ahsanul Rijal, “Politik Tuan Guru Versus Politik Media “Pilpres 2019 di Lombok “Antara
Dakwah dan Politik,” Jurnal Tasamuh 16, no. 2 (2019): 21-44,
https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/tasamuh/article/view/918.

% Udin Udin, “Prilaku Sosial Politik Tuan Guru Pasca Reformasi Dalam Memajukan Pendidikan
Islam Di Lombok,” Al-Riwayah: Jurnal Kependidikan 12, no. 1 (2020): 187-201,
https://doi.org/10.47945/al-riwayah.v12i1.273.



politik, tetapi hanya menjadi pendulang suara. Ketiga, tuan guru yang tidak
berpolitik.*®

Amrillah mempublikasi jurnal dengan judul Tuan Guru dalam Pusaran
Kontestasi Politik di Lombok Tengah (Studi Motif Dan Aksi Politik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data
dikumupulkan dengan teknik observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan tuan guru di Kecamatan
Praya Lombok Tengah dalam politik dilatarbelakangi oleh kapasitas dan
perannya dalam masyarakat, namun kemudian peran bergeser kearah
“political oriented”, dengan berbagai macam alasan.'’

Amrillah, menulis tesis dengan judul “Dakwah Dalam Hegemoni Politik
Telaah Keterlibatan Tuan Guru dalam Politik Praktis di Kecamatan Praya
Lombok Tengah. Jenis penelitian Amrillah ini adalah kualitatif deskriptif.
Data dikumupulkan dengan teknik observasi, dokumentasi dan wawancara.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa politik praktik para tuan guru
berdampak signifikan terhadap dakwah mereka. Di antara dampaknya
adalah dampak positif yaitu, link dan jaringan dakwah yang luas,

pengembangan pondok pesantren dan dakwah, dan metode dakwah yang

M S Anwar, “Dinamika Peran Politik Tuan Guru di Lombok Era Reformasi,” ... : Jurnal Bahasa,
Peradaban dan Informasi Islam, 2018, http://ejournal.uin-
suka.ac.id/adab/thaqafiyyat/article/view/1313.

"M Amrillah, “Tuan Guru dalam Pusaran Kontestasi Politik di Lombok Tengah (Studi Motif Dan

Politik),” KOMUNIKE, 2021,

https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/komunike/article/view/3340.
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berbeda. Adapun dalam negatifnya adalah melemahnya eksistensi tuan
guru; bergesernya isi dakwah; dan hilangnya trust masyarakat.'®

f.  Saipul Hamdi mempublikasikan artikel dengan judul Tuan Guru, Politik dan
Kekerasan-Ritual dalam Konflik Nahdlatul Wathan. Artikel ini fokus
mengkaji peran tuan guru dalam konflik internal NW di Lombok Nusa
Tenggara Barat. Artikel merupakan kajian kualitatif dengan pendekatan
etnografi yang dilakukan tahun 2008-2010 di Lombok. Teknik
pengumpulan data adalah observasi-partisipatif, wawancara mendalam, dan
FGD."

g. A D Putrawan, mempublikasikan jurnal yang berjudul Pilkada dan Minat
Politik Konstituen terhadap Tuan Guru di Lombok Barat Tahun 2018. Kajin
ini tidak menjelaskan metode atau pendekatan yang digunakan. Namaun
bagaimanapun, kajian ini tampak dilakukan secara kualitatif dengan
pendekatan analisis konten. Tujuan Penelitian adalah menguraikan hasil
Pemilukada di Lombok Barat Tahun 2018 yang melibatkan dua orang tuan
guru sebagai calon wakil Bupati melawan incumbeni dengan wakilnya

seorang perempuan mantan ketua DPRD.%

8 M Amrillah, “Dakwah dalam hegemoni politik telaah keterlibatan tuan guru dalam politik praktis
di kecamatan Praya Lombok Tengah” (Universitas Islam Negeri Mataram, 2019).

1% Saipul Hamdi, “Tuan Guru, Politik dan Kekerasan-Ritual dalam Konflik Nahdlatul Wathan,”
Teologia 26, no. 2 (2015): 242—-68.

20 Agus Dedi Putrawan, “Pilkada dan Minat Politik Konstituen terhadap Tuan Guru di Lombok Barat
Tahun 2018,” Politea : Jurnal Politik Islam 1, no. 1 (2018): 1-19.
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2. Sosial

MS. Udin dan Tuti Harwati, mengangkat kajian mengenai Rekonstruksi
Peran Tuan Guru dalam Pencegahan dan Pemberantasan Narkoba di
Lombok. Penelitian ini merupakan kajian kualitatif. Tujuan penelitian
adalah untuk mendeskripsikan peran tuan guru, menjelaskan bentuk
rekonstruksi peran tuan guru dalam pencegahan dan pemberantasan
narkoba, dan mendeskripsikan dampak dari rekonstruksi peran tuan guru
dalam upaya pencegahan dan pemberantasan narkoba. Penelitian
menunjukkan bahwa: Peran Tuan Guru dalam Masyarakat Lombok tidak
hanya sebagai ulama, tapi juga control masyarakat, agen perubahan sosial,
dan pelopor kemandirian masyarkat. Selain itu, bentuk rekonstruksi peran
dalam pencegahan dan pemberantasan narkoba adalah melakukan
pendekatan personal, aksi atau tindakan nyata, konseling, dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat.?!

Fahrurrozi mempublikasikan artikel yang berjudul tuan guru and social
change in Lombok, Indonesia. Artikel ini fokus pada peran tuan guru
sebagai tokoh Islam di kalangan masyarakat Sasak, Lombok. Kajian ini
merupakan kajian kualitatif-etnografis. Untuk mengkompilasi kategori tuan
guru penelitian dilakukan tahun 2009-2017. Fahrurozi mewawancarai 30
informan yang bergelar tuan guru dan individu yang bekerja sehari-hari

sebagai petani dan nelayan. Wawancara ini ditempatkan dalam konteks

21 MS. Udin dan Tuti Harwati, “Rekonstruksi Peran Tuan Guru dalam Pencegahan dan
Pemberantasan Narkoba di Lombok,” Jurnal llmiah Futura 19, no. 1 (2019): 144-69.
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literatur sejarah dan pengamatan langsung terhadap perubahan keadaan
untuk mengkaji perkembangan kategori otoritas keagamaan ini.??

MS Udin, mempublikasikan artikel yang berjudul “Dynamics Dakwah
Social Tuan Guru in Improving the Religion of the Religious People in the
Lombok Community. Penelitian Udin ini termasuk kajian pustaka. Fokus
kajian adalah dinamika sosial ajaran tuan guru dalam meningkatkan
kerukunan umat beragama di masyarakat Lombok, dan eksistensi tuan guru
dari segi dakwah, aspek sosial, pelestarian tradisi budaya dan pola
keagamaan masyarakat Lombok. Kajian ini menemukan bahwa tuan guru
di Lombok memiliki kedudukan dan peran yang sangat luas, tidak hanya
dalam aspek keagamaan, tetapi juga dalam bidang sosial, ekonomi dan
politik.?

Lalu Tambeh Wadi mempublikasikan jurnal dengan judul “Perbedaan
Stratifikasi Sosial (Gelar Kebangsawanan) Sebagai Penyebab Terjadinya
Pencegahan Perkawinan Perspektif Hukum Islam. Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui perbedaan stratifikasi sosial (gelar kebangsawanan)
sebagai penyebeb terjadinya pencegahan dalam perspekrif hukum Islam.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.

Kajian ini menyimpukan bahwa perbedaan stratifikasi sosial (gelar

22 Fahrurrozi, “Tuan guru and social change in Lombok, Indonesia,” Indonesia and The Malay
World, 2018, https://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1080/13639811.2018.1452487.
28U Udin, “Dynamics Dakwah Social Tuan Guru in Improving the Religion of the Religious People

in

the

Lombok Community,” SANGKéP: Jurnal Kajian Sosial Keagamaan, 2020,

https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/sangkep/article/view/2263.
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kebangsawanan) sebagai penyebab terjadinya pencegahan perkawainan
belum sesuai dengan ajaran Islam.?

Sitti Sani Nurhayati mengangkat disertasi dengan judul “Contested
Identities: Tuan Guru and Ahmadiyah In The Redrawing of Post-1998
Sasak-Muslim Boundary Lines In Lombok. Fokus kajian ini adalah faktor-
faktor yang mendorong meningkatnya permusuhan terhadap Ahmadiyah di
Lombok pasca-Soeharto. Kajian ini merpakan kajian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus di tiga desa — Pemongkong, Pancor dan Ketapang —
di mana komunitas Ahmadiyah tinggal dan mengalami serangan kekerasan
dari tahun 1998 hingga 2010. Disertasi ini menyimpulkan bahwa perlunya
memahami kekerasan antar-agama dengan mengacu pada realitas lokal
tertentu. Bersamaan dengan itu, diperlukan kehati-hatian yang lebih besar
dalam menawarkan penjelasan universal yang luas di Indonesia yang perlu
dikualifikasikan dalam konteks lokal.”

Jamaludin melakukan kajian disertasi dengan judul Sejarah sosial Islam di
Lombok tahun 1740-1935, denga: studi kasus terhadap tuan guru. Disertasi
ini merupakan penelitian sejarah yang dilakukan secara kualitatif. Sumber
utama disertasi ini adalah naskah-naskah yang ditemukan di Lombok, baik

di museum maupun dari masyarakat. Sumber lain adalah sumber-sumber

24 Lalu Tambeh Wadi, “Perbedaan Stratifikasi Sosial (Gelar Kebangsawanan) Sebagai Penyebab
Terjadinya Pencegahan Perkawinan Perspektif Hukum Islam,” Al-IHKAM: Jurnal Hukum Keluarga
Jurusan Ahwal al-Syakhshiyyah Fakultas Syariah IAIN Mataram 9, no. 01 (2017): 106-33,
https://doi.org/10.20414/alihkam.v9i01.1156.

2% Sjtti Sani Nurhayati, “Contested Identities: Tuan Guru and Ahmadiyah In The Redrawing of Post-
1998 Sasak-Muslim Boundary Lines In Lombok” (Victoria University of Wellington, 2020),
http://www.akrabjuara.com/index.php/akrabjuara/article/view/919.
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lisan, sumber-sumber sejarah dari buku-buku sejarah, dan data-data
arkeologi berupa makam-makam atau mesjid yang dibangun oleh para tuan
guru tersebut. Kajian disertasi ini membuktikan bahwa tuan guru di Lombok
memiliki pengaruh dan eksistensi dalam masyarakat sejak abad ke-XV111.%°
Fahrurrozi mempublikasikan artikel jurnal dengan judul Tuan Guru Antara
Idealitas Normatif Dengan Realitas Sosial Pada Masyarakat Lombok.
Kajian ini fokus pada pergeseran paradigma tentang tuan guru di Lombok.
Kajian ini dilakukan secara kualitatif. Pendekatan analisis yang digunakan
adalah sosiologis-fenomenalogis dengan analisa deskriptif-induktif.
Temuan penelitian ini membuktikan bahwa tuan guru sebagai fungsionaris
agama semestinya memiliki; integritas keilmuan mendalam, kesalehan
individual dan sosial, ahli membaca kitab, memiliki lembaga pendidikan,
pernah berhaji, adanya penerimaan sosial, memiliki komitmen tinggi
terhadap masyarakat, memiliki kharisma khas yang membedakan dirinya
dengan orang lain, serta berakhlak mulia.?’

Jeremmy Kingsley, melakukan kajian disertasi dengan judul Tuan Guru,
community and conflict in Lombok, Indonesia. Mataram, dan wilayah
sekitar Lombok Barat menjadi fokus penelitian lapangan untuk disertasi ini.
Keduanya memiliki mayoritas Muslim dan komunitas minoritas Kristen dan
Hindu yang besar. Tesis ini mendapati bahwa kemitraan antara aktor dan

institusi negara dan non-negara merupakan bagian integral dari manajemen

% Jamaluddin, “Sejarah sosial Islam di Lombok tahun 1740-1935: studi kasus terhadap tuan guru”
Disertasi, (UIN Syarif Hidayatullah, 2011).

2" Fahrurrozi, “Tuan Guru Antara Idealitas Normatif Dengan Realitas Sosial Pada Masyarakat
Lombok,” Jurnal Penelitian Keislaman 7, no. 1 (2010): 221-50.
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konflik. Pemimpin agama lokal, Tuan Guru, adalah aktor non-negara kunci
yang penting bagi proses manajemen konflik di Lombok. Tuan Guru
memiliki pengaruh yang tinggi dalam masyarakat Lombok yang saleh.
Artinya, mereka mampu bertindak sebagai stabilisator dan mediator sosial
selama masa-masa ketegangan di komunitas lokal.?®

Fahrurrozi mengangkat judul disertasi, Dakwah Tuan Guru dan
transformasi sosial di Lombok Nusa Tenggara Barat. Sumber utama
penelitian ini adalah data berupa metode, strategi dan orientasi dakwah dan
tindakan sosial yang dilakukan oleh tuan guru sebagai fungsionaris agama,
sebagai tokoh politik dan tokoh budaya.?®

Fawaizul Umam mempublikasikan artikel jurnal dengan judul Tera Ulang
Peran Profetik Tuan Guru dalam Konteks Kebebasan Beragama di Pulau
Lombok. Kajian ini tidak menyebutkan metode yang digunakan, namun
bagaimanapun artikel ini tampak konseptual. Tujaun kajian adalah untuk
mengevaluasi peran profetik tuan guru di Lombok dalam konteks praksis
kebebasan beragama. Temuan kajiana adalah apa yang dipegang oleh tuan
guru dalam ranah sosio-politik-budaya cenderung berbeda dengan spirit
teologis eksistensialnya sendiri sebagai salah satu institusi sosial-

keagamaan. Dalam konteks praksis kebebasan beragama, tuan guru secara

%8 J J Kingsley, “Tuan Guru, community and conflict in Lombok, Indonesia” (minerva-
access.unimelb.edu.au, 2010), https://minerva-access.unimelb.edu.au/handle/11343/35693.

2% Fahrurrozi, “Dakwah Tuan Guru dan transformasi sosial di Lombok Nusa Tenggara Barat” (UIN
Syarif Hidayatullah, 2012).
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umum cenderung berperan sebagai pembiak dan pemacu wacana anti

pluralisme.*

3. Hukum

a.

Masnun Tahir menulis sebuah artikel yang berjudul Tuan Guru dan
Dinamika Hukum Islam di Pulau Lombok. Artikel jurnal ini membahas
dinamika perkembangan hukum Islam di Pulau Lombok dalam pemikiran
para tuan guru. Fokus perbincangan artikel ini adalah fenomena kawin lari
di masyarakat Sasak dan isu formalisasi seiring dinamika sosial-politik
tanah air. Namun bagaimanapun, artikel ini tidak menjelaskan metode dan
pendekatan penelitian.™

Salimul Jihad dan Fathurrahman Muhtar menulis artikel jurnal yang
berjudul Kontra Persepsi Tuan Guru Dan Tokoh Majelis Adat Sasak (MAS)
Lombok Terhadap Pernikahan Adat Sasak dan Implikasinya Bagi
Masyarakat Sasak. Tujuan kajian ini adalah untuk mengetahui perbedaan
pendapat dan hukum pernikahan adat sasak perspektif tuan guru dan tokoh
Masyarakat Adat Sasak (MAS) di Lombok. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan dengan pendekatan stratifikasi sosial antaretnik. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara mendalam (indept

interview) dan observasi lapangan untuk melihat praktek pernikahan adat

%0 Fawaizul Umam, “Tera Ulang Peran Profetik Tuan Guru dalam Konteks Kebebasan Beragama di
Pulau Lombok,” Ulumuna: Jurnal Studi Keislaman 13, no. 2 (2009): 433-66.
31 Masnun Tahir, “Tuan Guru dan Dinamika Hukum Islam di Pulau Lombok,” Asy-Syir’ah: Jurnal

IImu

Syari’ah  dan Hukum 42, no. 1 (2008): 85-115, http://www.asy-syirah.uin-

suka.com/index.php/AS/article/download/251/192.
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Sasak. Penelitian ini secara umum menyimpulkan bahwa ada perbedaan
pandangan antara tuan guru dan tokoh masyarakat adat sasak.*

c. Musawar menulis artikel jurnal berjudul Pandangan Tuan Guru Lombok
terhadap multi akad dalam muamalah maliyah kontemporer. Artikel ini
berusaha menjawab tiga pokok permasalahan; pandangan tuan guru
Lombok tentang multi akad, argumentasi tuan guru dalam menetapkan
hukum multi akad dalam hukum Islam, dan tipologi pandangan Tuan Guru
Lombok terkait dengan multi akad. Penelitian dilakukan secara kualitatif
dengan pendekatan ustl al- Figh, termasuk di dalamnya maqasid al-shari’ah
dan sosiologi hukum. Pengumpulan data dilakukan melaui metode
wawancara dan dokumentasi yang berupa buku-buku, majalah, internet, dan
lainnya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa multi akad dalam pandangan
tuan guru Lombok adalah penggabungan dua akad atau lebih dalam satu
transaksi dalam masalah keuangan, yang diberlakukan di lembaga keuangan
Syari’ah (LKS) atau non-LKS. Argumentasi terhadap multi akad oleh tuan
guru dibangun berdasarkan atas pendekatan kebahasaan dan maqasid al-
shari’ah. Alhasil pandangan Tuan Guru terbagi menjadi dua argumentasi

pendukung dan penolak.®

%2 Salimul Jihad dan Fathurrahman Muhtar, “Kontra Persepsi Tuan Guru Dan Tokoh Majelis Adat
Sasak (Mas) Lombok Terhadap Pernikahan Adat Sasak Dan Implikasinya Bagi Masyarakat Sasak,”
Istinbath 19, no. 1 (2020), https://doi.org/10.20414/ijhi.v19i1.206.

%% M Musawar, “Pandangan Tuan Guru Lombok terhadap multi akad dalam muamalah maliyah
kontemporer,” ljtihad: Jurnal Wacana Hukum Islam dan e 2016,
https://www.ijtihad.iainsalatiga.ac.id/index.php/ijtihad/article/view/523.
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d. Nugroho dkk menulis artikel jurnal yang berjudul Pandangan Tuan Guru
Lombok terhadap multi akad dalam muamalah maliyah kontemporer
Nahdlatul Wathan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat tuan
guru mengenai wakaf uang. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, dan menggunakan metode wawancara terhadap 10 orang tuan
guru Nahdhatul Wathan di Lombok NTB. Penelitian ini menemukan bahwa
sebagian besar tuan guru membolehkan wakaf uang dengan pertimbangan
bahwa manfaat lebih besar dibandingkan mudaratnya. Hanya sebagian kecil
tuan guru yang melarang wakaf uang karena wakaf harus bersifat tetap,
tidak berubah dan tidak boleh berkurang.

e. Hendra Darsah, menulis kajian tesis dengan judul Tradisi Pisuke Sebagai
Syarat Pernikahan Perspektif Konstruksi Sosial Peter L. Berger (Studi
Pandangan Tuan Guru Nahdlatul Ulama’ dan Wathan Lombok Tengah.
Kajian tesis Hendra Darsah fokus pada tiga isu: pertama, Praktik pemberian
pisuke di Lombok Tengah; kedua, pandangan Tuan Guru NU dan Tuan
Guru NW terhadap pisuke sebagai syarat pernikahan; dan ketiga pisuke
perspektif konstruksi sosial. Metode penelitian yang digunakn kualitatif-
empiris. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara langsung, observasi
dan dokumentasi. Di antara hasil penelitian adalah: Pertama praktik pisuke
dimulai dari nyelabar atau mesejati. Pihak laki-laki datang ke rumah

keluarga perempuan untuk menginformasikan dan melakukan penawaran

% AP Nugroho, S Achiria, dan ..., “Wakaf Uang Menurut Tuan Guru Nahdlatul Wathan di Lombok
Nusa Tenggara Barat,” Al-Manabhij: Jurnal 2017,
http://www.ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/almanahij/article/view/1293.
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jumlah mahar dan pisuke. Kedua, para tuan guru berbeda pandangn
mengenai pisuke sebagai syarat pernikahan. Ada dua pendapat ada yang
setuju dan tidak.*®

Murdiono menulis tesis berjudul Konsep Wasiat Wajibah Menurut Tuan
Guru dan Implementasinya di Kecamatan Praya Barat Lombok Tengah.
Penelitian ini merupakan field research dengan mengutamakan intraksi
sosial atau tatap muka langsung dengan orang-orang yang nyata dalam suatu
lingkungan tertentu. Subjek penelitian adalah tuan guru, sebagian Tokoh
adat, penghulu, kiya dan sebagian masyarakat yang ada di Kecamatan Praya
Barat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para Tuan Guru membatasi
anak angkat, bapak angkat dan cucu yang ditinggal mati ayahnya bisa
mendapat Wasiat Wajibah maksimal 1/3 dengan syarat-syarat tertentu,
seperti:ada orang yang memberi wasiat, ada orang yang menerima wasiat,
barang atau sesuatu yang diwasiatkan, ucapan wasiat (sighat) dan lain-lain.
Wasiat wajibah memiliki implikasi positif dan implikasi negatif.*

Lalu Akhmad Rizkan menulis artikel jurnal yang berjudul “Hak
Menentukan Pasangan Bagi Anak Perempuan Perspektif Tuan Guru di
Lombok Tengah. Kajian ini merupakan hasil penelitian dengan metode
kulitatif dengan paradigma konstruktivis. Kajian ini mendapati bahwa tuan

guru membagi hak penentuan pasangan bagi anak perempuan menjadi tiga

% Hendra Darsah, “Tradisi Pisuke Sebagai Syarat Pernikahan Perspektif Konstruksi Sosial Peter L.
Berger (Studi Pandanagn Tuan Guru Nahdlatul Ulama’ dan Wathan Lombok Tengah)” (UIN Malik
Malik Ibrahim Malang, 2019).

% Murdiono, “Konsep Wasiat Wajibah Menurut Tuan Guru dan Implementasinya di Kecamatan
Praya Barat Lombok Tengah” (UIN Mataram, 2018).
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bagian. Pertama, anak perempuan wajib meminta persetujuan orangtua
apabila ia tidak berpendidikan dan belum baligh; Kedua sunnah, apabila
anak perempuan sudah baligh dan belum berpendidikan tinggi; ketiga
mubah, apabila anak perempuan sudah berpendidikan tinggi dan dewasa
serta dianggap cakap hukum.*’

Muslihun menulis disertasi dengan judul “Menuju Wakaf Produktif (Studi
Pergeseran dan Perubahan Pemahaman Tuan Guru tentang Wakaf di
Lombok). Penelitian Muslihun bertujuan untuk menggali latar belakang,
proses, dan penyebab terjadinya pergeseran serta menggali pada aspek-
aspek apa saja pergeseran pemahaman wakaf tuan guru terjadi di Lombok.
Penelitian ini termasuk kualitatif dengan pendekatan keilmuan sosio-legal.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis secara diskriptik
analatik. Di antara temuan disertasi ini adalah bahwa akar pergeseran dan
perubahan pemahaman wakaf tuan guru di Lombok terjadi karena memiliki
latar belakang sangat beragam, misalnya para tuan guru memiliki kapasitas
yang tinggi di tengah- tengah masyarakatnya, para tuan guru menggunakan
beberapa argumentasi pemahaman wakaf, yakni teologis, sosiologis,
terbukanya pintu ijtihad, elastisitas hukum Islam, dan maqasid asy-syari“ah;

dan lain-lain.®

% Lalu Akhmad Rizkan, “Hak Menentukan Pasangan Bagi Anak Perempuan Perspektif Tuan Guru
di Lombok Tengah,” Jurnal Tarbawi 2, no. 1 (2016): 39-52.

%8 Muslihun, “Menuju Wakaf Produktif (Studi Pergeseran dan Perubahan Pemahaman Tuan Guru
tentang Wakaf di Lombok)” (IAIN Walisongo, 2012), http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/8/.
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4. Pendidikan
a. Adi Fadli, menulis sebuah artikel jurnal dengan judul Intelektualisme
Pesantren: Studi Geneologi dan Jaringan Keilmuan Tuan Guru di Lombok
Kajian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif, yang fokus mengkaji
intelektualisme pesantren. Kajian Silsilah dan Jaringan Illmiah Tuan Guru di
Lombok sudah selesai. Akibatnya, jaringan intelektual Ulama al-Haramayn
dengan orang Sasak yang telah ada sejak abad pertama kelahiran Islam
diperkuat pada akhir abad ke-17, dan mulai terlembaga pada abad-abad
berikutnya dengan terbentuknya Halagah 'llmiyah secara alami oleh
Masyayikh, dicirikan dengan konstruksi polarisasi berupa guru-siswa peer
konseling sehingga muncul istilah “guru bajang” Pola interaksi ini berlanjut

dan berlangsung hingga tanah air (Gumi Lombok).*

5. Kepemimpinan (Leadership)
a. Makki, Suyanto, dan Usman menulis artikel jurnal dengan judul Leadership
Model of Tuan Guru In Islamic Boarding Schools East Lombok Regency,
West Nusa Tenggara, Indonesia. Fokus penelitian ini adalah sejarah
kepemimpinan  kharismatik, model kepemimpinan, dan model
manajerial/manajemen SDM Tuanguru di Pesantren Nusa Tenggara Barat.
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan model kepemimpinan dan
manajemen sumber daya manusia yang tepat yang diterapkan di pondok

pesantren. Makki, Suyanto, dan Usman melakukan analisis dengan

%9 Adi Fadli, “Intelektualisme Pesantren: Studi Geneologi dan Jaringan Keilmuan Tuan Guru di
Lombok,” Jurnal El-Hikam 9, no. 2 (2016): 287-310,
https://www.academia.edu/30676332/INTELEKTUALISME_PESANTREN_STUDI_GENEOLO
GI_DAN_JARINGAN_KEILMUAN_TUAN_GURU_DI_LOMBOK?auto=download.
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pendekatan fenomenologis. Penelitian ini mendapati: Pertama, pesantren
dibangun dengan modal amanah dan kharismatik, spiritualitas tuan guru.
Kedua, model kepemimpinan di pesantren, model kepemimpinan kolektif-
demokratis; Ketiga, pengelolaan ~ SDM dilakukan  dengan
mempertimbangkan latar belakang pendidikan, kompetensi dan rasio
kebutuhan pengembangan pondok pesantren.*°

b. Mohamad Iwan Fitriani menulis artikel jurnal dengan judul Kepemimpinan
Kharismatis-Transformatif Tuan Guru Dalam Perubahan Sosial Masyarakat
Sasak-Lombok Melalui Pendidikan. Artikel ini mengkaji tentang perubahan
sosial masyarakat Lombok di bawah kepemimpinan tuan guru. Artikel ini
mendapati bahwa alasan perubahan sosial yang dilakukan tuan guru adalah
karena terdapat kesenjangan antara ideal pattern and behavioral pattern di
tengah masyarakat. Bentuk perubahan evolutif dan terencana dengan
mendidik masyarakat, sumber pengaruh tuan guru sebagai agent of social
change meliputi positional power dan personal power yaitu Tuan Guru
dianggap sebagai warathat al-anbiya’ sekaligus sebagai penafsir legitimate
bahkan penjaga (custodian) ajaran agama. Sehingga apa yang difatwakan/
dilakukannya oleh tuan guru dijadikan anutan oleh Muslim Lombok serta.

Adapun tipologi kepemimpinan kharismatis-transformatif Tuan Guru yang

0 M Makki, Suyanto, dan H Usman, “Leadership Model of Tuan Guru In Islamic Boarding Schools
East Lombok Regency, West Nusa Tenggara, Indonesia,” Palarch’s Journal Of Archaeology Of
Egypt/Egyptology 17, no. 5 (2020): 24-51,
https://www.archives.palarch.nl/index.php/jae/article/view/667.
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meliputi idealized influence, intellectual stimulation, individual
consideration dan inspirational motivation.*

Makki menulis artikel dengan judul Model Kepemimpinan Tuan Guru di
Pondok Pesantren Kabupaten Lombok Timur NTB. Penelitian ini fokus
mengkaji sejarah kepemimpinan Kharismatik, model kepemimpinan, dan
model manajerial/manajemen ketenagan SDM oleh Tuanguru di pondok
pesantren Kabupaten Lombok Timur NTB, fokus ini bertujuan untuk:
menemukan model kepemimpinan dan manajemen ketenagaan SDM yang
tepat diterapkan di pondok pesantren. Kerangka teori yang digunakan teori
tentang  hirarki  kepemimpinan, teori  kepemimpinan  spiritual,
kepemimpinan manajerial. Untuk menganalisis fokus masalah, digunakan
pendekatan fenomenologi. Penelitian ini menemukan: (a) berdirinya pondok
pesantren dibangun dengan modal kepercayaan dan kharismatik,
spiritualitas Tuanguru(b) Model kepemimpinan di pondok pesantren, model
kepemimpinan yang kolektif-demokratis. (¢) manajemen SDM dilakukan
dengan memperhatikan latar belakang pendidikan, kompetensi dan rasio

kebutuhan pengembangan pondok Pesantren.*?

* Mohamad Iwan Fitriani, “Kepemimpinan Kharismatis-Transformatif Tuan Guru Dalam
Perubahan Sosial Masyarakat Sasak-Lombok Melalui Pendidikan,” Al-Tahrir: Jurnal Pemikiran
Islam 16, no. 1 (2016): 175, https://doi.org/10.21154/al-tahrir.v16i1.332.

*2 M Makki, “Model Kepemimpinan Tuan Guru di Pondok Pesantren Kabupaten Lombok Timur
NTB,” Jurnal manajemen dan budaya STAI Darul Kamal NW Kembang kerang 1, no. 2 (2021): 65—
84, https://journal.staidk.ac.id/index.php/manajemenbudaya/article/view/233.
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d. Suprapto menuli artikel jurnal dengan judul Religious Leaders And Peace
Building: The Role of Tuan Guru and Pedanda in Conflict Resolution in
Lombok—Indonesia. Artikel ini mendeskripsikan sejumlah upaya yang
dikembangkan oleh tuan guru dan pedanda dalam rangka bina damai di
Lombok, seperti menenangkan jamaah; melokalisasi isu konflik agar massa
tidak panik; mengingatkan keluarga atau anggota komunitas untuk menahan
diri; mensosialisasikan nilai-nilai harmoni dalam agama, mempromosikan
konsep “Semeton Sasak and Batur Bali” sebagai sebuah nilai persaudaraan
antara orang Hindu-Bali dan Sasak-Muslim; menciptakan sanksi sosial bagi
mereka yang melanggar kesepakatan bersama; dan meningkatkan efektifitas
hukum adat yang dikenal dengan sebutan awik-awik.*®

e. Zaenudin Amrulloh menulis artikel judul dengan judul Kuasa Tuan Guru
Atas Kepemimpinan Keagamaan: Modal Sosial sebagai Legitimasi
Perubahan Sosial di Lombok. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan etnografi kritis. Tujuannya dalah untuk mengungkapkan
peran kuasa tuan guru atas pembangunan sosial masyarakat lokal yang
termasuk sebagai kelompok-kelompok pengajian. Penelitian ini dilakukan
di Lombok Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini mendapati bahwa tuan guru

sebagai simbol kekuasaan agama di Lombok berada pada dua arena:

*3'S Suprapto, “Religious Leaders And Peace Building: The Role of Tuan Guru and Pedanda in
Conflict Resolution in Lombok—Indonesia,” Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies 53, no. 1 (2015):
225-50, https://www.aljamiah.or.id/index.php/AJIS/article/view/309.
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pesantren dan masjid. Namun dalam perubahan arus zaman, tuan guru telah
gagal menjaga nilai primordialnya dengan masyarakat.*

Badrun, menulis kajian disertasi dengan judul strategi Kepemimpinan Tuan
Guru dalam pengembangan Pendidikan karakter: Studi Multisitus Pada
Pondok Pesantren Hamzanwadi NW Pancor Lombok Timur dan Pondok.
Fokus disertasi ini adalah strategi kepemimpinan tuan guru dalam
pengembangan pendidikan karakter di Pondok Pesantren Hamzanwadi
Nahdlatul Wathan (NW) Pancor dan Yayasan Pondok Pesantren Qamarul
Huda (YP2QH) Nahdlatul Ulama (NU) Bagu, Nusa Tenggara Barat. Tujuan
dari kajian disertasi ini adalah untuk memahami dan menganalisis konsep,
sumber dan jenis nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter;
dasar-dasar alasan yang dijadikan pertimbangan Tuan Guru dalam
mengembangkan pendidikan karakter; dan strategi kepemimpinan Guru
dalam pengembangan karakter di pesantren yang mereka pimpin. Kajin ini
menggunakan metode kualitatif dan rancangan studi multisitus. Di antara
temuan penelitian ini adalah, konsep dan nilai-nilai karakter yang
dikembangkan bersumber dari al-Qur’an, hadits yang terdapat dalam kitab-
kitab hadits, seperti Shahih Bukhari dan Muslim, dan kitab-kitab yang

ditulis oleh para ulama yang terkenal, seperti al-Gazali dan al-Zarnaji.*”

* Zaenudin Amrulloh, “Kuasa Tuan Guru Atas Kepemimpinan Keagamaan: Modal Sosial sebagai
Legitimasi Perubahan Sosial di Lombok,” Jurnal Mudabbir 2, no. 1 (2021): 17-36.

** B Badrun, “Strategi Kepemimpinan Tuan Guru dalam pengembangan Pendidikan karakter: Studi
Multisitus Pada Pondok Pesantren Hamzanwadi NW Pancor Lombok Timur dan Pondok”
(Universitas  Islam  Negeri  Maulana  Malik  lbrahim, 2014), http://etheses.uin-
malang.ac.id/id/eprint/10062.
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6. Gender

a. Husniati menulis tesis dengan mengangkat judul Perempuan sebagai Tulang
Punggung Ekonomi Keluarga dan Implikasinya Terhadap Relasi Suami Istri
di Desa Gelogor Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui munculnya fenomena perempuan
sebagai tulang punggung ekonomi keluarga dan implikasi posisi perempuan
sebagai tulang punggung ekonomi keluarga terhadap relasi suami istri dan
perspektif Tuan Guru dan Aktivis Gender. Penelitian ini termasuk penelitian
kualitatif. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan melalui teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil kajia Husniati menunjukkan
bahwa munculnya fenomena perempuan sebagai tulang punggung ekonomi
keluaraga disebabkan oleh kondisi suami yang sakit; suami meninggalkan
kewajibannya; suami tidak memiliki keterampilan, dan penghasilan suami
tidak menentu. Aktivis gender menyatakan sangat mendukung perempuan
sebagai tulang punggung keluarga.*

7. Ekonomi

a. Tahun 2014, Musawar mempublikasikan jurnal dengan judul Perempuan
Sebagai Tulang Punggung Ekonomi Keluarga dan Implikasinya Terhadap
Relasi Suami Istri. Secara umum, tujuan kajian Musawar adalah untuk
mengungkap pandangan tuan guru Lombok terkait Pariwisata Syari’ah

sebagai “World Best Halal Honeymoon Destination’ dan “World Best Halal

*® Husniati, “Perempuan Sebagai Tulang Punggung Ekonomi Keluarga dan Implikasinya Terhadap
Relasi Suami Istri di Desa Gelogor Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat” (Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014).
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Tourism Destination”. Kajian ini merupakan kajian kualitatif dengan
pendekatan normatif sosilogis. Data dikumpulkan melalui teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Kajian Musawar menemukan bahwa bahwa
pariwisata secara konsep tual dibedakan menjadi tiga. Pertama pariwisata
konvisional, kedua pariwisata religi, dan ketiga pariwisata syari’ah. Selain
itu, parawisata harus mencakup lima dimensi Maqashid al-Syari’ah.*’
8. Ketokohan Tuan Guru

a. Haramain menulis kajian tesis dengan judul Dinamika Dakwah dan Tuan
Guru dengan menganalisis Pemikiran dan Gerakan Dakwah Tuan Guru M.
Zainuddin Abdul Madjid di Lombok NTB. Ada tiga rumusan masalah yang
diajukan: Pertama, eksistensi Tuan Guru di pulau Lombok NTB. Kedua,
pemikiran Tuan Guru M. Zainuddin Abdul Madjid dalam dakwah. Ketiga,
gerakannya terhadap pengembangan dakwah bagi masyarakat di pulau
Lombok NTB. Penelitian ini merupakan kajian kualitatif dengan
pendekatan kepustakaan yang didukung oleh data wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menyajikan tiga pokok analisis kritis yang
meliputi: Pertama, eksistensi para Tuan Guru di pulau Lombok NTB secara
potensial dapat dicermati dari empat faktor utama, yaitu pendidikan,

dakwah, sosial kemasyarakatan dan kepemimpinan.

*" Musawar dan Muktamar, “Pariwisata Syari * ah sebagai Aset Perekonomian Dalam Bingkai
Magashid al-Syari’ah,” Jurnal Pariwisata 6, no. 1 (2019): 39-55.
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Dari kajian terhadap 36 dokumen kajian terdahulu yang relevan,
peneliti dapat memetakan sejumlah gap sebagai bukti kebaharuan (novelty)
kajian/penelitian yang akan dilakukan. Pertama, kajian terdahulu yang fokus
mengkaji isu tuan guru dalam perspektif pendidikan masih sangat terbatas.
Kajian terdahulu mengenai isu tuan guru cenderung fokus kepada fungsi sosial,
politik, dakwah, dan hukum syari’ah. Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus
kepada gelar tuan guru sebagai gelar nonformal dalam tradisi pendidikan Islam.
Kedua, persepsi dan klasifikasi tuan guru pada kajian-kajian terdahulu
didasarkan pada fungsi sosial,budaya, politik, dakwah, dan hukum syari’ah.
Adapun penelitian ini akan fokus pada klasifikasi tuan guru yang didasarkan
pada kompetensi keilmuannya. Ketiga, belum ada penelitian terdahulu yang
megkaji standardisasi gelar tuan guru merujuk pada kompetensi atau tingkat
pendidikannya baik formal maupun non-formal. Oleh karena itu, kajian ini
dapat dipertanggung jawabkan novelty dan keasliannya.

Kerangka Teori
1. Tuan Guru, Kiai, Ulama: Konsepsi dan Distingsi
a. Tuan Guru
Terma Tuan Guru dapat dipahami melalui makna “tuan” dan

“guru” secara bahasa. Kata tuan merupakan: (a) antonim kata hamba,

abdi, budak (b) orang yang mempekerjakan; majikan; (b) pemilik atau

orang yang memiliki suatu barang; (c) orang laki-laki yang patut
dihormati; (d) gelar kepada orang laki-laki bangsa asing atau sebutan

kepada orang laki-laki yang patut dihormati seperti orang yang sudah
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berhaji.*®* Adapun guru, lazim dipahami sebagai orang yang mengajar.
Dalam dalam Bahasa India, guru berarti orang yang mengajarkan
tentang bagaimana melepaskan diri dari kesengsaraan.

Dalam perkembangan selanjutnya, proses akulturasi tradisi
lokal dengan Islam menghasilkan terma baru untuk sebutan guru.
Masyarakat suku Jawa, menyebut guru (dalam bidang keislaman)
dengan Kiai. Suku Sunda menyebut guru dengan Ajengan. Suku Sasak
di Lombok menyebutnya Tuan Guru dan Orang-orang yang mendiami
sejumlah daerah di Sumatera menyebutnya Buya.“® Oleh karena itu,
terma tuan guru di kalangan suku Sasak Lombok dapat disepadankan
dengan terma kiai di Jawa Tengah dan Jawa Timur, Ajengan di Jawa
Barat, Tengku di Aceh, Tuan Guru di sebagian Sumatera dan
Kalimantan,”°dan Buya di Sebagian wilayah Sumatera.

Tuan guru di kalangan masyarakat Suku Sasak identik dengan
tambahan Haji, sehingga gelar sempurna ulama’ Sasak adalah Tuan
Guru Haji (TGH). Gelar Haji dilekatkan untuk meyakinkan masyarakat
bahwa orang yang digelari TGH, tidak sekadar memiliki kompetensi
mumpuni di bidang keislaman mencakup akidah dan syari’ah, namun
juga orang tesrebut telah dianggap sempurna dalam ber-Islam, karena

telah menunaikan rukun Islam terakhir, yaitu ibadah haji. Alhasil,

“8 https://kbbi.web.id/tuan dikutip pada tanggal 12/1/2021

9 Moh. Rogib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru: Upaya Mengembangkan Kepribadian Guru yang
Sehat di Masa Depan (Yogyakarta: Penerbit CV. Cinta Buku, 2020), 21,
http://repository.iainpurwokerto.ac.id/id/eprint/7229.

*0 Zulkifli, “The Leaders,” in The Struggle of the Shi‘is in Indonesia (Canberra: ANU Press, 2013),
49, http://www.jstor.org/stable/j.ctt5hgz34.10.
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Menurut Fahrurrozi, orang yang menyandang TGH merupakan sosok
profil yang amat disegani karena faktor keilmuan, kiprah di masyarakat
dan kharismanya.>® Jadi, peneliti kembali tegaskan bahwa kriteria
utama Tuan Guru adalah memiliki kompetensi ilmu keislaman yang
mumpuni.

Hal tersebut diperkuat oleh kajian Jamaluddin, yang
menyatakan bahwa Tuan Guru adalah sebutan bagi seseorang yang
memiliki pengetahuan agama yang tinggi yang diberikan oleh
masyarakat sebagai wujud dari pengakuan mereka terhadap kelebihan-
kelebihan yang dimiliki seseorang.®® Jamaludin menyebutkan bahwa
syarat pertama untuk menjadi Tuan Guru adalah memiliki pengetahuan
memadai tentang ilmu-ilmu keislaman.™
Kiai

Kiai (Kiyai/Kyai/Kijaji), lazim dipahami sebagai gelar bagi
orang yang memiliki ilmu agama Islam. Menurut Clifford Geertz:

“Kijaji, a term originally meaning simply old, respected

man, or charismatic religious teacher of no definite sort,

came more and more to mean specifically Koranic
teacher.

*! Fahrurrozi, Tuan Guru: Eksistensi dan Tantangan Peran dalam Transformasi Masyarakat, 113.
%2 Lihat Jamaluddin, “Sejarah sosial Islam di Lombok tahun 1740-1935: studi kasus terhadap tuan
guru.”, pada halaman abstrak.

>3 Jamaludin, Sejarah Sosial Islam di Lombok Tahun 1740-1935 (Studi Kasus terhadap Tuan Guru),

163.

> C. Geertz, “The Javanese Kijaji: the Changing Role of a Cultural Broker,” Comparative Studies
in Society and History 2, no. 2 (1960): 232, https://doi.org/doi:10.1017/s0010417500000670.
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Geertz menegaskan bahwa terma Kiai secara original berarti
sesuatu (benda/orang) yang dihormati, dimuliakan, atau disakralkan.
Kiai juga berarti ahli agama Islam yang memiliki kharismatik.
Kemudian makna Kiai lebih spesifik berarti guru “ngaji” al-Qur’an.

Lebih rinci, Zamakhsyari Dofier, seorang antropolog
pesantren, menyatakan bahwa gelar kiai dilabelkan dalam tiga konteks.
Pertama, gelar kehormatan terhadap barang-barang keramat, seperti
Kiai Garuda Kencana, yang dilebelkan pada Kereta Emas yang ada di
Keraton Yogyakarta. Kedua, gelar kehormatan bagi orang-orang tua
pada umumnya. Ketiga, gelar yang diberikan oleh masyarakat bagi ahli
agama Islam yang memiliki atau menjadi pemimpin pesantren dan
mengajarkan kitab-kitab Islam klasik kepada para santrinya.”®

Kiai dalam konteks yang ketiga adalah terma yang paling
dekat maknanya dengan gelar Tuan Guru di Lombok. Kiai pada konteks
yang ketiga memiliki tiga kriteria sehingga seseorang dapat digelari
Kial. Pertama, ahli dalam agama Islam. Kedua, memiliki atau menjadi
pemimpin pesantren. Ketiga, mengajarkan kitab kuning. Namun
bagaimanapun, menurut Dhofier, gelar Kiai pada konteks ketiga
memiliki perkembangan lebih longgar. Saat ini, ulama’ yang tidak

memiliki pesantren pun diberi gelar Kiai.*

% Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa Depan
Indonesia, 93.
*® Dhofier, 93.
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c. Ulama’

Karena istilah ulama biasanya dipahami secara universal oleh
umat Islam, maka istilah ‘ulama’ sering dibiarkan dan tidak terdefinisi.
Istilah ulama’ mengacu pada orang-orang berilmu yang dianggap
sebagai “pewaris Nabi”, sebagaimana yang diketahui melalui hadis
yang popular. Hadis tersebut menyiratkan bahwa peran dan tanggung
jawab ulama serupa dengan Nabi: menyeru manusia menuju Tuhan
Yang Maha Esa, untuk menjelaskan apa yang telah Allah perintahkan
bagi manusia, dan untuk mempertahankan keutuhan Islam dari
kerusakan internal dan tantangan eksternal.>’

‘Ulama’ (sWle) adalah bentuk kata plural dari kata alim (ple),
yang dipahami oleh masyarakat sebagai personal yang dianggap
memiliki pengetahuan keislaman. Jika dilihat dari bentuk singularnya,
yaitu ‘alim, terma ‘ulama’ dapat dipahami sebagai orang yang sangat
tahu, atau orang yang mengetahui. Terma ‘ulama ini bila disandarkan
dengan kata lain, seperti ulama tasawuf, ulama’ tafsir, ulama’ hadits,
berarti ada semacam spesialisasi di satu bidang yang menonjol,
sekalipun tidak jarang ulama’ yang mutafannin, yang menguasai
banyak bidang keilmuan. Dalam konteks kekinian, orang-orang yang
disebut ulama’ adalah mereka yang ahli atau mempunyai kelebihan

dalam bidang ilmu agama Islam, seperti ahli dalam tafsir, ilmu hadits,

>" Walid Jumblatt Abdullah, “The ulama, the state, and politics in Malaysia,” Critical Asian Studies
53, no. 4 (2021): 2, https://doi.org/10.1080/14672715.2021.1960576.

44



ilmu kalam, bahasa Arab dan sastranya dan sebagainya.’® Di Malaysia
(juga di Indonesia) seorang alim ulama’ adalah seseorang yang telah
menerima pendidikan agama dengan rantai pembelajaran yang tepat
yang bersambung ke Nabi. Pendidikan ini bisa di sekolah Islam
(madrasah), pusat Islam Melayu (pondok), atau di universitas Islam
kontemporer.”® Oleh karena itu, bila mengacu pada makna dasarnya,
standar keulama’an seseorang adalah penguasaannya terhadap ilmu
pengetahuan, terutama ilmu agama Islam.

Labelisasi ulama’ berdasarkan kapasitas keilmuan yang
mumpuni dapat dilihat dari sejumlah definisi yang dikemukakan oleh
sejumlah ulama’. Shaykh Nawawi Al-Bantani misalnya menyatakan
bahwa ulama’ adalah orang-orang yang memiliki pemahaman
mumpuni mengenai segala betuk hukum syari’ah, untuk menetapkan
sah atau tidak amal syariah. Selain itu, Wahbah az-Zuhaili berkata
“secara naluriah, Ulama adalah orang — orang yang mampu
menganalisis fenomena alam untuk kepentingan hidup dunia dan
akhirat serta takut ancaman Allah jika terjerumus ke dalam kenistaan.
Oleh karena itu, orang yang gemar melakukan maksiat pada hakikatnya

bukan ulama’.%°

58 Muhtarom,

Reproduksi Ulama di Era Globalisasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 12.

% Abdullah, “The ulama, the state, and politics in Malaysia,” 2.
% Badaruddin Hsubky, Dilema Ulama Dalam Perubahan Zaman (Jakarta: Gema Insani Press,

1995), 45-56.
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Namun bagaimanapun, beberapa sarjana mendefinisikan
bahwa ulama’ bukan sekadar orang yang berilmu pengetahuan, namun
juga memiliki makrifatullah, mengenal Tuhan lebih dekat. Ibnu Kathir
misalnya mengutip sejumlah pendapat sahabat dalam menafsirkan Qs.
al-Fatir ayat 28. Pertama, ‘All bin Abi Talhah menyatakan bahwa
‘ulama’ adalah mereka yang mengetahu bahwa sesungguhnya Allah
maha mampu. Kedua, menurut Ibnu ‘Abbas, ‘ulama’ adalah orang
mengenal Tuhannya (al-Rahman), orang yang tidak menyekutukan
Allah, dan menghalalkan apa yang Allah halalkan serta mengharamkan
apa yang Allah haramkan. Selain itu, ulama’ adalah orang yang
menjaga amanat Tuhan, meyakini akan bertemu dengan Tuhannya, dan
melakukan muhasabah dengan keilmuannya. Dalam aspek tasawuf,
yang dimaksud dengan ‘ulama’ menurut Hasan al-BasrT adalah orang
‘alim yang takut Tuhannya yang tidak tmapak, menyukai apa yang
Tuhan, dan menghindarkan diri dari apa yang Tuhan murkai.®*

Ada beberapa terma yang lazim digunakan sebagai padanan
kata ulama’. Di antaranya adalah Kiai, Tuan Guru, Ajengan, Buya, dan
Tengku. Dalam konteks akademis, kata ulama’ sebagai orang yang
berilmu dipadankan dengan kata Ulil Albab dan Cendekiawan Muslim.
Gelar-gelar tersebut disematkan sebagai bentuk penghormatan kepada

individu yang dianggap memiliki ilmu agama yang tinggi.

®1 al-Hafiz Abi al-Fida’ Isma‘il lbn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Vol. 6 (Beirut: Dar al-
Ma‘rifah, 1997), 482.
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Undang-undang pesantren mendefinisikan Kiai, Tuan Guru,
Anre Gurutta, Inyiak, Syekh, Ajengan, Buya, dan Nyali, sebagai seorang
pendidik yang memiliki kompetensi ilmu agama Islam yang berperan
sebagai figur, teladan, dan/atau pengasuh Pesantren.®® Jadi kriteria
utama labelisasi ulama’ adalah kompeten di bidang ilmu pengetahuan
Islam.

Cendekiawan berarti orang yang cerdik lagi pandai; orang
intelek; Cendekiawan berarti orang yang terus-menerus meningkatkan
kemampuan berpikirnya untuk dapat mengetahui atau memahami
sesuatu.®® Cendekiawan Muslim berarti intelektual Muslim yang selalu
berupaya meningkatkan dan mempebaharui kemampuan berpikirnya
untuk memahami sesuatu pengetahuan, isu, informasi, dan fenomena
yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Namun bagaimanapun,
cendekiawan Muslim lebih konsen pada bidang sosial, budaya, sejarah
dan teknologi, bukan isu-isu keislaman. Adapun Ulil Albab berarti
orang yang memiliki pikiran yang berilian. Dalam terma yang lain, Ulil
Albab juga disebut dengan Ulul ‘Ilm (orang yang memiliki ilmu

pengatahuan).

%2 presiden Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2019
tentang Pesantren” (2019), https://doi.org/10.31219/osf.io/pmwny.
% KBBI Online, dikutip pada 12/1/2021 dari laman: https://kbbi.web.id/cendekiawan
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d. Distingsi Tuan Guru, Kiai dan ‘Ulama’

Sebelum peneliti menjelaskan distingsi Tuan Guru, Kiai, dan
‘Ulama’, peneliti akan memaparkan terlebih dahulu persamaan ketiga
istilah tersebut. Pertama, ketiga istilah tersebut merujuk kepada gelar
tokoh agama Islam. Kedua, kriteria utama dari ketiga istilah tersebut
adalah memiliki ilmu pengetahuan agama Islam; Ketiga, peran utama
dari orang-orang yang bergelar Tuan Guru, Kiai, dan ‘Ulama’ adalah
mengajar, berdakwah, dan memberikan fatwa. Keempat, ketiga istilah
tersebut mengalami perluasan peran. Peran Tuan Guru, Kiai, dan
Ulama’ memiliki peran lebih dari sekadar pendidik, seperti sosial,
politik, dan budaya. Dalam konteks politik, Gertz menyatakan
mengenai perluasan peran Tuan Guru, Kiai, dan ‘Ulama’ sebagai
berikut:

“The modernists, increasingly cognizant of their inability to

reach the peasantry, relaxed the stringency of their critique;

the kijajis, drawn more and more into nationalist political
life, began to see the need for better organization, a less

rigidly scholastic approach to life, and even for secular
education.”

Menurut Gertz, kaum modernis, semakin sadar akan
ketidakmampuan mereka menjangkau kaum tani, mengendurkan
keketatan kritik mereka; para kiyai, semakin terseret ke dalam

kehidupan politik nasionalis, mulai melihat perlunya organisasi yang

% Geertz, “The Javanese Kijaji: the Changing Role of a Cultural Broker,” 141.
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lebih baik, pendekatan skolastik yang tidak terlalu kaku dalam hidup,
dan bahkan untuk pendidikan sekuler.
Dalam konteks sosial, perluasan peran Tuan Guru, Kiai, dan
‘Ulama’ dapat dilihat dari pernyatakan Kingsley berikut ini:
“Local religious leaders, Tuan Guru, are key non-state actors
who are essential to conflict management processes in
Lombok. Tuan Guru have a high degree of influence in pious
Lombok society. This means that they are able to act as social

stabilisers and mediators during periods of tension in local
communities.”®®

Menurut Kigsley, pemuka agama lokal, Tuan Guru, adalah
aktor kunci sipil yang penting dalam proses pengelolaan konflik di
Lombok. Tuan Guru memiliki pengaruh yang tinggi dalam masyarakat
Lombok yang saleh. Artinya, mereka mampu bertindak sebagai
stabilisator sosial dan mediator selama periode ketegangan di
masyarakat lokal.

Adapun perbedaan terma Tuan Guru, Kiai, dan ‘Ulama’ dapat
dipetakan sebagai berikut: Pertama, istilah ‘ulama’ lebih umum dari
pada istilah Tuan Guru dan Kiai; Kedua, Tuan Guru dan Kiai adalah
bagian dari ulama’; Ketiga, Tuan Guru dan Kiai merupakan gelar tokoh
agama Islam yang kriterianya disepakati oleh situasi sosial dan budaya
sebuah masyarakat. Namun bagaimanapun, Kriteria utama seorang tuan
guru, kiai, dan ‘ulama’ adalah memiliki pengetahuan Islam yang

mumpuni.

% Kingsley, “Tuan Guru, community and conflict in Lombok, Indonesia,” iii.
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Namun bagaimanapun, peneliti juga perlu mengungkap di sini,
bahwa Kiai juga digunakan sebagai gelar bagi tokoh agama di kalangan
masyarakat Sasak Lombok. Menurut Jamaludin, Kiai dalam konteks
tradisi Islam Lombok termasuk kelas dua dari struktur tokoh agama.
Pertama adalah Tuan Guru, yaitu tokoh agama yang memiliki
popularitas melebihi kelompok masyarakat manapun. Kedua, tuan haji,
yaitu kelompok masyarakat yang didukung oleh kekuatan ekonomi.
Biasanya kelompok masyarakat ini adalah masyarakat yang kaya.
Dengan kekayaannya mereka bisa pergi berhaji dan mendapatkan gelar
Kiai Desa. Ketiga, kelompok non-haji, yaitu masyarakat yang terdiri
dari petani, nelayan, buruh tani yang secara ekonomi bergantung pada
kelompok pertama dan kedua.®®

e. Klasifikasi Ulama’

M. Romzi dalam kajiannya tentang ulama dalam perspektif
Nahdlatul Ulama’ menyebutkan bahwa KH. Muchith Muzadi, salah
seorang ulama dari NU membuat kategorisasi ulama atas dasar ilmu
yang mereka kuasai, yaitu:

Pertama, ulama ahli Alquran yaitu ulama yang menguasai ilmu qira’at,
asbab al-nuzil, nasikh mansiikh, dan sebagainya. Termasuk dalam hal
ini adalah ulama tafsir, yaitu seseorang yang memiliki kemampuan

menjelaskan maksud Alquran.

% Jamaludin, Sejarah Sosial Islam di Lombok Tahun 1740-1935 (Studi Kasus terhadap Tuan Guru),173—
74.
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Kedua, ulama ahli hadis yaitu ulama yang menguasai ilmu hadis, hafal
banyak hadis, mengetahui tingkat kesahihannya, asbab wurtid hadis dan
sebagainya.

Ketiga, ulama usil al-din adalah ulama yang pakar bidang akidah Islam
secara luas dan mendalam, dari sisi filsafat, mantik, logika, dalil aqli,
dan dalil naqli.

Keempat, ulama tasawuf yaitu ulama yang memiliki kepakaran,
penghayatan, dan pengamalan akhlakul karimah, baik secara lahir
maupun batin, serta memahami metodologi pencapaiannya dalam
maqamat

Kelima, ulama fikih yaitu ulama yang pakar di bidang hukum Islam. la
juga menguasai dalil-dalil hukum Islam, metodologi istinbat dari
Alguran dan hadis, serta memahami pendapat dan pemikiran para ahli
fikih dan usal figh.

Keenam, ahli-ahli lainnya pada bidang-bidang ilmu yang diperlukan

sebagai sarana dalam memahami Alquran dan hadis.

2. Dinamika Perkembangan Kriteria Gelar Tuan Guru di Lombok
Dari konsepsi Tuan Guru, Kiai, dan ‘Ulama’ yang peneliti
paparkan, maka tidak diragukan lagi bahwa baik Tuan Guru, Kiai, dan
‘Ulama’ telah mengalami perkembangan dari segi pemaknaan. Pada awal
kedatangan Islam, di Lombok belum dikenal istilah Tuan Guru. Mereka

yang memiliki pengetahuan agama Islam yang luas disebut dengan
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Pangeran.®’ Pada sekira abad ke-18 hinga saat ini, mereka semua yang
digelari Tuan Guru adalah bergelar Haji. Artinya, mereka adalah orang-
orang yang telah menunaikan ibadah haji di Mekkah. Mereka yang menjadi
Tuan Guru adalah orang-orang yang terpilih dan memenuhi beberapa syarat.
Pertama, memiliki pengetahuan agama yang luas. Kedua, pernah belajar
pada ulama’-ulama’ terkenal. Ketiga pengakuan masyarakat.”® Pada akhir
abad ke-19 muncul sejumlah orang yang digelari Tuan Guru di Lombok
berasal dari keturunan Tuan Guru.®® Hal tersebut bisa jadi dipengaruhi oleh
ayah atau kakek yang menjadi Tuan Guru, yang mempersiapkan anak atau
cucunya menjadi Tuan Guru. Selain itu, faktor wasiat dan kebutuhan
masyarakat yang menginginkan sosok Tuan Guru berasal dari keturunan
tuan guru tertentu.”® Pada abad ke-18 hingga abad ke-20, mereka yang
digelari Tuan Guru adalah mereka yang memenuhi beberapa syarat, yaitu:
Pertama, seorang Tuan Guru harus memiliki pengetahuan Islam yang
memadai. Kedua, seorang Tuan Guru pernah belajar di ulama’-ulama’
terkenal di Timur Tengah. Ketiga, diakui oleh masyarakat. Keempat,
memiliki karomah.” Setelah abad ke-20 persyaratan-persyaratan tesrebut
semakin melunak. Walaupun mereka tidak belajar di Timur Tengah dan
memiliki pesantren, atau mereka berasal dari keturunan Tuan Guru,

menggunakan gelar Tuan Guru.’® Namun bagaimanapun, dari abad ke-17

87 Jamaludin, 142.
68 Jamaludin, 143-45.
%9 Jamaludin, 152.
7 Jamaludin, 153-54.
™ Jamaludin, 163.
72 Jamaludin, 163.
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hingga abad ke-20, syarat utama seorang Tuan Guru adalah memiliki ilmu-
ilmu keislaman yang mumpuni, meliputi Bahasa Arab, Kitab Kuning, ilmu

al-Qur’an, ilmu hadis, tasawuf dan sebagainya.

3. Tipologi Tuan Guru

Fahrurrozi dalam kajian disertasinya berhasil membuat tipologi
tuan guru dari beberapa aspek, yaitu: Pertama, dari aspek usia, tuan guru
diklasifikasikan menjadi dua yaitu, (a) tuan guru dato’, tuan guru lingsir,
tuan guru wayah, tuan guru toak. Klasifikasi pertama ini berarti tuan guru
yang berusia tua, sekira 60an tahun ke atas.”® Tuan guru tua biasanya
menjadi referensi dalam aspek kehidupan yang lebih luas. Mereka tidak
sekadar mengurus spiritual semata namun juga sosial dan ritual tradisi. (b)
tuan guru bajang, yang berarti tuan guru muda. Usia mereka berkisar 30
sampai dengan 40 tahun. Selain muda, mereka juga dianggap mumpuni
dalam bidang agama.”

Kedua, dari aspek bidang yang dimumpuni, tuan guru
diklasifikasikan menjadi tiga tipologi, yaitu: (a) tuan guru yang mumpuni
dalam memahami Kitab Kuning namun memiliki keterbatasan dalam
wawasan keilmuan dan kemasyarakatan, sehingga mereka memiliki
jama’ah yang terbatas. (b) tuan guru yang menguasai Kitab Kuning dan

memiliki wawasan keilmuan dan kemasyarakatan yang luas sehingga

"® Fahrurrozi, Tuan Guru: Eksistensi dan Tantangan Peran dalam Transformasi Masyarakat, 108.
" Fahrurrozi, 108.
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memiliki jama’ah pengajian yang banyak. (c) tuan guru yang ikut berpolitik
praktis.”

Ketiga, dari aspek kekinian, tuan guru diklasifikasikan menjadi
empat tipologi, yaitu: (a) tuan guru politisi, yaitu tuan guru yang cenderung
menjadikan politik sebagai panggung dakwah; (b) tuan guru pengusaha,
yaitu tuan guru yang menjadi pengasuh pesantren sekaligus menekuni dunia
entrepreneurship; (c) tuan guru budayawan, yaitu tuan guru yang berdakwah
melalui kesenian budaya; (d) tuan guru intelektual, yaitu tuan guru memiliki
kemampuan berpikir intelektual dan aktif mengembangkan ilmu
pengetahuan.’®

Keempat, dari aspek kegiatan rutinitas, tuan guru dibagi menjadi
empat tipologi, yaitu: (a) tuan guru pesantren, yaitu tuan guru yang fokus
mendidik, mengajar, dan membina pesantren; (b) tuan guru tarekat, yaitu
tuan guru yang fokus mengajar tarekat; (c) tuan guru politik, yaitu tuan guru
yang konsen menjadikan politik sebagai jalan mengembangkan
pesantrennya; (d) tuan guru panggung, Yyaitu tuan guru yang konsen dakwah
dari satu panggung ke panggung yang lain, dari satu majlis ke majlis yang
lain. Biasanya tuan guru panggung pupolar di kalangan komunitasnya,

bahkan ada yang melampau territorial, karena kehebatan dakwahnya.””

"> Fahrurrozi, 109.
’® Fahrurrozi, 109-10.
" Fahrurrozi, 110-11.
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Kelima, dari aspek cakupan wilayah dakwah, tuan guru
diklasifikasikan menjadi dua tipologi, yaitu (a) tuan guru beleq. Beleg dalam
Bahasa Sasak (Sasak: suku asli yang mendiami Lombok) berarti besar.
Kebesaran tuan guru dapat diilihat dari pengakuan masyarakat
terhadapnnya. Tuan guru beleq, tidak hanya diakui secara lokal, namun juga
secara nasional, bahkan internasional. Pengakuan tersebut didasari oleh
keilmuan yang sangat mumpuni dalam berdakwah baik secara lisan maupun
literal, dengan karang-karangan yang diakui oleh dunia internasional. (b)
Tuan guru kodeq (Sasak: kecil), yaitu tuan guru dengan cakupan wilayah
lokal atau komunitasnya sendiri.”®

4. Tuan Guru sebagai Pendidik

Peran utama Tuan Guru sebagai orang yang ‘alim (‘ulama’)
adalah mendidik, mengajar, dan memperbaiki adab, sehingga kriteria utama
seorang ulama’ adalah memiliki ilmu agama (baca: Islam) yang mumpuni
dalam mengedukasi masyarakat. Oleh karena itu, dalam konteks pendidikan
Islam pesantren, UU Pesantren pada Pasal 9 ayat 1 membuat semacam
standardisasi kiai (baca: tuan guru) dalam menyelenggarakan pesantren;
yaitu: (@) memiliki pendidikan Pesantren; (b) memiliki pendidikan tinggi

keagamaan Islam, dan/atau; (c) memiliki kompetensi ilmu agama Islam.”

"8 Fahrurrozi, 112.
" Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2019 tentang
Pesantren, 8.
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Peneliti melihat bahwa kriteria tuan guru dalam UU Pesantren
tersebut sejalan dengan kriteria pendidik yang dirumuskan oleh al-Zarnuji.

Al-Zarnuji menyatakan:"

0" gully gl Ml ) o i sl Sl Vsl

Al-Zarnuji meletakkan kompetensi keilmuan sebagai kriteria
utama bagi seseorang yang digelari Tuan Guru sehingga ia boleh mengajar
dan mendakwahi manusia. Pernyataan al-Zarnuji tersebut secara implisit
menegaskan bahwa tuan guru dalam konteks pendidikan Islam haruslah
individu yang memiliki kognisi yang memadai. Kata al-a ’lam berarti orang
sangat alim, yang memiliki wawasan pengetahuan keislaman yang luas.
Selain kognisi, Tuan Guru juga harus memiliki afeksi berupa moralitas dan
situasi jiwa yang stabil, yang tidak diragukan. Kata al-awra’ berarti orang
yang sangat menjaga moralitasnya, sedangkan kata al-asanna menunjukkan
orang yang sudah tua, atau orang yang telah memiliki pengalaman sehingga
dia telah memiliki emosional yang stabil dan cara berpikir yang arif lagi
bijaksana.

Senada dengan itu, Imam Nawawi juga menegaskan bahwa guru,
lebih-lebih tuan guru, harus memiliki kompetensi keilmuan yang mumpuni,
yang digunakan dalam mengajar, berijtihad, dan memberikan fatwa. Al-

Nawawi menegaskan:

8 Byrhan al-Islam al-Zarnaji, Ta’lim al-Muta’llim Tarig al-Ta allum, ed. oleh Marwan Qabbani, 1
ed. (Beirut: Al-Maktabu I-Islami, 1981), 72.
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Jika pendapat Imam Nawawi tersebut ditarik dalam konteks tuan
guru, muncul pertanyaan sebagai bagian dari kegelisan akademik:
Bagaimana mungkin seseorang disebut “tuan guru” jika dia tidak memiliki
kompetensi keilmuan agama yang memadai dalam ijtihad, yang dibuktikan
dengan kompetensi memahami teks, mengajar, diskusi, dan mengarang.
Dalam hal ini, Imam Nawawi tampak memberikan penegasan bahwa syarat
menjadi seorang ‘ulama’ (tuan guru/kiai) adalah professional atau ahli di
bidangnya. Hal tersebut dibuktikan dengan kemampuan membaca dan
memahami ilmu pengetahuan keislaman. Selain itu, seorang ‘ulama’ harus
dapat mengarang kitab dan melakukan kritik konstruktif terhadap karya-
karya terdahulu. Oleh karena itu, peneliti menegaskan kembali bahwa
Kriteria utama seorang tuan guru adalah menguasai pengetahuan keislaman

secara mumpuni.

81 Al-lmam al-Nawawi, Adab al’Alim wa al-Muta allim (Tanta, Mesir: Maktabah al-Sahabah, 1987),

31-33.
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5. Teori Konstruksi Sosial dalam Konteks Gelar Tuan Guru di Lombok

Konstruksi sosial adalah teori sosiologi kontemporer yang gagas
oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman. Dalam menjelaskan paradigma
konstruktivis, realitas sosial merupakan konstruksi sosial yang diciptakan
oleh individu. Dalam hal ini, individu bebas melakukan hubungan antara
manusia yang satu dengan yang lain. Individu menjadi penentu dalam dunia
sosial yang dikonstruksi berdasarkan kehendaknya. Individu bukanlah
korban fakta sosial, namun sebagai media produksi sekaligus reproduksi
yang kreatif dalam mengkonstruksi dunia sosialnya.®

Menurut Berger dan Thomas Luckman, realitas kehidupan
individu sehari-hari diterima begitu saja sebagai kenyataan. Realitas
tersebut tidak memerlukan verifikasi tambahan selain kehadirannya yang
datang secara sederhana. Realita tersebut datang begitu saja, sebagai fakta
yang terbukti dengan sendirinya dan menarik.®® Namun bagaimanapun,
realitas kehidupan sehari-hari merupakan sesuatu yang diterima begitu saja
(taken for granted). Sekalipun realitas bersifat memaksa, namun ia hadir

dan tidak jarang dipermasalahkan.*

82 Argyo Demartoto, “Teori Konstruksi Sosial dari Peter L. Berger dan Thomas Luckman,” 2013,
https://argyo.staff.uns.ac.id/2013/04/10/teori-konstruksi-sosial-dari-peter-I-berger-dan-thomas-
luckman/.

8 peter L. Berger dan Thomas Luckmann, The Social Construction of Reality: A Treatise in the
Sociology of Knowledge (London: Penguin Books, 1966), 37,
https://doi.org/10.1163/157006812X634872.

8 Aimie Sulaiman, “Memahami Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger,” Society 4, no. 1 (2016):
19, https://doi.org/10.33019/society.v4il.32.
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Masyarakat sebagai realitas obyektif menyiratkan pelembagaan
di dalamnya. Proses pelembagaan (institusionalisasi) diawali oleh
eksternalisasi®® yang dilakukan berulang-ulang sehingga terlihat polanya
dan dipahami bersama yang kemudian menghasilkan pembiasaan
(habitualisasi). Habitualisasi yang telah berlangsung memunculkan
pengendapan dan tradisi.®** Dalam konteks penelitian ini, teori ini
dimaksudkan untuk mengurai realita gelar tuan guru sebagai fenomena di
tengah-tengah masyarakat Lombok, sebelum melakukan rekonstruksi
persepsi, klasifikasi dan standardisasi gelar tuan guru dalam perspektif
Pendidikan Islam di Lombok.
G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini masuk dalam jenis penelitian kualitatif. Adapun
desain penelitian yang digunakan adalah desain fenomenologis. Penelitian
ini dilakukan di empat kabupaten dan satu kota di Pulau Lombok, yaitu
Kabupaten Lombok Timur, Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten
Lombok Barat, Kabupaten Lombok Utara, dan Kota Mataram. Kajian ini
merupakan kajian di bidang pendidikan Islam dengan pendekatan historis,
sosiologis dan budaya. Pendekatan sosiologis adalah pendekatan

penelitian dengan menggunakan logika-logika dan teori sosiologi.

8 Ekternalisasi adalah proses di mana seorang individu mencurahkan dirinya secara terus menerus
ke dalam dunia, baik dalam aktivitas fisis maupun mentalnya.
8 Sulaiman, “Memahami Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger,” 19.
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Sumber Data

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti mengelompokkan
sumber data menjadi dua, yaitu: primer dan skunder. Data primer
merupakan data yang didapatkan melalui wawancara dan observasi.
Wawancara telah dilakukan terhadap sejumlah informan, yaitu sebagai

berikut:

No. Nama Daerah  Keterangan
1 TGH. Muchlis lbrahim, M.Si. Lombok Pimpinan Ponpes
Barat al-Islahuddiny,

Kediri
2 TGH. Abdullah Musthofa, Lombok Ketua MUI
M.H. Barat Lombok Barat,

Dewan Masyayikh
Program Takhassus
Ponpes Ponpes al-
Islahuddiny, Kediri
3 TGH. Muharrar Mahfuz Lombok Pimpinan Ponpes
Barat Nurul Hakim
Kediri, Dewan
Masyayikh Ma’had
‘Ali Nurul Hakim,
Kediri
4  Dr. TGH. Sa’id Gazali, M.A.  Lombok Pimpinan Ponpes
Barat NWDI Gelogor,
Dewan Masyayikh
Ma’had Darul
Qur’an wal Hadits
NWDI Pancor,
Dosen UIN
Mataram
5  Drs. TGH. Munajib Lombok Pimpinan Ponpes
Barat al-Halimi Sesela,
Lombok Barat
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6  TGH. Khairul Abror Lombok Pimpinan Pondok
Barat Pesantren Darun
Najah, Telagawaru
7 Haji Lalu Mahfuz Lombok Tokoh Masyarakat,
Barat Ex Kakanwil
Kemenag NTB
8 Lalu Satriawangsa Lombok Tokoh Adat Budaya
Barat Sasak
9 Lalu Anggawe Nuraksi Lombok Tokoh Adat Budaya
Barat Sasak
10  TGH. Taesir Azhari, Lc.MA. Lombok Pimpinan Pondok
Barat Pesantren
Assohwah Bile
Tepung
11  TGH. Lalu Ahmad Busyairi, Lombok Akademisi UIN
Lc. MA. Barat Mataram, Komisi
Fatwa MUI
Lombok Barat
12 TGH. Hasanain Juani, Lc Lombok Pimpinan Pondok
Barat Pesantren Nurul
Haramain Narmada
13 Dr. H. Zaini Arony, M.Pd. Lombok Tokoh Masyarakat,
Barat Bupati Priode 2009-
2015
14 Mukril Hakim S.Pd. Lombok Guru Madrasah
Barat
15 H. Suherman Lombok Penguasaha
Barat
16  H. Jamul Khair Lombok Guru Tilawah
Barat
17  Baejuli Lombok Kapolsek Lombok
Barat Barat
18 TGH. Abdul Mannan, Lc. Mataram Ketua MUI Kota
Mataram
19  Drs. TGH. Mujiburrahman Mataram Wakil Walikota
Mataram
20 Dr. TGKH. Zaidi Abdad, Mataram Kakanwil Kemenag
M.Ag. NTB, Akademisi
UIN Mataram
21  Prof. TGH. Saeful Muslim Mataram Ketua MUI NTB
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22  TGH. Mukhtar Mataram Dewan Penasehat
PD NWDI Kota
Mataram
23 Prof. Dr. TGH. Musawar, Mataram Guru Besar UIN
M.Ag Mataram
24 Sabroli Mataram Pensiunan TNI-AD
25  H. Kasful Anwar Mataram Wiraswasta
26  Mamik Lalu Ega Mataram Petani
27 TGH. Lalu Turmuzi Lombok Pimpian Pondok
Badaruddin Tengah  Pesantren Qamarul
Huda Bagu, Ketua
Syuriah NU NTB
28  Prof. Dr. TGH. Masnun Tahir, Lombok Ketua PWNU-NTB,
M.Ag. Tengah  Guru Besar UIN
Mataram
29  Ibu Nyai Hajjah Halimah Lombok Istri TGH. Turmuzi
Tengah  Badaruddin, Tokoh
Agama Perempuan,
Pengasuh  Pondok
Pesantren Qamarul
Huda Bagu.
30 Ibu Nyai Hajjah Hidayatul Lombok Istri TGH. Turmuzi
Aini, M.Pd.I Tengah  Badaruddin, Tokoh
Agama Perempuan,
Pengasuh  Pondok
Pesantren Qamarul
Huda Bagu.
31 TGH. Minggre Hami Lombok Ketua MUI Lombok
Tengah  Tengah
32  TGH. Fakhrurrozi Wardi Lombok Pimpinan  Pondok
Tengah  Pesantren Nurul
Yakin Praya
33 Imam Ansori Lombok Mahasiswa
Tengah
34 Saipul Muslim Lombok  Praktisi Hukum
Tengah
35  H. Sahrun Lombok Guru SMA
Tengah
36  H. Muzihir Lombok Politisi Islam dari
Timur Lombok Timur,
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Anggota DPR
Provinsi NTB dari
Partai Persatuan
Pembangunan
37  TGH. Ishag Abdul Gani Lombok Ketua MUI Lombok
Timur Timur

38  Prof. Hj. Warni Juwita, M.Pd. Lombok Guru Besar UIN
Timur Mataram

39 TGH. Hazmi Hamzar Lombok Anggota DPR
Timur Provinsi NTB

40  Prof. Dr. TGH. Fahrurrozi Lombok Guru Besar UIN

Dahlan, M.A. Timur Mataram dam

Sekjend PB NW

41  Prof. H. Mansur Ma’sum, Lombok Tokoh masyarakat

Ph.D Timur dan akademisi
42 Suryakin Lombok  Wiraswasta
Timur
43 Dr. TGH. Lalu Muchsin Lombok Ketua FKUB
Efendi, Lc. MA. Utara Lombok Utara,
Akademisi UIN
Mataram
44  TGH. Abdul Karim Lombok Ketua MUI Lombok
Utara Utara dan Pimpinan
Ponpes Nurul
Bayan, Bayan KLU
41  TGH. Abdurrahman Lombok Tokoh Agama,
Utara Pengajar di Ponpes
Nurul Hakim Kediri
42  Miftahudin Lombok Guru
Utara

Tabel 1: Nama-Nama Informan yang Telah Diwawancarai

Sementara itu, data skunder merupakan data yang peneliti peroleh
dari dokumen-dokumen. Dokumen-dokumen yang dimaksud adalah catatan
pribadi informan, dokumen-dokumen kepesantrenan, naskah takepan, dan

sebagainya.
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3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara dapat dipahami sebagai pertukaran verbal tatap
muka, di mana satu orang, pewawancara, mencoba untuk memperoleh
informasi atau ekspresi pendapat atau keyakinan dari orang atau orang
lain.2” Atau dapat juga dilakukan tanpa tatap muka, misalnya dengan
menggunakan aplikasi-aplikasi canggih berbasis internet, yang
dikenal dengan e-interview. Namun bagaimanapun, wawancara dalam
hal ini dilakukan secara tatap muka.

Harus dipahami bahwa wawancara dalam penelitian kualitatif
cenderung dianggap sebagai penyelidikan moral. Artinya,
pewawancara harus benar-benar memperhatikan etika saat melakukan
wawancara. Dengan demikian, pewawancara perlu
mempertimbangkan bagaimana wawancara memperbaiki proses
wawancara. Selain itu, pewawancara juga perlu mengetahuai interaksi
wawancara yang sensitif, agar tidak menimbulkan stress pada diri
informan.®® Oleh karena itu, peneliti dalam hal ini mempersiapkan
wawancara dengan sebaik-baiknya melalui sejumlah tahapan. Dalam

hal ini, Peneliti membagi tahapan wawancara menjadi tiga tahapan:

8 Svend Brinkmann, “The Interview,” in The SAGE Handbook of Qualitative Researchthese, ed.
oleh Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln, 5 ed. (Los Angeles: SAGE Publications, 2018),
1000, https://doi.org/10.1007/s11229-017-1319-x.

8 John W Creswell, Research design: Qualitative, quantitative, and mixed methods approaches
(Thousand Oaks, California: SAGE Publications, 2009), 90.
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1)

2)

3)

Tahap persiapan

Ada sejumlah persiapan yang dilakukan sebelum
melakukan interview, vyaitu: a) merumuskan pertanyaan
wawancara terstruktur; b) mengecek validitas pertanyaan
wawancara terstruktur kepada ahli; ¢) menentukan informan
(rektor dan wakil rektor); d) membuat appointment waktu dan
tempat wawancara mendalam agar wawancara dapat dilakukan
dalam keadaan rileks; e) melakukan konfirmasi atas kesiapan
wawancara; €) menyiapkan alat perekam dan alat tulis.
Tahap pelaksanaan

Ada sejumlah kegiatan yang dilakukan dalam melakukan
wawancara, Yyaitu: a) memperhatikan etika wawancara; b)
melakukan wawancara berdasarkan struktur pertanyaan yang telah
dibuat; c) merekam wawancara; d) memperhatikan (gestur, raut
muka) informan saat wawancara; e) membuat catatan lapangan jika
diperlukan.
Tahapan pascawawancara

Adapun aktivitas pascawawancara adalah: a) men-
transcribe seluruh hasil rekaman wawancara; b) mensinkronkan
wawancara dengan gesture dan raut muka informan sebagaimana

yang ada pada catatan lapangan; c) melakukan refleksi.
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Adapun data-data yang diambil menggunakan teknik
wawancara ini adalah data-data yang berhubungan dengan persepsi,
klasifikasi dan standardisasi gelar tuan guru. Teknik wawancara
dilakukan dengan menggunakan dua pendekatan yaitu, terstruktur
(structured) dan tidak terstruktur (unstructured). Wawancara
terstruktur dimaksudkan untuk memberikan kesempatan yang sama
kepada semua informan sehingga diperoleh informasi yang lebih
konprehenship. Selain itu, wawancara terstruktur bertujuan agar
peneliti tida melupakan pertanyaan-pertanyaan pokok dari penelitian
yang dilakukan. Sementara itu, wawancara tidak terstruktur
dimaksudkan memperoleh informasi diluar pertanyaan-pertanyaan

terstruktur.

. Observasi

Seperti halnya wawancara, observasi memiliki tantangan dan
kendala tersendiri. Tantangan yang dialami selama observasi
berhubungan erat dengan peran peneliti dalam observasi, seperti
apakah peneliti mengambil posisi partisipan, nonpartisipan, atau
posisi tengah. Ada juga tantangan dengan mekanisme pengamatan,
seperti mengingat untuk membuat catatan lapangan, mencatat kutipan
secara akurat untuk dimasukkan dalam catatan lapangan. Oleh karena

itu, observasi harus direncanakan dengan cermat dan bertahap.
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C.

Adapun tahapan observasi dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:
1) Tahap persiapan
Pada tahap persiapan, peneliti: a) membuat daftar/jadwal
kegiatan observasi; b) menyiapkan alat perekam/kamera; c)
menyiapkan alat tulis untuk membuat field note.
2) Tahap pelaksanaan
Pada tahapan ini, peneliti: a) memperhatikan etika
observasi; b) melakukan observasi berdasarkan jadwal yang
dibuat; ¢) menulis field note jika diperlukan; d) merekam kegiatan
jika diizinkan.
3) Tahap pascaobservasi
Pada tahapan ini, peneliti: a) men-transribe semua hasil
observasi; b) melakukan refleksi.

Adapun data yang dikumpulkan melalui teknik
observasi ini adalah kegiatan-kegiatan kependidikan tuan guru
yang menjadi informan penelitian ini, seperti aktivitas mengajar,
materi lisan yang disampaikan, jama’ah yang diajar, dan
sebagainya.

Dokumentasi

Dokumentasi sangat diperlukan dalam sebuah riset. Dokumen-
dokumen yang telah dikumpulkan dapat memberikan latar belakang
dan konteks, memunculkan pertanyaan tambahan untuk diajukan,

menyediakan data tambahan. Sehingga dokumen dapat menjadi
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sarana untuk melacak perubahan dan perkembangan, dan verifikasi
temuan dari sumber data lain. Selain itu, dokumen mungkin
merupakan cara yang paling efektif untuk mengumpulkan data ketika
peristiwa tidak lagi dapat diamati atau ketika informan lupa detailnya.
Oleh karena itu, peneliti harus memperhatikan, memilih, dan memilah
dokumen yang dikumpulkan.

Dalam proses dokumentasi, peneliti memastikan apakah
kelompok dokumen yang dikumpulkan kelompok primer ataukah
sekunder. Primer berarti data tersebut mewakili bahan utama yang
menguatkan informasi langsung dari informan. Dokumen sekunder
merupakan catatan orang lain atau situasi yang ditulis oleh orang
lain.® Oleh karena itu, dokumentasi dikumpulkan dengan cermat.

Adapun kegiatan dokumentasi dibagi menjadi tiga tahapan,
yaitu:
1) Tahap persiapan
Pada tahap persiapan, ada sejumlah aktivitas yang
dilakukan: a) membuat daftar dokumen yang hendak
dikumpulkan (dokumen resmi, dokumen pribadi, kegiatan umum
lainnya); b) memetakan tempat untuk mendapatkan dokumen.
2) Tahap pelaksanaan
Tahapan ini meliputi: a) pengumpulan dokumen; b)

membuat catatan penting atau highlight.

8 Creswell, 183.
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3) Tahap Pascadokumentasi
Tahapan ini meliputi: @) men-transribe dokumen yang telah
di-highlight; b) melakukan analisis; ¢) melakukan refleksi;
Adapun data yang dikumpulkan melalui observasi adalah
dokumen berupa kitab-kitab yang dikarang oleh tuan guru di
Lombok, ijazah pendidikan formal dan non-formal (shahdadah),
ijazah kitab, ijazah do’a, taqriz, catatan harian, video pengajian,
audio pengajian, dan kumpulan do’a dan dokumen lainnya yang
relevan dengan kajian ini.
4. Keabsahan Data
Untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat diyakini
keabsahannya, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi data.
Triangulasi data dilakukan pada empat aspek, yaitu: a) triangulasi
data/sumber; b) triangulasi peneliti; ¢) triangulasi metodologis; dan d)
triangulasi teoritis. Triangulasi dapat dipahami sebagai teknik yang
didasarkan oleh pola pikir fenomenologi yang bersifat multiperspektif.
Jadi, penarikan kesimpulan yang tepat dapat diperlukan melalui banyak
perspektif yang saling dikonfirmasi, apakah memperkuat atau bahkan
sebaliknya. sehingga data yang diteliti tidak diragukan lagi keabsahannya.
5. Analisis Data
Yang dimaksud dengan analisis data adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, dan
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bahan-bahan lain yang telah dikumpulkan.*® Peneliti menyusun secara rapi
data-data yang telah dikumpulkan berdasarkan urutan primer dan skunder.
Itu berarti bahwa urutan data dimulai dari hasil wawancara, kemudian

observasi, kemudian dokumentasi.

a. Prosedur Analisis
Adapun prosedur analisis data yang diterapkan mengikuti
analisis interaktif Miles dan Hubarman. Miles dan Huberman
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Analisis interaktif Miles dan Huberman

dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Penyajian
Data

Gambar 7: Analisis Interaktif Miles & Hubarman

% Robert C Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Qualitative for Education: an Introduction to Theory
and Methods (Boston: Pearson, 2007), 159.
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Analisis interaktif Miles dan Huberman meliputi aktifitas-
aktifitas berikut ini:
1. Pengumpulan data (data collection)

Peneliti mengumpulkan data sesuai dengan tahapan-tahapan
yang telah rencanakan sebelumnya dan peneliti sudah dikemukakan
pada bagian teknik pengumpulan data.

2. Penyajian data (display data)

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa yang dimaksud
penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Hal tersebut dikuatkan oleh Suprayogo
dan Tobroni.”* Setelah pengumpulan data dilakukan, data disajikan
secara utuh dalam bentuk transkrip aslinya, atau dalam bentuk data
yang sudah direduksi (rapi). Oleh karena itu, data harus disajikan
dengan rapi dan sistematis agar mudah dianalisis dan mudah
diketahui data yang dianggap masih kurang sehingga dapat
dilakukan pengumpulan data.

3. Reduksi data (data reduction)

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal

pokok, memfokuskan pada hal yang penting, mencari tema dan pola.

Reduksi data dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih

%! Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), 194.
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jelas, dan mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.” Pada tahapan ini,
peneliti merapikan data-data yang sudah dikumpulkan atau telah
ditranskripsi dengan cara memperbaiki kalimat atau kata yang salah
serta memiliki hubungan dengan penelitian. Jika data tersebut tidak
memiliki kaitan dengan penelitian, data tersebut dibuang karena
dianggap data sampah. Hal tersebut dilakukan berulang-ulang
sehingga peneliti memperoleh data yang rapi, dapat dibaca dan
dianalisis.

Selain itu, pada tahapan reduksi data, peneliti melakukan
koding secara analitik. Koding dilakukan dengan menetukan
kategori-kategori utama/tema-tema utama, kemudian sub-sub tema.
Adapun teknik analisis dilakukan secara induktif, di mana tema-
tema didapati dari proses membaca teks/data-data yang sudah
ditranskrip.

4. Kesimpulan (conclusion)

Dalam melakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi data,
data harus dipastikan valid dan berkualitas, sehingga hasil penelitian
yang dilakukan itu berkualitas dan dapat dipertanggung jawabkan.
Pada tahapan ketiga ini, peneliti tidak hanya melakukan penarikan
kesimpulan, namun juga melakukan verifikasi mengenai benar

tidaknya data yang telah dikumpulkan. Tahapan ketiga ini

%2 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), 92.
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merupakan penarikan kesimpulan secara utuh dari data yang telah
direduksi. Selain itu, kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi
selama penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data
harus diuji kebenarannya (validitas). Hal tersebut untuk benar-benar
memastikan bahwa data yang dikumpulkan jelas kebenarannya dan
tidak diragukan.”® Singkatnya, pada tahapan ketiga ini, peneliti
melakukan penarikan kesimpulan berupa tema-tema dari data yang
sudah direduksi dan sajikan rapi, baik pada saat pengumpulan data
maupun setelah semua data dikumpulkan.
b. Menggunakan NVivo sebagai Alat Bantu Analisis

Agar proses Untuk keperluan efektivitas dan efisiensi waktu,
analisis akan dilakukan dengan menggunakan Software NVivo 12 Plus.
NVivo merupakan software yang digunakan untuk membantu dalam
menganalisis penelitian kualitatif. Sebagai gambaran sederhana,
analisis melalui software NVivo 12 Plus dapat dilakukan melalui
tahapan berikut:

Pertama, memasukan semua data melalui menu import;
kedua, melakukan coding dengan menggunakan menu nodes. Pada
tahapan ini peneliti membuat parent nodes yang berisi tema-tema besar
yang terdapat pada data, kemudian membuat child nodes yang berisi

sub-sub tema dengan pendekatan induksi; ketiga, melakukan eksplorasi

% Matthew B. Miles dan Machael Huberman, Analisis Data Kualitatif, ed. oleh Tjetjep Rohendi
Rohedi (Jakarta: Ul Press, 2009), 18.
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data dengan menggunakan kata kunci utama melalui menu explore;
keempat, visualisasi hasil coding dalam bentuk mind map.
H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan laporan disertasi ini adalah sebagai
berikut:

Bab I : Pendahuluan.

Pada Bab I, peneliti mendiskusikan delapan point yaitu: 1) Latar
Belakang Masalah; 2) Rumusan Masalah; 3) Tujuan Dan Manfaat; 4)
Penegasan Istilah; 5) Kajian Terdahulu yang Relevan, 6) Kerangka Teori; 7)
Metode Penelitian; 8) Sistematika Pembahasan
Bab Il : Persepsi Masyarakat Terhadap Gelar Tuan Guru dalam
Perspektif Pendidikan Islam di Lombok

Pada Bab Il, peneliti mendiskusikan: Pertama, persepsi masyarakat
terhadap gelar tuan guru Lombok: paparan data dan temuan; Kedua, persepsi
masyarakat terhadap gelar tuan guru Lombok: pembahasan, yang meliputi: 1)
Tuan Guru sebagai Gelar Ulama’ yang meliputi empat pembahasan, yaitu: a)
Tuan Guru Dipersepsikan sebagai Orang yang Berilmu Mumpuni (“A/im); b)
Tuan Guru Dipersepsikan sebagai Seorang Pengajar (Mu allim); c) Tuan Guru
Dipersepsikan sebagai Orang yang Beradab (Adib/Salik); d) Tuan Guru
Dipersepsikan sebagai Ahli Ibadah (“4bid), 2) Pergeseran persepsi masyarakat
Lombok terhadap term ‘tuan guru’: dari gelar menjadi sebutan atau panggilan;
3) Perkembangan persepsi tuan guru Lombok: dari ahli agama hingga ahli ilmu

budaya dan IPTEK
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Bab I11: Klasifikasi Gelar Tuan Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam
di Lombok

Pada Bab Ill, peneliti mendiskusi tiga point pembahasan, yaitu:
Pertama, Hierarki Gelar Ulama’ Lombok, yang meliputi empat point
pembahasan, yaitu: 1) Level Mubalig; 2) Level Ustadz/Guru; 3) Level Tuan
Guru; Kedua, Kilasifikasi Gelar Tuan Guru Berdasarkan Kluster Keilmuan;
Ketiga, Dinde Tuan sebagai Gelar Ulama’ Perempuan Sasak: Sebuah Tawaran
Bab IV: Standardisasi Gelar Tuan Guru dalam Perspektif Pendidikan
Islam di Lombok

Pada Bab 1V, peneliti membahas standardisasi gelar tuan guru Lombok
yang meliputi: Pertama, Standardisasi tuan guru di Lombok: Paparan Data dan
Temuan. Sub judul ini meliputi tiga belas pembahasan yaitu: 1) Memiliki [Imu
Keislaman yang Mumpuni, yang mencakup: a) Menguasai terhadap Bahasa
Arab Secara Mumpuni; b) Ghazir al-Maddah; ¢) Menguasai Fikih Sehari-Hari;
2) Memiliki Sanad Keilmuan yang Jelas; 3) Mendapat Pengakuan Terhadap
Ilmu Agama yang Dimiliki; 4) Memiliki Karya Tulis lImiah; 5) Pernah Nyantri
dan Menjadi Pengiring Tuan Guru; 6) Mampu Memberikan Keteladanan
Keilmuan (al-Qudwah al-‘Ilmiyyah); 7) Mengamal Ilmu; 8) Mampu Menjaga
Ibadah Fardu dan Sunnah; 9) Mampu Bersikap Wara’ dan Zuhud; 10) Memiliki
Pesantren dana tau Majelis Taklim; 11) Berumur 40 Tahun 12) Memiliki

Pengetahuan Dasar Mengenai Ilmu Budaya Sasak; 13) Memiliki Pengetahuan
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Dasar Mengenai IPTEK; Kedua, Standardisasi tuan guru di Lombok:
Pembahasan; Ketiga, Redefinisi Gelar Tuan Guru
Bab V: Penutup

Pada Bab V, peneliti membahas tiga point penutup, yang mencakup: 1)

Kesimpulan; 2) Implikasi Teoretik; dan 3) Rekomendasi.
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BAB I1

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP GELAR TUAN GURU DALAM
PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM DI LOMBOK
A. Persepsi Masyarakat Terhadap Gelar Tuan Guru Lombok: Paparan Data
dan Temuan
1. Persepsi Tokoh Agama

Pengumpulan data ini dimulai dari informan kunci, yaitu tuan
guru sepuh, TGH. Turmuzi Badaruddin, Dato’ Bagu. Pada kunjungan
peneliti yang pertama untuk melakukan sesi wawancara, peneliti tidak
dapat mewawancarai Dato’ Bagu. Saat itu, ia masih lemah karena ia masih
dalam perawatan medis.

Beberapa hari kemudian, Dato’ Bagu telah cukup pulih sehingga
peneliti yakin ia dapat memberikan informasi penting mengenai
persepsinya tentang gelar tuan guru. Ketika peneliti bertanya kepada Dato’
Bagu, ia langsung menjawab bahwa “tuan guru itu orang yang pintar ilmu
agama dan mengamalkannya. Digelari tuan guru karena dia orang alim,

pintar agama, dan mengamalkan ilmunya.”94

% TGH. Lalu Turmuzi Badaruddin, Wawancara, 1 Maret 2022.
Dato’ Bagu adalah Rois Syuriah NU-NTB dan Pimpinan Pondok Pesantren Qamarul Huda Bagu,
Lombok Tengah.
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Lebih lanjut, Dato’ Bagu menjelaskan bahwa:

“.. Agak longgar mangkin, becat dengan teparan tuan guru,
becat lalok sembekn, teparan, buk langsung jari. Laguk sak asli,
berilmu bukn amalan ilmun ye wah tuan guru niki. Lamun ndek
man tao amalan ilmun ndek man teparan tuan guru...” *_
“Pemberian gelar tuan guru, saat ini, dapat dianggap agak
longgar. Pemberian gelar tuan guru terlalu cepat diberikan.
Sebenarnya, yang disebut dengan tuan guru adalah orang yang
memiliki ilmu agama dan mengamalkannya. Jika ia tidak mampu
mengamalkan ilmunya, maka ia belum disebut dengan tuan guru”

Jadi, menurut Dato’ Bagu tuan guru adalah orang yang ‘alim,

yang memiliki ilmu agama dan ia dapat mengamalkan ilmunya. Bahkan,

Dato’ Bagu menekankan bahwa tuan guru harus mampu mengamalkan

Prof. TGH. Saeful Muslim, Ketua MUI-NTB juga menguatkan

bahwa kriteria utama seorang tuan guru adalah berilmu. Prof Saeful

Muslim menegaskan sebagai berikut:

“Sebenarnya, tuan guru itu tidak gampang. Tuan guru itu suatu
panggilan yang sangat sakral. Panggilan tuan guru itu punya
ketentuan-ketentuan sekalipun tidak tertulis, tetapi secara umum
masyarakat itu paham betul, siapa yang layak, siapa yang pantas
dipanggil tuan guru. Namun bagaimanapun, tentu yang disebut
tuan guru itu orang yang mumpuni dari segi ilmu agama, dan dia
harus diakui (oleh masyarakat) karena tuan guru itu tidak ada
ijazahnya, karena itu adalah panggilan terhormat pada seseorang,
yang sudah mumpuni amal ibadahnya.”96

Menurut Prof. TGH. Saeful Muslim, tuan guru adalah orang yang

memiliki ilmu agama yang mumpuni, dan diakui oleh masyarakat.

Pengakuan tersebut penting karena gelar tuan guru bukan gelar formal

% TGH. Lalu Turmuzi Badaruddin, Wawancara, 1 Maret 2022.

% prof, TGH. Saeful Muslim, Wawancara, 1 Juli 2022.

Prof. Saeful Muslim adalah ketua MUI-NTB. la juga dipercaya menjadi ketua Forum Kerukunan
Umat Beragama (FKUB-NTB).
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yang tidak memiliki ijazah. Selain itu, tuan guru juga harus mampu
menjadi teladan. Prof. Saeful menegaskan sebagai berikut:
“... Demikian juga kaitannya dengan kemasyarakatan, mereka
sudah diterima secara umum dari sisi pandangan dan
pandapatnya. Selain itu, ia juga mumpuni dalam pembawaan,
pembawaan diri, keteladanan dan sebagainya. Itu menyatu dalam
wadah kperibadian seseorang yang disebut sebagai tuan guru...”97

Prof. H. Mansur Ma’sum Ph.D juga menyampaikan bahwa
“seseorang pantas dan berhak menyandang gelar tuan guru jika dia alim
dan shaleh. Jika mungkin memenuhi sifat shiddig, amanah, tabligh, dan
amanah.”® Jadi, tuan guru dipersepsikan sebagai orang yang ‘alim,
kemudian saleh.

Hal senada juga disampaikan oleh TGH. Mujiburrahman, Wakil
Walikota Mataram, sekaligus pimpinan Pondok Pesantren, menyatakan
persepsinya secara tegas sebagai berikut:

“Tuan guru itu adalah terjemahan dari kata alim. Tetapi bukan

‘alim dalam bahasa gaul. Seperti orang pendiam, bongoh, nggak

mau dekat-dekat dengan lawan jenis. Tapi alim dalam arti orang
yang lggerilmu. Itulah yang diartikan dengan ustadz atau tuan

2

guru.
Drs. TGH. Munajib juga menegaskan bahwa gelar tuan guru
merupakan gelar ulama’ Lombok, yang memiliki penguasaan mumpuni

dalam ilmu agama.'® Selain itu, tuan guru tidak cukup menjadi orang yang

7 prof. Dr. H. Saeful Muslim, Wawancara, 1 Juli 2022.
% prof. H. Mansur Ma’sum, Wawancara, 5 Mei 2022.

% Drs. TGH. Mujiburrahman, Wawancara, 5 April 2022.
1% Drs, TGH. Munajib Khalid, Wawancara, 5 Mei 2022.
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alim, namun juga harus mampu menerapkan, mengamalkan atau
mengajarkan ilmunya (mu allim).**

Prof. Dr. TGH. Fahrurrozi Dahlan M.A., mempersepsikan tuan
guru sebagai gelar sosiologis, kharismatik, dan gelar ulama’. Prof.
Fahrurrozi lebih menukik menanggapi tuan guru sebagai gelar ulama
sebagai berikut:

“Tuan guru sebagai gelar ulama, maka kualifikasi pertama yang

harus dimiliki tuan guru adalah khashyatullah, takut kepada

Allah. Tentu takut ini tidak akan berlaku jika tidak dibarengi

dengan ilmu.”*%

TGH. Ishag Abdul Gani meyakinkan peneliti bahwa tuan guru
haruslah orang yang berilmu. Tuan guru haru memiliki ilmu agama yang
mumpuni. Selain itu, ia juga harus menguasai ilmu-ilmu lainnya. Hal
tersebut dapat diketahui melalui kutipan wawancara berikut ini:

“... Ana (saya) mulai dari makna tuan guru, tuan berarti gelar

kehormatan dan guru adalah orang yang berilmu, maka seseorang

dikatakan tuan guru apabila mumpuni dari segi keilmuan
terutama ilmu-ilmu agama dan tentu ada pengetahuan umum
juga.”103

TGH. Abdulllah Musthofa mempersepsikan tuan guru sebagai

orang yang memiliki ilmu yang mumpuni dan mengamalkan ilmunya.

TGH. Abdullah menegaskan dalam petikan wawancara berikut ini:

191 Drs, TGH. Munajib Khalid, Wawancara, 5 Mei 2022.
192 prof, Dr. TGH. Fahrurrozi Dahlan, Wawancara, 23 Mei 2022.
1% TGH. Ishaq Abdul Gani, Wawancara, 24 September 2022.
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“...Dikatakan tuan guru, yaa karena di samping keilmuannya yang
mumpuni, juga karena amaliahnya. Jadi amaliah sehari-harinya
juga harus sejalan dengan ilmunya. Memang banyak sih orang
pintar. Ya... tapi tidak juga dipanggil tuan guru, karena menurut
mereka agama itu sebagai ilmu saja, bukan sebagai ilmu dan
amaliah..”***

TGH. Abdurrahman, tokoh agama, juga menguatkan bahwa gelar
tuan guru itu adalah pengakuan masyarakat kepada seseorang karena ilmu
dan ketauladannya.'® Hal senada juga disampaikan oleh TGH. Karim
bahwa tuan guru itu adalah gelar kehormatan atas keilmuan dan kesalehan
seseorang.'®

TGH. Lalu Ahmad Busyairi lebih menukik bahwa yang disebut
dengan tuan guru itu adalah orang yang memiliki ilmu yang mumpuni
terutama ilmu bahasa Arab. Seseorang yang digelari tuan guru harus
menguasai ilmu Nahwu dan Sharf atau yang disebut dengan ilmu alat.
TGH. Ahmad Busyairi menegaskan dalam penggalan wawancara bahwa
“...Yang pertama kali dilihat pada para tuan guru itu dulu, pengalaman
saya ketika nyantri adalah harus menguasai ilmu ‘alat terlebih dahulu.
Ya... pokoknya ilmu kebahasaan lah.”*® TGH. Lalu Ahmad Busyairi
menegaskan bahwa “tuan guru itu sesungguhnya harus menguasai ilmu

alat itu, itulah yang pertama dan utama.”'%®

1% TGH. Abdullah Musthofa, Wawancara, 5 Maret 2022.

1% TGH. Abdurrahman, Wawancara, 29 Agustus 2022.

1% TGH. Abdul Karim, Wawancara, 20 September 2022.

17 TGH. Lalu Busyairi Ahmad, Lc. M.A., Wawancara, 19 Mei 2022.
1% TGH. Lalu Busyairi Ahmad, Lc. M.A., Wawancara, 19 Mei 2022.
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Lebih lanjut TGH. Lalu Ahmad Busyairi sangat nampak
mempersepsikan tuan guru sebagai orang yang sangat berilmu sehingga
sangat sedikit celah untuk melakukan kesalahan dalam menyampaikan
ayat dan hadis. TGH. Lalu Ahmad Busyairi menegaskan sebagai berikut:

“...Tuan guru yang sebenarnya itu, kalau dia mampu baca hadith,
baca ayat, baca teks kitab. Kalau salah salah walaupun hanya satu
saja, itu sudah gugur ketuan-guruannya di depan tuan guru
lainnya, walaupun masyarakat umum yang tidak memahami hal
ini tetap mengakuinya sebagai tuan guru karena mungkin retorika
penyampaiannya. Biasanya, kalau masyarakat umumnya melihat
dari segi retorika sehingga orang suka mendengarkan.”'%

Senada dengan pendapat-pendapat yang telah dipaparkan, TGH.
Taesir Azhari menegaskan bahwa tuan guru itu adalah orang memiliki
ilmu agama yang mumpuni sekalipun orang tersebut masih muda dari sisi
usia. TGH. Taesir menyatakan dalam kutipan wawancara berikut ini:

“Imam Nawawi, yang disebut dengan syeikh, ulama' adalah orang
yang memiliki ilmu, kapabilitas, dan mumpuni sekalipun masih
belia. Itulah yang disebut dengan tuan guru. Tuan guru itu pernah
mondok, memiliki guru, sanad keilmuan, bahkan sampai ke
Rasulullah. Itulah yang paling patut dipanggil tuan guru. Tidak
sembarangan orang dipanggil tuan guru. Tuan guru, idealnya
seperti itu, dari sisi keilmuan ia tidak diragukan. Justeru itu,
masyarakat harus hati hati memberikan gelar kepada seseorang,
dan seseorang itu malu jika dipanggil tuan guru jika tidak
memiliki kredibilitas.”**°

% TGH. Lalu Busyairi Ahmad, Lc. M.A., Wawancara, 19 Mei 2022.

10 TGH. Taesir Azhari Lc., M.A., Wawancara, 10 Mei 2022.

TGH. Taesir adalah pendiri dan pengasuh pondok pesantren al-Sohwah, Bile Tepung, Gerung,
Lombok Barat. la juga saat ini menjadi ketua Baznas Lombok Barat.
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Selain itu, menurut TGH. Taesir, tuan guru haruslah mereka yang
pernah nyantri, memiliki guru dan sanad keilmuan yang jelas, bahkan
sampai kepada Rasulullah SAW. TGH. Taesir menegaskan sebagai
berikut:

... Tuan guru itu pernah mondok, memiliki guru, sanad keilmuan,

bahkan sampai ke Rasulullah. Itulah yang paling patut dipanggil

tuan guru. Tidak sembarangan orang dipanggil tuan guru...”***

Dr. TGH. Sa’id Gazali, M.A. juga di awal wawancara
memperlihatkan persepsinya bahwa orang yang digelari tuan guru adalah
orang yang memiliki keilmuan atau ‘alim. Sedangkan dari sisi sosialnya,
gelar tuan guru diberikan kepada yang ‘alim dan telah melaksanakan
ibadah haji. TGH. Sa’id Gazali menyatakan sebagai berikut:

“Istilah tuan guru ini kan istilah atau gelar yang diberikan kepada
tokoh masyarakat yang memiliki keilmuan sebenarnya di suatu
tempat. Nah kalau di Lombok, orang yang ‘alim itulah yang
dipanggil tuan guru, makanya kenapa dinamakan tuan guru. Tuan
itu karena sudah berhaji. Nah, karena keilmuannya ia disebut
guru. Nah setelah berhaji disebut tuan guru”**?

Senada dengan persepsi-persepsi tuan guru yang dipaparkan
sebelumnya, bahwa Prof. TGH. Masnun Tahir membenarkan bahwa tuan
guru sepadan dengan ajengan, Kiai, buya, dan lain-lain. Dalam perspektif
sosial, peran tuan guru lebih kepada pelopor keteladanan. Namun

bagaimanapun, tuan guru dalam perspektif pendidikan adalah mereka yang

memiliki ilmu pengetahuan. Prof. Masnun menyatakan sebagai berikut:

" TGH. Taesir Azhari Lc., M.A., Wawancara, 10 Mei 2022.

"2 Dr. TGH. Sa’id Gazali, Wawancara, 15 Maret 2022.

Dr. TGH. Sa’id Gazali adalah alumni al-Azhar Mesir. Saat ini, ia bertugas sebagai seorang dosen di
UIN Mataram, mengelola lembaga pendidikan NWDI di Gelogor, Kediri, Lombok Barat. Selia itu,
ia juga aktif sebagai masyayikh di Ma’had Pancor, Lombok Timur.
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“Tuan guru ini kan sama dengan kiayi haji, ajengan, abuya. Guru
itu yang digugu dan ditiru itu perspektif sosial. Kalau keilmuan
saya kira dulu itu angker, ditaati oleh jamaahnya, tidak sembarang
yng dilagobi dengan tuan guru, ia harus ke Makkah mendalami
kitab turats, intinya tuan guru itu tempat bertanya, terutama
misalnya dalam hal pernikahan. Ya, tuan guru itu ibaratnya
kamus.”'*

Bahkan, menurut Prof. Dr. TGH. Masnun Tahir, M.Ag., tuan guru
harus memiliki kemampuan dalam mengkaji dan mendalami kitab-kitab
turath. Justeru itu, tuan guru adalah mereka yang memiliki kedalaman
ilmu bahkan sudah pernah nyantri di Makkah.

Sebagaimana pendapat-pendapat yang telah dikemukakan, TGH.
Mukhtar menegaskan di awal jawaban wawancara, bahwa orang yang
disebut tuan guru adalah orang yang ‘alim atau berilmu. TGH. Mukhtar
menegaskan dalam kutipan wawancara sebagai berikut:

“Tuan guru sesuai dengan apa yang disampaikan orang tua kami

terdahulu, orang orang alim, berilmu, katakanlah tamatan

Shaulatiyah, yang di Makkah, di Mesir, tapi kadang kadang gelar

tuan kan diberikan oleh masyarakat. Tiang sendiri, mohon maaf,

mohon maaf tiang malu dikatakan tuan guru. Tiang sering bilang
ke jamaah bahwa tiang bukan tuan guru, tapi guru tuan.”

Senada dengan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan,
TGH. Fahkhrurrozi Wardi menyatakan bahwa tuan guru adalah orang

yang diakui keilmuannya. TGH. Fakhrurrozi Wardi menyatakan sebagai

berikut:

113 prof. TGH. Masnun Tahir, Wawancara,
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“Gelar tuan guru sangat dijunjung tinggi, namun semakin ke sini,
gelar tuan guru itu disematkan tidak sesuai keahlian, kemampuan,
keilmuannya. Kalau dulu-dulu, ya benar yang memanggil atau
mengakui keilmuan tuan guru ya gurunya yang jadi tuan guru
juga.”114

Dr. TGH. Muchsin Efendi, Lc. M.A. menekankan bahwa tuan
guru adalah gelar bagi seseorang yang mumpuni dalam keilmuan tertentu
dan wawasan yang luas. la menyatakan bahwa ... secara kualifikasi, tuan
guru harus mumpuni dalam disiplin atau bidang keilmuan tertentu serta
memiliki wawasan yg cukup...”'*

TGH. Muharrar Mahfuz, lebih menukik pada pengertian tuan
guru sebagai tokoh agama yang menguasai ilmu fikih (faqih). TGH.
Muharrar Mahfuz, di awal jawabannya pada sesi wawancara yang
dilakukan di kediamannya mengemukakan kegelisahannya bahwa tuan
guru itu bukan sekadar khutaba’ atau ahli ceramah. TGH. Muharrar
Mahfuz mengatakan:

“... Dalam sebuah athar dinyatakan bahwa pada zaman dulu

fugaha’-nya yang banyak dan khutaba’-nya sedikit, sementara

zaman yang akan datang, khutaba’ lebih banyak dari pada
fugaha 116

4 TGH. Fakhrurrozi Wardi, Wawancara, 7 September 2022.

"° TGH. Lalu Muchsin Efendi, Lc. M.A., Wawancara, 5 Mei 2022.

1° TGH. Muharrar Mahfuz, Wawancara, 9 Maret 2022.

TGH. Muharrar Mahfuz adalah salah seorang pendiri sekaligus pengasuh Pontren Nurul Hakim
Kediri. Ia juga aktif mengajar baik di Ma’had Ali maupun majlis-majlis taklim. Selain itu, ia juga
aktif sebagai dewan pembina di Dewan Dakwah Islamiyah (DDI-NTB) dan MUI-Lombok Barat.
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TGH. Muharrar Mahfuz kemudian mengutip sebuah hadith
Rasulullah sebagai berikut:

— pdus A sl = il oo e ealin n s ali e
o ghna 0 co gl sl olell 0 (o) ptal 3 oS 18
o3 52d o Slog dsll e dlouns ed) G JgE 4 dapd wdlie sl
"Japll o g7 4 el eo shaa (ol eadlin 5285

Lebih  lanjut, TGH.  Muharrar  Mahfuz  mencoba
mengkontekstualisasikan hadith tersebut dengan menyatakan: “Di kita
pun, khutaba’ ini dijadikan fugaha’. Jadi khutaba’ itu tampak seperti tuan
guru, padahal ulama’ (tuan guru) itu orang yang mampu memberikan
jawaban atas persoalan-persoalan.”*’

TGH. Khairul Abror menekankan bahwa tuan guru tidak sekadar
berilmu tapi ilmunya pun harus bersanad. Ia menyatakan “Tuan Guru
harus memiliki ilmu yang bersanad. Tidak cukup belajar dan mendapatkan
sanad keilmuan dari media sosial.”**®

KH. Zaidi Abdad, seorang kiai dan akademisi melihat bahwa tuan
guru sama seperti kiai yang harus memiliki ilmu pengetahuan agama yang

mumpuni dan jelas Sand keilmuannya. KH. Zaidi Abdad menyatakan

sebagai berikut:

" TGH. Muharrar Mahfuz, Wawancara, 9 Maret 2022.

8 TGH. Khairul Abror, Wawancara, 27 Maret 2022.

TGH. Khairul Abror adalah pengasuh Pontren Darun Najah, Telaga Waru, Labuapi. la aktif
mengajar di pondok dan sejumlah majlis taklim. la juga aktif di MUI-Lombok Barat.
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“Nah, menurut saya bahwa laqob tuan guru, lagob tuan guru itu,
sesungguhnya diberikan oleh masyarakat kepada orang yang
sudah punya ilmu pengetahuan yang dipandang memiliki sanad
yang jelas, sehingga tidak hanya sekedar ucapan tuan guru karena
saya mengamati bahwa sedikit-sedikit orang sudah pakai sorban,
sudah dicap tuan guru”*

Namun bagaimanapun, sejumlah tokoh agama Sasak memberikan
persepsi yang berbeda dengan persepsi-persepsi yang dikemukakan
sebelumnya. Ada yang menekankan dari awal wawancara bahwa tuan guru
merupakan pribadi yang mampu menjadi teladan. Misalnya TGH. Mingre
Hami, ketua MUI Lombok Tengah, menyatakan sebagai berikut:

“eeceem. Sangat jauh bedanya antara tuan guru yang kita akui di
masa lalu dengan yang mangkin niki (saat ini) . Yang terasa sekali
tuan guru masa lalu niki adalah keteladanan. Ampure lamun sak
mangkin niki, lamun uwah tuan guru organisasi sak niki, ye
doang. Kalau sudah di organisasi sak sekek, ye doang. Sehingga
keteladanan niki kurang, karena sudah pilih-pilih. Jadi yang
terasa sekali niki keteladanan, bagaimana mereka bisa tampil
sebagai guru, bagaimana mereka diundang jama’ah, mereka
menonjolkan keteladanan, sehingga tidak ada yang mengatakan
tuan guru organisasi ini, organisasi itu, semuanya mengakui
ketan-guruannya.”*?

TGH. Mukhlis Ibrahim, M.Si. pimpinan Pondok Pesantren al-
Ishlahuddinny Kediri, Lombok Barata, juga menyatakan bahwa tuan guru
itu merupakan publik figur sehingga ia harus mampu menjadi pelopor

keteladanan. TGH. Muchlis Ibrahim menyatakan dalam wawancara

mendalam dengan peneliti sebagi berikut:

9 Dr, TGKH. Zaidi Abdad, M.Ag., Wawancara, 26 Juni 2022.

KH. Zaidi Abdad adalah pendiri dan pengasuh Pondok Pesantren Dar Zaed, Bajur, Lombok Barat.
la juga aktif sebagai dosen di UIN Mataram. Di kesempatan yang lain, ia juga aktif mengisi
pengajian di sejumlah majelis taklim.

120 TGH. Mingre Hammy, Wawancara,

TGH. Mingre Hammy adalah ketuan MUI Lombok Tengah. la aktif mengajar di sejumlah majelis
taklim.
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“...Khususnya di Lombok, seorang tuan guru merupakan gelar
publik figur yang diberikan predikat itu oleh masyarakat dewasa
ini. Kalau dulu, biasanya tuan guru itu, ya mereka yang telah
menyelesaikan studi keislamannya baik di dalam maupun luar
negeri. la diberikan ijazah oleh para Masyaikhnya. Saat ini pun
seorang tuan guru harus tetap menjadi publik figur. Tapi mungkin
bedanya yang perlu diberikan adalah semacam standarisasi tuan
guru. Menurut pengetahuan kami yang awam ini, seorang tuan
guru, pertama, mungkin bisa menjadi uswatun hasanah di tengah
tengah masyarakat kita. Kedua, dia mempunyai landasan berpikir
dan bergerak itu karena adanya pondok pesantren dan juga ada
muridnya dan juga banyak memberikan pengajian pengajian
Tausiyallgl1 tausiyah di tengah tengah kehidupan masyarakat
luas...”

Tuan guru semisal TGH. Minggre Hami dan TGH. Muchlis
menempatkan keteladanan sebagai aspek pertama dalam persepsi yang
keduanya kemukakan mengenai tuan guru. Namun bagaimanapun,
keduanya menyinggung bahwa selain keteladanan, ia juga harus memiliki
keilmuan agama yang mumpuni. TGH. Muchlis Ibrahim misalnya
menyatakan keharusan seorang tuan guru menjadi teladan kemudian
memiliki keilmuan yang mumpuni sebagai berikut:

“...dengan demikian tuan guru dituntut dengan predikatnya itu

untuk menguasai beberapa item ilmu agama katakanlah ahli

tafsir. Yang utama sekali ilmu nahwu, sharaf, kemudian juga
balaghah, mantig. Kemudian juga ada pengakuan dari
masyarakat, dan juga mempunyai musrid yang banyak dan
mereka pada umumnya seorang tuan guru yaa dia tawadhu’

wara’, ibadahnya juga dilakukan sebagai uswatun hasanah di
masyarakat, ini sementara dari kami.”'%

2L TGH. Muchlis Ibrahim, Wawancara, 29 Juli 2022.

TGH. Muchlis Ibrahim merupakan salah seorang pengasuh Pondok Pesantren Islahuddin, Kediri,
Lombok Barat. la aktif sebagai pembina di MUI-Lombok Barat.

122 TGH. Muchlis Ibrahim, Wawancara, 29 Juli 2022.
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Peneliti juga sempat melakukan wawancara dengan sejumlah

tokoh agama perempuan. Nyai Hajjah Halimah menyatakan bahwa “Tuan

59123

Guru harus Alim, kan tuan guru. Nyai Hajjah Hidayatul ‘Aini juga

menyatakan bahwa “tuan guru itu harus alim.” Tuan guru itu adalah gelar
dari masyarakat. la harus kompeten dalam bidang agama, fikih, tasawuf,

adab. Tuan guru juga harus rajin ber-wirid, memiliki keramat dan

. 124
kewalian.”

2. Persepsi Tokoh Masyarakat Sasak
Menurut salah seorang tokoh masyarakat Lombok, H. Lalu
Mahfuz, kriteria tuan guru yang pertama adalah keilmuan yang
komprehenship. Bahkan H. Lalu Mahfuz menyatakan bahwa tuan guru
harus memiliki karya tulis. H. Lalu Mahfuz menyatakan sebagai berikut:

“Pertama, aspek keilmuan: keilmuan secara komprehenship,
tidak hanya ilmu agama, ilmu nahwu dan sharf, mantek dll, tetapi
ia memiliki keilmuan agama yang kuat. Kedua, memiliki
pesantren. Ketiga, berakhlak. Keempat, pengakuan masyarakat
yang memiliki ilmu. Kelima, memiliki karya tulis. Saya ingat kata
TGH. Zainuddin Mansyur bahwa tuan guru harus memiliki karya
buku, karya ilmiah, dan itu bisa dipertanggung jawabkan. Jika ini
terpenuhi maka boleh disebut tuan guru, niki sangat saya ingat
dari perkataan TGH. Zainuddin Mansyur MA. Inilah baru bisa
nisa kita sebut tuan guru. Dan saya sangat respek terhadap
pendapat beliau, bahwa tuan guru harus memiliki buku, ya
dibidang fikih, tauhid, dI1.”*%

'3 Nyai Hajjah Halimah, Wawancara, 5 Agustus 2022.
124 Nyai Hajjah Hidayatul ‘Aini, Wawancara, 15 Agustus 2022.
125 H. Lalu Mahfuz, Wawancara, 10 April 2022.
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Menurut H. Muzihir, tuan guru adalah orang yang memiliki
keilmuan,bukan sekadar haji dan mengggunakan asesoris ketuan-guruan,
namun juga keilmuan sehingga ia layak disebut dengan tuan guru. H.
Muzihir membagikan pengalamannya sebagai berikut:

“Tiang sering kaget terhadap kapasitas orang yang di-tuan
gurukan nike, kadang-kadang belum pantas menurut pendapat
tiang. Pertama, baruk-baruk sak ngaji masailah, lek gubuk, terusn
berhaji, terus ne bekecopong putek, terus ne besorban, tiba-tiba
dipanggil tuan guru. Ini lah kita harus punya standard, agar jangan
segampang itu orang mendapatkan titel tuan guru, kalau S1, S2,
S3, Sud{ilgle jelas standarnya, Sag, SH. Atau apalah itu sudah
jelas...”

Dr. Zaini Arony, tokoh masyarakat Lombok, mengungkapkan
pandangannya sebagai berikut:

“Tuan guru itu pribadi yang tidak terlepas dari kapasitas

intelektualitas, moralitas, dan integritas pribadinya. Tuan guru

tidak saja menghafal ayat-ayat al-Qur’an, hadis-hadits Nabi atau

sejarah kebudayaan Islam, tetapi tuan guru harus memiliki

kemampuan untuk  mentransfer  ilmunya,  mentransfer

kemampuan akademiknya kepada murid/santri dan diakui oleh

santrinya sebagai sumber yang dapat dijadikan acuan.”**’

Jadi, menurut Dr. H. Zaini Arony, M.Pd., bahwa tuan guru tidak
sekadar alim, tetapi mampu menjalankan fungsinya sebagai orang yang
alim, yaitu profesional dalam mengajar atau mentransfer ilmunya. Selain

itu, tuan guru juga diakui oleh santrinya sebagai sumber yang diyakini

memiliki kemampuan secara keilmuan, moralitas, dan integritas.

126 4. Muzihir, Wawancara, 16 September 2022.
127 Dr. H. Zaini Arony, M.Pd., Wawancara, 8 Juni 2022.

90



3. Persepsi Tokoh Adat dan Budaya Sasak
Tidak hanya tokoh agama dan tokoh masyarakat Sasak yang
secara kuat mempersepsikan bahwa gelar tuan guru seharusnya diberikan
kepada mereka yang memiliki kelimuan agama yang mumpuni, tokoh adat
dan budaya Sasak pun menguatkan persepsi tersebut. Bahkan, bangsawan
Sasak sejati, menurut tokoh adat dan budaya Sasak, adalah mereka yang
memiliki kelimuan agama yang mumpuni. Mamiq Lalu Aggawe Nuraksi
misalnya mengungkapkan persepsinya tentang gelar tuan guru secara
detail, yang dapat dilihat dalam petikan wawancara berikut ini:
“... Jadi begini, sejak zaman kepanditaan, yang disebut
bangsawan dalam suku Sasak niki, bangsawan itu orang yang
memiliki ilmu, dia menjadi contoh dan suritauladan, dia
dermawan dalam ilmu dan harta. Mereka ini disebut bangsawan
dan wajib dihargai. Ini hasil wawancara tiang dengan Maulana
Syeikh, Tuan Guru Pancor. Bangsawan nike berarti permenak,
dari kata manik, yaitu firman Allah. Orang yang disebut menak
adalah orang yang menguasai firman Allah dan disebut sebagai
bangsawan permenak. Niki sak pertame. Kedua, bangsawan
Perdatu, orang yang menguasai ilmu ppemerintahan. Ketiga,
bangsawan Perwangsa, orang yang tahu tindak tanduk. Apabila
melekat kriteria Permenak, maka dia bangsawan, pintar dalam
pemerintahan seperti gubernur, wasketing tanduk yang memiliki
sopan santun. Keempat, bangsawan Widakde itu yang memiliki
kesmpurnaan akhlak. Jadi, kebangsawanan itu karena
kemampuan diri, bukan karena trah.”
Jadi, peneliti melihat bahwa informan, Mamiq Lalu Anggawe
Nuraksi secara meyakinkan mengutarakan persepsinya bahwa tuan guru
dalam perspektif adat dan budaya Sasak adalah gelar bangsawan

Permenak yang berarti , bangsawan yang memahami manik atau firman

Allah. Pernyataan ini menunjukkan bahwa tuan guru adalah orang yang
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ahli agama. Selain itu, Lalu Anggawe Nuraksi memberikan pandangan
kebahasaan yang logis sebagai berikut:
“Kata tuan menunjukkan konteks hegemoni. Orang Yyang
memiliki tanah banyak disebut tuan tanah. Demikian pula tuan
guru. Tuan guru memiliki cabang-cabang ilmu yang banyak.

Justeru itu ia disebut tuan guru. Tuan guru menunjukkan
hegemoni terhadap ilmu. "%

Lebih lanjut, Lalu Anggawe menyebutkan bahwa siappun yang
memiliki kemampuan ilmu agama dapat disebut sebagai bangsawan,
termasuk tuan guru. Lalu Anggawe menyatakan: “... ustadz, tuan guru,
raden tuan, niki tingkat keilmuan, ini gelar Bangsawan Sasak sebenarnya.
Siapa saja yangvmemiliki kemampuan dapat disebut dengan
bangsawan.. 12

Lalu Anggawe menyimpulkan bahwa tuan guru itu harus
memiliki pengetahun agama Islam yang dibersamai oleh sifat dermawan.
Lalu Anggawe menyatakan sebagai berikut:

“Tuan guru itu, pertama ia harus punya ilmu pengetahuan agama

Islam. Kedua, di dalam keilmuannya niki dermawan dalam ilmu

dan harta, ketiga ia bisa jadi teladan. Namun akhir akhir ini

begeser menjadi bahwa tuan guru itu harus mukim, ngaji di

Makkah, makin lama ngaji di Makkah atau Madinah makin kuat

ketuan guruannya.”**

Tokoh adat dan budaya lainnya, Lalu Satriawangsa, juga
memiliki persepsi yang serupa, bahwa keilmuan yang kuat merupakan

kriteria yang harus dimiliki oleh seseorang yang dilabeli tuan guru. Lalu

Satriawangsa menegaskan sebagai berikut:

128 | alu Anggawe, Wawancara, 27 April 2022.
129 alu Anggawe, Wawancara, 27 April 2022.
130 alu Anggawe, Wawancara, 27 April 2022.
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“Tuan guru memiliki basis keilmuan yang kuat, terutama
pendidikannya di timur tengah, standar moral yang tinggi, harus
haji, memiliki majlis pengajian, memiliki jama‘ah. Kita merasa
aura kharisma dan wibawa. Kriteria ini menurut saya g/ang paling
sempurna. Tuan guru merupakan gelar masyarakat.”*>!

4. Persepsi Masyarakat Umum
Menurut Ust. Sumayadi, seorang guru ngaji menyatakan di awal
persepsinya bahwa bahwa tuan guru adalah orang yang memiliki ilmu
agama, yang mumpuni. Ust. Sumayadi menyatakan sebagai berikut:

“Ampure, kalau jawaban tiang yang awam ini bahwa tuan guru
itu berilmu dan tiang kenal beliau sudah menuntut ilmu kepada
orang yg benar-benar berilmu. Selain itu, ilmunya diajarkan dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-harinya, serta kasih sayang

.. 5132
terhadap ummat ini.” 3

Senada dengan itu, Saipul Muslim, seorang praktisi hukum,
menyatakan bahwa Kkriteria utama seorang tuan guru adalah orang yang
memiliki pengetahuan ilmu agama di semua bidang. Saepul Muslim
menyatakan sebagai berikut:

“Kalau menurut tiang, orang yang patut di berikan gelar tuan guru
nike; yang pertama, alim di segala bidang ilmu agama; kedua,
berdakwah secara terus menerus baik bilhal maupun billisan;
ketiga, menerapkan dakwahnya terutama pada dirinya sendiri dan
orang lain; keempat, umumnya melakukan pembinaan kepada
ummat melalui pondok pesantren dan lembaga pendidikan
lainnya; kelima, mampu mengajak ummat untuk bersatu dalam
hal menentang kezaliman.”**

31| alu Satriawangsa, Wawancara, 18 April 2022.

132 Ust. Sumayadi, Wawancara, 31 Maret 2023. Ust. Sumayadi adalah seorang guru gaji. Saat ini,
dia berdomisili di Keruak, Lombok Timur.

133 Saeful Muslim, Wawancara, 30 Maret 2023. Saeful Muslim adalah seorang praktisi hukum. Saat
ini tinggal di Lombok Tengah.
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Senada dengan itu, H. Sahrun, seorang guru SMA, menyatakan
bahwa kriteria utama tuan guru adalah penguasaan yang mumpuni
terhadap ilmu agama. H. Sahrun menyatakan sebagai berikut:

“Tuan guru itu, kriterianya: pertama, menguasai semua ilmu
terutama ilmu agama; kedua, dapat menjadi contoh dalam semua
hal; ketiga, berakhlak mulia; keempat, menyebarkan ilmu agama
terhadap orang orang yg masih awam tentang agama; kelima, bisa
beradaptasi terhadap lingkungan; keenam, mampu mengajak
pada kebaikan dan mencegah kemungkaran.”***

Senada dengan itu, Suryakin, seorang wiraswastawan
menyatakan bahwa kriteria utama tuan guru adalah ahli di bidang agama,
baru kemudian ahli ibadah, arif yaitu sikap dan ucapan harus bijak,
berakhlak mulia dan berwawasan luas.**

Senada dengan itu, Sabroli, seorang pensiunan TNI-AD
menyatakan bahwa tuan guru harus memiliki ilmu yang mumpuni dalam
bidang agama. Sabroli menyatakan sebagai berikut:

“Menurut tiang, tuan guru adalah gelar yang sangat mulia yang
diberikan oleh masyarakat kepada seseorang yang ilmu agamanya
luas, taqwa,tawadduk, sabar dll intinya orang yang dekat dengan
Allah. Seorang TG harus bisa memberikan contoh dalam
kehidupan sehari-hari,apa yang beliau sampaikan dalam
ceramahnya agar beliau juga menjalani,apa yang dikerjakan
semata karena Allah,tidak terlalu memikirkan hal duniawi.
Menerima perbedaan dan menjadikan perbedaan itu rahmatan
lil'alamin. Seorang TG juga tidak membedakan siapa yang
mengundang, di mana beliau diundang dan dalam rangka apa
beliau diundang karena TG adalah milik jama‘ah bukan milik
golongan atau milik perorangan, beliau harus merangkul semua

134 H. Sahrun, Wawancara, 30 Maret 2023. H. Sahrun adalah seorang guru SMA, yang saat ini
berdomisili di Beber, Lombok Tengah.

13 Suryakin, Wawancara, 31 Maret 2023. Suryakin bekerja sebagai wiraswasta, dan tinggal di
Rumbuk, Lombok Timur.
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jama‘'ah. Tuan guru, diharapkan agar benar-benar menjadi
mursyid.”**®

Senada dengan itu, Baejuli, seorang Kapolsek menyatakan bahwa
Kriteria utama tuan guru adalah seorang tokoh agama yang mumpuni dari
sisi ilmu agama. Baejuli menyatakan sebagai berikut:

“Mohon jin, menurut pendapat tiang, tuan guru adalah seorang
tokoh agama yang memiliki kemampuan pengetahuan dan
wawasan sehingga dengan kelebihanya tersebut dapat dijadikan
tempat untuk menimba ilmu atau dengan kemampuan yang
dimiliki, dia dapat menyiarkan atau mendakwakan tentang ajaran
agama Islam kepada masyarakat.”*%’

Senada dengan itu, Mukril Hakim, S.Pd., seorang guru madrasah
menyatakan bahwa Kriteria utama seorang tuan guru adalah seseorang
yang memiliki ilmu agama mumpuni serta sudah berhaji. Mukril Hakim
menyatakan sebagai berikut:

“Enggih menurut tiang, tuan guru nike; pertama, dari sisi zahir,
tuan guru adalah orang yang memang paham ilmu agama, yg
memang sudah berhaji, karena dia jadi guru dan jadi tuan
sehingga disebut tuan guru; kedua, ilmu agama yang dimaksud
adalah ilmu figih, usul, tasawuf, ilmu Quran & Hadits dikuasai;
ketiga, menjadi panutan di kalangan pondok pesantren dan
masyarakat; keempat, selain menguasai ilmu-ilmu yang
berhubungan dgn agama, juga menguasai ilmu umum atau
masalah kebangsaan dan kenegaraan, sekadar nike pendapat
tiang.”138

Di lain pihak, H. Kasful Anwar, seorang anggota masyarakat

yang berprofesi sebagai wiraswasta menyatakan bahwa tuan guru adalah

136 Sabroli, Wawancara, 29 Maret 2023. Sabroli adalah pensinan TNI-AD, yang saat ini tinggal di
Babakan, Mataram.

37 Baejuli, Wawancara, 28 Maret 2023. Bagjuli adalah Kapolsek Lapuapi, Lombok Barat

138 Mukril Hakim, Wawancara, 28 Maret 2023. Mukril Hakim tinggal di Senteluk, Lomnok Barat.
Dia seorang guru madrasah.
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orang yang aktif mengajar ilmu agama. H. Kasful Anwar menyatakan
sebagai berikut:

“Orang yang mengajarkan ilmu pengetahuan kepada orang lain
secara terus menerus mendedikasikan diri hanya untuk
membimbing dan mengajarkan ilmu yang dimiliki secara umum
dan secara khusus tuang guru adalah seseorang yang telah
mendapatkan pengakuan dari masyarakat tentang pengetahuan
agama dan loyalitasnya pada ummat serta manjadi panutan bagi
masyarakat dim segala perkara agama”**°

Di lain pihak, Mamiq Lalu Ega juga menyatakan bahwa kriteria
utama tuan guru adalah lama mengaji. Dia menyatakan, “ Mun tiang jak
yang kurang ilmu, kriteria tuan guru nike adalah seseorg yang sdh lama
mengaji terus mengajarkan ilmunya kepada masyakat dan mengamalkan
ilmunya, memberi suri teladan ditambah lagi sudah berhaji.*** Mamiq Lalu
Ega tampaknya, menempatkan haji pada urutan terakhir.

Di lain pihak, Ust. H. Jam’ul Khair, seorang guru tilawah,
menyatakan bahwa kriteria orang yang diberi gelar tuan guru nike adalah
orang yang ikhlas. Ust. H. Jam’ul Khair menyatakan sebagai berikut:

“Tuan guru itu, adalah orang-orang yang benar-benar ikhlas

karena Allah dalam segala hal. Yang paling utama adalah dari

segi ke ilmuan dan ke sholihannya, tidak terlalu mementingkan
keduniawiaan, krn banyak yang kita lihat, kita amati di daerah

kita niki banyak orang dipanggil tuan guru tapi terkadang lebih
mementingkan keduniawian.”***

139 H. Kasful Anwar, Wawancara, 29 Maret 2023. Seorang anggota masyarakat yang berprofesi
wiraswasta. Saat ini, dia tinggal di Jempong Mataram.

0 Mamik Lalu Ega, Wawancara, 29 Maret 2023. Mamiq Lalu Ega adalah seorang petani. Saat ini
tinggal di perumahan Babakan, Mataram dan berprofesi sebagai petani.

Y1 Ust. Jam’ul Khair, Wawancara, 28 Maret 2023. Ust. H. Jam’ul Khair adalah guru tilawah al-
Qur’an, sekarang tinggal di Labuapi, Lombok Barat.
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Senada dengan Ust. H. Jam’ul Khair, Imam Ansori, seorang
mahasiswa menyatakan bahwa tuan guru itu harus memiliki adab yang
tinggi. Ansori menyatakan sebagai berikut:

“Kriteria menjadi seorang tuan guru yang seharusnya ada pada
diri tuan guru itu sendiri, menurut pendapat tiang. Tuan guru
harus mampu menjaga nama baik gelar tuan guru-nya agar
masyarakat selalu menghargai dan menghormati gelar tuan guru
tersebut, dengan menjaga adab dan akhlak supaya masyarakat
mau mendengar nasihat-basihat yang baik, yang diucapkan oleh

lisannya.”**

Sementara itu, Ust. Miftahudiin, seorang guru, menyatakan
bahwa tuan guru adalah gelar alamiah dari masyarakat. Ust. Miftahudin
menyatakan sebagai berikut:

“Tuan guru adalah gelar yang disematkan oleh masyarakat yang
muncul secara natural dan alami yang tidak di buat-buat, sebagai
tumpuan, dan harapan masyarakat dalam menyelesaikan
problem-problem kehidupan, lebih-lebih dalam masalah agama.
Oleh karena itu seorang yang sudah dipanggil tuan guru
semestinya memiliki keriteria: pertama, keilmuan agama yang
matang terutama dalam usul, fikih, dan tasawuf; kedua, istigomah
dalam mengamalkan agama; ketiga, memiliki pengalaman yang
luas; keempat, hati yang lapang dan pemurah; kelima, ‘arif dan
bijaksana; keenam, memandang ummat dengan pandangan kasih
sayang; ketujuh, fokus mengajak ummat untuk meniti jalan
akhirat.”'*

Senada dengan Ust, Miftahudin, H. Suherman menyatakan bahwa
“tuan guru itu gelar spontan (alamiah) dari masyarakat. Tuan guru adalah

pribadi yang mengayomi dan yang paling prinsip sudah haji (tuan) untuk

142 1mam Ansori, Wawancara, 28 Maret 2023. Ansori adalah seorang mahasiswa yang berasal dari
Lombok Barat.
143 Ust. Mifahudin, Wawancara, 1 April 2023. Ust. Miftahudin tinggal di Pemenang KLU. Dia

berkerja sebagai guru.
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memberikan pencerahan terkait hidup dunia wal akhirat, sehingga menjadi

panutan, dan biasanya punya pondok pesantren.”***

B. Persepsi Masyarakat Terhadap Gelar Tuan Guru Lombok: Temuan dan

Pembahasan

'Alim
Mu'allim
Adib/Salih

"Abid

7
50

Haji

Gambar 8: Pemetaan Persepsi Masyarakat Lombok terhadap Tuan Guru

Sebagaimana yang dipahami bahwa persepsi merupakan tanggapan
(penerimaan) langsung dari sesuatu. Persepsi juga dapat dipahami sebagai
proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui pancaindranya.'* Dalam

konteks penelitian ini, persepsi yang dimaksud adalah tanggapan langsung dari

1% H. Suherman, Wawancara, 28 Maret 2023. H. Suherman tinggal di Dusun Biletepung, Lombok
Barat, dan berprofesi sebagai penguasaha.
145 KBBI Online, diakses pada 6 Desember 2022, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/persepsi
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masyarakat Islam Sasak terhadap gelar tuan guru di Lombok. Tanggapan
mereka berdasarkan pengalaman para informan. Persepsi para informan dapat
divisualisasikan sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar 8.

1. Tuan Guru sebagai Gelar Ulama’ Lombok

Dalam kajian ini, informan terdiri dari tiga Kluster, yaitu tokoh
agama (Islam) Sasak; tokoh masyarakat Sasak; dan tokoh adat dan budaya
Sasak. Berdasarkan analisis terhadap data-data yang telah dikumpulkan,
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar informan memulai
menanggapi/mempersepsikan tuan guru sebagai personal yang memiliki
ilmu pengetahuan keislaman. Jadi, pada dasarnya tuan guru merupakan
gelar bagi seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan keislaman yang
mumpuni.

Memang, sejumlah informan menyatakan bahwa gelar tuan guru
diberikan kepada mereka yang sudah berhaji. Namun bagaimanapun,
peneliti memandang bahwa gelar “haji” lebih cocok dianggap sebagai
asesoris “ketuan-guruan”. Gelar “Haji” lebih cenderung berkorelasi
dengan aspek sosial. Bahkan, gelar “Haji”” berkorelasi dengan status sosial,
bukan dengan status keilmuan.

Dal hal ini, peneliti setuju dengan hasil kajian Abdul Rasyad,
yang fokus mengkaji “haji” sebagai modal sosial, yang dilaksanakan di
salah satu Kecamatan di Lombok Timur. Abdul Rasyad menyatakan
bahwa sekalipun masyarakat "jajar karang” memiliki ilmu dan

pengetahuan, keahlian serta kecakapan, tetapi mereka kurang difungsikan
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dalam masyarakat. Namun setelah masyarakat jajar karang melaksanakan
ibadah haji, mereka pun memperoleh kehormatan dan kepercayaan dari
masyarakat, baik itu dari masyarakat bangsawan dan atau pun dari
masyarakat jajar karang. Gelar "haji" dapat dikatakan bentuk modal sosial
yang berimplikasi pada pergeseran fungsi-fungsi sosial seseorang di dalam
komunitasnya. Alhasil, gelar "haji" secara tidak langsung menaikkan
status sosial menjadi lebih tinggi dalam masyarakat.'*® Selari itu dengan
itu, Samsul Bahri juga menyatakan bahwa makna sosial gelar “haji” dapat
dimanfaatkan sebagai satu cara untuk menaikkan prestise sosial seseorang.
Selain itu, gelar “haji” dapat menambah kepercayaan masyarakat. Prestise
sosial dan kepercayaan yang didapatkan dari gelar “haji” menjadikan
masyarakata yang bergelar “haji” memiliki kedudukan politik dan sosial.
Kepemimpinan para haji juga diperhitungkan oleh masyarakat.**” Jadi,
masyarakat yang telah telah menunaikan ibadah haji akan mendapat gelar
atau status sosial baru yakni “haji.”**® Jadi, “haji/tuan” merupakan gelar
sosial. Seseorang yang telah menunaikan ibadah haji memiliki posisi
terhormat di kalangan masyarakat. Biasanya, mereka diangkat sebagai
pemimpin masyarakat (imam shalat, khatib dan lain-lain), karena mereka

dianggap sebagai orang yang telah memperoleh berkah tanah Haram.

%6 Abdul Rasyad, ““Haji’ antara Kewajiban Agama atau sebagai Modal Sosial (Studi pada
Masyarakat Desa Suradadi Kecamatan Terara),” Society, Jurnal Jurusan Pendidikan IPS Ekonomi
XVIII, no. Oktober (2017): 14.

147 Samsul Bahri, “Makna Haji dan Status Sosial Perspektif Masyarakat: Studi Kasus di Kecamatan
Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah” (UIN Mataram, 2021), 113.

8 Fahrurrozi, “Ritual Haji Masyrakat Sasak Lombok: Ranah Sosiologis-Antropologis,” IBDA:
Jurnal Kajian Islam 13, no. 2 (2015): 261.
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Dari sejumlah kajian yang peneliti paparkan bahwa gelar
“haji/tuan” jelas merupakan gelar sosial. Peneliti melihat bahwa gelar
“haji” yang melekat pada “tuan guru/tuan guru haji” bukanlah substansi
atau makna mendasar dari gelar “tuan guru/tuan guru haji” itu sendiri,
namun gelar “tuan” dan “haji” merupakan dua gelar asesoris sosial
keagamaan, sedangkan “guru” merupakan makna substantif yang merujuk
pada seorang pengajar, yang berimplikasi pada keharusan untuk memiliki
pendidikan tinggi dan keilmuan yang mumpuni. Jadi, tuan guru adalah
gelar keilmuan dalam tradisi pendidikan Islam Sasak, yang diberikan
kepada seseorang yang menguasai ilmu-ilmu keislaman yang dihasilkan
dari dari proses panjang pendidikan (Islam).

Makna gelar “tuan guru/tuan guru haji” secara substantif dapat
dilihat dari term “guru”. Secara terminologis bahwa guru dalam Bahasa
Sansekerta berarti pengajar.**’ Dalam Kamus Bahasa Sasak-Indonesia,

tuan guru diterjemahkan sebagai orang yang menguasai ilmu/bidang
agama Islam, atau dipadankan dengan term ulama’.** Jadi, singkatnya,
gelar “tuan guru” merupakan gelar ke-ulama’-an, yang merujuk pada kata
alim atau ‘alim, yang berarti sangat tahu atau berpengetahuan mendalam.

‘Ulama’, dalam bahasa Arab, adalah bentuk plural atau jama’ dari
kata ‘alim. Kata ‘altim merupakan bentuk sigah mubalagah. Kata ‘alim

berakar dari ‘alima (»7: ) yang berarti mengetahui. Dari kata ‘alima inilah
d-::;::-&

19 pyrwadi dan Eko Priyo Purnomo, Kamus Bahasa Sansekerta-Indonesia (Yogyakarta:
BudayaJawa.com, 2008), 51.
%0 Tim Penyusun, Kamus Sasak-Indonesia (Mataram: Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat, 2017),

167.
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muncul istilah-istilah dalam tradisi pendidikan Islam, seperti kata ‘ilm (»° Jo £)

yang berarti ilmu, alim (2 & ¢) yang berarti orang yang tahu, ta’lim (¢ {&: ¢

o &)

yang berarti pengajaran, mu’allim (3 & & & ) yang berarti

pengajar/guru, ta’allum (8 spal)  yang  berarti  belajar,  muta’llim
(2o a¢d4 ) yang  beati pelajar/siswa dan lain-lain. Oleh karena itu,
tuan guru sebagai gelar ke-

ulama’-an tidak jauh dari substansi ‘i/m (ilmu), dari sifat ‘al/im (sangat
berpengetahuan) sekaligus mu’allim (pengajar) untuk mengamalkan
ilmunya. Selain itu, tuan guru sebagai gelar ke-‘ulama’-an tidak jauh dari
aktivitas ra’lim (mengajar) sekaligus ta’'allum (belajar). Oleh karena itu,
tuan guru dipersepsikan sebagai orang yang berilmu (alim), mengamalkan
ilmu (mu’allim) dan teladan atau role model.

Kata alim yang terambil dari ‘a/ima, menurut pakar-pakar bahasa,
berarti mejangkau sesuatu sesuai dengan keadaannya yang sebenarnya.
Kata ‘Alim yang dalam Bahasa Arab tersusun dari huruf-huruf ‘ain, lam,
dan mim dalam berbagai bentuknya bertujuan untuk menggambarkan
sesuatu yang sangat jelas sehingga tidak menimbulkan kebimbangan.
Misalnya kata-kata 'alamah yang berarti tanda yang jelas bagi sesuatu atau
nama jalan yang mengantar seseorang menuju tujuan yang pasti. Demikian
juga dengan ilmu, yang berarti suatu pengenalan yang sangat jelas
terhadap suatu objek. Allah swt. dinamai 'Alim atau 'Alim disebabkan

karena pengetahuan-Nya yang sangat jelas sehingga hal-hal kecil pun

terungkap.*>*

10



1 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 17.
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Secara umum, para informan mempersepsikan gelar tuan guru
dalam empat kata sifat, yaitu ‘alim, mu’allim, adib, dan ‘abid (lihat
gambar 7 dan 8). Aspek ‘alim manifestasi intelektualitas seorang tuan
guru. Aspek mu’allim menunjukkan bahwa tuan guru adalah sosok yang
profesional mengamalkan ilmunya. Aspek da menunjukkan bahwa tuan

guru memiliki moralitas yang tinggi. Aspek ‘abid menegaskan bahwa tuan

guru harus memiliki spiritualitas yang kuat.

@

b Spintual)
‘Alim (Aspek
Intelektual)

Child

Persepsi s
Masyarakat ‘—‘K—"—'hﬂ d
Lombok Terhadap DR
Tuan Gyru (3ATM)

' Adib (Aspek Moral)

Mu'allim (Aspek
Professional)

Gambar 9: Empat Karakter Tuan Guru Mewakili Empat Aspek
Keulamaan (Intelektual, Spiritual, Professioanl dan Moral). Gambar
disediakan peneliti dengan menggunakan software NVivo 12 Plus
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a. Tuan Guru Dipersepsikan Sebagai

Orang Yang Berilmu

(‘alim/’alim)

Hampir semua informan menanggapi pertanyaan peneliti (Apa

yang Anda persepsikan tentang tuan guru?) dengan ungkapan yang

mengarah kepada “orang yang berilmu”. Bahkan, persepsi mereka

menukik pada keilmuan-keilmuan tertentu.

Ungkapan-ungkapan

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

No. Penggalan Ungkapan Para Informan Tentang Persepsi
Mereka Terhadap “Tuan Guru”
1  “Tuan guru itu orang yang pintar ilmu agama”
2  “...Digelari tuan guru karena dia orang alim, pintar agama”
3 Laguk sak asli, berilmu bukn amalan ilmun ye wah tuan guru
niki.
4  “.Tentu yang disebut tuan guru itu orang yang mumpuni dari
segi ilmu agama,
5 *“...Maka seseorang dikatakan tuan guru apabila mumpuni dari
segi keilmuan terutama ilmu-ilmu agama..”
6 “orang yang mumpuni dari segi ilmu agama..”
7  “maka seseorang dikatakan tuan guru apabila mumpuni dari
segi keilmuan terutama ilmu-ilmu agama..”
8 “..Dikatakan tuan guru, ya karena di samping keilmuannya
yang mumpuni, juga karena amaliahnya.,,”
9 “Tuan guru itu sesungguhnya harus menguasai ilmu alat itu,
itulah yang pertama dan utama.”
10 “Tuan guru, idealnya seperti itu, dari sisi keilmuan ia tidak
diragukan...”
11 “Istilah tuan guru ini kan istilah atau gelar yang diberikan
kepada tokoh masyarakat yang memiliki keilmuan sebenarnya
di suatu tempat...”
12 Nah, karena keilmuannya ia disebut guru.
13 “Kalau keilmuan (tuan guru) saya kira dulu itu angker ditaati
oleh jamaahnya..”
14 “Tuan guru sesuai dengan apa yang disampaikan orang tua
kami terdahulu, orang orang alim, berilmu..”
15 “Kalau dulu-dulu, ya benar yang memanggil atau mengakui

keilmuan tuan guru ya gurunya yang jadi tuan guru juga...”
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16  “Secara kualifikasi, tuan guru harus mumpuni dalam disiplin
atau bidang keilmuan tertentu serta memiliki wawasan yg
cukup...”

17 “..Padahal ulama’ (tuan guru) itu orang yang mampu
memberikan jawaban atas persoalan-persoalan..”

18 “Tuan Guru harus memiliki ilmu yang bersanad...”

19 lagob tuan guru itu, sesungguhnya diberikan oleh masyarakat
kepada orang yang sudah punya ilmu pengetahuan yang
dipandang memiliki sanad yang jelas

20 “...dengan demikian tuan guru dituntut dengan predikatnya itu
untuk menguasai beberapa item ilmu agama katakanlah ahli
tafsir...”

21 “Tuan Guru-harus Alim, kan tuan guru.”

22 “Tuan guru itu harus alim.” Tuan guru itu adalah gelar dari
masyarakat. la harus kompeten dalam bidang agama..”

23  “Pertama, aspek keilmuan: keilmuan secara komprehenship,
tidak hanya ilmu agama, ilmu nahwu dan sharf, mantek dll,
tetapi ia memiliki keilmuan agama yang kuat.”

24 “....Bangsawan itu orang yang memiliki ilmu, termasuk tuan
guru”

25 “Tuan guru memiliki cabang-cabang ilmu yang banyak. Justeru
itu ia disebut tuan guru. Tuan guru menunjukkan hegemoni
terhadap ilmu.”

26 “Tuan guru itu, pertama ia harus punya ilmu pengetahuan
agama Islam..”

27  “Tuan guru memiliki basis keilmuan yang kuat..”

Dalam konteks kajian ini, peneliti memandang bahwa “tuan

guru” merupakan gelar ke-ulama’-an yang harus dibangun atas dasar

ilmu agama (Islam) yang mumpuni, sehingga orang yang digelari tuan

guru

memiliki  kemampuan dalam mendidik umat. Karena

bagaimanapun, tuan guru tidak lepas dari kegiatan pengajaran (za 'lim).

Oleh karena itu, sebelum mengajar, tuan guru harus memiliki keilmuan

terlebih dahulu.
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Dalam perspektif pendidikan Islam, keilmuan adalah modal
utama seorang tuan guru untuk dapat mengajarkan ilmunya. Ada
sebuah hadis yang dapat dijadikan landasan kuat bahwa mengajar dan
berdakwah harus diawali dengan dengan ilmu yang mumpuni. Imam
Bukhari dalam Kitab Sahih Bukhari secara sistematis menyediakan satu
buah bab yang berjudul “Bab al- ‘ilm sal al-Qawl bal ‘amal” Bab yang
menjelaskan keharusan untuk memiliki ilmu pengetahuan sebelum
berkata dan berbuat.’®> Dalam konteks pendidikan Islam, peneliti
memahami bahwa keilmuan adalah syarat mengajar dan menjadi orang
yang diteladani. Pada bab tersebut Imam Bukhari berhujjah dengan

Allah: “Eu55
firma

19, Imam Bukhari menjelaskan bahwa

Allah menggunakan diksi “sJs” yang menunjukkan bahwa segala
bentuk ucapan, dakwah, pengajaran, harus dimulai dengan ‘ilmu, lebih-
lebih mengajarkan ilmu-ilmu keislaman. Selanjutnya Imam Bukhari
melanjutkan pembahasannya dengan menguti hadis Rasulullah yang

menyatakan:
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Jadi, keilmuan merupakan prinsip utama seseorang disebut

dengan ulama’. Justeru itu, dalam konteks pendidikan, tuan guru

merupakan gelar ke-ulama’-an yang modal utamanya adalah keilmuan.

107



152 Al-Imam Abi ‘Abdillah Muhammad Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari (Bayriit: Dar Ibn Kathir,
2002), 29.
153 Lihat al-Bukhari, 29.
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Imam Ibnu Hajar al-Asqalani menjelaskan “Bab al- ‘ilm qabl
al-Qawl wal ‘amal” dengan komentarnya sebagai berikut:

o k) ol 4 )z g o 3 ) eglls DAl 0o ol cul (ol
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Ahmad bin ’Ali bin Hajar Al-’ Asqalani menjelaskan perkataan

Imam Bukhari yang mengatakan: “Bab al-‘ilm qabl al-Qawl wal

‘amal” dengan mengutip pendapat Ibnu al-Munayyir bahwa ilmu

adalah syarat validitas suatu ucapan dan perbuatan, sehingga baik

perkataan maupun perbuatan tidak dianggap tanpa keilmuan, sehingga

perketaan dan perbuatan harus didahului dengan keilmuan. Keilmuan

berfungsi sebagai alat untuk memvalidasi segala bentuk perbuatan yang

dilakukan secara sadar. Oleh karena itu, adagium yang mengatakan

bahwa “ilmu tidak bermanfaat kecuali dengan perbuatan” menunjukkan
bahwa faktor keilmuan sebelum berbuat tidak dapat diremehkan.

Jika komentar al-Asqalani ditarik ke ranah tradisi pendidikan

Islam Lombok, orang-orang yang bergelar tuan guru harus memiliki

keilmuan yang mumpuni sebelum mereka mendapatkan gelar tersebut.

Bagaimana mungkin fatwa, ajaran, dan petunjuk tuan guru dapat

diterima tanpa ilmu. Bahkan, tuan guru sebagai ulama’ harus

1% Ahmad bin ’Alf bin Hajar Al-’Asqalani, “Fath al-Bart bi Sharh Sahih al-Bukhari (Juz 1)” (al-
Maktabah al-Salafiyyah, n.d.), 190.
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menunjukkan penguasaan ilmu yang mumpuni dalam berbagai bidang
keilmuan karena permasalahan yang dihadapi tentu lebih kompleks.

Selain itu, athar dari Sayyididina Umar dan Abu Abdilllah

)55 G o di 18 DOpbidi ™ “Belajarlah ilmu agama

v
menyatakan: &) sebelum
3

engkau ditokohkan/dituakan (menjadi pemimpin, ulama’, dan

sebagainya.” Namun bagaimanapun, selanjutnya Abu Abdillah

menambahkan: “»a: <& 4
& o 3 ¢

“setelah ditokohkan pun, para sahabat Nabi masih tetap belajar saat usia

mereka sudah tua”.**® Kedua athar tersebut ingin menegaskan bahwa:

pertama, tidak seharusnya seseorang yang ditokohkan menjadi

pemimpin, ulama’, fuqaha’, tuan guru sementara ia belum memiliki

keilmuan yang mapan; kedua, jika sudah ditokohkan pun, ia tidak malu

belajar kembali.

al-* Asqalani menjelas athar tersebut sebagai berikut:
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15 al-Bukhari, Sahth Bukhart, 30.
156 Al-’Asqalani, “Fath al-Bar1 bi Sharh Sahih al-Bukhari (Juz 1),” 190.
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Pernyataan Umar bin Khattab “» s g
o o J 1%
i
menunjukkan bahwa tafaqquh itu hanya dilakukan hanya sebelum

ditokohkan. Oleh karena itu, Imam Bukhari melajutkan dengan

perkataan Abu Abdillah “»¢"
& pos

agar athar Sayyidina Umar tidak dipahami sebaliknya sehingga
tafagquh menjadi tidak penting ketika sudah ditokohkan. Jadi, ‘Umar
ingin menegaskan bahwa seseorang yang ditokohkan harus memiliki
ilmu yang mumpuni, karena orang yang telah ditokohkan akan sulit
untuk tafagquh. Gelar ketokohan dapat mencegah seseorang untuk
belajar agama. Karena biasanya orang yang sudah ditokohkan akan
dihalangi oleh perasaan angkuh untuk duduk belajar kembali di
lembang-lembaga pendidikan. Hal tersebut merujuk kepada kasus yang
diceritakan oleh Imam Malik bahwa ada seorang hakim diberhentikan,
kemudian dia tidak mau belajar kembali. Selain itu, menurut Imam
Syafi’i, orang yang telah ditokohkan memiliki banyak acara, sehingga
ia tidak mungkin bisa maksimal menuntut ilmu. Athar Umar tesrebut
dimaksudkan untuk memotivasi umat agar mereka tekun belajar ilmu
agama selagi masih muda, sebelum mereka ditokohkan menjadi ulama’
sehingga gelar ketokohan itu menghalangi mereka untuk belajar dari

orang yang lebih rendah dari mereka.
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Namun bagaimanapun, adapula ulama’ yang beranggapan
bahwa makna kalimat “/s2s o i dari athar Sayyidina Umar adalah
gabla tazawwuj (sebelum menikah). Seseorang diperintahkan untuk
ber-tafagquh sebelum menikah. Jadi, penafsiran tersebut dianggap
beralasan karena makna ) s3s¢ o Js” yang berarti sebelum ditokohkan
menunjukkan bahwa seseorang jika sudah menikah, ia adalah sayyid,
tokoh, atau pimpinan keluarganya, lebih-lebih jika ia dikaruniai anak.
Ada juga yang menyatakan bahwa athar tersebut muncul karena Umar
ingin berhenti mencalonkan diri sebagai pemimpin, karena siapa pun
yang memahami agama akan mengetahui hal-hal yang mengerikan
dalam kepemimpinan, sehingga ia dapat menjauhinya. Ada juga yang
menafsirkan “Ipsc o J4” dengan “sid 2o 48 yang berarti sebelum
jenggotnya hitam lebat. Al-Asgalani menyatakan sebagai berikut:
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Jadi, intinya, Umar mengingatkan agar seseorang mempelajari
ilmu agama (tafaqquh fi al-din) sebelum menjadi orang yang

ditokohkan, misalnya menjadi pemimpin, ulama’, fugaha’ secara
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spesifik, dan sebagainya. Dalam konteks tradisi pendidikan Islam,
seseorang harus memiliki keilmuan yang mapan sebelum ditokohkan,
di-ulama’-kan, atau digelari tuan guru misalnya dalam tradisi
pendidikan Islam di Lombok.

Sejalan dengan apa yang peneliti dikemukakan di muka, Abu
Zahra memetakan sejumlah kriteria-kriteraia umum seorang ulama’,
yaitu: Pertama, mampu menggali hukum dari Alquran termasuk
memiliki kemampuan tentang ilmu Alquran seperti asbab al-nuzil
nasikh wa mansikh, mujmal wa mubayyan, al-‘am wa al-khash,
muhkam-mutashabih, dan sebagainya. Kedua, memiliki ilmu yang
mendalam dan luas tentang hadis, terutama hadis-hadis yang
berhubungan dengan persoalan hukum, seperti asbab al-wurid, rijal al-
hadith, dan lain-lain. Ketiga, menguasai masalah-masalah hukum yang
menjadi konsensus ulama (ijma ‘). Keempat, meiliki ilmu tentang giyas
serta dapat mengimplementasikannya dalam menggali sebuah hukum.
Kelima, menguasai ilmu Bahasa Arab, terutama ilmu alatnya. Keenam,
menguasai secara mendalam kaidah-kaidah Usal al-Figh (cara
memproduksi hukum). Ketujuh, memahami serta menghayati tujuan
utama pemberlakuan hukum Islam yang terpusat pada usaha untuk
menjaga perkara daririyvat, hajiyyat dan tahsiniyyat. Delapan,
menguasai metodologi yang dibenarkan dalam istinbath al-hukm.
Kesembilan, memiliki niat dan akidah yang benar. Tujuannya adalah

bukan sebagai media untuk mengejar kedudukan duniawi. Namun
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niatnya semata-mata karena Tuhan dan ingin memutus hukum untuk
kepentingan umat.*’

Jika memperhatikan kriteria ulama’ yang diungkapkan oleh
Abu Zahra, kealimana merupakan kriteria pertama dan utama bagi
seseorang yang digelari tuan guru. Sementara itu, spiritualitas dan
teladan menjadi kriteria terakhir. Alhasil, jika disepakati bahwa gelar
“tuan guru” dalam kontes pendidikan Islam Sasak adalah bagian dari
gelar ulama’, maka penguasaan terhadap ilmu agama secara mumpuni
adalah kriteria pertama dan utama yang harus dipenuhi.

Selaras dengan itu, Ahmad bin ‘Ajibah sebagaimana yang
dikutip oleh K.H. Ahcmad Siddiq, juga menegaskan bahwa kriteria
utama seorang ulama’ adalah ‘alim, kemudian abid, dan terakhir ‘arif.
Ibn ‘Ajibah menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan ulama dalam
hadis “sbdll 3255 ¢\l adalah ‘alim, ‘abid, dan ‘Grif. Pertama, orang
‘alim (berilmu) akan mewarisi ucapan-ucapan Rasulullah dalam
pengajaran, namun dengan syarat ikhlas. Jika tidak tidak ada
keikhlasan, dengan sendirinya ia keluar dari warisan kenabian. Kedua,
orang yang ‘abid (ahli ibadah) mewarisi perbuatan Nabi, mulai dari
salatnya, puasanya, dan perjuangannya. Ketiga, orang yang ‘arif, orang
yang mewarisi ilmu dan amal Rasulullah dan ditambah dengan
mewarisi akhlak yang sesuai dengan mentalnya, seperti zuhud, wara’,

takut kepada Allah, berharap akan rida-Nya, sabar, stabilitas mentalnya

57 Abu Zahrah, Usul al-Figh (Beirut: Dar Fikr, 1980), 380-89.
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(hilm), cinta kepada Allah, memiliki ma ‘rifah, dan sebagainya.’*® Hal
yang sama juga disampaikan oleh M. Quraish Shihab ketika
menafsirkan ayat “sled odg (a2 sz L) dengan mengutip pendapat
Ibnu ‘Ashiir dan al-Taba’taba’i bahwa yang dimaksudkan dengan
ulama’ adalah orang yang mendalami ilmu agama.**®

Dalam konteks pendidikan Islam di Lombok (bukan konteks
sosial), tuan guru adalah pengajar di pesantren dan atau di majelis
ta’lim, sehingga tuan guru merupakan gelar bagi orang yang memiliki
ilmu keislaman yang mumpuni. Selain itu, gelar tuan guru merupakan
pengakuan masyarakat terhadap eksistensi seseorang berdasarkan
keilmuannya dan perilakunya sehingga dapat berperan sebagai role
model **° bagi murid dan jama’ahnya di pesantren dan majelis ta’limny
yang dia asuh. Bahkan menurut Syakur sebagaimana yang dikutip Iwan
Fitriani menyatakan bahwa seseorang yang bergelar tuan guru guru
harus memiliki ilmu yang mumpuni dalam bidang bahasa Arab, al-
Qur’an dan tafsirnya, ilmu hadis, ilmu mustalah hadith, ilmu figh, usul
figh, tarikh al-Anbiya’ wa al rusul dan sebagainya.'® Jadi jelas, bahwa
dalam konteks tradisi pendidikan Islam di Lombok, tuan guru

merupakan gelar ke-ulama-an dari masyarakat, yang dibangun di atas

158 Achmad Shiddig, Khitthah Nahdliyyah (Surabaya: LTNNU, 1999), 24-25.

%9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah : pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an/Volume 11
(Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2005), 466.

%0 Fitriani, “Kepemimpinan Kharismatis-Transformatif Tuan Guru Dalam Perubahan Sosial
Masyarakat Sasak-Lombok Melalui Pendidikan,” 178.

' Fitriani, 178-79.
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proses belajar yang panjang sehingga menghasilakan wawasan
keilmuan Islam yang mapan.

Selain alim di bidang ilmu agama, tuan guru juga harus alim
dalam bidang-bidang yang mendukung ilmu agama. Dalam hal ini,
informan secara tegas menyatakan bahwa tuan guru harus menguasai
ilmu budaya Sasak. Hal tersebut disebabkan karena tuan guru hidup
dalam masyarakat yang menjaga budaya, tradisi, dan adatnya, yaitu
Suku Sasak. Informan yang lain juga menyatakan bahwa tuan guru
harus alim di bidang IT agar dapat menunjang perannya dalam
mengajar dan berdakwah.

. Tuan Guru Dipersepsikan Sebagai Seorang Guru/Pengajar (al-
Mu’allim)

Selain memiliki ilmu agama yang mumpuni, tuan guru juga
dipersepsikan sebagai seseorang yang harus mengamalkan ilmunya
dengan menjadi pengajar. Term guru (mu’allim) yang ada pada gelar
“tuan guru” menunjukkan bahwa aktivitas utama seseorang yang
digelari tuan guru adalah mengajar (za 'lim). Justeru itu, tuan guru harus
‘alim agar dapat melaksanakan pengajaran (za 'lim), sehingga sifat ‘alim
dan muallim tidak dapat dipisahkan dalam diri seorang tuan guru.

TGH. Lalu Turmuzi Badaruddin atau yang dikenal dengan
Dato’ Bagu dengan tegas menyatakan bahwa tuan guru yang
sebenarnya adalah orang yang pintar ilmu agama (“alim) dan

mengamalkan ilmunya melalui pengajaran (¢« 'lim). Bahkan Dato’ Bagu
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menyatakan dengan tegas bahwa “Lamun ndek man tao amalan ilmun
ndek man teparan tuan guru.” jika ia tidak mampu mengamalkan
ilmunya, ia belum layak digelari tuan guru.®? Jadi, peran kependidikan
(al-daur al-tarbawi) seorang tuan guru adalah mengamalkan ilmunya
melalui pengajaran (ta 'lim).

Orang yang ‘alim, yang diberikan kemampuan memahami
ilmu oleh Tuhan memiliki tanggung jawab untuk mengajarkannya. Hal

tersebut dapat dipahami melalui hadis Rasulullah SAW sebagai berikut:
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Hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah 1bn Mas’ud
menegaskan bahwa tanggung jawab orang kaya adalah membelanjakan
harta kekayaannya dengan benar di jalan Allah. Adapun orang yang
diberikan ilmu/hikmah memiliki tanggung jawab terhadap dua hal yaitu
bertindak dan bertutur kata dengan ilmunya dan mengajarkannya.

Term hikmah kadang-kadang dipadankan dengan term ilmu.
Sebagian ulama’ menyatakan bahwa ilmu dan hikmah adalah kata yang

memiliki arti yang sama. Imam lbnu Hajar al-‘Asqalani menjelaskan
11



bahwa yang dimaksud dengan hikmah adalah ilmu-ilmu yang berkaitan

82 TGH. Lalu Turmuzi Badaruddin, Wawancara, 1 Maret 2022.
163 al-Bukhari, Sahih Bukhari, 31.
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dengan al-Qur’an. Namun bagaimanapun, al-Imam Ibnu Hajar al-
Asgalani tidak menafikan bahwa ada pendapat yang menyatakan bahwa
hikmah yang dimaksud adalah “ cg Ja0s degll e e 1o Jd Badall 2l Ja)
zeid” - “Yang dimaksud dengan hikmah adalah segala sesuatu yang
dapat mencegah kebodohan dan yang dapat menahan diri dari
kejahatan.”164 Oleh karena itu, orang-orang yang diberikan ilmu
pengetahuan bertanggung jawab untuk mengajarkannya.

Hal tersebut dapat dipahami dari hadis Rasulullah berikut ini:
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Salah satu tanggung jawab seorang yang ‘alim adalah
mengamalkan ilmunya. Salah satu cara mengamalkannya adalah
dengan cara mengajarkannya. Dalam hadis yang lain Rasulullah
mengancam orang-orang ‘a/im yang tidak mau mengamalkan ilmunya.
Ancamannya adalah kekang dari api neraka, yang disebut secara jelas

dalam hadis berikut:
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164 Al-’ Asqalant, “Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhari (Juz 1),” 167.
185 Muhammad bin *Isa bin Sawrah bin Musa bin Dahhak Abu *Isa Al-Tirmidhi, al-Jami’ al-Kabir:
Sunan al-Tirmidhi (Beirut: Dar al-Garbi al-Islami, 1998), 190.
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Dalam tradisi Pendidikan Islam di Lombok, salah satu rutinitas
tuan guru adalah mengajar ilmu agama baik melalui pengajian umum
di majelis ta’lim, maupun kegiatan halagah di pesantren. Tuan guru
memberikan pengajian dari satu masjid ke masjid yang lain, dari satu
majelis ke majelis lainnya. Peran tuan guru sebagai pengajar hampir
tidak dapat dipisahkan dari rutinitas wajib.

Memang, orang yang ‘alim harus mengamalkan ilmunya
dengan cara mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-sehari. Selain
itu, orang yang ‘alim wajib mengajarkannya (ta’lim). Hal tersebut
sebagai konsekuensi dan kewajiban orang yang memiliki ilmu dan
kepakaran dalam bidang tertentu. Dalam literatur-literatur klasik,
misalnya kitab Tadzkirat al-Sami’ wa al-Mutakallim karya Ibn
Jama’ah, disediakan bab atau fas! yaitu pembahasan khusus mengenai
adab seorang ‘alim, saat mengajar.’®’ Jadi, aktivitas pengajaran
merupakan keniscayaan bagi seorang tuan guru sebagai seseorang yang

alim dan pakar dalam bidang tertentu.
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166 Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, “Sunan Abi Dawud,” 1999, 404.

%" Jbn Jama’ah menyediakan satu bab mengenai adab seorang ‘alim terhadap dirinya dan siswanya
saat mengajar. Lihat Ibn Jama’ah, Tadhkirat al-Sami’ wa al-Mutakallim fi Adab al-Alim wa al-
Muta’allim (Baerut: Shirkah Dar al-Basha’ir al-Islamiyyah, 2012), 48-82.
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c. Tuan Guru Dipersepsikan Sebagai Orang Yang Beradab (4dib)

Persepsi ketiga bahwa tuan guru adalah gelar bagi seseorang
yang mampu menjadi suri teladan bagi murid dan jama’ahnya. TGH.
Minggre Hami dan TGH. Muchlis misalnya menempatkan keteladanan
sebagai aspek pertama mengenai tuan guru. TGH. Muchlis misalnya
menyatakan bahwa ... Khususnya di Lombok, seorang tuan guru
merupakan gelar publik figur yang diberikan predikat itu oleh
masyarakat dewasa ini...” Jadi, selain alim dan mengamalkan ilmunya,
tuan guru juga harus mampu menjadi teladan bagi murid dan
jama’ahnya. Tuan guru memiliki akhlak dan adab yang mulia.

Sebagai seorang yang ‘alim dan pengajar (mu 'allim), tuan guru
merupakan pribadi yang gugu dan ditiru oleh murid dan jama’ahnya,
bahkan oleh selain jama’ahnya. Peran tuan guru di Lombok sebagai
panutan harus dapat dirasakan oleh semua kalangan. Tuan guru tidak
tidak seharusnya berpihak pada satu kekuatan kelompok tertentu.'®®

Oleh karena itu, tuan guru adalah teladan, role model bagi warga
pesantren dan di luarnya.

Udin dalam kajiannya menyatakan bahwa tuan guru adalah
seorang pemimpin, bukan hanya pemimpin lembaga yang dibinanya,
tetapi pemimpin dalam masyarakat. Tuan guru sangat ditunggu-tunggu

dalam acara-acara pendidikan, dan sosial kemasyarakatan. Hal tersebut

1% Udin, “Dynamics Dakwah Social Tuan Guru in Improving the Religion of the Religious People
in the Lombok Community,” SANGKéP: Jurnal Kajian Sosial Keagamaan 3, no. 2 (2020): 161,
https://doi.org/10.20414/sangkep.v3i2.2263.
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disebabkan oleh jalinan silaturahmi dan interaksi antara tuan guru
dengan masyarakat secara intens dan alamiah. Alhasil, tuan guru
diposisikan sebagai pemimpin dan panutan dalam masyarakat
Lombok.'®® Oleh karam itu, tuan guru harus menampilkan sosok yang
berakhlak mulia dan menjaga adab.

Selain jalinan silaturahmi yang kuat dengan murid-murid dan
jamaahnya, tuan guru juga diteladani karena memiliki prinsip yang kuat
dalam mengambil keputusan hukum. Tuan guru selalu berusaha
mengatakan yang benar itu benar, dan yang salah itu adalah salah.
Dengan sebab itulah kemudian tuan guru dianggap sebagai panutan
bagi masyarakat.*”® Justeru itu, tuan guru harus menjaga adabnya, agar
Ia layak dijadikan teladan oleh jama’ahnya.

. Tuan Guru Dipersepsikan Sebagai Ahli Ibadah (‘4bid)

Tuan guru juga dipersepsikan sebagai pribadi yang ahli ibadah.
Sejumlah informan seperti TGH. Lalu Turmudzi Badaruddin, Dr. TGH.
Sa’id Gazali, M.A., TGH. Lalu Turmuzi Badaruddin, TGH. Abdullah
Musthofa, M.H., dan Dr. TGKH. Zaidi Abdad, M.Ag. menyatakan
persepsinya bahwa tuan guru harus menampilkan sosok yang ahli

ibadah.

16° Udin, 161.

170 jalalussayuthy, Bonaventura Ngarawula, dan Wahyu Wiyani, “The Role of Tuan Guru Hasanain
Juaini: A Study on the Role of Tuan Guru Hasanaian Juaini in Nurul Haramain Islamic Boarding
School (Pesantren), West Lombok Regency,” Journal of Economics and Sustainable Development
11, no. 20 (2020): 96, https://doi.org/10.7176/jesd/11-20-11.
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Tuan guru sebagai seorang ulama’ harus menyisihkan
waktunya untuk beribadah kepada Allah. Para ulama’ salaf telah
mencontohkan bahwa mereka tidak hanya sekadar ‘alim, mu’allim, dan
adib, namun mereka juga ‘abid. Imam Syafi’i - Radiyallahu ta’ala
‘anhu - misalnya, ia tidak hanya sekadar alim tetapi juga ‘abid. la
mengkhatamkan al-Qur’an 60 kali dalam bulan Ramadan, yang ia

khatamakan dalam salat. Sulaiman al-Muradi al-Misri menyatakan:
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Imam Syafi’i juga terkenal dengan manajemen waktunya. la
tidak hanya fokus belajar dan mengarang, namun ia juga meyediakan

waktunya untuk beribadah. Al-Qazwini menyatakan:
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Sungguh Imam Syafi’i menjadikan malamnya menjadi tiga
bagian: sepertiga untuk mempelajari ilmu, sepertiga untuk ibadah, dan

sepertiga untuk tidur.

1 al-Tmam al-Jalil Abi Muhammad ’Abd al-Rahman bin Hatim al-Razi, Adab al-Shafi’t wa
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Manaqibuhu: Hadith wa Figh, Firasah wa Tibb, Tartkh wa Adab. Lughah wa Nasab, ed. oleh Abd
aI;GhanT Abd Al-Khaliq (Cairo: Matba’ah al-Sa’adah bi Misr, 1953), 101.
17

al-lmam al-’Alim Zakariyya bin Muhammad bin Mahmud Al-Qazwini, Athar al-Bilad wa
Akhbar al-'Ibad (Beirut: Dar Sadir, n.d.), 227.
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Tidak hanya Imam Syafi’i yang sangat menjaga ibadahnya,
Imam Ahmad bin Hanbal juga demikian. Abdullah bin Ahmad bin
Hanbal menceritakan bagaimana kualitas ibadah ayahnya, Ahmad bin
Hanbal dalam penggalan nas berikut ini:
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Imam Ahmad bin Hanbal biasa sholat setiap hari tiga ratus
rakaat. Namun, ketika dia jatuh sakit karena cambukan, dia menjadi
lemah, sehingga dia biasa sholat seratus lima puluh rakaat setiap hari
dan malam. Padahal saat itu usianya telah mencapai delapan puluh, Dia
selalu khatam al-Qur’an setiap tujuh hari, dan dia juga khatam al-
Qur’an setiap tujuh malam. Ia hanya tidur sebentar di malam hari,
kemudian bangun di pagi hari, lantas ia salat dan berdoa. Bahkan, Imam

Ahmad bin Hanbal pernah ditanya tentang kebiasaanya. Lalu ia

O lag & alp led ) Oyl aku salat beberapa rakaat di
menjawab:

mana aku khatamkan al-Qur’an™'"* Jadi, jika disepakati bahwa tuan
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'3 al-Hafiz Abu al-Faraj *Abdurrahman bin Al-Jauzi, “Managqib al-lmam Ahmad bin Hanbal”
(Mesir: Matba’ah al-Sa’adah bijiwari Muhafazah Mishr, n.d.), 286.
7% Al-Jauzi, 283.
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guru adalah gelar ke-ulama-an, maka salah kriteria yang mesti dipenuhi
adalah sifat ‘abid.

. Tuan Guru Dipersepsikan sebagai Orang yang Sudah Berhaji
(Hajjy)

Persepsi ini hampir tidak dijumpai dalam wawancara yang
dilakukan. Dalam hal ini, peneliti memiliki pandangan bahwa:
Pertama, peneliti melihat bahwa para informan menganggap bahwa
gelar haji merupakan gelar yang harus dimiliki oleh seorang tuan guru,
sehingga seseorang dapat digelari tuan guru haji (TGH). Sebab,
seseorang tidak dapat digelari “tuan guru haji”, jika belum
melaksanakan ibadah haji, sekalipun orang tersebut memiliki keilmuan
yang mumpuni di bidang keislaman. Kedua, fokus kajian ini adalah
tuan guru dalam konteks gelar keilmuan, bukan dalam konteks gelar
sosial, sehingga para informan lebih fokus memberikan tanggapan
tentang tuan guru dalam konteks keilmuan. Namun bagaimanapun,
peneliti juga mengakui bahwa gelar haji (sebagai gelar bukan
akademik) tidak dapat dipisah dari pemberian gelar tuan guru haji. Oleh
karena itu, penting dipaparkan pada persepsi, klasifikasi, dan
standardisasi.

Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti memandang bahwa
keilmuan keislaman yang mumpuni, komitmen dalam mengamalkan
ilmu, memiliki adab yang mulia, dan menjaga ibadah merupakan inti

dari persepsi masyarakat Lombok tentang gelar tuan guru. Sifat al/im
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menunjukkan bahwa tuan guru memiliki tingkat intelektualitas yang
mumpuni. Sifat mu’allim menunjukkan tuan guru adalah pribadi yang
profesional. Sifat adib menunjukkan bahwa tuan guru mampu menjadi
role model atau teladan dalam bersikap, berbuat, dan betutur kata. Sifat
adib menunjukkan hubungan yang baik secara horizontal dengan
mahkluk Tuhan. Sifat ‘abid menunjukkan bahwa tuan guru harus
menjaga ibadahnya. Sifat ‘abid adalah bentuk hubungan yang baik
secara vertikal dengan Tuhan. Baik sifat adib dan abid menunjukkan
kualitas spiritualitas seorang tuan guru. Peneliti melihat bahwa empat
sifat ini menjadi kekuatan inti bagi orang-orang yang digelari tuan guru.
Adapun Hajjt menunjukkan kesempurnaan dalam ber-Islam. Oleh
karena itu, kelimanya tidak dapat dipisahkan dari pribadi orang-orang
yang digelari tuan guru. Kelima sifat tersebut harus saling melengkapi
untuk memenuhi unsur intelektualitas, profesionalitas, spiritualitas, dan

kesempurnaan dalam berislam (lihat gambar 10).

125



- Mvutallim:
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orofesionalitas

tuanguru

Gambar 10: Persepsi Masyarakat Lombok Terhadap Gelar Tuan
Guru serta hubungannya yang saling melengkapi (gambar dibuat
oleh peneliti
Pergeseran Persepsi Masyarakat Lombok Terhadap Term “Tuan
Guru”: Dari Gelar Menjadi Sebutan atau Panggilan

Hasil analisis terhadap data-data yang dikumpulkan, peneliti
melihat bahwa ada persepsi yang berbeda terhadap term tuan guru apakah

tuan guru adalah gelar ataukah sebutan. Salah seorang informan, Prof.

TGH. Saeful Muslim misalnya mengungkapkan bahwa ia banyak
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menyaksikan fenomena penyebutan term tuan guru untuk sekadar “basa-
basi” bahkan dijadikan sebagai sebutan dengan tujuan main-main. Pada
awalnya, tujuan penyebutan tuan guru pada seseorang adalah untuk main-
main, dan bukan untuk tujuan menghormati karena keilmuannya. Dari
tujuan main-main, kemudian direspon serius oleh masyarakat yang lain,
sehingga benar-benar dipanggil tuan guru.'’”® Oleh karena itu, peneliti
merasa penting untuk mendudukkan definisi yang jelas tentang gelar dan
sebutan, sehingga gelar “tuan guru” dapat diposisikan dengan benar.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) daring disebutkan
bahwa gelar merupakan sebutan kehormatan, kebangsawanan, atau
kesarjanaan yang biasanya ditambahkan pada nama orang seperti raden,
tengku, doktor, sarjana ekonomi.'”® Dalam Bahasa Arab, gelar dikenal
dengan istilah lagab. Dalam Kamus Ma’ani daring, disebutkan definisi

lagab sebagai berikut:

Jadi, gelar (lagab) berarti nama yang digunakan untuk menamai

seseorang selain nama aslinya. Tujuannya adalah sebagai identitas, atau

penghormatan, atau bahkan penghinaan.

175 prof. Dr. H. Saeful Muslim, Wawancara, 1 Juli 2022. Dia adalah ketua MUI NTB.
176 KBBI daring diakses melalui https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/gelar pada tanggal 9 Desember

2022.
177

Kamus Ma’ani daring, diakses melalui laman https://www.almaany.com/ar/dict/ar-

ar/%D8%A7%D9%84%D9%84%D9%82%D8%A8/ pada tanggal 9 Desember 2022.
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Jika gelar tuan guru disepakati sebagai gelar kehormatan,
seharusnya tuan guru tidak dapat diberikan secara sembarangan. Gelar
tuan guru sebaiknya tidak “diobral”. Peneliti melihat bahwa ada
pergeseran penggunaan gelar tuan guru dari tujuan penghormatan menjadi
tujuan basa-basi bahkan penghinaan. Padahal definisi-definisi gelar tuan
guru dari kajian-kajian terdahulu menunjukkan bahwa tuan guru
merupakan gelar kehormatan bagi seseorang yang memiliki ilmu
pengetahuan Islam yang mumpuni.

Jika gelar tuan guru disepakati sebagai gelar keulamaan Lombok,
seharusnya orang-orang yang digelari tuan guru didasari atas keilmuan
bukan sekadar pintar ceramah dengan retorika yang mempesona.
Jamaluddin misalnya, seorang profesor yang konsen di bidang sejarah
sosial Islam di Lombok mendefinisikan tuan guru sebagai gelar bagi orang
yang memiliki pengetahuan agama yang cukup memadai, yang telah
berhaji, yang mampu menjadi teladan dalam perkataan dan perbuatan dan
memiliki andil besar dalam masyarakat.'”® Oleh karena itu, peneliti
menganggap penting adanya upaya revitalisasi gelar “tuan guru” sebagai
gelar penghormatan (zashrif), bukan sekadar panggilan untuk basa-basi,
main-main, ledekan, bahkan hinaan (tahqir).

Salah satu upaya revitalisasi gelar tuan guru adalah melalui

klasifikasi dan standardisasi. Tujuannya adalah untuk memberikan

178 Jamaluddin, “Sejarah sosial Islam di Lombok Tahun 1740-1935) Studi Kasus Terhadap Tuan
Guru” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2012), 140.
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batasan-batasan atau kriteria orang-orang yang berhak bergelar tuan guru
karena kealimannya. Sehingga gelar tuan guru kembali menjadi gelar
kehormatan, bukan sebagai gelar dengan tujuan basa-basi, main-main, atau
bahkan penghinaan.
Pergeseran Penghormatan (7a’zim) Masyarakat Kepada Tokoh Tuan
Guru Sebagai Akibat Longgarnya Pemberian Gelar Tuan Guru

Ada tiga kunci mengapa para tuan guru Sasak begitu dimuliakan
oleh masyarakat. Pertama, tindih. Kata tindih bermakna menjaga tata
krama dan tata tertib yg berlaku di masyarakat. Ketindihan para tuan guru
menjadi suri tauladan bagi masyarakat; Kedua, malig. Kata maliq
bermakna keramat atau penuh tuah. Sifat ini mencirikan seorang tuan guru
yang memiliki sifat kelebihan di atas rata-rata masyarakat umum, baik dari
sisi ilmu, adab, wirid, zikir maupun keramat, dan lain-lain; Ketiga,
merang. Kata merang bermakna wibawa dan tinggi. Sifat ini mencirikan
seorang tokoh tuan guru memiliki wibawa yang sangat tinggi hal ini
karena ucapan dan perbuatannya menyatu dalam bingkai ketauladanan.

Dala hal ini, peneliti melihat bahwa fenomena longgarnya
pemberian gelar tuan guru menjadikan gelar tuan guru kehilangan tindih,
malig, dan merang. Gelar tuan guru tidak lagi dipandang sebagai gelar
yang memiliki sakralitas, sehingga tuan guru menjadi sosok yang
dihormati, namun gelar tuan guru telah bergeser menuju pemberian gelar
yang tidak berdasarkan tindih, malig dan merang, yang berakibat pada

terkikisnya muruah tuan guru, bahkan nyaris hilang.
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Peneliti melihat bahwa hal tersebut karena pemberian gelar tuan
guru tidak berdasarkan karakter ‘alim, ‘abid, mu’allim, dan adib. Tidak
dapat dimungkiri bahwa karakter ‘alim dan mu’allim dapat mengangkat

derajat seseorang. Hal tersebut didasari oleh firman Allah yang berbunyi:
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“Allah niscaya akan mengangkatmorang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.

Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Derajat dapat berarti bahwa atas dasar ilmu pengetahuan, seorang
tuan guru sebagai seorang ulama derajatnya diangkat oleh Allah. Derajat
yang dimaksud dapat berupa penghormatan, status sosial yang tinggi,
maupun harta yang berlimpah.

Pergeseran Tujuan Penggunaan Gelar Tuan Guru: Dari Religi ke
Industri

Pada dasarnya, tuan guru dipersepsikan sebagai seorang yang ahli
di bidang agama, saleh, rajin ibadah, orang yang memiliki kesantunan, dan
memiliki karakter mulia yang melekat pada diri orang-orang yang diberi
gelar tuan guru. Keahlian tua guru di bidang agama dan karakter mulia
yang melekat pada diri tuan guru lazim digunakan dalam konteks religi,
karena tujuan pemberian gelar tuan guru adalah sebagai bentuk

penghormatan masyarakat terhadap orang yang ahli di bidang agama, yang

biasanya dipercayai dapat memimpin ritual keagamaan, dan/atau dapat
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mengajar dan membimbing masyarakat di bidang agama. Namun
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bagaimanapun, peneliti melihat bahwa, saat ini, tampaknya tujuan
penggunaan gelar tuan guru telah bergeser dari tujuan agama (religi)
menjadi tujuan industri.

Yang peneliti maksud dengan penggunaan tuan guru sebagai
tujuan industri adalah gelar tuan guru yang dilabelkan untuk tujuan
ekonomi, yang di-framming oleh orang atau kelompok tertentu. Peneliti
melihat bahwa ada beberapa cara seseoarang untuk mem-framming gelar
tuan guru baik untuk dirinya maupun orang lain, yaitu: Pertama,
membangun madrasah atau pondok pesantren. Seorang ustaz apabila
sudah memiliki madrasah, pesantren, dan/atau yayasan kemudian pergi
umrah, maka dia biasanya disebut dengan tuan guru walaupun
penguasaannya terhadap ilmu-ilmu agama dapat dikatakan sangat minim;
Kedua, mengubah gaya (style) atau penampilan (performant) seperti
menambah aksesoris yang merujuk kepada karakter religious, seperti
memakai jubah, imamah, surban dan selendang rida. Dengan gaya yang
biasa dipakai oleh para ulama maka masyarakat akan kuat perkiraannya
bahwa orang itu adalah tuan guru; Ketiga, sering dan selalu mengambil
posisi duduk di barisan saf para tuan guru sehingga masyarakat umum
mengira bahwa orang tersebut juga seorang para tuan guru. Peneliti dalam
observasi sering menemukan pembawa acara (MC) menyebut seseorang
yang akan bertugas pada suatu acara dengan panggilan tuan guru karena
posisi duduknya satu saf dengan para tuan guru. Hal ini dilakukan oleh

MC karena MC tidak kenal atau bisa juga karena malu tidak menyebutnya
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tuan tuan guru karena berada di shaf para tuan guru. Peneliti juga
mendapatkan informasi dari informan bahwa ada suatu kejadian pada
suatu acara di Lombok Tengah. Seorang MC menyebut seorang developer
(pengusaha pengembang) dengan panggilan almukarram tuan guru.
Padahal pengusaha tersebut tidak memiliki ilmu agama sedikitpun, karena
memang tidak pernah sekolah agama ataupun menjadi santri. Bahkan
bacaan al-Qurannya pun masih jauh dari kata bagus.*"

Keempat, pesanan pengawal atau pengiring. Peniliti mendapati
di lapangan bahwa ada oknum yang digelari “tuan guru” secara sengaja
mengajak seseorang untuk menjadi pengiring (pengawal) yang nanti
bertugas untuk berlagak sebagai khadim mencarikan tempat duduk dan
membisiki pembawa acara dan atau memberikan tulisan nama yang
disertai gelar tuan gurunya; Kelima, menjaga image merupakan salah satu
cara seseorang yang ingin digelari tuan guru, sebagaimana yang peneliti
jumpai di lapangan. Biasanya dengan irit bicara atau komat-kamit
membaca wirid di depan masyarakat; Keenam, selalu membawa buku
agama, pada waktu observasi di lapangan peneliti bertemu dengan mantan
pegawai BKKBN Prov. yang dipanggil tuan tuan guru di suatu acara
pemakaman, padahal menurut keterangan sahabatnya dia tidak punya
rekam jejak sebagai santri yang benar benar mengkaji dan memperdalam
ilmu-ilmu agama; Ketujuh, Kepentingan politik. Peneliti melihat bahwa

ada pengikut sebuah ormas yang tidak lazim menyebutnya sebagai seorang

1% TGH. Taesir, Wawancara, 23 Februari 2022.
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tokoh. Biasanya dipanggil ustaz tetapi akhir-akhir ini para tokoh di ormas
atau komunitas tersebut menaruhkan gelar tuan guru di depan namanya
ketika ada kontestasi politik seperti pemilihan legislatif; Kedelapan,
mencantumkan gelar tuan guru di Kartu Tanda Penduduk. Peneliti
mendapati bahwa ada seseorang yang meminta dengan sedikit memaksa
kepada petugas kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil agar
diletakkan gelar tuan guru di depan namanya. Padahal dia diketahui oleh
masyarakat sebagai orang yang lemah pengusaanannya dalam ilmu agama.
Dia hanya bisa memimpin ceramabh, zikir dan doa.
Perkembangan Persepsi Terhadap Gelar Tuan Guru di Lombok:
Dari ahli llmu Agama hingga ahli Ilmu Budaya dan IPTEK

Selain mengalami pergeseran dalam penggunaan, persepsi
terhadap gelar “tuan guru” dari aspek keilmuan juga mengalami
perkembangan. Mayoritas informan menanggapi bahwa tuan guru harus
memahami ilmu agama yang mumpuni dalam kalimat pertama mereka.
Namun bagaimanapun, ada di antara para informan menambahkan bahwa
bahwa tuan guru harus menguasai dasar-dasar ilmu budaya Sasak.
Pendapat tersebut datang dari kalangan budaya Sasak. Lalu Anggawe
Nuraksi dan Lalu Satriawangsa menanggapi bahwa penguasaan terhadap

ilmu budaya Sasak diperlukan oleh tuan guru karena mereka hidup
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bermasyarakat dengan masyarakat yang memegang teguh budaya mereka,
yaitu budaya Sasak.'®

Dalam hal ini, peneliti setuju dengan pendapat kedua informan
tersebut bahwa memang tuang guru harus membekali dirinya dengan
penguasaan ilmu budaya Sasak. Peneliti memiliki argument sebagai
berikut:
Pertama, dalam konteks pendidikan Islam, budaya dapat menjadi salah
satu media penanaman nilai-nilai pendidikan karakter di pesantren.
Melalui penguasaan budaya Sasak, tuan guru dapat memprogramkan
internalisasi nilai-nilai dalam kebudayaan Sasak. Penelitian Nashuddin
misalnya menemukan bahwa secara substansial, ajaran Islam memiliki
relevansi dengan nilai-nilai tradisi lokal masyarakat Sasak. Bentuk
kearifan lokal yang berkembang di pondok pesantren dipengaruhi oleh
kegiatan prosesi adat tapsile adat Sasak sebagai asas, norma, dan aturan
sistem sosial dan kebiasaan perilaku sehari-hari santri. Hal ini karena
pondok pesantren memilih hidup berdampingan dengan budaya lokal yang
dipraktikkan dalam bentuk berembug, besemeton, base alus, tertip tapsile,
dan reme.’™ Justru itu, pengetahuan tentang dasar kebudayaan yang
melipitu tradisi dan adat istiadat Sasak sangat diperlukan dalam

pendidikan Islam.

180 | alu Anggawe Nuraksi, Wawancara, 27 April 2022 dan Lalu Satriawangsa, Wawancara, 18
April 2022.

'8! Nashuddin, “Islamic Values and Sasak Local Wisdoms: The Pattern of Educational Character at
NW Selaparang Pesantren, Lombok,” Ulumuna: Journal of Islamic Studies 24, no. 1 (2020): 176.
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Kedua, memahami budaya dapat menjadi salah satu pengetahuan yang
menunjang aktivitas tuan guru dalam berdakwah di majelis taklim. Melalui
pengetahuan kebudayaan Sasak, tuan guru dapat menggunakan bahasa
Sasak halus sebagai bahasa pengantar dalam berdakwah. Sehingga
berdakwah tidak hanya melalui menyajikan materi keislaman namun
dakwah bilhal atau yang dikenal dengan dakwah dengan keteladanan.
Tuan guru memberikan sikap teladan melalui penuturan dan sikapnya yang
sesuai dengan budaya Sasak.
Ketiga, memahami budaya Sasak dapat mendukung aktivitas tuan guru
dalam melakukan resolusi konflik. Misalnya, baru-baru ini, terjadi konflik
antara umat Islam dan Budha di Desa Mareje. Peneliti melihat para tuan
guru ikut mendamaikan melalui kegiatan kebudayaan Sasak. Salah satunya
adalah tradisi Begawe Rapah.'®?
Keempat, pemahaman budaya Sasak yang baik dapat membantu tuan guru
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang terkait dengan isu
keagamaan sekaligus isu kebudayaan, misalnya tradisi merariq (menikah),
tradisi nyongkolan, tradisi sorong serah, tradisi nyelabar dan sebagainya.
Selain berkembang ke arah pemahaman budaya Sasak, persepsi
tentang tuan guru juga berkembang ke arah penguasaan ilmu pengetahuan

dan teknologi. Menurut salah satu informan, TGH. Minggre Hami, tuan

182 Diskominfotik, “Eratkan Kebersamaan Masyarakat Mareje Gelar Gawe Rapah,” 2022,
https://lombokbaratkab.go.id/eratkan-kebersamaan-masyarakat-mareje-gelar-gawe-rapah/.  Lihat
juga Kicknews, “Masih Tentang Mareje,” 2022, https://kicknews.today/regional/masih-tentang-
mareje/.
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guru sebaiknya menguasai dasar IT.*®* Misalnya, pengetahuan atau skills
sederhana dan dasar seperti bisa mengoperasikan laptop, bisa membuka
kitab-kitab digital, bisa mengakses jurnal-jurnal Islamiah berbasis digital
dan sebagainya. Jadi, tuan guru, saat ini, tidak lagi diharapkan hanya
menguasai ilmu agama, namun juga ilmu yang lain seperti ilmu budaya

Sasak dan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi.

18 TGH. Minggre Hami, Wawancara, 20 Agustus 2022.
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BAB Il

KLASIFIKASI GELAR TUAN GURU DALAM PERSPEKTIF
PENDIDIKAN ISLAM DI LOMBOK

A. Kilasifikasi Gelar Tuan Guru Lombok: Paparan Data dan Temuan
Sebelum membahas klasifikasi gelar tuan guru berdasarkan
keilmuan atau pendidikannya, peneliti terlebih dahulu akan mengenalkan term
mubalig dan ustadz/guru yang umum digunakan untuk sebutan atau gelar bagi
orang-orang yang memiliki ilmu agama di Lombok. Berdasarkan hasil analisis,
para informan tampak sepakat bahwa untuk menuju gelar tuan guru, selain
memiliki gelar haji (yang peneliti anggap sebagai asesoris sosial ketuan-
guruan), seseorang yang digelari tuan guru juga harus memiliki keilmuan yang
mumpuni, dan itu yang paling utama. Sebenarnya untuk menuju level (magam)
tuan guru, seseorang harus melalui level mubalig (penceramah/khatib) dan
ustadz/guru. Semakin atas gelar yang diberikan, semakin tinggi dan luas
keilmuan yang harus dimiliki.
1. Level Mubalig
Menurut sejumlah informan, saat ini, tuan guru dipersepsikan
oleh masyarakat Sasak sebagai orang yang ahli berpidato. Artinya, ketika
seseorang dilihat dan diakui kehebatannya dalam menyampaikan ceramah
islami maka ia akan dilabeli dengan gelar tuan guru. Sejumlah informan,

misalnya TGH. Muharrar Mahfuz menyatakan bahwa masa ini adalah masa

138



yang sangat relevan dengan fenomena yang disampaikan dalam sebuah
athar sahabat yang menyatakan:*®*
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Setelah mengutip athar sahabat tersebut, TGH. Muharrar Mahfuz
menegaskan bahwa “di zaman dulu, fugaha’-nya yang banyak dan
khutaba’-nya sedikit, sementara zaman yang akan datang, khutaba’-nya
lebih banyak dari pada figahd -nya.”**®> Dalam konteks kekinian, TGH.
Muharrar Mahfuz melihat bahwa para penceramah inilah yang tampaknya
banyak dipopularkan menjadi tuan guru. TGH. Mubharrar Mahfuz
menyatakan sebagai berikut:

“Di kita pun, khutaba’ ini dijadikan fugaha’. Jadi khutaba’ itu

tampak seperti tuan guru, padahal ulama’ itu orang mampu

memberikan jawaban atas persoalan-persoalan. Mangkin kalau
tiang lihat, zaman ini khutaba’ yang banyak, dan khutab;nya

merasa puas dengan apa yang dia ceramahkan. Saya merasa

bahwa pemahaman yang diberikan melalui ceramah ceramah

umum bersifat “nyembao ”.*%

Hal ini diperparah dengan fenomena penceramah yang dianggap
tuan guru, tetapi masih belajar dari kitab-kitab terjemahan. TGH. Fahrurrozi
Wardi misalnya menceritakan pengalamannya bahwa “ada di antara
penceramah yang “di-tuan guru-kan” masih ketergantungan dengan kitab

terjemahan bahkan ia tidak pernah melihat kitab aslinya.”®’

18 TGH. Muharrar Mahfuz, Wawancara, 9 Maret 2022.
18 TGH. Muharrar Mahfuz, Wawancara, 9 Maret 2022.
18 TGH. Muharrar Mahfuz, Wawancara, 9 Maret 2022.
87 TGH. Fakhrurrozi Wardi, Wawancara, 7 September 2022.
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TGH. Lalu Ahmad Busyairi memandang bahwa pemberian
gelar tuan guru saat ini dilakukan oleh orang-orang awam, yang rendah
pengetahuan tentang siapa dan bagaimana kriteria seseorang yang patut
disebut dengan tuan guru dari segi keilmuannya. TGH. Lalu Busyairi
mempertajam penjelasannya bahwa masyarakat awam sering kali keliru
bahkan salah kaprah dalam membedakan penceramah dengan tuan guru.
TGH. Lalu Busyairi menyatakan sebagai berikut:

“.Karena yang memberikan gelar tuan guru itu adalah
masyarakat umum dan pengetahuan masyarakat umum untuk
tingkat lombok ini, yaaa bisa dikatakan masih rendah. Kemudian
standard untuk menyatakan orang itu tuan guru dan tidak, dalam
pandangan saya adalah masih pada batas seorang mubaligh yang
penyampaiannya menarik walaupun kemampuan agamanya tidak
terlalu mendalam. Sehingga berdasarkan itu bisa kita katakan
terlalu cepat kadang kadang masyarakat memberikan label tuan
guru kepada orang-orang tertentu yang pada hakikatnya seorang
mubalig (penceramah) bukan seorang ulama (tuan guru).”*
Menurut TGH. Lalu Busyairi, orang yang disebut tuan guru
adalah orang yang sangat ‘al/im. Justeru itu, tidak semua mubalig dapat
disebut ulama’, tetapi setiap ulama’ memiliki kewajiban tablig
(menyampaikan), sehingga melekat pada dirinya gelar mubalig. Namun
bagaimanapun, TGH. Lalu Busyairi lebih melekatkan gelar da’i kepada
ulama’ dari pada mubalig. Menurut TGH. Lalu Ahamd Busyairi, da’i tidak
sekadar menyampaikan namun juga dapat memberikan pengaruh dakwah.

Berbeda dengan mubalig yang hanya fokus pada retorika penyampaian.

TGH. Lalu Ahmad Busyairi menyatakan sebagai berikut:

188 TGH. Lalu Busyairi Ahmad, Lc. M.A., Wawancara, 19 Mei 2022.
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“Da’i itu adalah, pertama-pertama dia memang harus mampu
mempengaruhi cara bersikap cara berpikir cara bertindak
seseorang agar sesuai dengan ajaran agama yang dia yakini
kemudian dia juga mengamalkan pada hakikatnya. Beda dengan
Mubaligh. Mubaligh ini lan dia hanya sekedar menyampaikan
saja dengan retorika yang indah, walaupun kadang-kadang
kemampuan keilmuannya masih belum teruji lah. Katakan lah
misalnya telah teruji namun belum terlalu matang dan itu bisa kita
lihat dari caranya menyampaikan Hadits cara menyampaikan
ayat, maupun pendapat pendapat para ulama’*%°

TGH. Lalu Ahmad Busyairi tampak sangat menekankan
penguasaan ilmu keislaman bagi orang-orang yang digelari tuan guru. Tuan
guru tidak sekadar menyebutkan atau hafal hadis, namun juga memahami
kualitas hadis yang ia jadikan dalil. Menurut TGH. Lalu Ahmad Busyairi,
peningkatan keilmuan dengan menghadirkan nash-nash yang meyakinkan
merupakan bagian dari proses mendidik masyarakat. Artinya, jangan sampai
nash ayat, hadis, atau pendapat ulama’ yang disampaikan tidak memiliki
rujukan. TGH. Lalu Ahmad Busyairi menegaskan sebagai berikut:

“Tuan guru kita yang dulu-dulu tidak mau menjawab tanpa ada

rujukan dari satu kitab tertentu. Jawaban permasalahan memang

tidak hanya dalam satu kitab maka dicari kemana-mana, dicarilah
rujukan terus. Mereka selalu meng-up date ilmu pengetahuan
sehingga nantinya pelungguh sebagai peneliti punya kriteria yang
jelas terhadap kualitas atau standar Kklasifikasi ilmiah tuan guru,
agar tuan itu tidak sembarangan dalam menyampaikan kepada
masyarakat. Soalnya ya kalau tuan guru itu sekadar tablig atau

jadi mubalig, rata-rata mereka tidak memiliki rujukan yang jelas,
agar masyarakat juga teredukasi.”**

18 TGH. Lalu Busyairi Ahmad, Lc. M.A., Wawancara, 19 Mei 2022.
1% TGH. Lalu Busyairi Ahmad, Lc. M.A., Wawancara, 19 Mei 2022.
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Pandangan yang sama juga disampaikan oleh TGH. Hasanain
Juaini bahwa saat ini harusnya gelar tuan guru itu semakin sulit. Lebih-lebih
dengan “menjamurnya” para penceramah. TGH. Hasanain Juwaini
menyatakan sebagai berikut:

“Semakin susah dan jumlahnya juga semakin kurang yang ada itu

ustadz, Muballigh, Da’i lebih lebih dari luar khan masuk juga

pendakwah pendakwah yang tidak dipanggil tuan guru dan lain

sebagainya lebih menjadi lebih sulit untuk mendapatkan gelar itu,
sekarang.”191

2. Level Ustadz/Guru

Dalam sejumlah wawancara didapati bahwa untuk mendapatkan
gelar tuan guru, seseorang harusnya tidak serta merta mendapatkan gelar
tersebut. la harus terlebih dahulu melalui magam atau level ustadz, sehingga
seseorang itu tidak serta merta digelari tuan guru manakala ia telah selesai
menuntut ilmu atau telah melakukan ibadah haji. Menurut sejumlah
informan, ia harus melalui magam guru atau ustadz. Misalnya H. Muzihir,
salah satu informan kajian ini menyampaikan sebagai berikut:

“Di zaman tiang (saya) dulu, sengken tepanggil (sulit dipanggil)

tuan guru, paling tidak ustaz, tiang bahkan sering nyeletuk, piran

kanak tie jari tuan guru. Ado ndek man wayen te empoh tuan

guru. Dendek tempoh tuan guru, kalau kapasitasnya belum

sampai. Tiang (saya) juga wanti-wanti anak tiang bila dipanggil

tuan guru, agar sebelum ceramah untuk membahas bahwa
sebenarnya dia belum pantas dipanggil tuan guru.”*

YL TGH. Lalu Hasanain, Wawancara, 27 Mei 2022. TGH. Hasanain adalah pimpinan Ponpes Nurul
Haramain, Narmada, Lombok Barat.
192 H. Muzihir, Wawancara, 16 September 2022.
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Menurut H. Muzihir, jika seseorang belum dapat memenuhi
kapasitasnya sebagai tuan guru, yaitu menguasai ilmu agama secara
mumpuni, sebaiknya orang tersebut digelari tuan guru. Justeru itu,
seseorang yang terlanjur digelari tuan guru, harusnya memberikan semacam
klarifikasi bahwa ia belum layak digelari tuan guru guru. Menurut H.
Muzihir, gelar tuan guru tidak boleh menjadi gelar yang dibangga-
banggakan sehingga lupa terhadap esensi dasar yang harus dipenuhi oleh
tuan guru, yaitu penguasaan yang mapan di bidang ilmu agama. H. Muzihir,
dalam penggalan wawancaranya, menyatakan sebagai berikut:

“Jangan sampai gelar tuan guru itu menjadi gelar kebanggaan,

sedangkan dia belum sampai kapasitasnya. Jangan sampai gelar

tuan guru jadi kebanggaan sehingga tidak mau menambah
kapasitas keilmuan. Banyak kitab-kitab baru juga yang harus
dipelajari, terus pergi mengaji kepada yang lebih senior, karena
mungkin di sana (Mesir) belum tamat kajiannya. Saya meragukan
kapasitas seseorang yang dipanggil tuan guru, karena dia tidak
pernah mondok. Sekalipun dikatakan tuan guru hebat, tapi tiang
ragukan, karena kalau sudah mondok jelas dia belajar kitab
kuning, bahasa Arab. Kalau dia mondok dari tsanawiyah aliyah,
terus kuliah, baruk te saduk. Arak sak marak niki, ndekn mele
lamun ndek te empoh ustadz, padahal kapasitasnya tidak ada.

Karena kita tahu dari dasar-dasar keilmuannya tidak ada.” **

Hal senada juga disampaikan oleh oleh TGH. Mukhlis Ibrahim
bahwa gelar tuan guru bukan gelar untuk membangga-banggakan diri.

Menurutnya gelar tuan guru harus berbanding lurus dengan keilmuan yang

mumpuni. TGH. Muchlis Ibrahim menegaskan sebagai berikut:

1% H. Muzihir, Wawancara, 16 September 2022.
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“...yang bersangkutan (orang yang dipanggil tuan guru) harus
faham diri juga jangan menjadi kebanggaan. Jangan predikat tuan
guru menjadi kebanggaan. (Orang) ini kadang-kadang bangga
dibilang tuan guru tapi tidak menguasai ilmu™*

Justeru itu, Dr. TGH. Zaidi Abdad, M.Ag. menyatakan bahwa
masyarakat perlu mengedepankan sikap berhati-hati dalam menggelari
seseorang dengan tuan guru. Orang yang digelari tuan guru haruslah yang
memiliki kapasitas ilmu keislaman yang memadai. Dr. TGH. Zaidi Abdad
menyatakan sebagai berikut:

“.Jadi memang Kita berharap agar masyarakat juga harus

berhati-hatilah, ihtiyat untuk memanggil tuan guru. Kalau

misalkan ustadz okelah, wong ustadz itu guru kan, tapi kalau tuan
guru itu levelnya memang yaa Kiai, tuan guru, masyayikh yang
memiliki kapasitas keilmuan yang jelas.”

Senada dengan itu juga, budayawan Sasak, Lalu Aggawe
menyatakan bahwa untuk menuju gelar tuan guru, seseorang harus
memenuhi sejumlah syarat. Salah satu syarat yang harus dipenuhi adalah
seorang tuan guru harus memiliki ilmu keislaman yang mumpuni. Raden
Lalu Anggawe menegaskan sebagai berikut:

“Tuan guru itu, pertama ia harus punya ilmu pengetahuan agama

Islam. Kedua, di dalam keilmuannya niki, ia dermawan dalam hal

ilmu dan harta. Ketiga, ia bisa jadi teladan. Selain itu, tuan guru

itu harus mukim di Makkah. la pernah ngaji di Makkah. Makin
lama ngaji di Makkah atau Madinah makin kuat ketuan-
guruannya. Jika tidak memenuhi syarat yang empat ini, maka
saya sebut dengan ustadz. Jika sudah memenuhi syarat-syarat itu,

maka ia berhak dipanggil tuan guru sebagai bagian dari
bangsawan dalam tradisi Sasak.”®

1% TGH. Muchlis Ibrahim, Wawancara, 29 Juli 2022.
1% | alu Anggawe Nuraksi, Wawancara, 27 April 2022.
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Dr. TGH. Sa’id Gazali juga menceritakan bagaimana sakralnya
panggilan tuan guru sehingga tidak sembarangan orang dilabeli dengan
gelar “tuan guru”. Dr. TGH. Sa’id menceritakan bahwa dulu, saat ia
menuntut ilmu di Pancor, ia menyaksikan bahwa murid-murid Maulana
Syeikh TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid, yang telah menuntut
ilmu selama bertahun-tahun di Makkabh, tidak langsung dipanggil tuan guru,
tetapi mereka dipanggil ustadz. Padahal saat itu mereka telah haji dan
menjadi guru di Madrasah Mu’allimin dan Mu’allimat bahkan menjadi
dewan Masyayikhul Ma’had Darul Qur’an wal Hadits al-Majidiyyah al-
Syafi’iyyah (MDQH) Pancor. Dr. TGH. Sa’id menceritakan pengalamannya
sebagaimana yang terekam dalam penggalan wawancara berikut ini:

“Para Masyaikh kita terdahulu kayak Maulana Syaikh atau tuan

guru yang lebih dahulu dari beliau, kan tidak ada yang menyebut

muridnya dengan gelar tuan guru. Tingkatannya (panggilannya)
adalah ustadz atau guru. Mereka dipanggil guru, sehingga ada
yang disebut guru Mukminah, ada yang disebut guru ini dan itu.

Jadi, mereka ndak disebut tuan guru.”**®

Lebih lanjut Dr. TGH. Sa’id Gazali menegaskan bahwa harus ada
semacam Kklasifikasi yang membedakan antara gelar dan sebutan “tuan
guru”. Menurutnya, tuan guru sebagi gelar dan sebutan merupakan suatu
yang berbeda. Orang-orang saat ini marak digelari tuan guru padahal ia tidak

bergelar tuan guru karena tidak memiliki ilmu keislaman yang jelas. Dr.

TGH. Sa’id Gazali menyatakan sebagai berikut:

1% Dr. TGH. Sa’id Ghazal, Wawancara
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“Gelar ustadz sama dengan guru agama pada umumnya. Namun
bagaimanapun, saat ini level antara ustaz dan tuan guru yang
kompeten, yang betul-betul tuan guru dengan tuan guru yang
memang hanya dipanggil tuan guru. Menurut saya, kalau
sekarang ini yang betul-betul tuan guru itu yaa, tuan guru
bima’nal kalimat lah seperti yang apa kita temukan dari istilah
guru-guru kita yang dulu, kemudian sekarang ada tuan guru yang
sekelas ustadz. Namun masyarakat kita memanggil mereka itu
dengan sebutan tuan guru. Bahkan yang tidak sekolahpun
dipanggil tuan guru. Yaaa, bahkan yang tidak sekolah dipanggil
tuan guru hanya sekedar menggunakan songkok, songkok putih
atau songkok hitam. Kalau kita lihat di masyarakat kita pada
zaman guru-guru Kita itu, itu ada dua itu. Ada tuan guru yang
betul betul tuan guru tapi ada juga yang Ustadz. Jadi menamakan
Ustadz itu tidak ‘aib, menamakan sebagai tuan guru itu
kehormatan, ya jadi ini harus juga yaaa diberikan apa

namanya.”197

Selain itu, guru merupakan panggilan bagi santri atau mereka
yang sudah jadi guru namun belum berhaji. Pada tahun sekitar 1970-an, para
santri yang tinggal di kerbung'® dipanggil dengan sebutan “guru”. TGH.
Abdullah Musthofa menceritakan pengalamannya sebagai berikut:

“Jadi begini, laeq (dulu) tuan guru tuan guru memanggil

muridnya ‘guru’. Eeee... te laik te (ke sini). Mbe mpoh an guru

anu’ no (panggilkan guru itu). Nah, itu mungkin apa yaa
semacam sepok (cap) atau apa”**®

3. Level Tuan Guru
Sebelum peneliti fokus kepada klasifikasi tuan guru berdasarkan
keilmuannya, terlebih dahulu peneliti paparkan di sini bahwa berdasarkan
hasil wawancara peneliti dengan para informan, gelar tuan guru di kalangan

masyarakat Sasak lebih mudah diberikan dengan alasan keturunan. Dalam

7 Dr, TGH. Sa’id Ghazal, Wawancara, 15 Maret 2022.

1% Kerbung/gerbung merupakan istilah asrama di pesantren dalam tradisi pendidikan Islam Sasak,
Lombok, terutama di masyarakat Lombok Barat.

%9 TGH. Abdullah Musthofa, Wawancara, 5 Maret 2022.
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hal ini, orang yang digelari tuan guru memiliki silsilah keturunan dari
keluarag “tuan guru”. Bisa jadi bapak atau kakeknya pernah menjadi tuan
guru. Namun bagaimanapun, ada juga orang yang dituan-gurukan karena
dikenal sering ngiring atau membersamai gurunya yang bergelar “tuan
guru” dalam berbagai pengajian, atau kadang menjadi wakilnya dalam
menyampaikan pengajian. TGH. Turmuzi Badaruddin, Dato’ Bagu

menyatakan sebagai berikut:

“Semua orang ingin diajak jari pengiring, semua murid kepingin
diajak ngiring sama tuan guru, tapi tuan guru paham betul siapa
yang harus diajak, siapa yang harus ngiring dia kemana-mana,
pengiring niki sebenarnya orang yang dipersiapkan. Siapa-siapa
yang pernah menjadi pengiring tuan guru (pengajian) biasanya
itulah yang melanjutkan amanah yang ada pada tuan guru

tersebut. Tuan guru tidak akan sembarangan mengajzaolé muridnya

yang ikut pengajian, ini juga bugian dari kaderisasi

Jadi, secara umum, gelar tuan guru tampaknya menomor-duakan
sisi-sisi akademis seperti kemampuan yang mumpuni dalam ilmu-ilmu
keislaman. Padahal, pengetahuan keislamana yang mumpuni merupakan
tolok ukur mendasar seseorang digelari “tuan guru”. H. Lalu Mahfuz
menyatakan bahwa keilmuan agama yang komprehenship menjadi tolok
ukur gelar tuan guru itu. la tidak sekadar hanya menguasai ilmu alat saja
tetapi ia memiliki keilmuan agama yang kuat.?* Justreru itu, hampir semua
informan menghendaki agar gelar “tuan guru” diberikan semacam standard

dari sisi keilmuan, karena bagaimanapun, tuan guru adalah tokoh agama

yang dituntut mampu menjawab berbagai permasalahan masyarakat

20 TGH. Lalu Turmuzi Badaruddin, Wawancara, 1 Maret 2022.
201 1 Lalu Mahfuz, Wawancara, 10 April 2022.
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terutama persoalan sehari-hari khususnya di bidang fikih. TGH. Abdul
Mannan misalnya memandang bahwa tuan guru harus fagih, benar-benar
paham ilmu fikih, karena secara faktual, masyarakat memerlukannya dalam
rangka amaliah ibadah dan mu’amalah. TGH. Mannan menyatakan dalam
kutipan wawancaranya sebagai berikut:
“Kalau kita asumsikan gelar tuan guru nike dari masyarakat,
maka tentunya orang yang digelari tuan guru sesuai kapasitas
kebutuhan masyarakat. Kenyataan saat ini, bahwa kebutuhan
masyarakat adalah kefagihan dalam syariat amaliah, dan itu
inti.”m
Lebih lanjut, TGH. Abdul Mannan memandang penting bahwa
kapasitas keilmuan seseorang yang digelari tuan guru harus teruji atau
diakui baik oleh gurunya maupun orang lain. TGH. Abdul Mannan
menyatakan sebagai berikut:
“Sudah menjadi kebiasan ulama menguji seorang sampai di tahu
kapsitas ilmu nya dan kedalamannya dengan ujian. Sampun
wikan pepatah gl 3¢ Vel a4 5l Glag, Kalo gelar 'allamah
tentu kapasitas yang sudah di atas segalanya. Maka di bawahnya
pun ada gelarnya. Tiang kira seseorang bisa dapat gelar tuan guru
sesuai bidang disiplin ilmu yg dia tuntut. Terlebih dengan
komplek permaslahan ummat, dan mencari yang sempurna,
artinya yang menguasai semua ilmu tentu sangat sulit.”%?
TGH. Abdul Mannan melihat bahwa ada semacam peluang
bahwa gelar tuan guru hanya boleh diberikan kepada mereka yang diakui
keilmuannya. H. Lalu Mahfuz, salah satu informan dari kalangan tokoh

masyarakat, menyatakan perlu adanya lembaga yang mensertifikasi

keilmuan tuan guru. Jadi, di samping pengakuan masyarakat, perlu juga

202 TGH. Abdul Mannan. Wawancara, 17 Juni 2022. TGH. Abdul Mannan adalah ketua MUI Kota
Mataram.
208 TGH. Abdul Mannan. Wawancara, 17 Juni 2022.
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adanya pengakuan dari suatu lembaga. H. Lalu Mahfuz menyatakan sebagai
berikut:

“...Kalau menurut saya, harusnya ada satu lembaga kalau kita
mau resmi yang bertugas untuk memberikan sertifikasi atau
akreditasi terhadap siapa yang layak disebut tuan guru. Jadi, tuan
guru yang tersertifikasi yaitu yang memenuhi ilmu, akhlak, karya
tulis dll, kalau ada satu tim yang bisa melakukan penilaian
terhadap tuan guru itu sangat bagus.”***

Adapun dari sisi berapa banyak bidang yang harus dikuasai
sehingga dikatakan tuan guru, TGH. Mannan, TGKH. Dr. Zaidi Abdad,
M.Ag. dan Dr. TGH. Lalu Muhsin, M.A. berpendapat bahwa, seorang tuan
guru tidak harus menguasai semua ilmu, tapi cukup satu bidang keilmuan
Islam saja secara mumpuni.’® Hal tersebut disebabkan kerena sulitnya
menguasai seluruh ilmu, atau sulit mencapai kompetensi mutafannin. Hal
senada juga dikuatkan oleh TGH. Lalu Turmuzi Badaruddin, Dato’ Bagu,
bahwa seorang tuan guru cukup menguasai secara mumpuni satu ilmu saja.
Dato’ Bagu menyatakan sebagai berikut:

“Menurut tiang, kadang-kadang sekek (satu) ilmun (ilmunya),
laguk taok jauk ilmu, anden ilmu hadits, terus diamalkan, kalau
fikih minimal (kitab) Fath al-Qarib dait sak biase te bace sik
jama’ah. Kadang-kadang ilmu tasawuf bidayah tebace (yang
dibaca), terus teamalan (yang diamalkan), nyandang lamun
teparan (lumayan untuk sebutan) tuan guru.”?%

Peneliti melihat bahwa penggalan wawancara Dato’ Bagu

tersebut menyiratkan bahwa tuan guru harus memiliki satu keilmuan yang

paling menonjol. Tentu tuan guru harus membaca berbagai literatur

204 1 Lalu Mahfuz, Wawancara, 10 April 2022.
205 TGH. Mannan, TGKH. Dr. Zaidi Abdad, M.Ag. dan Dr. TGH. Lalu Muhsin, M.A. Wawancara
2% TGH. Lalu Turmuzi Badaruddin, Wawancara, 1 Maret 2022.
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keislaman. Namun bagaimanapun, ia harus menonjol pada minimal satu
keilmuan. Sebab, sebagaimana yang telah peneliti sampaikan sebelumnya
bahwa sangat sulit mendapati tuan guru yang mutafannin, yang menguasai
banyak bidang keilmuan. Selain itu, wawancara tersebut menunjukkan
bahwa ada semacam peluang bahwa gelar tuan guru dapat diklasifikasikan
berdasarkan keilmuannya yang menonjol.

Orang yang digelari tuan guru adalah orang yang memiliki
pengetahuan keislaman yang luas, serta menonjol minimal dalam satu
bidang keilmuan Islam. Menurut H. Muzihir, secara keilmuan, orang yang
digelari tuan guru harus menguasai Nahwu-Sharf atau yang dikenal dengan
ilmu alat. Itu adalah pengetahuan dasar dan wajib yang harus dikuasai oleh
orang yang digelari tuan guru. H. Muzihir menyatakan sebagai berikut:

“Menurut tiang, perlu pengkajian apakah dia harus selesai
Nahwu-Sharfnya ataukah kitab-kitab kuningnya (yang lain), mbe
engkahn balagah na (sampai di mana penguasaan balagahnya),
mbe engkahn mantiq na (sampai di pan penguasaan mantignya),
sik meno-meno lah. Apakah hanya sampai di situ kan misalnya
atau apa. Betul, memang tidak ada sekolah khusus untuk
mendapatkan gelar tuan guru itu, karena itu pengakuan
masyarakat (secara sosial). Lamun tiang jak leger (kalau saya
cemas) disebut tuan guru, ustadz doang leger (dipanggil saja saya
cemas), karena saya merasa tidak ada kapasitas untuk itu.”?%’

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Dr. TGH. Lalu
Muhsin Efendi. [a menyatakan bahwa “kualifikasi seorang tuan guru harus

mumpuni dalam satu disiplin atau bidang keilmuan tertentu serta memiliki

wawasan yang cukup.” Jadi, tuan guru harus memiliki satu keilmuan

207 4. Muzihir, Wawancara, 16 September 2022.
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spesifik yang menonjol di antara keilmuan lainnya. Justeru itu, peneliti
tegaskan kembali bahwa pemberian gelar seorang tuan guru dapat didasari
atas ilmu keislaman yang paling unggul. Sehingga, orang-orang yang
digelari tuan guru bisa karena keilmuannya menonjol di bidang fikih, al-
Qur’an, hadis, tauhid, tasawuf dan sebagainya, di samping ilmu-ilmu dasar
keislaman lainnya.
Hal ini dapat dikuatkan dengan informasi yang diceritakan oleh
salah satu informan, TGH. Mukhtar. la menyatakan sebagai berikut:
“TGH. Hafiz terkenal hebat di bidang fikih bahkan Maulana
Syeikh TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid, Dato’
Pancor mengakui kefakihan dan pengamalannya. Kalau beliau
sunnah, sama lama shalat sunnahnya dengan shalat fardunya.
TGH. Rais Sekarbela terkenal sangat ikhlas. TGH. Ibrahim hebat
dalam bidang balagah. Bahkan Maulana Syeikh mengatakan
sepuluh orang saja seperti H. Sakaki engkahnn jari Lombok
Berat” demikian seterusnya.”*®
Dari studi dokumentasi yang dilakukan, TGH. Ra’is adalah tuan
guru mumpuni dalam berbagai bidang keilmuan. Namun bagaimanapun,
keahliannya paling menonjol adalah di bidang Nahwu. Keahliannya di
bidang Nahwu melebihi tuan guru lainnya di Lombok pada zaman itu.?*
Jadi, TGH. Ra’is terkenal sebagai tuan guru yang sangat hebat di bidang
Nahwu. Keahlian tersebut menjadikan ia menguasai kitab-kitab klasik yang

dikenal dalam tradisi pesantren.

Keahlian TGH. Ra’is Sekarbela diperoleh dari proses belajar

208 TGH. Mukhtar, Wawancara,

29 Abd. Kadir Ahmad, “Dimensi Budaya Lokal dalam Tradisi Haul dan Maulidan Bagi Komunitas
Sekarbela Mataram,” Jurnal Al-Qalam 14, no. 9 (1997): 12,
http://jurnalalgalam.or.id/index.php/Algalam/article/view/596.
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yang fokus pada ilmu Nahwu. Ketika belajar di Mekah, ia secara khusus
mempelajari IImu Nahwu dan Sharf pada Syekh Suaib al-Maghrabi. Di
samping itu, ia juga berguru pada TGH. Umar Kelayu yang bermukim di
Mekah. Beliau juga belajar dari Tuan Guru Haji Tayyib Gubuk Memben
dan TGH Badar putra TGH Umar.?*°

Di kalangan masyarakat, sejumlah persepsi umum muncul. Jika
seseorang ingin belajar ilmu Nahwu dan ilmu-ilmu alat lainnya, ia akan
datanglah ke Sekarbela (TGH. Rais). Jika seseorang hendak memperdalam
ilmu tasawuf dan terekat, ia harus pergi Pagutan (TGH. Abhar). Jika
seseorang ingin belajar ilmu figih dan bahasa Arab, sebaiknya ia datang ke
Kediri (Misalnya TGH. Abdul Hafiz terkenal sebagai ahli fikih, TGH.
Ibrahim terkenal ilmu Balagahnya, dll). Jika seseorang ingin menghafal al-
Qur’an, ia datang ke Kapek (yaitu TGH. Musthafa Umar yang terkenal

211 Namun

sebagai seorang penghafal al-Qur’an, hafiz al-Qur’an).
bagaimanapun, ada di antara para tuan guru yang menguasai lebih dari satu
keilmuan, misalnya TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid (Dato’
Pancor), TGH. Saleh Hambali (Dato’ Bengkel), dan lain-lain. Hal tersebut
dapat dilihat dari sejumlah karya tulisnya. Tuan guru yang menguasai

banyak keilmuan disebut tuan guru mutafannin atau dalam tradisi

pendidikan Islam Lombok dikenal dengan Istilah tuan guru ceraken.

219 Ahmad, 11-12.
211 Fadli, “Intelektualisme Pesantren: Studi Geneologi dan Jaringan Keilmuan Tuan Guru di
Lombok,” 306-7.
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a. Tuan Guru Tuan Guru Mutafannin (Tuan Guru Ceraken)
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Gambar 11: Kitab al-Tuhfat al-Anfananiyyah Sharh al-Nahd al-
Zainiyyah Karya al-'Allamah al-Shayk TGKH. Muhammad
Zainuddin Abdul Madjid

Dato’ Pancor misalnya memiliki banyak karangan dalam
berbagai bidang keilmuan Islam. Dalam ilmu fara’id (ilmu waris) Dato’
Pancor mengarang tiga Kitab yaitu al-Fawakih al-Nahdiyyah, Nahdat
al-Zainiyyah dan Syarah al-Tuhfah al-Anfananiyyah. Dalam bidang
balaghah, Dato’ Pancor mengarang kitab Mi’raj al-Sibyan ila Sama’i

IIm al-Bayan, dan sebagainya. Selain itu, Dato’ Pancor juga seorang
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ahli sastra. Dato’ Pancor tidak sekadar mampu secara teori dengan
mnguasai ilmu ‘arud dan balagah, namun juga mahir secara praktis. Hal
tersebut dapat dilihat dari banyak karangannya yang berbentuk nazam
atau syair. Menurut Hayyi Nu’man, penulis buku ke-NW-an di masa
hayat Dato’ Pancor, Dato’ Pancor memiliki karya tidak kurang dari 31
buah yang terdiri dari kitab dan lagu, baik dalam bahasa Indonesia,

Sasak, dan Indonesia.?*?
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Gambar 12: Kitab al-Fawakih al-Nahdiyyah Karya al-'Allamah al-
Shaykh TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid

212 Abdul Hayyi Nu’man dan Sahafari Asy’ari, Nahdlatul Wathan: Organisasi pendidikan, sosial
dan dakwah (Lombok Timur: Pengurus Daerah Nahdlatul Wathan Lombok Timur, 1988), 160-62.
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Gambar 13: Kitab Sharh Mi‘raj Sibyan ‘ala Risalat al-'Allamah
Ahmad Dahlan Karya al-'Allamah al-Shaykh TGKH. Muhammad
Zainuddin Abdul Madjid

TGH. Saleh Hambali atau Dato’ Bengkel juga seorang tuan
guru mutafannin. Karyanya tidak kurang dari 18 buah kitab yang
mencakup bidang tauhid, fikih, dan tasawuf.”*® Di antara karyanya
adalah Lughtat al-Jawharat fi Bayan al-Ghina’ wa al-Mutaqgirat;

Permaiduri (1969); Ilmu Mantiq, dan lain-lain. Adi Fadli, salah seorang

213 Adi Fadli, Pemikiran Lokal Islam TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel (Lombok Barat: Penerbit
Pustaka Lombok, 2016).
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professor yang konsen mengkaji mengenai tokoh NU Lokal berhasil
mengumpulkan sejumlah manuskrip karya TGH. Saleh Hambali

Bengkel (lihat gambar 14).
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Gambar 14:Daftar Karya TGH. Saleh Hambali Bengkel (Dokumen
dinukil dari Laporan Penelitian Adi Fadli, salah satu professor
yang konsen meneliti tokoh NU Lombok

TGH. Ibrahim juga adalah tuan guru ceraken. Di antara
karyanya adalah Ibrahim Al-Khalidi, Risalah Siraj al-Qulab fi ‘Ad’iyah
‘Allam al-Ghuyub yang diterbitkan oleh Penerbit al- haqgafiyah,

Surabaya; Matn Tuhfah Al-Sibyan; Risalah fi Wusiil al al-Qira’ah wa
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Ghayriha ila al-Mayyit ‘ala madhahib al-Arba’ah dan Kumpulan Tanya
Jawab Pengajian ( 1974-1993).%

Saat ini, tuan guru yang dapat dianggap mutafannin adalah
TGH. Munajib Kholid. la sangat produktif dalam menulis kitab dan
buku di berbagai fann. la menulis kitab dengan judul At-Tabshir fi Usiil
at-Tafsir di bidang Usul Tafsir, Madraj al-Sagir fi ‘Ulum al-Tafsir di
bidang Tafsir, al-Anashid At-Tawiliyah fi llmi An-Nahwiyah di bidang
Nahwu, al-Ta 'rifat di bidang Nahwu, Silsilat al-Lujaini di bidang ilmu

Sastra (‘Artd wa Qawafi), Membedah Kelambu Lima Pilar di bidang

215

Tauhid, dan lain-lain (lihat gambar).

SPECIAL
BSYIR

7 buku yang dikard
ematik asal Lombok ini.

BURUAN BELI
SEKARANG

Gambar 15: Kitab At-Tabshir fi Usil at-Tafstr di bidang Usul Tafsir
karya TGH. Munajib Kholid, Sesela, Gunung Sari, Lombok Barat

214 Suhailid, “Otoritas Sanad Keilmuan Ibrahim Al-Khalidi ( 1912-1993 ): Tokoh Pesantren di
Lombok NTB,” Al-Turas XXII, no. 1 (2016): 94.

21> TGH. Munajib adalah salah satu masyayikh di Pondok pesantren al-Halimy Sesela, Gunung Sari
Lombok Barat. Pondok pesantren tersebut mengelola usaha percetakan dan penerbitan. Sehingga
hampir ~ semua tulisan TGH. Munajib  Khalid dipromosikan  melalui  laman
https://www.cvpustakaalhalimy.com/
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Gambar 16: Kitab Silsilat al-Lujaini di bidang Sastra (‘Arid wa
Qawafi), karya TGH. Munajib Kholid, Sesela, Gunung Sari,
Lombok Barat
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Gambar 17: Kitab al-Ta’rifat di bidang Nahwu karya TGH.
Munajib Kholid, Sesela, Gunung Sari, Lombok Barat
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Gambar 18: al-Anashid At-Tawiliyah fi 1lmi An-Nahwiyah di bidang
Nahwu, karya TGH. Munajib Kholid, Sesela, Gunung Sari,
Lombok Barat

b. Tuan Guru yang Unggul dalam Bidang Keilmuan Tertentu
Berdasarkan data-data yang dikumpulkan, terutama dari
sejumlah informan, peneliti memandang bahwa ada kemungkinan “tuan
guru” dapat diklasifikasikan berdasarkan keilmuannya yang paling
menonjol atau unggul (tafawwug). Artinya, seseorang yang digelari
tuan guru harus menguasai: pertama, ilmu-ilmu dasar keislaman seperti
ilmu alat dan kedua, memiliki keilmuan khas yang diunggulkan

(mutawwagq).
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Pertama, seseorang digelari tuan guru karena keilmuannya yang
unggul di bidang Tauhid

Di samping ilmu-ilmu dasar keislaman lainnya, seseorang
yang digelari tuan guru harus menguasai minimal satu keilmuan yang
unggul, yaitu bidang tauhid. TGH. Lalu Ahmad Busyairi, Lc., MA.
menjelaskan bahwa bisa saja gelar tuan guru dianugerahi kepada orang
yang keilmuan unggul di bidang tauhid. Namun bagaimanapun, dalam
konteks Sasak, Tauhid yang dimaksud adalah tauhid Ahlussunah wal
Jama’ah (ASWAJA) al-Asy’ariyyah dan al-Maturidiyyah. Alasannya
adalah karena mayoritas muslim Sasak di Lombok menganut akidah
aswaja al-Asy’ariyyah dan al-Maturidiyyah. TGH. Lalu Ahmad
Busyairi menceritakan pengalamannya sebagai berikut:

“..Tuan guru ini dari sisi agidah, kalau konteksnya

Lombok, dinamika aliran (mazhab akidah) juga ikut

berkembang di pulau Lombok. Saya lihat ada terjadi

pergeseran nilai tuan guru dari sisi agidah ya, kalau kita
sejak kecil dulu diperkenalkan dengan agidah Maturidiyah
dengan ‘Asy’ariyah dan itu sampai kitab ‘Aqgidat al- ‘Awam
kita harus hafal bolak balik penjelasannya, sifat 20 sudah
mendarah mendaging, aaa itulah tuan guru apabila
memahami aaaa apa hamanya, konsep agidah

‘Asyariyah.”#®

Namun bagaimanapun, klasifikasi ini tampaknya agak sulit
saat mereka yang digelari tuan guru menganut ajaran tauhid yang
berbeda dari mayoritas. Misalnya, mereka yang digelari tuan guru

dengan pemahaman akidah salafi-wahabi yang hanya mengakui akidah

rubiibiyyah, ulithiyyah, dan asma’ wa al-sifat. TGH. Lalu Ahmad

21 TGH. Lalu Busyairi Ahmad, Lc. M.A., Wawancara, 19 Mei 2022.
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Busyairi menyampaikan pendapatnya sebagai berikut:

“Nah, saat ini terjadi pergeseran-pergeseran. Lulusan-
lulusan dari Saudi berdatangan, bagaimanapun mereka
punya pengaruh di Pulau Lombok, terhadap masyarakat-
masyarakat yang sepaham dengannya. Tentu bergeser pula
gelar tuan guru, karena mereka juga dianggap tuan guru di
kalangan masyarakat wahai-salafi. Lalu bolehkan mereka
digelari tuan guru, sementara mereka tidak tahu sifat 20,
dan mereka hanya mengakui Uluhiyah, Rububiyah Asma’'u
wa Sifah. Justeru ini menurut saya yang dengan ini yang
berbahaya ini kalau dipertajam bahwa aqidah syari’ahnya
yang syar’iyah harus beriman dengan tatanan syari’at
mereka kembangkan ini khan akan terjadi perbenturan,
baiklah ini kalau dari sisi Agidah. Cuman saya melihat
sekarang ini, para tuan guru yang diakui di Lombok adalah
mereka yang diakui oleh masyarakat umum (awam), yang
mungkin kalau kita suruh cerita siapa itu Imam ‘Asyari saja
mungkin saja dia bingung”?’

Menurut TGH. Lalu Ahmad Busyairi, M.A., tuan guru
tauhid minimal menguasai kitab ‘Agidat al-‘Awam. Sementara itu,
menurut TGH. Mukhtar, tuan guru tauhid adalah mereka yang minimal
h218

menguasai kitab Husiin al-Hamidiyya

Kedua, seseorang digelari tuan guru karena keilmuannya yang
unggul di bidang fikih

Namun bagaimanapun, Prof. Dr. TGH. Masnun menitik
beratkan pada karya tulis yang dihasilkan, semisal kitab-kitab, buku-
buku, dan makalah-makalah keislaman lainnya. Hal tersebut ditegaskan

oleh informan, Prof. Dr. TGH. Masnun, M.Ag. sebagai berikut:

21 TGH. Lalu Busyairi Ahmad, Lc. M.A., Wawancara, 19 Mei 2022.
218 TGH. Mukhtar, Wawancara
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“Tuan Guru memiliki klasifikasi. Pengetahuan (keilmuan)
asing-masing orang berbeda-beda termasuk tuan guru. Jadi
perlu diklasifikan, berdasarkan keahlian. Tidak mungkin
saya ahli di semua. Kemudian ditingkat NU ada yang
mustasyar, suriah, tanfiziah, ahwal, itu kan klasifikasi dan
seleksi. Di NU juga begitu, tidak mungkin kelas saya ini di
syuriah, karena klasifikasi pengetahuan, dan pengalaman,
tingkat keberterimaan secara spiritual, charisma berbeda,
makanya klasifikasi yang paling gampang kita pakai, dari
karya, pengakuan publik, itu menjadi klasifikasi kita, jadi
Klasifikasi kitab itu menjadi kklasifikasi yang dapat
digunakan untuk mengukur tingkat keilmuan, tapi tuan guru
ini ahli fikih, tuan guru ini ahli fikih siyasah, tuan guru ini
ahli tasawuf.”

Jadi, seseorang yang memiliki kemampuan unggul di
bidang fikih dapat digelari tuan guru fikih. Bahkan, jika ia memiliki
spesifikasi kemampuan di bidang fikih siyasah, ia dapat digelari tuan
guru fikih siyasah dan sebagainya. Menurut, TGH. Lalu Turmuzi, Dato’
Bagu, tuan guru fikih cukup menguasai kitab standar yaitu Fath al-
QarTib.?*® Hal senada juga disampaikan oleh Dr. TGH. Sa’id Gazali
M.A., TGH. Abdullah Musthafa, M.H. dan TGH. Lalu Ahmad
Busyairi, M.A. bahwa tuan guru fikih minimal harus menguasai kitab
Fath al-Qarib, dan akan lebih bagus jika menguasai kitab yang lebih
atas dari Fath al-Qarfib, yaitu Fath al-Mu’in.*® Selain itu, TGH.
Abdullah Musthafa menambahkan bahwa tuan guru fikih minimal

21

menguasai  kitab  al-Bayjri,? sedangkan TGH.  Mukhtar

menambahkan bahwa minimal tuan guru fikih menguasai kitab Kifayat

219 TGH. Lalu Turmuzi Badaruddin, Wawancara, 1 Maret 2022.
220 Dr, TGH. Sa’id Gazali, M.A. Wawancara, 15 Maret 2022.
221 TGH. Abdulllah Musthafa, M.A, Wawncara,
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al-Akhyar.”® Bahkan TGH. Fakhrurrozi Wardi menganggap
penguasaan tuan guru terhadap kitab Kifayat al-Akhyar sebagali
penguasaan yang luar biasa.??

Selain itu, tuan guru fikih juga harus mempelajari fikih
kontemporer karena terkadang kitab klasik semisal Fathul Qorib itu
sudah tidak mampu untuk menjawab tantangan zaman dan lain
sebagainya sehingga ada Figih Kontemporer, Figih Modern dan Figih
macam-macam untuk menjawab tantangan itu, oleh karena itu maka
tuan guru sekarang ini, harus menguasai figih klasik, Figih Modern,
Ushul Figihnya, terutama sebagai kerangka berpikir untuk menghadapi
semua tantangan yang ada dan bisa menjawab kebutuhan masyarakat
aaa sesuai dengan yang sesuai dengan dinamika Masyarakat untuk
mendapatkan penyelesaian yang ada permasalahan-permasalahn yang
ada itu.

Namun bagaimanapun, TGH. Lalu Ahmad Busyairi, M.A.
menyatakan bahwa tuan guru tidak cukup menguasai kitab-kitab klasik.
Tuan guru harus peka terhadap permasalahan-permasalahan
kontemporer, sehingga mungkin kitab Fathul Qorib itu tidak cukup
mampu untuk menjawab tantangan zaman saat ini. TGH. Lalu Ahmad

Busyairi, M.A. menyatakan sebagai berikut:

222 TGH. Muhktar, Wawancara,
22 TGH. Fakhrurrozi Wardi, Wawancara, 7 September 2022.
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“Ya... mungkin kitab fikih semacam Fath al-Qarib harus
dipadukan dengan Kkitab-kitab fikih kontemporer, fikih
modern dan figih macam-macam lah namanya untuk
menjawab tantangan saat ini. Oleh karena itu maka tuan
guru sekarang ini, harus menguasai figih klasik, Figih
Modern, Ushul Figihnya, terutama sebagai kerangka
berpikir untuk menghadapi semua tantangan yang ada dan
bisa menjawab kebutuhan masyarakat aaa sesuai dengan
yang sesuai dengan dinamika Masyarakat untuk
mendapatkan penyelesaian yang ada permasalahan-
permasalahn yang ada itu.”

Ketiga, seseorang digelari tuan guru karena keilmuannya yang
unggul di bidang hadis

Tuan guru hadis adalah orang yang digelari tuan guru
minimal penguasaannya terhadap ilmu hadis. Prof. TGH. Masnhun
Tahir, M.Ag merekomendasikan agar seseorang yang digelari tuan guru
hadis minimal menguasai kitab-kitab ilmu hadis dari yang kecil hingga
besar, seperti Minhat al-Mughith, Buliig al-Maram, Ibanat al-Ahkam,
Taestr Mustalah al-Hadith, dan sebagainya.224

Sebagai sampel, tuan guru yang tampak ideal masuk dalam
Kluster ini adalah Dr. TGH. Sahabuddin, Lc. M.A. la dilahirkan dan
dibesarkan di Desa Kembang Kerang, Lombok Timur. la dapat
dikatakan sebagai tuan guru hadis. la sangat ahli di bidang hadis karean
ia fokus kajiannya pada bidang hadis. Hal tesrebut dapat diketahui dari
riwayat pendidikannya. Dr. TGH. Sahabuddin, M.A. menyandang gelar
formal dari Strata-1 hingga Strata-3 di bidang hadis.”® Bahkan ia

mengambil Strata-1 di dua universitas dalam bidang hadis. Justeru itu,

224 prof. Dr. TGH. Masnun Tahir, M.Ag., Wawancara, 16 Juni 2022.
22 https://staff.uinjkt.ac.id/profile.php?staff=6cee8cel-e218-0736-5944-a812147abe45
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keilmuannya di bidang hadis tidak diragukan sehingga sangat layak

menjadi seorang tuan guru hadis.

Keempat, seseorang digelari tuan guru karena keilmuannya yang
unggul di bidang nahwu

Tuan guru nahwu adalah mereka yang digelari tuan guru
karena keilmuannya yang unggul di bidang nahwu. Menurut informan,
Prof. Dr. TGH. Masnun, M.Ag., seorang tuan guru nahwu minimal
menguasai kitab dasar Matn al-Ajurumiyah, kemudian Sharh Dahlan,
Kawakib al-Durriyyah, juga kitab-kitab nahwu kontemporer seperti
Jami’ al-Durus. ?*® Menurut Dr. TGH. Sa’id Gazali, M.A., minimal
orang yang bergelar tuan guru harus khatam kitab Kawakib al-

Durriyyah.??’

Kelima, seseorang digelari tuan guru karena keilmuannya yang
unggul di bidang usul al-figh

Seseorang juga dapat digelari tuan guru jika memiliki
keilmuan di bidang ustl al-figh. Tuan guru usal al-figh minimal
menguasai  kitab-kitab dasar ustl al-figh misalnya Mabadi
Awwaliyyah, al-Sullam, al-Bayan, kemudian ustl al-figh Wahab

Khalaf, 2

226 prof. Dr. TGH. Masnun Tahir, M.Ag., Wawancara, 16 Juni 2022.
227 Dr, TGH. Sa’id Gazali, M.A. Wawancara, 15 Maret 2022.
228 prof. Dr. TGH. Masnun Tahir, M.Ag., Wawancara, 16 Juni 2022.
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Dalam konteks saat ini, sebagai contoh, salah satu tuan guru
yang tampak masuk dalam kriteria ini adalah Prof. Dr. TGH. Lalu
Supriadi Bin Mujib, Lc. M.A.**® Artinya, ilmu tentang usul fikih-nya
tidak diragukan. la memiliki keilmuan yang unggul di bidang tersebut.
Hal tersebut dapat diketahui dari: Pertama, riwayat pendidikannya dari
Strata-1 hingga Strata-3 fokus pada bidang usul figh. Selain itu, Dr.
TGH. Supridi Bin Mujib, Lc.M.A. Kedua, karya ilmiahnya fokus pada
bidang usul figh. la menulis karya ilmiah disertasi di bidang usul fikih,
yang ditulis dengan menggunakan Bahasa Arab. Judulnya adalah Najm
al-Din al-Tufi Usuli Mutanaza’ ‘anhu: Dirasah di Usul al-Figh.”°
Sekalipun mungkin, ia juga mahir di bidang yang lain, namun karyanya

lebih fokus kepada usul figh.

Keenam, seseorang digelari tuan guru karena keilmuannya yang
unggul di bidang tafsir

Seseorang yang digelari tuan guru tafsir al-Qur’an adalah
orang yang memahami minimal kitab tafsir lbn Kathir. TGH.
Fahrurrozi Wardi menyatakan:

“(Tuan guru) yang menguasai kitab Tafsir Ibn Kathir, yaaa..

ma sya Allah, itu sudah luar biasa. Namuan, kalau kita

bandingkan dengan ulama'-ulama' terdahulu, tentu kita

kalah jauh. Sebab beliau-beliau mengarang Kitab,
sementara kita-kita ini membacanya saja tidak benar.”*

229 prof. Dr. TGH. Lalu Supriadi lahir di Desa Kutaraja, Lombok Timur
230 ihat https://scholar.google.com/citations?user=FiukOdEAAAAJ&hl=en&oi=ao
281 TGH. Fakhrurrozi Wardi, Wawancara, 7 September 2022.
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TGH. Mukhtar menekankan bahwa selain menguasai
bahasa Arab termasuk ilmu alatnya, fikih sehari-hari, tuan guru tafsir
paling tidak menguasai 115 ayat ahkam. Dengann demikian, orang yang
digelari tuan guru dapat diterima fatwanya.?*?

Contoh ideal yang dapat dipaparkan adalah Dr. TGH.
Zainul Majdi, M.A. Kriteria yang menjadi pertimbangan adalah:
Pertama, pendidikkannya fokus pada bidang tafsir dari Strata-1 hingga
Strata-3. Kedua, karya ilmiahnya berupa disertasi dengan judul (versi
Indonesia) “Studi dan Analisis terhadap Manuskrip Kitab Tafsir Ibnu

Kamal Basya dari Awal Surat An-Nahl sampai Akhir Surat Ash-Shoffat

Ketujuh, seseorang digelari tuan guru karena keilmuannya yang
unggul di bidang tasawuf

Menurut TGH. Lalu Turmuzi Badaruddin, tuan guru
tasawuf minimal menguasai bidayah kemudian mengamalkannya.?*®
Ibu Nyai Hj. Hidayatul ‘Aini menyatakan bahwa tuan guru juga perlu
menguasai tasawuf.”* Bidang tasawuf ini bisan menjadi klasifikasi
tuan guru.?®® Hal senada juga disampaikan oleh Dr. TGKH. Zaidi
Abdad, bahwa klasifikasi tuan guru dapat dilakukan melalui

kekhususan bidang ilmu yang dikuasai tuan guru, termasuk di bidang

2% TGH. Mukhtar, Wawancara

2% TGH. Lalu Turmuzi Badaruddin, Wawancara, 1 Maret 2022.

2% Nyai Hajjah Hidayatul ‘Aini, Wawancara, 15 Agustus 2022.

2% prof. Dr. TGH. Masnun Tahir, M.Ag., Wawancara, 16 Juni 2022.
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tasawuf.”** Menurut TGH. Abdullah Musthofa, bidang tasawuf juga
bidang yang langka di kalangan tuan guru Lombok.**’

Penulusuran peneliti terhadap sejumlah data menunjukkan
bahwa ada tuan guru Lombok yang dapat dikategorikan tuan guru
tasawuf. Misalnya adalah adalah TGH. Najmuddin Makmun, pendiri
Pondok Pesantren Darul Muhajirin, Praya Lombok Tengah. Hal
tersebut diketahui dari: 1) TGH. Najmuddin cukup produktif menulis
buku atau kitab di bidang tasawuf. Di antara karya tulisnya adalah,
Tanwir Qulub, Tadhkir al-Ghafilin, Tanbth al-Muslimin, Nur al-
Sabah, Menghidupkan Hati, dan Kisah Wali Nyato’?*® 2) TGH.
Najmuddin aktif memimpin Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah. la
melanjutkan peran ayahnya, TGH Makmun, sebagai mursyid.
Perannya sebagai pemimpin tarekat dijalankan setelah menerima
ijazah irshadah (kemursyidan) dari ayahnya sendiri, TGH. Makmun
serta Syekh Idris al-Bantani al-Makki. Penting diketahui di sini bahwa
sanad tarekat dari jalur ayahnya bersambung hingga TGH. Sidiq

Karangkelok, Mataram.

2% pr. TGKH. Zaidi Abdad, M.Ag., Wawancara, 26 Juni 2022.

2" TGH. Abdullah Musthofa, Wawancara, 5 Maret 2022.

2% Lihat Ahyar Ahyar dan L Ahmad Zaenuri, “Gerakan Dakwah Kultural Tgh. M. Najmuddin
Makmun Di Lombok,” Al-Qalam 26, no. 1 (2020): 67,
https://www.scilit.net/article/efa58c490b498ch7e9baed4c31315fe7.
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Tuan guru yang masuk dalam kelas tuan guru tarekat

mengembangkan keilmuannya melalui pesantren yang dibangunnya.

Selain itu, keilmuan tasawufnya juga dikembangkan melalui majelis

taklim yang ia pimpin, termasuk TGH. Najamuddin Praya. la

mengembangkan tarekatnya melalui Pondok Pesantren Darul

Muhajirin, Praya. Sementara itu, di lain pihak, Fahrurrozi memberikan

catatan bahwa TGH. Mutawalli Jerowaru juga seorang pimpinan

tarekat yang mengembangkan tarekatnya melalui pesantren Pondok

Pesantren Yayasan Darul Yatama wal Masakin (Yadama), Jerowaru
Lombok Timur.?*

B. Klasifikasi Gelar Tuan Guru di Lombok: Pembahasan
1. Hierarki Gelar Ulama’ Lombok

Sebelum membahas Klasifikasi gelar tuan guru berdasarkan

keilmuan, peneliti terlebih dahulu mengenalkan term

mubalig/penceramah/da’i dan ustadz/guru yang umum digunakan untuk

sebutan atau gelar bagi orang-orang yang memiliki ilmu agama di Lombok.

Berdasarkan hasil analisis, para informan tampak sepakat bahwa untuk

menuju gelar tuan guru, selain memiliki gelar haji (yang peneliti anggap

sebagai asesoris sosial ketuan-guruan), seseorang yang digelari tuan guru

juga harus memiliki keilmuan yang mumpuni, dan itu yang paling utama.

Sebenarnya untuk menuju level (magam) tuan guru, seseorang harus melalui

2% Fahrurrozi, “Budaya Pesantren Di Pulau Seribu Masjid, Lombok,” KARSA: Jurnal Sosial dan
Budaya Keislaman 23, no. 2 (2016): 332, https://doi.org/10.19105/karsa.v23i2.730.
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level mubalig (penceramah/khatib) dan ustadz/guru terlebih dahulu karena
semakin atas gelar keulamaan yang diberikan, semakin tinggi dan luas
keilmuan yang harus dimiliki.

Peneliti memahami bahwa gelar ulama’ sesungguhnya memiliki
hierarki. Hal tersebut dapat dipahami dari term “darajat” dalam Surah al-

Mujadalah (58): 11 sebagai berikut:

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila
dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan
mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti

terhadap apa yang kamu kerjakan.”?*

Kata “darajat” berarti kelas dari bawah ke atas sedangkan kelas
dari bawah disebut “darakat”. Peneliti memahami kata “darajat” dalam ayat
tersebut, sebagai kata yang menunjukkan standar, tingkatan, dan klasifikasi.
Dalam konteks tradisi pendidikan Islam Lombok, tuan guru merupakan
gelar yang paling tinggi dari gelar kehormatan dari orang-orang yang
memiliki keilmuan agama yang mumpuni. Oleh karena itu, ada tingkatan,
level, derajat, atau magamat yang harus dilalui sebelum berada di level tuan

guru.
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240 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Qur’an in Word Kemenag” (Jakarta, 2019).
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Analisis data menunjukkan bahwa ada dua level yang harus
dilalui untuk menuju level atau magamat tuan guru. Kedua level tersebut
adalah level muballigh/penceramah/da’i dan level ustad/guru. Secara
umum, keluasan keilmuan setiap level dapat divisulisasikan sebagaimana

yang dapat dilihat pada gambar 17.

mTuan

(: Guru
Ustadz/Guru

¢ Mubalig/

Penceramah/
Da’i

Gambar 19: Hierarki Gelar/Sebutan Ke-Ulama’-an di Lombok
(Gambar dibuat oleh peneliti.

Gambar di atas menunjukkan bahwa keilmuan atau pendidikan
seorang tuan guru harus lebih tinggi dan luas dari pada ustadz dan mubalig,
dan keilmuan atau pendidikan ustadz lebih luas daripada keilmuan seorang

mubalig/penceramah.
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a. Level Mubalig (Arab: Muballigh)

Mubalig merupakan kata yang diserap dari Bahasa Arab, yaitu
muballigh. Adapun muballigh berakar dari kara ballaga — yuballigu —
tablig, yang berarti, melaporkan, atau mengadukan.’** Muballigh berarti
orang yang menyampaikan. Dalam KBBI daring, mubalig berarti orang
(laki-laki) yang menyiarkan (menyampaikan) ajaran agama Islam; juru
dakwah.?*?

Pada awalnya, mubalig adalah orang-orang yang berdakwah
secara hal melalui keteladanan dan melalui ceramah di mimbar. Namun
seiring waktu, peneliti melihat bahwa istilah mubalig lebih cenderung
merujuk kepada seseorang yang berdakwah melalui ceramah atau
pengajian umum. Alhasil, muncul istilah tablig akbar, yaitu ceramah
yang diadakan di tempat terbuka dengan meghadirkan jama’ah yang
banyak, sehingga para mubalig harus menguasai retorika agar membuat
jama’ahnya senang menyimak ceramah yang disampaikan.

Retorika tidak dapat dipisahkan dari dakwah mubalig saat
berceramah di hadapan khalayak ramai. Retorika yang baik dapat
menjadi salah satu faktor keberhasilan mubalig saat melakukan tablig

dalam sekala besar atau kecil.?*® Retorika dimaksudkan untuk

21 Kamus Ma’ani Daring, diakses melalui aman https://www.almaany.com/ar/dict/ar-

1d/%D9%85%D8%A8%D9%84%D8%BA/ pada 9 Desember 2022.

%2 KBBI Daring, diakses melalui laman https:/kbbi.kemdikbud.go.id/entri/mubalig pada 9
Desember 2022.

3 Meri Astuti, Atjep Mukhlis, dan Asep Shodigin, “Retorika Dakwah Ustadz Haikal Hassan,”
Tabligh:  Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam 5 no. 1 (2020): 79,
https://doi.org/10.15575/tabligh.v5i1.1672.
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meyakinkan pendengar bahwa materi yang disampaikan oleh mubalig
memiliki kebenaran yang dapat dipertanggung jawabkan.

Salah satu informan, TGH. Lalu Ahmad Busyairi, M.A.
mengungkapkan bahwa biasanya, masyarakat awam melihat ketuan-
guruan seseorang dari segi retorikanya saat ceramah. Padahal mubalig
dapat dikatakan hanya sekadar menyampaikan dengan retorika yang
indah, walaupun kadang-kadang kemampuan dan keilmuannya masih
belum teruji. Jikapun sudah teruji, namun belum terlalu matang dan itu
bisa dilihat dari caranya menyampaikan.?** Jadi, tingkatan keilmuan
yang paling bawah adalah mubalig/penceramah/khatib. Biasanya
mereka yang menjadi mubalig lebih cenderung kehebatannya dinilai
dari cara atau metode mereka menyampaikan materi ceramah, atau yang
dikenal dengan retorika.

Salah satu informan, TGH. Muharrar Mahfuz berpendapat bahwa
mubalig inilah yang kemudian digelari oleh masyarakat sebagai tuan
guru.?* TGH. Muharrar Mahfuz menyatakan bahwa “Di kita pun,
khutaba’ (mubalig) ini dijadikan fugaha’ (tuan guru). Jadi khutaba’ itu
tampak seperti tuan guru, padahal ulama’ (tuan guru) itu orang yang
mampu memberikan jawaban atas persoalan-persoalan.”®*® Peneliti
melihat bahwa setiap tuan guru memiliki peran sebagai mubalig, namun

tidak setiap mubalig/penceramah agama adalah tuan guru. Alhasil,

¥ TGH. Lalu Busyairi Ahmad, Lc. M.A., Wawancara, 19 Mei 2022.
2% TGH. Muharrar Mahfuz, Wawancara, 9 Maret 2022.
2% TGH. Muharrar Mahfuz, Wawancara, 9 Maret 2022.
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seorang anak dan remaja pun jika menguasai satu materi dan mampu
menyampaikan pidato atau ceramah secara retorik, ia sudah dapat
disebut mubalig. Hal tersebut dapat dilihat dari fenomena pemilihan atau
kontestasi da’i cilik, da’i remaja, dan sebagainya.
Level Ustaz atau Guru
Secara etimologi, term ustaz sebagai sebuah gelar berakar dari
Bahasa Persia. Yahya Hasan ‘Alt Murad dalam kajiannya menjelaskan
sebagai berikut:
K ol JI ) adi( iy gl I (e )Hpd( i) 120 apys"
A G s ol AN zust ol Ll iy cp i Apil
s & Bloa il p sl D Gl & cile ) il el o
Flsg )l Gpb Al asko( edidld 15593 S sl A 2
ol il 3l 5 sty cily SApilly By k) g 1desn
sl Gy I A il el b ls dlsgdI & 2yl e
G [ U R AN AL
Gelar “ustaz” dianggap identik dengan guru (mu’allim), tetapi
tidak umum digunakan seperti istilah-istilah yang lain. Term ustaz,
pada dasarnya, adalah bukan bahasa Arab, namun bahasa Persia yang
berarti: Pertama, terampil dalam sesuatu, dan pertama kali disematkan
kepada orang-orang yang memiliki industri. Kedua, ustaz berarti orang

yang terampil sehingga gelar ustaz disandingkan kepada mereka yang

7 Yahya Hasan ’Ali Murad, “Adab al-’Alim wa al-Muta’allim ‘inda al-Mufakkirin al-Muslimin
min Muntasif al-Qarn al-Thani al-Hijri wa hatta Nihayat al-Qarn al-Sabi’” (Jami’ah al-Qahirah,
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menunjukkan keahlian dalam mengajar. Dalam kitab klasik seperti
kitab Ta’lim al-Muta’allim karya al-Zarnuji (w. 593 H.) menggunakan
term ustaz pada salah satu bab pembahasan. Ketiga, ustadh berarti
profesor atau guru.

Dalam perkembangan selanjutannya, penggunaan gelar ustaz
(Arab: ustadh / i) semakin meluas dan semakin ketat. Orang-orang
yang digelari ustaz adalah mereka yang memiliki keilmuan Islam yang
tinggi. Sebagai sampel, Imam Nawawi dalam kitab “Sharh al-Nawaw1
‘ala Muslim” kerap merujuk pendapat ulama’ yang bergelar al-ustadh
(il Ada dua pola yang digunakan oleh Imam Nawawi dalam
menyebut gelar ustaz. Pertama, Imam Nawawi hanya menyebut gelar
ustaz yang digandengkan dengan nama (gelar ustaz+nama). Misalnya,
Imam Nawawi beberapa kali menyebut al-Ustadh Abu Ishaq al-
Isfarayini tanpa gelar lainnya. Kedua, Imam Nawawi menyebut dua
gelar digandeng (gelar imam+gelar ustaz+nama). Misalnya, Imam
Nawawi menyebut al-Imam al-Ustadh Abid al-Qasim al-Qushayri.**®
Abu Ishaq al-Isfarayini adalah representasi ulama’ terkemuka dari
mazahab Ash‘ar1 di Nishapur pada akhir abad keempat/kesepuluh dan
awal abad kelima/kesebelas.*® Adapun Abu al-Qasim al-Qushayri

adalah seorang teolog, ahli hukum, ulama usuli madzhab Syafi'i,

248 Abu Zakaria Muhyiddin An-Nawawi, al-Minhaj Sharh Sahih Muslim bin al-Hajjaj (Beirut: Dar
Ihgya al-Turath al-Arabi, 1396).

2% Brodersen, Angelika, “Abu Ishaq al-Isfarayint”, in: Encyclopaedia of Islam, THREE, Edited by:
Kate Fleet, Gudrun Kramer, Denis Matringe, John Nawas, Everett Rowson. Consulted online on 12
December 2022 <http://dx.doi.org/10.1163/1573-3912_ei3_COM_26291>
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mufassir Al-Qur'an, Muhaddith, dan guru besar ilmu-ilmu Islam.*®
Jadi, jelas bahwa gelar “ustaz” adalah gelar “ustaz” bukan gelar
sembarangan, karena merujuk kepada orang-orang terkemuka yang
dikenal kealimannya. Ustaz adalah gelar kehormatan atas dasar
keilmuan yang mendalam dan luas, bahkan ahli di banyak bidang
keilmuan, sebagaimana gelar al-Ustadh Abt Ishaq al-Isfarayini dan al-
Ustadh Abit al-Qasim al-Qushayri.

Peneliti kira tidak cukup dengan satu sampel. Dalam hal ini,
peneliti akan kemukakan bagaimana Ibn Kathir menyebut gelar ustaz
dalam kitab Tabaqat al-Shafi’yin. Ibn Kathir menyebut sejumlah
ulama’ mazhab sayafi’iyyah dengan gelar ustaz. [a menyebut dengan
beberapa pola yaitu: Nama+Gelar+Kunyah, seperti al-Qahir bin Tahir
al-Ustadz Abu Mansiir al-Baghdadi. Sekalipun bergelar ustaz tetapi al-
Qabhir adalah ulama’ yang menguasai 17 ilmu. Al-Tahir menimba ilmu
pada al-Ustadh Abu Ishaq al-Isfarayini.”' Shaykh al-Islam Aba
Uthman al-SabiinT1 menyatakan mengenai kehebatan al-Qahir bin Tahir

al-Ustadz Abu Mansiir al-Baghdadi sebagai berikut:

%0 Imamghazali.org, “Imam al-Qushayri: a Biography,” diakses 13 Desember 2022,
https://www.imamghazali.org/resources/imam-qushayri-biography.

»L1Abii al-Fida’ ‘Imad ad-Din Isma‘il ibn “Umar ibn Kathir al-Qurashi Al-Damishqi, Tabagat al-
Fuqaha’ al-Shafi’yyin (Maktabah al-Thagafah al-Diniyyah, 1993), 393.

174


http://www.imamghazali.org/resources/imam-qushayri-biography

sl Cp opae ol Mpdll O gl Ol ol pdIGdl g 0B
ccatty 3 dgpapdly Jiad) i cghaad Wl ys3as «Jipadl

22"yl ) 2 sl ol ¢l A Cos

al-Qahir bin Tahir al-Ustadz Abi Manstr al-Baghdadi adalah

salah seorang imam fundamental, dan terkemuka berdasarkan

pengakuan mayoritas. la adalah sosok ulama’ yang memiliki kelebihan

dan pencapaian yang gemilang. Karya-karyanya indah dan isinya

berkesan. Tampak dalam dirinya kemuliaan. Para imam memanggilnya
“Imam Mufakhham” (Imam yang Agung).

Perkembangan selanjutnya, term ustaz diadopsi menjadi gelar
akademis yang menunjukan arti profesor atau guru besar. Para
akademisi di Timur Tengah yang telah mencapai jabatan profesor
digelari al-Ustadh atau biasa disingkat dengan meletakkan huruf
hamzah () di depan nama atau gelar yang lain. Dalam kamus bahasa
Arab kontemporer dijelas bahwa tidak kurang lima makna term “al-
Ustadh” (3d). Satu di antaranya menjelaskan bahwa term “al-Ustadh”
digunakan sebagai gelar akademis di perguruan tinggi. Ahmad Mukhtar
Umar dalam Kitab Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-Mu’asarah

menyatakan sebagai berikut:

252 Al-Damishgt, 393.
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Gelar “al-Ustadh”/profesor di perguruan tinggi pun memiliki
tingkatan. Assistant Professor, Associate Professor, Chair Professor,
dan Distinguished Professor. Ada lagi istilah Visiting Professor, yaitu
seorang profesor yang diundang untuk mengajar di perguruan tinggi
atau universitas lain untuk jangka waktu tertentu. Ada juga profesor
paruh waktu, yaitu seorang profesor universitas yang bekerja dalam
penelitian dan pengajaran dan dapat mengambil posisi kepemimpinan.
Asisten Profesor, yaitu seorang dosen universitas yang berada di posisi
paling bawah dari seorang profesor dan lebih tinggi dari seorang guru
(dosen yang belum memiliki jabatan fungsional dalam konteks
perguruan tinggi di Indonesia).

Namun bagaimanapun, dalam konteks pendidikan Islam di
Indonesia, KBBI menyebutkan term ustaz berarti: Pertama, ustaz
berarti guru agama; Kedua, ustaz berarti tuan sebagai kata sapaan atau
panggilan.®* Sementara itu, peneliti tidak menemukan term ustaz di

dalam Kamus Bahasa Sasak-Indonesia yang diterbitkan oleh Rumah

253 Ahmad Mukhtar Umar, Kitab Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-Mu’asarah (Juz 1) (Kairo:
’Alam al-Kutub, 2008), 89.
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177


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ustaz

Bahasa NTB.?> Namun seiring dengan perkembangan pendidikan
Islam, para pengajar ilmu-ilmu umum yang mengajar di madrasah atau
pesantren juga dipanggil ustaz. Dalam hal ini, peniliti bersumsi bahwa
hal tersebut bisa jadi disebabkan oleh: Pertama, term ustaz populer
dengan terjemahan guru atau pengajar secara umum. Sehingga, saat ini,
guru yang mengampu mata pelajaran apapun di madrasah dipanggil
dengan ustaz. Ini adalah fenomena yang jamak terjadi di lembaga
pendidikan Islam; Kedua, penggunaan kata ustaz dipengaruhi oleh
imej bahwa ustaz merupakan bahasa Arab, sehingga kontekstual
dengan penyebutan guru-guru yang mengajar di madrasah atau pondok
pesantren. Padahal, term ustaz bukan term yang berakar dari Bahasa
Arab, tetapi dari bahasa Persia. Ketiga, term ustaz yang biasa didengar
bukan gelar namun lebih mengarah kepada panggilan atau sebutan.
Bahkan fenomena yang tidak dapat dimungkiri bahwa panggilan ustaz
kadang-kadang disingkat menjadi “taz” atau “tad”. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan term ustaz tidak lagi menjadi satu
kehormatan keilmuan, namun lebih mengarah kepada sapaan

merendahkan.

2% ihat Tim Penyusun, Kamus Sasak-Indonesia (Mataram: Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat,

2017).
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Dalam kontes pendidikan Islam di Lombok. Gelar ustaz lebih
bawah (bukan lebih rendah) dari pada tuan guru. Menurut sejumlah
informan yang peneliti wawancarai, seharusnya seseorang itu tidak
boleh malu dipanggil dengan “ustaz” karena ustaz juga merupakan
gelar keilmuan. Dr. TGH. Said Gazali, M.A. misalnya pernah
menceritakan pengalamannya nyatri di Ma’had Darul Qur’an wal
Hadits al-Majidiyyah al-Syafi’iyyah Pancor, Lombok Timur, di tahun
1990-an. Saat itu, syaikhul Ma’had tidak ada yang dipanggil dengan
gelar “tuan guru”. Mereka dipanggil oleh Maulana Syeikh TGKH.
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid dengan gelar “ustaz” atau “tuan
haji”. Murid-murid juga memanggil masyayikhul ma’ahad dengan
gelar “ustaz”. Hal tersebut dikuatkan oleh quote ke-NW-an yang dibuat
oleh Muhammad Thohri, yang menyatakan bahwa memang tidak yang
dipanggil tuan guru saat itu. Masyayikhul Ma’had dipanggil “ustaz”
atau “tuan haji”, padahal mereka telah cukup lama menimba ilmu di
Makkah pada ulama’-ulama terkemu di Madrasah al-Saulatiyyah.
Mereka jua telah melaksanakan ibadah haji setiap tahun. Namun
bagaimanapun, mereka belum dipanggil wustaz saat menjadi
masyayikhul ma’had. Hal ini menunjukkan bahwa gelar tuan guru
sangat sakral dan terhormat, yang dibangun atas dasar keilmuan yang

kuat dan pengakuan dari gurunya dan masyarakatnya.”®

26 Dr, TGH. Sa’id Gazali, M.A., Wawancara, 15 Maret 2022.

179



Berbeda dengan gelar bagi santri atau pun ustaz yang nyantri di
Kediri, Lombok Barat. Mereka tidak dipanggil “ustaz”, namun
dipanggil “guru”. Peneliti, saat itu nyantri di tahun 1980an di Kediri,
mengenal Guru Sahar. Guru Sahar sangat terkenal dengan kealimannya.
Karena ia tidak pernah berhaji, ia pun tetap dipanggil guru, bukan tuan
guru. Jika pun ada di antara “guru” yang sudah berhaji, mereka tidak
langsung digelari tuan guru, tetapi “ustaz haji”.

Peneliti melihat bahwa mereka yang digelari “ustaz” atau “guru”,
biasanya adalah 1) orang yang memiliki dasar keilmuan agama dan
mengajar di madrasah, pesantren, TPQ, dan majelis taklim. Biasanya
mereka adalah alumni ma’had ali atau perguruan tinggi Islam formal;
2) santri aktif ma’had aly; 3) kadang guru-guru ilmu umum yang
mengajar di madrasah dipanggil ustaz; 4) kadang-kadang santri aktif di
pesantren di tingkat tsanawiyah dan aliyah dipanggil dengan “guru”.
Pengalaman para informan yang pernah menuntut ilmu di Kediri
menceritakan bahwa tuan guru memanggil santrinya dengan sebutan
“guru”. Tradisi tersebut hingga sekarang masih lestari. Peneliti melihat
bahwa hal tersebut merupakan bentuk tafa’ulan dari sang tuan guru
agar santri-santrinya menjadi guru yang sebenarnya, yaitu yang ‘alim

yang mampu menjadi mu ‘allim.
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Selanjutnya, kadang-kadang, sekalipun mereka orang yang
berilmu telah berhaji namun tidak langsung digelari “tuan guru”. Hal
tersebut bisa jadi karena umurnya belum dianggap cukup matang untuk
menerima gelar “tuan guru”. Bagi masyarakat Lombok terdahulu, “tuan
guru” bukanlah orang yang diakui hebat dalam ceramah, namun mereka
yang memiliki kompetensi untuk menjawab permasalahan yang
berkaitan dengan keislaman terutama masalah akidah dan fikih. Tentu
yang memiliki kemampuan menjawab permasalahan ini adalah “tuan
guru” yang memiliki basis keilmuan Islam yang kuat, luas, dan
mendalam. Lebih-lebih, orang yang digelari tuan guru memiliki karya
tulis yang dapat membuktikan bahwa ia memang patut mendapatkan
gelar kehormatan “tuan guru”.

Level Tuan Guru

Peneliti memandang bahwa, klasifikasi tuan guru berdasarkan
keilmuannya dapat dillihat beberapa aspek, yaitu: Pertama, pengakuan
masyarakat secara umum mengenai spesifikasi keilmuan orang yang
digelari tuan guru. Kedua, ijazah dan sanad keilmuan. Ketiga, kitab-
kitab yang dikarangnya; Keempat, mata pelajaran atau mata kuliah
yang diajarkan.

Jika gelar tuan guru adalah pengakuan masyarakat, seharusnya
pengakuan itu berdasarkan keilmuan, kemudian adab, kemudian
ibadah. Tradisi ulama’ terdahulu juga mendapatkan gelar dari

pengakuan masyarakat bahkan negara di mana ia tinggal. Imam al-
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Shafi’i misalnya diakui kealimannya oleh masyarakat Irak. Imam al-

Bayhagi menyatakan dalam Tabaqat al-Shafi’i sebagai berikut:
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Oleh masyarakat Irak, Imam Shafi’i diakui hebat. Kehebatan
pertama yang mereka akui adalah dari sisi keilmuannya. Imam Shafi’i
disebut sebagai hudhdhagq al-‘Irag artinya orang lIrak yang paling
pandai, paling pakar dalam bidang fikih. Bahkan, masyarakat Irak
menyatakan bahwa para ahli hadith, ahli bahasa Arab, dan ahli debat

tidak pernah melihat orang yang sehebat Imam Shafi’i.

2. Klasifikasi Gelar Tuan Guru Berdasarkan Keilmuan
Klasifikasi tuan guru telah banyak dilakukan oleh sejumlah

2% misalnya membuat klasifikasi tuan guru

peneliti terdahulu. Jamaluddin
berdasarkan peran sosialnya dari tahun 1740-1935. Sementara itu
Fahrurrozi membuat klasifikasi tuan guru dalam konteks kekinian, namun

fokusnya pada peran sosial dan dakwah. Adapun kajian ini, fokus melihat

gelar tuan guru dalam perspektif pendidikan Islam, yaitu sebagai pendidik

27 Abii Bakr Ahmad bin Husain Al-Bayhaqi, Manaqjib al-Shafi’i (Kairo: Maktabah Dar al-Turath,
1970), 271.

2% Jamaluddin, “Sejarah sosial Islam di Lombok Tahun 1740-1935) Studi Kasus Terhadap Tuan
Guru.”
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(mu’allim, murabbi) yang memiliki ilmu agama yang mumpuni. Oleh
karena itu, seseorang yang digelari tuan guru harus pakar dalam ilmu agama
sehingga memiliki kemampuan untuk mengamalkannya terutama melalui
pengajaran dan pembelajaran.

Berdasarkan analisis data, peneliti memandang bahwa dari
perspektif pendidikan Islam Lombok, orang-orang yang digelari tuan guru
berdasarkan keilmuannya diklasifikasikan menjadi dua yaitu: tuan guru
mutafannin (tuan guru ceraken) dan tuan guru yang unggul di satu bidang

ilmu.

a. Tuan Guru Mutafannin (Tuan Guru Ceraken)

Menurut Ibn Manzur dalam Lisan al-Arab, mutafannin berarti
dhi funin,®® yang menguasai banyak bidang keilmuan secara
mendalam. Para ulama’ yang menguasai beberapa bidang keilmuan
secara mendalam dikenal dengan ulama’ yang mutafannin.

Dalam literatur klasik, ulama’ yang mutafannin digelari dha
al-fada’il. Al-Imam al-Suyaiti misalnya menyebut Ibn Kathir sebagai
seorang ulama’ yang mutafannin dengan gelar dhii al-fada’il (Jslu=id sd),
yang berarti orang yang memiliki banyak kelebihan. al-Suyati

menyatakan sebagai berikut:

2 |bn Manzar, Lisan al- ‘Arab (Kairo: Dar al-Ma’arif, n.d.), 3476.

183



°

ol i) il o)) sy dlge 5D g Lailg | Gaxpadl e U0

o diglagh |

P Bl Ny e et grd O esa v g et

tooy, H

ol x5 eaids ikl iy, Wibls ogls) o I, i, 83y i

A Cw 5, @\ajb oJBe sk ‘5JE o Lﬁ,'z-::f:z:f::j\
)

Sy, O iy, ol

s

w

Qo

opy J ?“ﬂf' & '::f&?:" g L;')?“ﬁj? c__ﬂ&é“%i @Lﬁf e d ‘QLQ \ L.J-:;fj;?\ Jd“al?{)
W, p S

/.LJ\ Jé\j J’ pf}ﬂ Na 5 s io)da | L;J& Aé 1

oly, sl Oly, s

E5E B0 ) ag e

o‘.:;:?;%;?’:; G @ e AR gps SEGRIE0 ) ik Syashl ades

g oy

el oacg o g SO Dy Bt 5 s,

g Sl L8

260" i Cada™s (ila 8§

Selain bergelar al-Imam al-Muhaddith al-Hafiz, Ibn Kathir
juga bergelar Dhii al-Fada'’il. 1a digelari dengan Dhii al-Fada’il karena
menguasai berbagai bidang ilmu keislaman. Hal tersebut ia buktikan
dengan banyak karangannya. Di bidang tafsir, Ibn Kathir menulis kitab
Tafs1r al-Qur’an al-‘Azim. la juga menulis kitab tarikh, takhr1j ahadith
Mukhtasar Ibn al-Hajib, kitab al-Ahkam. Selain itu, ia juga menyusun
Musna Ahmad, Musnad al-Shaykhain, ‘Ulum al-Hadith, Tabagat al-
Shafi’yyah, dan lain-lain. Imam al-Dhahabi menguatkan bahwa Ibn

Kathir seorang muhaddith yang tepercaya lagi mutafannin. la juga

seorang muhaddith yang mutgin.
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"TImiyah, 1403), 534.
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Selain digelari dha al-fada’il (yang memiliki banyak
keistimewaan), para ulama’ yang mutafannin digelari dengan dhii funin
(yang menguasai banyak bidang keilmuan). Gelar tersebut dapat
ditemui pada kitab al-Rawd al-Basim fi Tarajim Shuyukh al-Hakim
karya Abu al-Tayyib bin Nayyip bi Salah bin Ali Al-Mansuri. Al-

Mansuri menyatakan sebagai berikut:

2

Glzud s Glzud o dadl or el v 35 o (v el
il ogslual v Juadl) ol o Gy gl JES @ty ‘@UIE‘EJM

GG gl
s Edl Cp llals 0l o (Sps sl v 3l of e
Ay elly sl Olgl G Bl s gl & Jlis . adel e 2
s «anp ali Ba b dss g pdlphad 4 dinde @by wy
sloas ity g i B i & e ) & gl ogp e
O 53 gaed BAl 1y Lol By all sgie ooy cJad)) osal 4
G gy oh Dyl @l B By lals
21" Jis ),_5,\
Dalam kitab Siyar al-A’lam al-Nubala’ ada juga ulama’
mutafannin yang digelari dhi funin yaitu al-* Allamah al-Bahr Dhi al-
Funiin Abu al-Walid Hisham bin Ahmad bin Khalid bin Sa’id al-Kinani

al-Andalust al-Tulaytuli. Al-Dhahabt menyatakan sebagai berikut:

261 Aba al-Tayyib bin Nayyip bi Salah bin *Alf Al-Mansuri, al-Rawd al-Basim fi Tarajim Shuyukh
al-Hakim (Dar al-’ Asimah: Riyad, 2011), 163.
186



e Ve 8l o b e apdl g s s SR
?\ Aéid}fﬁ:zj\ j-‘fi.,_::-\

set ol oo et
cc\.h Ja\
auw u d\c« J\ d\c ) SC

s wly ik ‘_
d}\t?j 9 zJ ..... JJ’ JC JP u.u\g H A Jt 4 d 2 “’Js)‘f H
&:‘ ) .98 d\ J‘f J&J“» J

i 5, Q\J\é&tql § o cd\E 3\ c\’g:f /sj’ O £ = J\G? T j‘&\u‘i

L.ﬁ @\j o G )5, A
dedl § B odoy él S5 EE g e PO s
iy, byl g e by pa

a,J J\ ‘a_zgl.r c;\? é‘ d;‘ \j \&,f s J& c._a M(’ ww Ju Jx\
Bl g & e @

22" 5 o LU B ey, oaid [ s,

0

Shams al-Din Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin

Uthman bin Qaymaz Al-Dhahabi mengutip pendapat Sa’id bahwa Aba

al-Walid Hisham disebut sebagai dha funin karena ia menguasai

berbagai bidang keilmuan. la tidak sekadar berpengetahuan, tapi sangat

pakar (a’lam). la sangat pakar di bidang nahwu, bahaha, makna syair,

balagah, penghafal hadith dan perawinya. la juga pakar di bidang usul
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fikih. la bahkan dijuluki nafidhat fi al-fara’id (jendela ilmu fara’id). Ia
juga pakar matematika dan keinsinyuran (arsitek).

Dalam tradisi pendidikan Islam di Lombok, ada sejumlah tuan
guru yang memiliki keilmuan yang mumpuni di banyak bidang. Hal
tersebut dibuktikan dengan karya-karya ilmiahnya yang mendalam.

Misalnya, TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid, Dato’ Pancor,

262 Shams al-Din Aba Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Uthman bin Qaymaz Al-Dhahabi, Siyar
A’lam al- Nubala’ (Kaero: Dar al-Hadith, 2006), 165.
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misalnya. la memiliki karya di banyak bidang ilmu seperti ilmu fara’id,
ilmu balagah, ilmu tajwid, ilmu akhlak-tasawuf, dan tarekat. Selain itu,
Dato’ Pancor adalah seorang sastrawan. Ia banyak mengarang sya’ir
dan lagu perjuangan Islam yang berbasis pendidikan Islam.

TGH. Umar Kelayu juga termasuk ulama’ yang mahir dalam
dalam banyak bidang keilmuan. Laporan kajian Adi Fadli menyatakan
bahwa TGH. Umar mabhir di bidang al-Qur’an, hadis, syari’ah, ilmu
alat, dan sebagainya.”®® la adalah tuan guru yang mutafannin. Hal
tersebut dapat dilihat dari judul karangannya yang terdiri dari beberapa
disiplin keilmuan Islam. Misalnya dalam bidang fikih, TGH. Umar
Kelayu menulis Manzar al-Amrad fi Bayani Qit’at min al-Itiqﬁd.%A'
Dalam bidang tasawuf, ia menulis kitab Anwar al-Quldb f1 ‘Ilm al-
Tariqah wa al-Haqiqah. Dalam bidang sastra, TGH. Umar menulis al-
Lu’lu’ al-Manthiir fi Maulid al-Nab1 al-Mushaffi’ al-Mansiir, yang
berisi 400 bait tentang cerita dan keutamaan kelahiran Rasulullah.?®

TGH. Salen Hambali juga termasuk tuan guru yang
mutafannin. Hal tersebut dibuktikan dengan sejumlah karyanya di
bidang fikih, tauhid, dan tasawuf. la telah mengarang kitab tidak kurang

dari 18 kitab.%%®

283 Adi Fadli, “Pemikiran Tauhid TGH. Umar Kelayu dalam Kitab Manzar al-Amrad fi Bayani Qit’at
min al-Itiqad,” Refleksi 15, no. 1 (2015): 69-86.

264 ihat Fadli, 69-86.

285 Fadli, 74.

266 | jhat Fadli, Pemikiran Lokal Islam TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel. Lihat juga
https://www.nu.or.id/nasional/17-kitab-monumental-karya-tgh-shaleh-hambali-bengkel-lombok-
WVARU
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TGH. Ridwanullah al-Tauhidi, pendiri Pondok Pesantren
Darussalam NU Bermi, Lombok Barat juga termasuk tuan guru yang
mutafannin. la menulis banyak kitab yang hampir seluruhnya
menggunakan nazam atau sya’ir. Jadi, TGH. Ridwanullah tidak hanya
sekadar tuan guru, namun juga sastrawan. Kitab-kitab karyanya
meliputi sejumlah disiplin keilmuan tradisional yaitu agidah, akhlak,
fikih, ilmu tajwid, dan lainnya. Di antara karya tulis yang dihasilkan
adalah, Nazm Hidayat al-Sibyan (ilmu tajwid), Nazam halal-bihalal,
Nazm Tuhfat al-Murid, Nazm Thamarat al-Janiyah, Nazm Ridwant,
Nazm Thtimmamurridwan, Nazam Do'a, Nazam Khataman (Silsilah
Tarekat Qodiriyah Wannagsabandiyah), Nazm Tahadduth bi ni"am fi
Bayani Takhliyah wa al-Tahliyah, Nazm Taslik wa al-Ta'dib Muridi
Darissalam, Nazm Ribat Fathul Mannan Rida Ilahirrahman, Nazm
Ma'had Darussalam Bayani Adabi Tholabil ilmi, Nazham Nahju al-
Taisir illallah al-Qadir, Nazm Ghauth al-Nasr al-‘Aun, Nazm Aqiq fi
Ashul al-Tahqiq, dan sebagainya.

Pada saat kajian ini dilakukan, peneliti menjumpai tuan guru
yang masuk sebagai tuan guru yang mutafannin, yaitu TGH. Munajib
Kholid, Pengasuh Pondok Pesantren al-Halimy, Sesela, Lombok Barat.
Dia menulis kitab dalam berbagai bidang. Misalnya At-Tabshir fi Usiil
at-Tafsir di bidang Usul Tafsir, Madraj al-Sagir fi ‘Ulum al-Tafsir di
bidang Tafsir, al-Anashid At-Tawiliyah fi Ilmi An-Nahwiyah di bidang

Nahwu, dan sebagainya.
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TGH. Ibrahim al- Kholidi, Pendiri Pondok Pesantren
Islahuddiny, Kediri, juga seorang tuan guru yang mutafannin. Bahkan
ia digelari sebagai tuan guru ceraken. Ceraken berarti kotak tradisional
persegi empat, yang di dalamnya terdapat ruang-ruang kecil yang
digunakan sebagai tempat menyimpan segala rupa rempah-rempabh.

Sepanjang pengetahuan peneliti, yang peneliti dapatkan dari
murid-murid TGH. Ibrahim al-Kholidi, Istilah tuan guru ceraken dapat
diketahui dari penuturan salah seorang murid Dato’ Ibrahim yang
dikuatkan oleh murid-murinya yang lain, sebagai berikut:

"Emun Datoq Ibrahim jag selapug taogn ahli dait sig becat te

faham emun tajah isiq iye. lye saq teparan tuan guru ceraken

(kalau Datok Ibrahim) " peneliti bertanya, apa maksud tuan

guru ceraken? "tuan guru ceraken, iye baraq ceraken selapuq

loangne berisi ragi (tuan guru ceraken itu seperti ceraken.
semua labirin kecil di dalamnya berisi rempah), ilmu alat
hebat, nahwu saraf balagah. IImu fikih luas, usul fikih, gawaid,
ilmu faraid dait (dengan) falak kuat. 1lmu tauhid dait sejarah
dalem dait selapug kitab mutolaah sampai tamat (semua kitab
didiskusikan hingga khatam) bahkan tetap langganan majalah
rabitah alam islami tekirim siq bijen sykeh wajdi langan

Mekkah (bahkan beliau tetap update majalah Rabitah, yang

diikirim oleh anak Syeikh Wajdi dari Makkah). Jeri iye aran

tuan guru ceraken (jadi itulah tuan guru ceraken)"

Peneliti meriwayatkan keterangan tersebut dari Papuk Tuan
Syihab Aiqg Are, TGH. Safwan Hakim Kediri, H. Suhaili Pelulan, TGH.
Hanafi Lendang Re, dan TGH. Mustafa Umar Kapek. Semua tuan guru

tersebut pernah menuntut ilmu kepada TGH. lbrahim al-Khalidi,

Kediri, Lombok Barat.
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b. Tuan Guru yang Unggul dalam Satu Bidang Keilmuan

Memang ada perbedaan pendapat di antara para informan
siapa yang dapat disebut tuan guru dari aspek keilmuan. Ada yang
berpendapat bahwa tuan guru harus menguasai banyak ilmu. Di sisi
lain, ada yang perpemdapat bahwa tuan guru hanya perlu unggul di satu
bidang keilmuan tertentu. Namun bagaimanapun, keunggulan tersebut
setelah ia selesai pada tahap kemampuan membaca dan memahami
kitab kuning karena sangat tidak logis seseorang yang tidak paham
kitab kuning akan unggul dalam satu bidang keilmuan, yang notabene-
nya memerlukan ilmu alat (nahwu-sharf).

Memang ada sejumlah tuan guru di Lombok yang memiliki
kualitas ideal dari sisi keilmuan. Kualitas tersebut dapat dibuktikan
dengan karya tulis diberbagai bidang ilmu keislaman. Namun
bagaimanapun, para informan mengakui bahwa sangat sulit dan berat
jika tuan guru harus menguasai semua ilmu. Oleh karena itu, sebagian
informan menyatakan bahwa tuan guru hanya perlu menguasai satu
keilmuan secara mendalam. Dengan harapan ada semacam klasifikasi
tuan guru dari sisi keilmuannya yang paling unggul.

Dari data yang diperoleh, peneliti dapat memetakan sejumlah
keilmuan yang mungkin dapat menjadi  kluster dalam
mengklasifikasikan tuan guru, yaitu 1) seseorang yang digelari tuan
guru karena unggul di bidang usuluddin; 2) seseorang yang digelari

tuan guru karena unggul di bidang fikih; 3) seseorang yang digelari tuan
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guru karena unggul di bidang usul fikih; 4) seseorang yang digelari tuan
guru karena unggul di bidang tafsir; 5) seseorang yang digelari tuan
guru karena unggul di bidang hadis; 6) seseorang yang digelari tuan
guru karena unggul di bidang nahwu; 7) seseorang yang digelari tuan

guru karena unggul di bidang tasawuf.

Pertama, seseorang yang digelari tuan guru karena unggul di
bidang usuluddin

Dalam literatur-literatur tabagat, ulama yang unggul di bidang
usuluddin digelari “al-Mutakallim”. Gelar ini dapat dilihat pada kitab

al-Rawd al-Basim fi Tarajim Shuytikh al-Hakim sebagai berikut:
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Muhammad bin Tahir menyebut gelar Al-Fath bin Abdullah
Abiu Nasr al-Sindt al-Haraw1 sebagai al-faqih al-mutakallim. Demikian
pula al-Manstiri menggelarinya dengan sadiig (yang tepercaya) faqih

(ahli fikih) mutakallim (teolog). Hisham bin Hakim juga digelari al-

267 Al-Mansurd, al-Rawd al-Basim ft Tardjim Shuyiikh al-Hakim, Juz 2, 781.
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Mutakallim, sebagaimana yang disebut oleh al-Dhahabi dalam Siyar al-

A’lam al-Nubala’ sebagai berikut:
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Di lain pihak, ada juga ulama’ ahli usuluddin yang digelari
dengan mazhab akidah yang dikuasainya. Misalnya Ibrahim bin
Muhammad bin Ibrahim bin al-Fadl bin Ishaq al-Hashim1 digelari
mutakallim ash’art. Hal tersebut menjelaskan kepakarannya di bidang
akidah Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah al-Ash’ariyyah.?®

Dalam perspektif pendidikan Islam Sasak, tuan guru yang
termasuk dalam kluster ini adalah TGH. Umar Kelayu. la memiliki
karya kitab tauhid yang berjudul Manzar al-Amrad fi Bayani Qit’at min
al-Itigad. TGH. Saleh Hambali juga masuk dalam kluster ini karena ia
menulis sebuah kitab yang berjudul Ta’lim al-Sibyan bi Ghayat al-
Bayan. Selain itu, TGH. Saleh Hambali juga adalah editor manuskrip
Manzar al-Amrad f1 Bayani Qit’at min al-Itigad karya TGH. Umar
Kelayu pada bidang akidah.?® Jadi, para tuan guru yang pakar dan
unggul di bidang usuluddin dapat saja digelari dengan “Tuan Guru al-

Mutakallim”.

268 Al-Dhahabi, Siyar A 'lam al- Nubala’, 530.
29 Al-Mansuri, al-Rawd al-Basim fi Tardjim Shuyukh al-Hakim, 163.
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270 ) jhat Fadli, “Pemikiran Tauhid TGH. Umar Kelayu dalam Kitab Manzar al-Amrad fi Bayani
Qit’at min al-Itigad.”
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Kedua, seseorang yang digelari tuan guru karena unggul di bidang
fikih
Dalam literatur-literatur klasik, ulama’ yang memiliki
kepakaran di bidang fikih digelari al-fagih (s4J). Para ulama’ mazhab
yang pakar di asing-masing mazhab yang empat digelari al-Faqih. Abt
Thawr misalnya seorang mujtahid mazhab al-Syafi’i. Nama lengkapnya
adalah Ibahtm bin Khalid bin Abt al-Yaman Abs Thawr al-Kalb1 al-
Bagdadi al-Faqih al-Imam al-‘Allamah. Abu Thawr tidak hanya
berguru kepada Imam Shafi’i, namun juga kepada Imam Ahmad bin
Hanbal. Bahkan Abi Tahwr juga berguru kepada guru-guru dari Imam
Ahmad. la juga berguru kepada ulama’ hadith seperti Imam Ibn Majah,
Imam Abt Dawud, Imam Muslim, dan lain-lain. Kepakaran Aba Thawr
di bidang fikih diakui oleh Imam Ahmad, gurunya sendiri. Ibn Kathir
dalam kitab Tabaqat al-Shafi’iyyin mangungkapkan pengakuan
terhadap “ke-fagih-an” Aba Thawr sebagai berikut:
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Imam Ahmad memberi persaksiannya terhadap Abu Thawr:
“Saya telah mengenal Abt Thawr dalam sunnah sekira lima puluh
tahun yang lalu, dan dia bersamaku di rumah Sufyan al-Thawri.” Imam
Ahmad pernah ditanya tentang sebuah pertanyaan, dan dia berkata
kepada si penanya: “tanyakan kepada para fuqaha, tanya Aba Thawr.!”
Riwayat ini menunjukkan bahwa Aba Thawr diakui kefakihannya oleh
gurunya sendiri. Selain itu, Ibnu Hibban berkata: “Dia (Aba Thawr)
adalah salah satu imam yang pakar pada aspek fikih, ilmu, wara’,
kebajikan, dan agama. Ia termasuk ulama’ yang memiliki karya yang
banyak.”
Sampel kedua yang dapat peneliti kemukakan adalah
‘Abdullah bin Mubarak al-Marwazi. Ia disebut faqih, ‘alim, dan hit.

Gelar tersebut disematkan oleh Sufyan bin ‘Uyaynah. Al-Shayrazi

menyatakan dalam Tabaqat al-Fugaha’ menyatakan sebagai berikut:
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2™ 'Abi al-Fida’® ‘Imad ad-Din Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kathir al-Qurashi Al-DamishqT, 7abagat al-
Fugaha’ al-Shafi’yyin (Kairo: Maktabah al-Thaqgafah al-Diniyyah, 1993), 98.
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272 Abii Ishaq Ibrahim bin’ Ali Al-Shayrazi, Tabagat al-Fugaha’ (Beirut: Dar Ra’id al-’ Arabi, 1980),
90.
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Kefakihannya diakui oleh banyak ulama’, sehingga
Abdurrahman bin Mahdi berkata: “Imam itu ada empat, yaitu: Sufyan
al-Thawri, Malik, Hammad bin Zayd dan Ibn al-Mubarak.

Di samping menulis banyak karya di bidang fikih adan diakui
oleh guru, sahabat sesama ulama’ dan masyarakat luas, gelar al-Faqth
juga dapat dilihat seberapa fatwa yang dihasilkan. Dalam hal ini,
peneliti menghadirkan sampel yang ketiga, yaitu ulama’ yang digelari
al-Faqih karena seorang mufti dan menghasilkan fatwa yang banyak.
Di antaranya adalah al-Shaykh al-Fadil al-Faqth al-Dali’ al-Bari’ al-
Muftt Ibrahim bin al-Munshi’ Hamid ‘Alr al-Jatjami. Al-Kumilla’t
menyatakan dalam al-Budir al-Mudiyah fi Tarajim al-Hanafiyyah
sebagai berikut:
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2"* Muhammad Hifz al-Rahman bin Muhib al-Rahman Al-Kumilla’1, al-Budiir al-Mudiyah fi
Tarajim al-Hanafiyyah (Kairo: Dar al-Saleh, 2018), 48-49.
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al-Fagth al-Dali’ Ibrahim bin al-Munshi’ Hamid ‘Ali al-
Jatjam1 bekerja di bidang pendidikan dan pengajaran. Mula-mula ia
mengajar di sekolah menengah atas di Satkania, kemudian ia menjadi
guru terbaik di Sekolah Junnati. Pada tahun 1376 H, ia bergabun dengan
universitas yang baru berusia satu tahun sebagai penceramah dan mufti,
dan ia telah menulis 3.700 fatwa.

Peneliti memandang bahwa dalam koteks pendidikan Islam di
Lombok, tuan guru sebagai gelar keulamaan juga dapat dilihat dari
keunggulannya pada bidang fikih. Tuan guru yang memiliki karya tulis
di bidang fikih, diakui kelimuannya oleh sesama ulama’, atau diakui
oleh masyarakat luas, atau mungkin memiliki gelar jam’iyyah yang
fokus di bidang fikih, maka tuan guru tersebut mungkin dapat digelari
“tuan guru faqth” atau “tuan guru fikih”.

Sebagai contoh, TGH. Abdul Hafiz Kediri, Lombok Barat,
terkenal sebagai seorang yang fakih. Maulana Syeikh TGKH.
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid misalnya menyatakan bahwa
TGH. Abdul Hafiz adalah Imam Syafi’i di zamannya. Ke-fagih-annya
tidak diragukan. Ibadahnya juga sangat menampakkan bahwa ia benar-
benar fagih al-Syafi’iyyah.?”* TGH. Saleh Hambali, Bengkel, Lombok
Barat juga dapat dimasukkan ke dalam kategorituan guru yang bergelar
“Tuan Guru Faqih” atau “Tuan Guru Figih” karena ia memiliki banyak

karya kitab dalam bidang fikih. TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul

2" TGH. Mukhtar, Wawancara,
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Madjid juga memiliki karya dua karya di bidang fikih fara’id, dan
sangat unggul di bidang fara’id berdasarkan pengakuan masyarakat.
Namun bagaimanapun, tuan guru yang pakar di bidang fara’id, sangat

mungkin untuk menggunakan gelar “Tuan Guru Fara’id”.

Ketiga, seseorang digelari tuan guru karena unggul di bidang usul
fikih

Dalam kitab-kitab tabaqat dan manaqib, ulama’ yang pakar di
bidang usul fikih digelari al-ustli. Al-Dhahabi misalnya menggelari

Abi Talib bin al-Musallam dengan gelar al-Imam al-Usuli. Al-Dhahabi

menyatakan dalam Siyar al-A’lam al-Nubala’ sebagai berikut:
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al-Imam al-Usuli Abt Talib bin al-Musallam bin Raja’ al-
Lakhmi yang dikenal dengan Khalifah. Pendapat-pendapatnya
dipengaruhi oleh Imam Ahmad bin Hanbal. Selain itu, Ulama’ yang
bergelar “al-Ustili” adalah al-Missisi. Nama lengkapnya adalah al-
Shaykh al-lmam al-Mufti al-Ustli Shayikh Dimashq Abu al-Fath
Nasrullah bin Muhammad bin Abd al-Qawiyyt al-Missisi. Al-Dhahabi

menyatakans sebagai berikut:
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2> Al-Dhahabi, Siyar 4 ’lam al- Nubala’, 316.
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Dalam konteks tradisi pendidikan Islam di Lombok, peneliti
belum menemukan karya-karya tuan guru terdahulu di bidang usul
fikih. Namun bagaimanapun, saat kajian ini dilakukan, peneliti
mendapati bahwa ada sejumlah tuan guru yang dapat digelari “tuan
guru ustlr”. Fokus keilmuan mereka adalah usul fikih. Misalnya, Dr.
TGH. Sa’id Gazali, M.A. dan Prof. Dr. TGH. Lalu Supriadi, M.A.,
memiliki fokus studi pada bidang usul fikih. Kuliyah yang ditempuh
dari Strata-1 hingga Strata-3 adalah usul fikih. Keduanya juga menulis
tugas akhir di setiap stratanya di bidang usul fikih dengan menggunakan
bahasa Arab yang ditempuh di negara Timur Tengah. Jadi, keilmuan

keduanya di bidang usul fikih tidak diragukan lagi.

Keempat, seseorang yang digelari tuan guru karena unggul di
bidang tafsir

Dalam kitab-kitab tabaqat dan manaqib para ahli tafsir, ulama
yang ahli di bidang tafsir al-Qur’an dengan gelar “al-mufassir”. Al-
Suylitt misalnya menggelari al-Hasan bin Muhammad bin Habib bin
Ayytb Abu al-Qasim al-Naysabtiri al-Wa’iz al-Mufassir. Al-Suyiiti

menyatakan dalam Tabaqat-nya sebagai berikut:
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26 Al-Dhahabi, 490.
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Menurut Abd al-Gaffar, al-Hasan adalah imam di masanya

dalam bidang al-Qur’an dan ‘ulumul Qur’an. Al-Hasan adalah

pengarang kitab tafsir yang popular. Selain itu, al-Hasan adalah seorang

yang mutafannin. la juga digelari adib, nahwi. la juga pakar di bidang

sejarah Islam. Al-Hasan, menurut Abu Zakariya, adalah mufassir
kondang dan paling faqih di Khurasan.

Selain Al-Hasan, al-Suyuti juga menggelari Muhammad bin

‘Al1 bin Ahmad al-Imam Abt Bakr al-Adfaw1 al-Misr1 al-Mugqri’ al-

Nahwi al-Mufassir. Muhammad bin ‘Alf digelari dengan al-Mufassir,

yang menunjukkan bahwa ia unggul atau pakar di bidang tafsir al-

Qur’an. Hal tersebut dilihat dari karya kitab tafsirnya yang fenomenal.

Muhammad bin ‘Al menulis 120 jilid kitab Tafsir al-Qur’an. Ia juga

seorang penghafal al-Qur’an sehingga digelari al-Mugqri’ dan seorang

pakar di bidang Nahwu sehingga digelari al-Nahwi. al-Suyti

menegaskan hal tersebut dalam Tabaqat-nya sebagai berikut:

211> Abdurrahman bin Aba Bakr Jalal al-Din Al-Suyiti, Tabagat al-Mufassirin al-’Ishrin (Kairo:

Maktabah Wahbah, 1396), 45.
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Selanjutnya, al-Dhahabi dalam Tabagat-nya menyebut
sejumlah ulama’ ahli al-Qur’an, khususnya dalam bidang tafsir dengan
gelar al-Mufassir. Di antaranya adalah al-Hafiz al-Mujawwid al-

‘Allamah al-Mufassir Abii Yahya ‘Abdurrhman bin Salm al-Razi. Al-

Dhahabi menyatakan dalam Siyar-nya sebagai berikut:
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Ibn Salm, menurut al-Dhahabi, adalah seorang pakar di bidang

al-Qur’an dan hadith. Ia digelari al-Hafiz karena ia menghafal 100.000

hadith beserta sanadnya. la juga digelari dengan al-Mufassir karena
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kepakarannya dalam menafsirkan al-Qur’an, digelari dengan al-

2’8 Abdurrahman bin Aba Bakr Jalal al-Din Al-Suyiiti, 112.
2" Al-Dhahabi, Siyar 4 'lam al- Nubala’, 517.
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Mujawwid karena kepakarannya di bidang llmu tajwid. Kepakarannnya
di bidang al-Qur’an ditunjukkan dengan karya tulisnya “al-Musnad” di
bidang hadith dan “al-Tafstr” di bidang tafsir al-Qur’an, dan
sebagainya.

Perlu dicermati, dalam konteks Lombok bahkan Indonesia
secara umum, masyarakat menggelari penghafal al-Qur’an 30 juz
dengan dengan gelar al-Hafiz. Tentu ini adalah suatu kekeliruan
penempatan gelar dalam konteks gelar “al-Hafiz” yang lazim
digunakan oleh para ulama’ salaf. Para ulama salaf yang mendapatkan
gelar al-Hafiz adalah orang yang menghafal 100.000 (seratus ribu)
hadith lengkap dengan sanadnya. Adapun gelar yang lebih tinggi dari
“al-Hafiz” adalah “al-Hujjah”, yaitu orang yang menghafal 300.000

hadith beserta sanadnya.’®

Misalnya, al-Dhahabi, dalam kitab Siyar-
nya, menyebut sejumlah muhaddith yang bergelar al-Hujjah. Di
antaranya adalah al-Muhaddith al-Hujjah Abti Bakr Ahmad bin Ibrahim
bin Ahmad bin Muhammad bin ‘Atiyyah bin al-Haddad al-Asadi al-

Zubaer,281

al-Baslah atau yang dikenal dengan al-Imam, al-Muhaddith,
al-Hujjah, Abt al-Husain, Muhammad ibn Muhammad ibn Ubaydillaah
al-Jurjant,?® Bishr ibn al-Sari, atau yang dikenali sebagai al-Wa’iz al-

Zahid al-‘Abid, al-Imam al-Hujjah, Abi ‘Amrin al-Bashri, seorang

penduduk Mekah,?** dan lain-lain.

280 Hafiz Hasan Al-Mas’udi, Minhat al-Mugith fi "llm Mustalah al-Hadith, 9.
281 Al-Dhahabi, Siyar A 'lam al- Nubala’, 175.

282 Al-Dhahabi, 301.

28 Al-Dhahabi, 82.
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Adapun gelar bagi penghafal al-Qur’an adalah al-Qari’ atau al-
Mujawwid sedangkan bagi penghafal al-Qur’an dan menguasai qiraat
al-Sab’ah digelari al-Mugqri’. Al-Dhahabi, menyebut gelar al-Mugqri’
dalam Siyar-nya antara lain Ibn Dalufa. Al-Dhahabi menyatakan
sebagai berikut:
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Dalam konteks pendidikan Islam di Sasak, ada sejumlah
pesantren yang fokus di bidang pengembangan ilmu al-Qur’an. Namun
bagaimanapun, peneliti melihat belum ada yang sampai kepada derajat
gelar “al-mufassir”, yang ditunjukkan oleh karya ilmiah dalam bidang
tafsir atau diakui keilmuannya oleh masyarakat luas sebagai ahli tafsir
terutama pengakuan dari ulama’ ahli tafsir. Peneliti melihat bahwa
derajat gelar masih pada al-qari’ (hanya menghafal al-Qur’an) dan al-
muqri’ (menghafal dan menguasai ilmu qira’at). Namun
bagaimanapun, peneliti melihat Dr. TGH. Muhammad Zainul Majdi,
M.A. tampaknya tuan guru yang ideal, yang dapat digelari “tuan guru

tafsir”. Hal tersebut ditunjukkan dengan ijazah studi formal pada

284 Al-Dhahabi, 308.
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jenjang Strata-1, Strata-2, dan Strata-3. Selain itu, ia juga tentu menulis
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tugas akhir dalam bentuk karya ilmiah di bidang tafsir dalam Bahasa

Arab.

Kelima, seseorang yang digelari tuan guru karena unggul di bidang
hadith
Ulama’ yang pakar di bidang hadith digelari “al-Muhaddith”.

Al-Dhahabi dalam Siyar A’lam al-Nubala’ menyebut sejumlah ulama
yang bergelar “al-Muhaddith”. Di antaranya adalah al-Maqdisi, atau
yang di kenal dengan al-Imam al-Muhaddith al-‘Abid al-Thigah Abi
Muhammad ‘Abdullah bin Muhammad bin Salm bin Habib al-Firyabi
al-Asl al-Maqdisi.?®

Selanjutnya, al-Dhahabi menyebut al-Wadi’1, yang bernama
lengkap al-Muhaddith al-Hafiz al-Imam al-Qadi Abi Husayn
Muhammad bin al-Husayn bin Habib al-Wadi’1 al-Kafi Sahib al-
Musnad. al-Wadi’1 dinilai oleh Dar al-Qutni sebagai orang yang thigah
(tepercaya). Bahkan al-Wadi’1 digelari al-Muhadith karena ia memiliki
karya yang hebat yaitu “al-Musnad”. Hal tersebut terekam dalam
perkataan al-Dhahabi berikut ini:
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28 Al-Dhahabi, 308.
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28 Al-Dhahabi, 189.
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Dalam konteks pendidikan Islam di Lombok, peneliti belum
menemukan tuan guru terdahulu yang pakar di bidang hadith. Hal
tersebut, menunjukkan bahwa kajian keislaman yang ditekuni adalah
seputra fikih dan akidah. Oleh karena itu, tidak ditemukan tuan guru
terdahulu yang pakar di bidang hadith.

Namun bagaimanapun, Dr. TGH. Sahabuddin, M.A, tampak
ideal pada kluster ini sehingga sangat mungkin digelari “tuan guru
hadith” atau “tuan guru al-muhaddith”. Dr. TGH. Sahabuddin, M.A.
memiliki kompetensi yang mumpuni di bidang ilmu hadith. Hal
tersebut ditunjukkan dengan riwayat pendidikannya yang fokus pada
ilmu hadith. Bahkan, ia mengambail dua ijazah Strata-1 dalam bidang
hadith. Tentu ia juga menyelesaikan tugas akhirnya di masing-masing
jenjang kuliahnya dengan menulis karya ilmiah dalam bahasa Arab
yang telah diuji dihadapan para profesor/ustadh.

Keenam, seseorang digelari tuan guru karena unggul di bidang
nahwu

Ulama’ yang memiliki kepakaran di bidang ilmu nahwu
digelari al-nahwi. Imam Sibawaih misalnya. la digelari al-Nahwi
karena kepakarannya di bidang nahwu. Selain itu, ia memiliki karya

dalam ilmu nahwu. Mengenai Sibawaih, al-Ma’rT mengungkapnya
28 Al-Dhahabi, 541.
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dalam Tarikh al-'Ulama al-Nahwiyyina min al-Basariyyin ila al-

Kifiyyin wa Gayrihim sebagai berikut:

Jd ¢ \\JrLl d\vc‘c Mu.n ¢ \é‘}, - a}/ ua o J\ Jauﬁa & ﬂt
e e age

%ﬁb&tb‘ﬁ 8 _:,:_ ‘g_! uua .
287||J€2

Al-Natah bercerita bahwa ia pernah berada di samping Imam

al-Khalil pada satu hari. Tiba-tiba Imam Sibawaih datang. Imam
berkata: “selamat datang wahai engkau sang tamu yang tak pernah
mengenal lelah”. Selanjutnya, Ibnu Aishah menyatakan bahwa ia biasa
duduk bersama Sebawaih al-Nahwi di masjid Basrah. Menurut Ibn
Aishah, Imam Sibawaih adalah seorang pemuda yang gagah dan baik
hati, yang melekat pada setiap pengetahuan dengan hujjah yang kuat,
serta kecerdikannya dalam ilmu nahwu. Jadi, Imam Sibawaih diakui
kekapakannya dalam ilmu nahwu oleh gurunya, yaitu Imam Khalil.
Dalam Tabagat al-Nahwiyyin, Muhammad al-Ishbili
menyebut Hamdin dengan gelar al-Nahwi. Hamdan yaitu seorang
ulama’ yang diakui kehebatannya di bidang bahasa Arab dan nahwu.

Muhammad al-Ishbili menyatakan sebagai berikut:
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%87 Abii al-Mahasin al-Mufaddil bin Muhammad bin Mas’ar al-Tanakhi al-Ma’ri, Tarikh al-'Ulama
al-Nahwiyyina min al-Basariyyin ila al-Kufiyyin wa Gayrihim (Kairo: Hijr li al-Tiba’ah wa al-Nashr
wa al-Tawzi’ wa al-I’lan, 1992), 94-95.

28 Al-Dhahabi, 541.
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Nama lengkap Hamdun al-Nahwi adalah Aba ‘Abdillah
Hamdun bin Isma’il. Ia digelari al-Nahwi karena keunggulannya di
bidang bahasa dan nahwu. Hal tersebut ditunjukkan dengan pengakuan
ulama’ bahkan ia diakui lebih hebat dari al-Mahri, guru nahwu dari
Hamdiin, karena ia mampu menghafal kitab Sibawaih. Tidak hanya itu,
ia juga mengarang sejumlah kitab nahwu dan bahasa.

Selain Hamdin al-Nahwi, Muhammad al-Ishbili juga
menyebut Judi al-Nahwi. Nama lengkap Judt al-Nahwt adalah Judi bin
Uthman. Ia belajar pada sejumlah ahli nahwu seperti al-Farraa’ dan al-
Kisa’i. Judi juga memiliki karya dalam ilmu nahwu. Al-Ishbili
menyatakan sebagai berikut:
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28 \Muhammad bin al-Hasan bin *Ubaiddillah bin Mudhhiz al-Zabidi al-Andal@st al-Ishbili Abi
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Bakr, Tabaqat al-Nahwiyyina wa al-Lughawiyyina (Silsilat al-Dhakha'ir al-’Arab 50) (Kairo: Dar
al-Ma’arif, n.d.), 235.
289 Bakr, 256.
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Dalam konteks pendidikan Islam Lombok, tuan guru seperti
TGH. Ibrahim mungkin dapat dijadikan sampel pada kluster ini. la
sangat terkenal dalam ilmu Nahwu, bahkan balagah. Bagi masyarakat
yang ingin menuntut ilmu ke Kediri, Lombok Barat, ia bisa memilih.
“Jika seseorang ingin mendalami ilmu nahwu dan balagah ke Kediri,
Lombok Barat, bergurulah kepada TGH. Ibarahim, Kediri. Jika
seseorang ingin mendalami fikih, hendaklah ia berguru kepada TGH.
Abdul Hafiz, Kediri”.

TGH. Rais Sekarbela juga termasuk tuan guru yang dianggap
ahli Nahwu atau ilmu alat. Hal tersebut juga menjadi persepsi umum
dalam masyarakat Lombok. “Jika ingin belajar Nahwu dan ilmu alat
lainnya, datanglah ke Sekarbela (TGH. Rais).”** Peneliti menawarkan
bahwa tuan guru yang unggul di bidang nahwu dapat saja digelari
“Tuan Guru al-Nahwt” atau “Tuan Guru Nahwu”.

Ketujuh, seseorang digelari tuan guru karena unggul di bidang
tasawuf.

Para ulama’ yang unggul atau pakar di bidang tasawuf dapat
digelari al-Stfi, yang berarti ahli tasawuf. Namun bagaimanapun,
dalam kitab-kitab tabaqgat, ahli tasawuf juga dicirikan dengan gelar al-
zahid atau al-wara’ karena kedua gelar tersebut sangat berkaitan dengan

aktivitas atau sifat seorang sufi. Al-Manstri misalnya menyebut al-

2% Fadli, “Intelektualisme Pesantren: Studi Geneologi dan Jaringan Keilmuan Tuan Guru di

Lombok.”
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Hasan bin Ya’qab bin Yasuf al-Safi al-Haddad al-Naysabari. Al-

MansiirT menyatakan sebagai berikut:
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Al-Hasan bin Ya’qub digelari al-Sufi, al-Zahid, al-Wara’, al-
Din. Gelar tersebut diberikan karena al-Hasan fokus pada aktivitas-
aktivitas tasawuf. Bahkan, ia mengelola rumah singgah untuk para sufi
atau yang dikenal dengan khangah.*** Al-Hasan juga mengelola tempat
perkumpulan ahli zuhud atau sufi. Namun bagaimanapun, al-Hasan
juga tidak sekadar aktivis sufi, namun ia juga seorang penulis. la
menulis sejumlah karya (al-musannafat) dan kitab-kitab.

Selain itu, al-MansiirT juga menyebut gelar al-sifi bagi ‘Abd
al-Wahid dalam kitabnya al-Rawd al-Basim. Al-Manstiri menyatakan
sebagai berikut:
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2% Al-Mansuri, al-Rawd al-Basim ft Tarajim Shuyukh al-Hakim, 437.
2%2 Khangah (s@all) adalah tempat para sufi berhenti untuk beribadah. Fungsinya mengharuskan
memiliki tata letak khusus, karena menggabungkan perencanaan masjid dan sekolah. Kedua tata
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letak ini adalah ruangan di mana para Sufi menyendiri atau terputus untuk beribadah, yang dikenal
dalam arsitektur Islam sebagai khalawr.
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Menurut al-Mansuri yang menukil pendapat Abu Na’im dalam
kitab tarikh-nya bahwa nama lengkap dari Abd al-Wahid adalah Abd
al-Wahid bin Muhammad bin Shah Abu al-Husain al-Sufi al-Farisi al-
Shirazi al-Asbahani. la tinggal di Naysabar. Abd al-Wahid adalah
seorang pedagang sufi yang dermawan.
Dalam Tabaqat al-Awliya’, Ibn al-Mulgin menyebut

Muhammad bin Ishaq dengan gelar al-Safi. Ibn al-Mulgin menyatakan

sebagai berikut:
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Ibn Mulgin menyebut Muhammad bin Ishaq bin Muhammad
al-Qunawi dengan gelar al-Stfi. Mummad al-Stfi, selain aktif dalam
rutinitas tasawuf, ia juga mengarang kitab tasawuf yang berjudul “al-

Futahat al-Malakiyyah”. la juga mengarang tafsir surah al-Fatihah

dalam satu jilid.

298 Al-Mansuri, al-Rawd al-Basim ft Tarajim Shuyukh al-Hakim, 657.
2% Ibn al-Mulgin Siraj al-Din Abu Hafs Umar bin *Ali bin bin Ahmad al-Shafi’i Al-Misri, Tabagat
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al-Awliya’ (Kairo: Maktabah al-Khanji, 1994), 467-68.
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Dalam konteks pendidikan Islam Lombok, peneliti melihat
bahwa gelar al-Sufi dapat disematkan kepada syeikh, murshid,
pimpinan tarekat, sekaligus memiliki karya tulis dalam bidang tasawuf.
Ulama’-ulama’ terdahulu di Lombok yang termasuk dalam kluster
“tuan guru sufi” atau “tuan guru tasawuf’ adalah TGH. Abhar
Muhyiddin, pendiri Pondok Pesantren al-Abhariyah, Pagutan,
Mataram.

TGH. Abhar Muhyiddin merupakan pimpinan tarekat Taregat
Qodiriyah wa Nagsabandiyah. la mengembangkan tarekat melalui
Pondok Pesantren Darul Falah yang ia bangun bersama jama’ahnya. Ia
mulai mengembangkan tarekat pada tahun 1960-an. Tareqgat Qodiriyah
wa Nagshabandiyah yang dikembangkan TGH. Abhar bersanad kepada
KH. Musta’in Ramli Jombang Jawa Timur. Setelah TGH. Abhar
meninggal, kepemimpinan tarekat dilanjutkan oleh putranya, yaitu
TGH. Mustiadi Abhar.*®

Selain itu, tuan guru yang masuk dalam kluster ini adalah
TGH. Ridwan al-Tawhidy. la juga adalah pimpinan Tareqgat Qodiriyah
wa Nagsabandiyah. Selain itu, ia juga mengembangkan tarekat melalui
Pondok Pesantren Darussalam Bermi, Lombok Barat, yang ia dirikan.

Selain menjadi aktivis tarekat, ia juga aktif menulis sejumlah kitab

2% Baharudin dan Nur Latifah, “Peran Pendidikan Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah: Studi
Kasus di Pondok Pesantren Darul Falah Pagutan Mataram,” Jurnal Tatsqif: Jurnal Pemikiran dan
Penelitian Pendidikan 15, no. 2 (2017): 229.
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dalam bentuk nazam atau syair yang berkaitan dengan akhlak, tasawuf
dan akidah.
C. Dende Tuan Guru sebagai Gelar Ulama’ Perempuan Sasak: Sebuah
Tawaran

Salah satu isu yang tidak pernah disinggung oleh informan selama
penelitian dilakukan, adalah gelar bagi perempuan Sasak yang dianggap
memenuhi syarat sebagai seorang tuan guru. Misalnya, peneliti melihat bahwa
ada di antara perempuan Sasak yang memiliki ilmu agama (baca: Islam) yang
mumpuni. Mereka pernah mantri. Mereka alumni Timur Tengah. Mereka juga
aktif dalam berbagai aktivitas ilmiah seperti mendirikan pesantren dan
mengajar di pesantren dan majelis taklim. Bahkan ada di antara mereka yang
aktif menulis karya ilmiah. Oleh karena itu, peneliti melihat perlu ada
klasifikasi gelar tuan guru berdasarkan kesetaraan gender.

Hal tersebut bagian dari pengamalan ayat-ayat al-Qur’an yang
menunjukan kesetaraan gender dari aspek gelar. Misalnya Allah menggandeng
gelar al-Muslimin dengan al-Musllimat, al-Mu’minin dengan al-Mu’minat, al-
Qanitin dengan al-Qanitat, al-Sadiqin dengan al-Sadiqat, al-Sabirin dengan al-
Sabirat, al-Khashi’in dengan al-Khashi’at, al-Mutasaddin dengan al-
Mutasaddiqat, al-Sa’imin dengan al-Sa’imat, al-Hafizin dengan al-Hafizat, dan
al-Dhakirin dengan al-Dhakirat.”® Keadilan gender dari aspek gelar dapat
dijumpai dalam Q.s. al-Ahzab ayat 35. Ibn Kathir, dalam tafsirnya, mengutip

hadith yang diriwayatkan oleh al-Nasa’i yang menyebutkan bahwa ayat

2% | ihat Q.s. al-Ahzab: 35.
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tersebut turun karena ada protes ‘“halus” berupa pertanyaan dari Ummu
Salamah. Ummu Salamah bertanya dengan nada protes: Duhai Rasulallah,
kenapa hanya laki-laki saja yang disebut dalam al-Qur’an sedangkan kami
(kaum perempuan) tidak disebut. Allah kemudian menurunkan ayat “Inna al-
Muslimin wa al-Muslimat wa al-Mu 'minin wa al-Mu 'minat...”. Pristiwa
tersebut terekam dalam hadis berikut ini:
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Dalam konteks masyarakat Lombok, tokoh laki-laki yang diakui
keilmuan agamanya digelari “tuan guru”. Adapun tokoh perempuan yang
diakui keilmuan agamanya, maka peneliti belum menemukannya hingga Kini.

Namun bagaimanapun, peneliti dapat menawarkan gelar yang mungkin dapat

digunakan oleh tokoh perempuan yang diakui keilmuannya. Dalam hal ini,
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peneliti menawarkan gelar bagi tokoh perempuan yang diakui keilmuannya

dengan gelar “Dende Tuan Guru” atau “Dende Bini” Guru”.

297 'Abii al-Fida® ‘Imad ad-Din Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kathir al-Qurashi Al-Damishqi, Tafsir al-
Qur’an al- ‘Azim (Bayrat: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1997), 371.
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Tawaran gelar ini berdasarkan aspek budaya dan sejarah terhadap
term “Dende”. Dari perspektif budaya, gelar “Dende” merupakan gelar
perempuan bangsawan yang paling tinggi. Nuryati dkk. misalnya, dalam
kajiannya, menyebutkan bahwa “Raden” merupakan gelar bangsawan untuk
pria dan “Dende” untuk perempuan.”® Hal senada juga disebutkan oleh
Dharma Satrya dan Zainul Muttaqin bahwa istilah “Dende” merupakan istilah
yang digunakan untuk menyebut perempuan bangsawan.’* Jadi, gelar
“Dende” adalah gelar kehormatan dan kebangsawanan perempuan Lombok.

Dalam perkembangannya, term “Dende” tidak lagi populer bahkan
tidak terdengar lagi penggunaannya sebagai gelar perempuan bangsawan
Sasak. Gelar perempuan bangsawan Sasak yang banyak digunakan adalah
“Baiq” dan “Lale”. Gelar “Dende” telah bergeser menjadi bahasa sapaan,
namun masih mempertahankan maknanya.

Dalam kehidupan sehari-hari, para orang tua di kalangan suku Sasak
terkadang menyapa atau memanggil anak dengan panggilan “Dende”.*” Kata
“Dende” menjadi kata sapaan akrab orang tua kepada anaknya, atau sapaan
orang yang usianya lebih tua seperti paman kepada kemenakannya. Misal,
sapaan orang tua kepada anak perempuannya: “Dende, side kembe?” “Araq

ape dende?” “Arak napi Dende?” dan sebagainya Contoh panggilan tersebut

2% Nuryati et al., Tesaurus Bahasa Sasak (Mataram, Nusa Tenggara Barat: Kantor Bahasa Nusa
Tenggara Barat, 2016), v.

2% Dharma Satrya dan Zainul Muttagin, “Representasi Bangsawan Sasak dalam Teks Angin Alus
Masyarakat Sasak,” Jurnal Litera 17, no. 1 (2018): 108.

%00 gatrya dan Muttagin, 110.
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menunjukkan tanda pujian, sayang dan cinta yang tinggi seperti tingginya
status “Dende” dalam strata sosial suku Sasak.*"*

Sementara itu, dalam perspektif sejarah, gelar “Dende” kerap
digunakan oleh istri dan anak perempuan datu atau raja yang menguasai satu
kedatuan atau kerajaan. Misalnya, dalam sejarah Sasak dikenal Dende
Cilinaye,*” Dende Aminah,*®® Dende Islamiyah, Dende Qomariyah dan
sebagainya.’® Ada yang meyangka bahwa term “Dende” diadaptasi dari
bahasa Melayu “Adinda”, namun bagaimanapun penulis tidak sepenuhnya
yakin terhadap dugaan tersebut karena term “Dende” telah digunakan sejak
abad ke-16 M. Bahkan, bisa jadi telah digunakan sebelum abad ke-16 M.

Sejarah yang cukup populer menyebutkan bahwa Islam masuk
melalui pantai utara Bayan dan dari arah barat sekitar Tanjung pada abad ke-
16 M. Islam dibawa oleh Syeikh Gaoz Abdul Razak. Dia menetap dan
berdakwah di Masjid Bayan Beleg. Dia menikah dengan Denda Bulan yang
melahirkan seorang anak bernama Zulkarnaen.*® Keturunan inilah yang
menjadi cikal bakal raja-raja Selaparang. Selain itu, Syeikh Gaoz Abdul Razak
juga menikahi Dende Islamiyah yang melahirkan Dende Qomariah yang

populer dengan sebutan Dewi Anjani.*®

%01 Satrya dan Muttagin, 114.
%92 atrya dan Muttaqin, 116.
393 |_alu Mulyadi, Sejarah Gumi Sasak Lombok (Malang: Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik
dan Perencanaan ITN Malang, 2014), 14.
304 Mulyadi, 14.
305 H
Mulyadi, 14.
3% Mulyadi, 14.
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Selain sejumlah “Dende” yang peneliti sebutkan, dalam sejarah
Lombok, juga dikenal Dende lainnya. Antara lain Dende Aminah. Dende
Aminah adalah istri dari salah seorang raja Mataram. Namanya diganti manjadi
Dende Nawangsasih (Nawang artinya tahu, Sasih artinya bulan). Perkawinan
tersebut konon berdasarkan petunjuk gaib. Dende Aminah alias Dende
Nawangsasih terkenal sebagai perempuan yang sangat taat menjalankan
ibadah. Dende Aminah memiliki pengaruh yang kuat terhadap suaminya,
sehingga Dende Aminah diizinkan untuk mendirikan masjid di dekat Taman
Mayura dan dia juga diizinkan mendatangkan guru agama (Islam).>*" Jadi,
Dende Aminah adalah orang yang berasal dari keluarga yang paham ajaran
Islam. Bahkan, mungkin saja Dende Aminah ini seorang yang ‘alimah dalam
bidang agama, karena dia sangat perhatian terhadap pendidikan Islam sehingga
dia mendatangkan guru agama.

Selain itu, Dende Aminah adalah seorang ahli ibadah. Dia memiliki
guru spiritual, yaitu Guru Baok alias Haji Moh. Yasin dari Kelayu. Dende
Aminah memiliki penasehat spiritual kelahiran tanah Arab, yaitu Sayyid
Abdullah. Dari perkawinannya dengan raja Mataram ini, Dende Aminah
melahirkan seorang anak bernama Gapul atau Imam Sumantri yang terkenal

sebagai Datu Pangeran.®

7 Mulyadi, 41.
3% Mulyadi, 14.
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Selain itu, tawaran penggunaan “Dende Tuan Guru” sebagai gelar
kehormatan keilmuan bagi perempuan yang menguasai ilmu Islam, didasari
oleh kepatutan mereka menjadi kaum bangsawan. Menurut informan yang
peneliti wawancarai, bahwa orang-orang yang menguasai ilmu Islam secara
mumpuni dapat diangkat menjadi bangsawan, termasuk dari kalangan
perempuan. Oleh karena itu, peneliti melihat bahwa gelar “Dende” memiliki

korelasi yang kuat dengan budaya dan sejarah Islam Sasak.
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BAB IV

STANDARDISASI GELAR TUAN GURU DALAM PERSPEKTIF
PENDIDIKAN ISLAM DI LOMBOK
Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan, maka peneliti dapat
memetakan sejumlah standard yang dianggap ideal oleh para informan, yaitu
sebagai berikut:
A. Standardisasi Gelar Tuan Guru di Lombok: Paparan Data dan Temuan
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, maka stnadardisasi

gelar tuan guru di Lombok dapat dipetakan sebagai berikut:

1. Memiliki llmu Keislaman yang Mumpuni
Dalam wawancara dengan sejumlah informan, peneliti
menjumpai jawaban pertama mereka di sesi awal wawancara dengan
menyatakan bahwa orang yang digelari tuan guru adalah orang yang
memiliki keilmuan agama (Islam) yang mumpuni. Prof. TGH. Saeful
Muslim misalnya menyatakan sebagai berikut:
“...tuan guru itu yang mumpuni dari segi ilmu agama. Alasannya
adalah karena tuan guru itu tidak boleh ragu dalam berpendapat,
dan kalau ia berpendapat sesuai dengan ajaran Islam yang dianut

oleh masyarakat setempat, jadi tidak mudah saat orang bermain
untuk meminta pendapat...”*%°

399 prof. Dr. H. Saeful Muslim, Wawancara, 1 Juli 2022.
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Lebih lanjut Prof. TGH. Saeful Muslim menekankan maksud dari
pernyataan “mumpuni” tersebut sebagai berikut:

“...tuan guru harus mumpuni, artinya dia harus menguasai ilmu

agama, kepemimpinannya juga mumpuni, dia berdakawah secara

luas, dapat diterima dakwahnya secara umum oleh masyarakat
Islam, néih itu yang sebenarnya sudah layak, wajar disebut tuan
1

2

guru.

Dr. TGH. Sa’id Gazali menguatkan bahwa selain haji (yang
menurut peneliti sebagai standar asesoris), ilmu agama yang memadai
merupakan standard substantif yang harus dimiliki oleh orang yang bergelar
tuan guru. Dr. TGH. Sa’id menegaskan sebagai berikut:

“...tuan guru itu, pertama dia pernah berhaji. Ia sudah melakukan
ibadah haji, sehingga disebut tuan, karena nanti ada TGH nya
khan Tuan Guru Haji, Guru memiliki keilmuan agama yang yang
mumpuni bukan hanya sekedar kedar tao sebagian, namun betul-
betul mumpuni. Di samping itu, dia juga mengamalkannya,
mengajarkannya. Jadi, jangan sampai dia hanya melihat
mazharnya (yang tampak saja), tapi bagaimana dia melihat dari
jauhar-nya, jauhar ketuanguruan-nya***

Baik TGH. Lalu Tumuzi Badaruddin, H. Lalu Mahfuz, Lalu
Anggawe, TGH. Fakhrurrozi Wardi, TGH. Taesir Azhari, Dr. TGKH. Zaidi
Abdad, M.Ag. dan informan lainnya menguatkan bahwa tuan guru harus
memiliki pengetahuan keislaman yang mumpuni.®? Hal tersebut

implikasi dan tanggung jawab dari makna tuan yaitu hegemoni dan guru

yaitu orang yang memiliki ilmu agama yang mumpuni.

310 prof, Dr. H. Saeful Muslim, Wawancara, 1 Juli 2022.
11 Dr, TGH. Sa’id Gazali, Wawancara, 15 Maret 2022
312 TGH. Taesir Azhari, Lc. M.A., Wawancara, 10 Mei 2022.
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Adapun ciri-ciri atau kriteria-kriteria tuan guru yang memiliki
ilmu keislaman yang mumpuni dapat dipetakan berdasarkan hasil analisis
data berikut ini:

Pertama, Menguasai Bahasa Arab secara Mumpuni

lImu keislaman yang mumpuni juga dicirikan dengan
kemampuan memahami bahasa Arab dengan baik. Bahasa Arab merupakan
ilmu dasar yang dianggap sebagai ilmu yang menjembatani untuk
memahami kitab-kitab turath lainnya. TGH. Ishag Abdul Gani menyatakan
bahwa “seorang tuan guru harus memahami bahasa arab sebagai dasar ilmu
agama. Dengan demikian dia akan memiliki beberapa disiplin ilmu dengan
mudah.®*® Prof. Dr. TGH. Musawar. M.Ag., salah satu informan,
menguatkan bahwa tuan guru tidak akan mungkin sampai pada penguasaan
kitab kuning dalam berbagai bidang seperti fikih, tauhid, tasawuf, dan
sebagainya, tanpa penguasaan bahasa Arab yang mumpuni.*** Lebih lanjut,
Prof. Musawar menekankan bahwa ilmu Bahasa Arab yang harus dikuasai
adalah ilmu alat yaitu, ilmu nahwu dan sharf. ** Prof. Musawar menegaskan
bahwa “sepertinya tidak mungkin seseorang, termasuk tuan guru dapat
membaca dan memahami ibarat kitab kuning kecuali dengan pemahaman

yang mumpuni dalam bidang nahwu dan sharf.”*'®

313 TGH. TGH. Ishag Abdul Gani, Wawancara, 24 September 2022.
314 prof. Dr. TGH. Musawar. M.Ag., Wawancara, 21 Juli 2022.
315 prof, Dr. TGH. Musawar. M.Ag., Wawancara, 21 Juli 2022.
316 prof. Dr. TGH. Musawar. M.Ag., Wawancara, 21 Juli 2022.
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Hal senada juga di sampaikan oleh H. Muzihir. Menurutnya,
kemampuan memahami bahasa Arab untuk dapat memahami kitab-kitab
kuning atau rurath meliputi pehamaman yang mendalam terhadap ilmu alat,
nahwu dan sharf. H. Muzihir misalnya menyatakan bahwa “tuan guru harus
selesai dengan permasalahan nahwu-sharf*!’

Menurut TGH. Fahrurrozi Wardi, “tuan guru harus menguasai
dari kitab terkecil semacam Matn al-Ajurumiyyah, Qathr al-Nada hingga
Alfiyah Ibn Malik.”*® TGH. Muhktar menyatatakan bahwa “ilmu alat ini
(nahwu-sharf) adalah ilmu yang paling penting, sebelum mempelajari ilmu-
ilmu yang lain.”*"° Sejalan dengan ini, Dr. TGH. Sa’id Gazali, M.A.
menguatkan sebagai berikut:

“.Kalau kita lihat dari standard keilmuan, nahwu-sharf itu

terlebih dahulu dipelajari. Standard keilmuan tuan guru dalam

masyarakat itu adalah kemampuan memahami nahwu dan Sharf.

Seseorang bisa baca kitab kuning tentu melalui ilmu nahwu-sharf.

Yaaa, pokoknya dia bisa baca ibarat itu, faham nahwu-sharf,

karena ada yang bisa baca ibarat, tapi tidak faham nahwu

sharf,”%?°

TGH. Lalu Ahmad Busyairi, M.A. juga mengatakan bahwa
“kriteria pertama secara ilmiah untuk menjadi tuan guru itu adalah
penguasaan terhadap ilmu alat (nahwu-sharf. Kata ulama’ al-Nahwu awla

awwalan an yu’lama idhi al-kalam laa yufhama. Nahwu itu adalah kunci

untuk memahami. Jadi. tuan guru itu sesungguhnya harus menguasai ilmu

317 4. Muzihir, Wawancara, 16 September 2022.

318 TGH. Fakhrurrozi Wardi, Wawancara, 7 September 2022.
319 TGH. Mukhtar, Wawancara

20 Dr, TGH. Sa’id Gazali, Wawancara, 15 Maret 2022.
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alat itu, itulah yang pertama dan utama.”**

Lebih lanjut, TGH. Lalu Ahmad Busyairi, M.A. menjelaskan
bahwa orang yang bisa nahwu-sharf itu dapat dilihat dari caranya
menyampaikan ayat,, hadis, dan perkataan ulama’. TGH. Lalu Ahmad
Busyairi, M.A. menyatakan pendapatnya sebagai berikut:

“...Kemudian kriteria pertama yang saya sampaikan tadi adalah

penguasaan ilmu alatnya itu bisa kita lihat dari caranya mereka

menyampaikan dan cara mereka membaca. Kita sudah bisa baca,
tapi kalau masyarakat, karena mereka tidak paham sama sekali,
sekalipun salah baca hadis tak dihiraukan. Bahkan kita juga
sering dengar di khutbah-khutbah pas kita mampir di suatu
masjid, kemudian ada orang sedang berkhutbah, dan isi
khutbahnya salah. Yang khutbah itu tuan guru Fulan misalnya.

Itulah yang dikatakan longgar karena yang memberikan identitas

ketan-guruan itu adalah masyarakat yang tidak terlalu paham

keilmuan.”%%

Memang, peneliti melihat bahwa ilmu Bahasa Arab ini adalah
ilmu yang paling pertama yang harus dikuasai tuan guru, lebih-lebih aspek
nahwu sharfnya. Kesalahan nahwu dan sharf adalah cacat bagi orang yang
digelari tuan guru karena dapat menurunkan muru’ah tuan guru. Jadi, bagi
masyarakat yang paham Bahasa Arab, sangat mudah mengetahui apakan
seseorang layak disebut tuan guru atau tidak. Dalam observasi, peneliti
menjumpai bahwa ada seseorang yang dipanggil tuan guru. Namun peneliti
menilai bahwa apa yang disampaikan tidak memenuhi kaidah nahwu dan

sharf. Orang tersebut tidak memperhatikan kesalahannya ketika berdo’a dari

sisi nahwu-sharfnya sehingga ketuan guruannya diragukan.**

%21 TGH. Lalu Busyairi Ahmad, Lc. M.A., Wawancara, 19 Mei 2022.
%22 TGH. Lalu Busyairi Ahmad, Lc. M.A., Wawancara, 19 Mei 2022.
%23 Acara Pemakaman, Observasi, 8 Juni 2022.
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Kedua, Menguasai Materi (Ajar) yang Banyak (Ghazirul Maddah)
Salah satu ciri tuan guru yang memiliki ilmu keislaman yang
mumpuni adalah memiliki materi atau sumber rujukan yang banyak. TGH.
Abdul Mannan, Lc. Menyatakan bahwa “tuan guru harus berakhlakul
karimah, berintegritas, gozirul maddah, tanpa pamrih dan moderat atau
tawassut...”>** Prof. Warni Juwita, salah seorang informan menguatkan
bahwa seseorang yang digelari tuan guru harus memiliki pengetahuan
keislaman yang luas. Prof. Warni menyatakan sebagai berikut:
“Seorang tuan guru harus jelas keahlian dan penguasan
keilmuwan keislamannya seperti kitab kitab kuning karena
banyak masalah di masyarakat seprti fikih ibadah, muamalah
munakahat, warisan, dll. Jadi tuan guru itu harus luas
pengetahuan keilmuwannya ini baru tuan guru sesungguhnya.”*?
Senada dengan itu, salah seorang informan, TGH. Hazmi Hamzar
menegaskan sebagai berikut:
“Menjadi tuan guru itu tidak mudah. Tanggung jawabnya adalah
dunia dan akhirat. Oleh karena itu, untuk menjadi tuan guru,
seseorang harus memiliki keilmuan yang luas, sampai-sampai,

seorang tuan guru itu tidak boleh mengatakan tidak tahu.
Begitulah Kira-kira. Saking beratnya menjadi seorang tuan

2

guru.
Ketiga, Menguasai Fikih Sehari-hari (al-Figh al-Yawmi)

Para informan menyatakan bahwa standard minimal tuan guru
adalah pemahaman yang mumpuni terhadap fikih dasar atau fikih yang

berhubungan dengan aktivitas ibadah dan mu’amalah sehari-hari. TGH.

24 TGH. Abdul Mannan, Wawancara, 17 Juni 2022.
325 prof. Hj. Warni Juwita, Wawancara, 30 September 2022.
%26 TGH. Hazmi Hamzar, Wawancara, 10 Agustus 2022.
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Abdul Mannan menyatakan bahwa yang dibutuhkan masyarakat adalah tuan

guru yang keilmuannya dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, yaitu

kemampuan menjawab persoalan-persoalan fikih amaliah sehari-hari.**’
Senada dengan itu, H. Lalu Mahfuz menyatakan sebagai berikut.

“..lebih-lebih fikih. Kita tidak bisa lepas (dari fikih) karena
perkara (fikih itu perkara) sehari hari, jadi fikih adalah
pengetahuan dasar yang harus dipahami secara komprehenship
oleh tuan guru.”328

TGH. Ishaq Abdul Gani juga menyatakan bahwa “setidaknya
seorang tuan guru harus ada setandard pengetahuan agama seperti fikih
ibadah sehari-hari yang lazim di tengah-tengah masyarakat.”*?*® TGH.
Khairul Abror juga membenarkan bahwa “seseorang yang bergelar “tuan
guru” harus memahami fikih.**® TGH. Khairul Abror juga menambahkan
bahwa penting juga bagi para tuan guru untuk menguasai usil figh, karena
fikih itu muncul setelah belajar usil figh.**"

Penguasaan ilmu fikih, terutama fikih sehari-hari menjadi penting
karena masyarakat memerlukan jawaban yang valid (sahih) dari berbagai
bentuk permasalahan agama yang mereka hadapi. Kehidupan social yang
mereka hadapi terus mengalami dinamika. Justeru itu, orang yang digelari
tuan guru tidak cukup belajar fikih klasik, namun juga fikih kontemporer.

TGH. Ahmad Lalu Busyairi menyatakan:

21 TGH. Abdul Mannan, Wawancara, 17 Juni 2022.

%28 H. Lalu Mahfuz, Wawancara, 10 April 2022.

329 TGH. Ishaq Abdul Gani, Wawancara, 24 September 2022.
%30 TGH. Khairul Abror, Wawancara, 27 Maret 2022.

%1 TGH. Khairul Abror, Wawancara, 27 Maret 2022.
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“...terkait dengan fikih, bersamaan dengan perkembangan
dinamika sosial sekarang ini dimana masyarakat membutuhkan
penyelesaian permasalahan yang sangat banyak. Nah, kalau
umpamanya tuan guru berfatwa, kemudian fatwanya itu ketahuan
tidak valid, atau ketahuan tidak menyelesaikan masalah, maka
perannya tidak lagi dianggap, terutama dikalangan masyarakat
berpendidikan. Kan cakupan tuan guru bukan masyarakat
kampung saja. Masyarakat pendidikan juga mengundang mereka
(tuan guru). Mungkin di kalangan masayarakat kampung (awam),
tuan guru masih mendapat pengakuan, tapi di kalangan
masyarakat inteletual (berpendidikan) sudah tidak terlalu banyak
perannya lagi. Mereka sudah sudah tidak dianggap lagi ‘ketuan-
guruannya’ tidak mampu menyelesaikan masalah dan
penyelesainnya tidak sesuai dengan apa yang diinginkan. Oleh
karena itu tuan guru untuk abad modern ini tantangannya lebih
besar. Mereka harus mengenal dan melihat fenomena masyarakat.
Selain itu mereka juga harus menguasai kitab fikih klasik
terutama juga kaidah usal figh.”**

Peneliti melihat bahwa penguasaan fikih menjadi permasalahan
yang sering ditangani oleh tuan guru, sehingga tuan guru harus benar-benar
mampu menguasai fikih. Peneliti melihat bahwa fikih munakahat penting
untuk dikuasai. Misalnya dalam observasi, peneliti menemukan bahwa ada
seseorang yang digelari tuan guru memfatwakan bahwa talak suami kepada
istri tidak jatuh jika istri masih dalam keadaan iddah dan belum dirujuk.
Pendapat ini tentu menyalahi pendapat yang umum digunakan. Ketika tuan
guru tersebut ditanya, dia tidak dapat menghadirkan referensi yang

mu tabarah.>>

%2 TGH. Lalu Busyairi Ahmad, Lc. M.A., Wawancara, 19 Mei 2022.
%% Kegiatan pengajian, Observasi, 19 Maret 2022.
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2. Memiliki Sanad Keilmuan yang Jelas
Sanad keilmuan juga menjadi kriteria yang tidak boleh diabaikan.
Menurut Bu Nyai Hj. Hidayatul ‘Aini. M.Pd.l. bahwa tuan guru harus
memiliki Sand keilmuan yang jelas.*** Senada dengan itu, Prof. Dr. TGH.
Masnun, M.Ag. menguatkan bahwa “tuan guru ini kan mesti ada
cantolannya, yaitu sanad keilmuannya dengan tuan guru sebelumnya.”335
Bahkan TGH. Khairul Abror mencoba menekankan bahwa “tuan guru harus
memiliki ilmu yang bersanad. Tidak cukup belajar dan mendapatkan sanad
keilmuan dari media sosial.”**® Menurut TGH. Taesir Azhari, Lc. MA.
bahwa “sanad keilmuan tuan guru harus bersambung kepada Rasulullah
SAW. agar keilmuannya tidak diragukan.”’

Dr. TGKH. Zaidi Abdad, M.Ag. menyatakan bahwa tua guru
tidak sekadar berilmu namun juga memiliki sanad keilmuan yang jelas. Dr.
TGKH. Zaidi Abdad, M.Ag. mengatakan sebagai berikut:

“Nah, menurut saya bahwa lagob tuan guru sesungguhnya

diberikan oleh masyarakat kepada orang yang sudah punya ilmu

pengetahuan yang dipandang memiliki sanad yang jelas.

Sehingga tidak hanya sekedar gelar tuan guru, karena saya

mengamati bahwa sedikit-sedikit orang sudah pakai sorban
dipanggil tuan guru.”3®

%34 Nyai Hajjah Hidayatul ‘Aini, Wawancara, 15 Agustus 2022.

3% prof. Dr. TGH. Masnun Tahir, M.Ag., Wawancara, 16 Juni 2022.
3% TGH. Husnul Abror, Wawancara, 27 Maret 2022.

337 TGH. Taesir Azhari, Wawancara, 10 Mei 2022.

%% Dr. TGKH. Zaidi Abdad, M.Ag., Wawancara, 26 Juni 2022.

223



Lebih lanjut Dr. TGKH. Zaidi Abdad, M.Ag. menguatkan dengan
pernyataan lanjutannya sebagai berikut:

“...Sebenarnya tuan guru itu adalah orang yang memiliki kualitas

keilmuan yang baik. Paling tidak, tuan guru memang sudah

pernah nyantri dan mendapatkan ilmu dari guru yang bersanad

walaupun tuan guru itu tidak pernah di Makkah misalnya, tidak

pernah di Madinah, tidak pernah nuntut ilmu juga di luar negeri

tetapi dia memiliki sanad yang jelas sampai kepada Rasulullah.”
339

Senada dengan apa yang telah dipaparkan, Prof. Hj. Warni Juwita
juga menyatakan bahwa seorang tuan guru harus memiliki silsilah keilmuan
yang jelas. Prof. Warni menegaskan sebagai berikut:

“Tuan guru itu harus jelas bahwa dia menuntut ilmu atau nyantri

dan berguru itu di mana dan sama siapa. Bahkan bila perlu sudah

ngaji sampai ke Timur Tengah dan mengaji 5-10 tahun sperti para
tuan guru kita yg dulu.”**
3. Mendapat Pengakuan Luas Terhadap Ilmu Agama yang Dimiliki

Tuan guru harus diakui keilmuannya secara luas. Keberadaannya
diperhitungkan sebagai seorang pemimpin dan orang yang berpengetahuan
tinggi. Menurut informan, Prof. Saeful Muslim, bahwa tuan guru itu ada
karena adanya pengakuan dari masyarakat. Dia menegaskan sebagai
berikut:

“ya dia (tuan guru) harus punya pondok pesantren, harus punya

pengajian sekian banyak, dia diakui keberadaannya oleh seluruh

masyarakat sekitarnya, juga pemerintah. la punya karya tulis dan

sebagainya, sehingga ada batasan-batasan yang harus dilampaui
oleh seseorang untuk sampai kepada derajat tuan guru.”**!

%% Dr. TGKH. Zaidi Abdad, M.Ag., Wawancara, 26 Juni 2022.
340 prof. Hj. Warni Juwita, Wawancara, 30 September 2022.
341 prof. Dr. H. Saeful Muslim, Wawancara, 1 Juli 2022.
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Prof. Dr. TGH. Masnun Tahir juga menegaskan bahwa selain
diakui oleh masyarakat, juga diakui keilmuannya oleh pemerintah. Masnun
Tahir menyatakan sebagai berikut:

“...Suatu saat nanti ada persyaratan bagi tuan guru, perlu kriteria-
keriteria, perlu tuan guru misalnya seorang da’i, ya dia harus
punya pondok pesantren, harus punya pengajian sekian banyak,
dia diakui keberadaannaya oleh seluruh masyarakat sekitarnya,
juga pemerintah, punya karya tulis dan sebagainya, sehingga ada
batasan-batasan yang harus dilampaui oleh seseorang untuk
sampai kepada derajat tuan guru.”**

Menurut Prof. H. Mansur Ma’sum, Ph.D, para tuan guru
terdahulu hampir dikenal oleh seluruh masyarakat Sasak. Prof. H. Mansur
menceritakan pengalamannya sebagai berikut:

“Sebagai tambahan: ketika tiyang masih kecil/muda dulu tiyang

hanya mengenal Tuan Guru Pancor, Tuan Guru H. Zainal Abidin

Ali Sakra, Tuan Guru H. Mutawalli Jerowaru, Tuan Guru H.

Mahsun Masbagik, Tuan Guru Fadil Bodak, Tuan Guru

Najamuddin Praya, Tuan Guru H. Abdul Haris Pohgading, Tuan

Guru Shaleh Hambali Bengkel, Tuan Guru Sekarbela, Tuan Guru

Turmudzi Bagu. Sekitar 1980 an bermunculan banyak Tuan

Guru.,’343

Jadi, hanya segelintir tuan guru yang dikenal, apakah dikenal
karena keilmuannya, atau tuan guru tersebut memiliki basis masa yang
banyak bahkan memiliki pondok pesantren yang terkenal. Sehingga

popularitas pesantrennya berbanding lurus dengan popularitas pendiri atau

pengasuhnya.

%42 prof. Dr. TGH. Masnun Tahir, M.Ag., Wawancara, 3 Mei 2022.
33 prof. H. Mansur Ma’sum, Ph.D, Wawancara, 20 Juni 2022.
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Lebih lanjut, Prof. Dr. TGH. Masnun Tahir menambahkan bahwa
selain diakui oleh masyarakat luas dan pemerintah, pengakuan terhadap
keilmuan tuan guru juga harus diakui oleh gurunya sendiri. Masnun Tahir
menyatakan sebagai berikut:

“Ya... diakui ketuan-guruannya oleh tuan guru-nya. Sepertinya
hal ini konek degan ungkapan la ya'rifu al-waliyya illah al-
waliyyu, ay, la ya'rifu tuan guru illa tuan guru. Seiring jangkauan
dakwahnya yang luas, tuan guru seperti Maulana Syeikh, Tuan
Guru Bengkel mencari badalnya, walaupun tidak sama persis,
tetapi kalau sudah jadi badal berarti sudah diakui. Mereka yamg
jadi badal mengalami ujian juga, seperti nabi. Menjadi nabi atau
tuan guru setiap hari ditanya. Ada uji fit and propertestnya.
Tentunya para murid yang dikirim, tidak semua digelari tuan
guru, ada yang masih ustadz, tapi kebanyakan tuan guru. Karena
ujian secara ilmiah dan ketaatan absolutnya.***

Senada dengan apa yang disampaikan Prof. Dr. TGH. Masnun
Tahir, TGH. Fahrurrozi Wardi juga menyatakan bahwa tuan guru harus
terlebih dahulu diakui keilmuannya oleh gurunya sendiri yang berkapasitas
tuan guru pula. TGH. Fahrurrozi Wardi menyatakan sebagai berikut:
“Gelar tuan guru sangat dijunjung tinggi, namun semakin ke sini,
gelar tuan guru itu disematkan tidak sesuai keahlian, kemampuan,
keilmuannya. Kalau dulu-dulu, ya benar yang memanggil atau
mengakui keilmuan tuan guru ya gurunya yang jadi tuan guru
juga.”345
Namun bagaimanapun, peneliti mendapati dalam proses
observasi dalam sejumlah kegiatan keagamaan bahwa ada model baru untuk

mempromosikan bahwa orang tersebut adalah tuan guru, agar diakui oleh

masyarakat. Observasi dapat dideskripsikan sebagai berikut:

3% prof. Dr. TGH. Masnun Tahir, M.Ag., Wawancara, 16 Juni 2022.
5 TGH. Fakhrurrozi Wardi, Wawancara, 7 September 2022.
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“Pada hari Senin tanggal 18 April 2022, bahwa ada seseorang
yang digelari tuan guru. Dia melihat dia membawa seorang
pengiring atau mungkin muridnya, yang selalu memanggilnya
tuan guru. Sehingga jama’ah yang lain ikut memanggilnya tuan
guru. Pengawal atau pengiring tersebut juga menulis nama tuan
guru tersebut dengan menaruh gelar tuan guru. Ini peneliti sering
jumpai, bukan saja hari ini.”**®

4. Memiliki Karya Tulis llmiah
Menurut informan, H. Lalu Mahfuz, idealnya tuan guru memiliki
karya ilmiah keislaman misalnya di bidang fikih, tauhid, tafsir, hadis, dan
lain-lain. H. Lalu Mahfuz menceritakan pengalamannya sebagai berikut:

“Saya ingat kata TGH. Zainuddin Mansyur bahwa tuan guru
harus memiliki karya buku, karya ilmiah, dan itu bisa
dipertanggung jawabkan. Jika ini terpenuhi maka boleh disebut
tuan guru. Niki sangat saya ingat dari perkataan TGH. Zainuddin
Mansyur M.A. Inilah baru bisa kita gelari tuan guru. Dan saya
sangat respek terhadap pendapat beliau, bahwa tuan guru harus
memiliki buku, ya dibidang fikih, tauhid, d11.”%*'

Prof. Dr. TGH. Masnun, M.Ag. menguatkan bahwa di antara
standardisasi yang mungkin diberlakukan bagi orang yang digelari tuan
guru adalah dari karya tulis ilmiah di bidang keislaman. Masnun
menyatakan sebagai berikut:

“...Suatu saat nanti ada persyaratan bagi tuan guru, perlu kriteria-
keriteria, perlu tuan guru misalnya seorang da’i, ya dia harus
punya pondok pesantren, harus punya pengajian sekian banyak,
dia diakui keberadaannaya oleh seluruh masyarakat sekitarnya,
juga pemerintah, punya karya tulis dan sebagainya, sehingga ada
batasan-batasan yang harus dilampaui oleh seseorang untuk
sampai kepada derajat tuan guru.”**®

346 Kegiatan pemakaman, Observasi, 18 April 2022.
7 H. Lalu Mahfuz, Wawancara, 10 April 2022.
%48 prof. Dr. TGH. Masnun Tahir, M.Ag., Wawancara, 16 Juni 2022.
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Senada dengan itu, Prof. TGH. Saeful Muslim juga menguatkan
dengan pernyataannya sebagai berikut:

“ya dia (tuan guru) harus punya pondok pesantren, harus punya

pengajian sekian banyak, dia diakui keberadaannaya oleh seluruh

masyarakat sekitarnya, juga pemerintah. la punya karya tulis dan

sebagainya, sehingga ada batasan-batasan yang harus dilampaui

oleh seseorang untuk sampai kepada derajat tuan gum.”349

Jadi, idealnya orang yang digelari tuan guru adalah orang yang
alim yang memiliki karya ilmiah baik berupa buku, jurnal, maupun makalah
ilmiah lainnya. Karena bagaimanapun, tuan guru sebagai seorang ‘ulama

memiliki ciri khas sebagai persolam yang gemar menulis atau mengarang

kitab.

5. Mampu Memberikan Keteladanan Keilmuan (al-Qudwah al- ‘Ilmiyyah)

Menurut sejumlah informan, di samping mumpuni dalam ilmu

keislaman, tuan guru harus menunjukkan akhlak yang mulia, sehingga ia

mampu menjadi rol model bagi murid-muridnya. TGH. Lalu Turmudzi

Badaruddin, Dato Bagu, menyatakan bahwa “tuan guru itu harus berilmu,

mengamalkan ilmunya, dan menunjukkan bahwa ia rajin ibadah, karena
tuan guru itu orang yang ditiru dan didengar.”

Menurut Prof. TGH. Saeful Muslim, gelar “tuan guru” tidak

boleh sembarangan diberikan kepada orang lain. Menurutnya, gelar ini tidak

boleh dijadikan “mainan”, karena tuan guru memiliki tanggung jawab yang

besar, termasuk menjadi role model bagi guru-gurunya.

39 prof. Dr. H. Saeful Muslim, Wawancara, 1 Juli 2022.
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Prof. Saeful Muslim menyatakan sebagai berikut:

“Kalau orang tersebut disebut dengan tuan guru, itu karena ia

dapat diikuti, dapat diteladani perilakunya. Maka itu bagus.

Namun sayang, kalau ada yang dipanggil tuan guru dalam

konteks “main-main” kemudian dibenarkan menjadi tuan guru

untuk seterusnya.”350

TGH. Lalu Minggre Hami menceritakan pangalamannya bahwa
tuan guru yang sebenarnya adalah tuan guru yang mengajar dengan
keteladanan. Bahkan, seorang tuan guru tidak akan mengajarkan apa yang
tidak pernah dia lakukan atau amalkan. TGH. Minggre Hami
menyampaikan:

“Beliau (Almarhum TGH. Ibrahim, Kediri) tidak akan pernah

mengatakan sesuatu yang sekiranya belum beliau lakukan, dan

dalam memberikan pemahaman penuh dengan kesantunan dan
tidak pernah membedakan siapapun, tiang lihat Tuan Guru

Ibrahim, siapapun, orang manapun yang datang diterima, dan

semua orang mengakui.”*>*

Dalam hal keteladanan, Prof. Dr. TGH. Masnun M.Ag.
menganalogikan tuan guru sebagai referensi berjalan. Tuan guru adalah
teladan bagi jama’ahnya. Jadi, suri teladan melengkapi keilmuan tuan guru.
Hal tersebut dapat diketahui dari pernyataan Prof. Masnun sebagai berikut:

“Karena bagaimanapun tuan guru itu referensi berjalan sehingga

harua memiliki integrasi moral. Tuan guru itu tidak sekadar
memberikan mauizhah hasanah namun juga uswatun hasanah.”*

%% prof. Dr. TGH. Masnun Tahir, M.Ag., Wawancara, 16 Juni 2022.
1 TGH. Minggre Hami, Wawancara, 20 Agustus 2022.
%52 prof. Dr. TGH. Masnun Tahir, M.Ag., Wawancara, 16 Juni 2022.
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TGH. Muchlis lbrahim bahkan menekan bahwa kriteria utama
seorang tuan guru adalah keteladanan.®* 1a mampu menjadi contoh bagi

murid-muridnya.

Mampu Mengamalkan IImunya

Di samping memiliki keilmuan agama yang mumpuni, tuan guru
juga harus mampu mengamalkannya. TGH. Lalu Turmuzi Badaruddin
menyatakan bahwa tuan guru itu adalah orang yang berilmu dan mampu
mengamalkan ilmunya.®** Menurut TGH. Hasanain, tuan guru itu terlihat
dari intensitas tuan guru dalam mengamalkan ilmunya dalam konteks
sosial.®*® Senada dengan itu, Dr. TGH. Sa’id Gazali, M.A. menyatakan
sebagai berikut:

“Tuan guru itu memiliki keilmuan agama yang yang mumpuni

bukan hanya sekedar-kedar tao (tidak sekadar tahu) sebagian,

namun betul-betul mumpuni. Nah, di samping itu, dia (tuan guru)

juga mengamalkan ilmunya. Dia mengajar juga. Dia
mengamalkannya.”3%

Mampu Menjaga Ibadah Fardu dan Sunnah

Selain berilmu dan mengamalkannya, tuan guru harus rajin
ibadah.**” TGH. Abdul Karim juga menyatakan bahwa tuan guru itu adalah
gelar kehormatan atas keilmuan dan kesalehan seseorang.®*® Hal senada
juga disampaikan oleh Prof. TGH. Saeful Muslim. la menguatkan dengan

pernyataannya:“...karena (tuan guru) itu adalah panggilan terhormat pada

%3 TGH. Muchlis Ibrahim, Wawancara, 29 Juli 2022.

%% TGH. Lalu Turmuzi Badaruddin, Wawancara, 1 Maret 2022.
%%° TGH. Hasanain Juaini, Wawancara, 27 Mei 2022.

%6 Dr. TGH. Sa’id Gazali, M.A., Wawancara, 15 Maret 2022.
%7 TGH. Lalu Turmuzi Badaruddin, Wawancara, 1 Maret 2022.
%8 TGH. Abdul Karim, Wawancara, 20 September 2022.
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seseorang, yang sudah mumpuni amal ibadahnya.” Sejalan dengan hal

tersebut, TGH. Abdullah Musthofa, M.H. menyatakan sebagai berikut:
“Di samping keilmuannya, seseorang digelari tuan guru
disebabkan oleh amaliahnya yang mumpuni. Jadi amaliah sehari-
harinya juga (perlu diperhatikan). Memang banyak sih orang
pintar (berilmu), tapi tidak juga dipanggil tuan guru, karena
menurut mereka agama itu sebagai ilmu saja, bukan sebagai ilmu
dan amaliah. Jadi, tuan guru itu, ilmu dan amaliahnya itu
menyatu. Tuan guru itu itu bukan hanya sekedar banyak
berbicara, nah tapi bukan hanya banyak tahu, tapi juga banayak

tahu dan banyak amalnya yang diamalkan dari ilmu
pengetahuannya.”359

8. Mampu Bersikap Wara’ dan Zuhud
Salah satu standar tuan guru adalah berakhlak sufi, seperti wara’
dan zuhud. Wara’ juga dapat dijadikan standard untuk menggelari seseorang
dengan gelar “tuan guru”.*® Dr. TGKH. Zaidi Abdad menyatakan bahwa
“tuan guru itu harus memiliki sikap wara’ dan zuhud. Jadi karena memang
seringkali kita terjebak situasi dan kondisi sekarang ini, naaa sikap wara’

dan zuhud itu sangat penting.”361

Sebagai bagian dari moralitas dan integritas pribadi, sikap wara’
dan zuhud harus dimiliki oleh orang-orang yang menyandang gelar tuan
guru. Dr. H. Zaini Arony, M.Pd. menyatakan bahwa moralitas dan integritas

semacam wara’ dan zuhud adalah pagar pembatas bagi seorang tuan guru,

sehingga ia dapat disebut tuan guru.*®

%% TGH. Abdullah Musthofa, M.H., Wawancara, 5 Maret 2022.
%0 Dr, TGKH. Zaidi Abdad, M.Ag., Wawancara, 26 Juni 2022.
%! Dr, TGKH. Zaidi Abdad, M.Ag., Wawancara, 26 Juni 2022.
%2 Dr. H. Zaini Arony, M.Pd., Wawancara, 8 Juni 2022.

231



9. Pernah Nyantri sekaligus Menjadi Pengiring Tuan Guru

Jika bukan alumni timur tengah, nyantri di pesantren juga dapat
menjadi standard minimal seseorang digelari tuan guru. Lebih-lebih orang
yang digelari tuan guru pernah menjadi pengiring (khadam) tuan guru, atau
wakilnya di pengajian-pengajian. Prof. Warni, salah seorang informan
dengan tegas menyatakan bahwa “Tuan guru itu harus jelas bahwa dia
menuntut ilmu atau nyantri dan berguru itu di mana dan sama siapa. Bahkan
bila perlu sudah ngaji sampai ke Timur Tengah dan mengaji 5-10 tahun
sperti para tuan guru kita yg dulu.”®®* H. Muzihir, juga menyatakan
kesangsiannya terhadap keilmuan tuan guru yang tidak memiliki riwayat
mondok, mantri, atau dalam tradisi pendidikan Islam Sasak di sebut dengan
bekerebung atau dalam pelafalan yang lain disebut begerebung. Hal tersebut
dapat dilihat pada kutipan wawancara berikut ini:

“Saya meragukan kapasitas seseorang yang dipanggil tuan guru,

karena dia tidak pernah mondok (menjadi santri tinggal di

pondok). Sekalipun dikatakan tuan guru hebat, tapi tiang ragukan,

karena kalau sudah mondok jelas dia belajar kitab kuning, bahasa

Arab. Kalau dia mondok dari tsanawiyah, aliyah, terus kuliah,

baruk te saduk (baru kita percaya) dia bergelar tuan guru. Arak

sak marak niki (ada yang seperti ini), ndekn mele lamun ndek te
empoh ustadzi (dia tidak mau dipanggil ustadz), padahal

kapasitasnya tidak ada. Karena kita tahu dari dasar-dasar
keilmuannya tidak ada.**

%3 prof. Hj. Warni Juwita, Wawancara, 30 September 2022.
%4 H. Muzihir, Wawancara, 16 September 2022.
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Menurut Lalu Anggawe Nuraksi bahwa “tuan guru itu harus
mukim, ngaji (menuntut ilmu) di Makkah. Makin lama dia ngaji di Makkah
atau Madinah makin kuat ketuan-guruannya.”*® Prof. Dr. TGH. Masnun
menguatkan bahwa “tuan guru harus ke Makkah mendalami kitab turath.*®
TGH. Taesir Azhari juga menguatkan bahwa “tuan guru haruslah mereka
yang pernah mondok, nyantri (menjadi santri).”*®’

Dalam pandangan yang lebih menukik, TGH. Lalu Turmuzi
Badaruddin menyatakan bahwa biasanya yang menjadi santri sekaligus
pengiring atau khadim tuan guru, adalah orang yang dipersiapkan menjadi
tuan guru. Tuan guru melakukan semacam kaderisasi keilmuan dan
kepemimpinan kepada santri sekaligus pengiring. TGH. Lalu Turmuzi
Badaruddin menyatakan sebagai berikut:

“Semua orang ingin diajak jari pengiring, semua murid kepingin
diajak ngiring sama tuan guru, tapi tuan guru paham betul siapa
yang harus diajak, siapa yang harus giring. Dia ke mana-mana,
pengiring niki sebenarnya orang yang dipersiapkan. Siapa-siapa
yang pernah menjadi pengiring tuan guru (dalam pengajian)
biasanya itulah yang melanjutkan amanah, yang ada pada tuan
guru tersebut. Tuan guru tidak akan sembarangan mengajak
muridnya yang ikut pengajian. Ini juga bagian dari kaderisasi.”

Namun bagaimanapun, titik tekannya adalah pada keilmuan.

Artinya, tidak semua pengiring menjadi tuan guru. Tentu yang digelari tuan

guru adalah pengiring yang memiliki keilmuan Islam mumpuni.

%5 |_alu Anggawe, Wawancara, 27 April 2022.
%6 prof. Dr. TGH. Masnun, M.Ag.Wawancar,
367 TGH. Taesir Azhari, Wawancara, 10 Mei 2022.
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Senada dengan itu, Prof. Dr. TGH. Masnun mencoba
mengkoneksikan dengan ungkapan populer dalam ilmu tasawuf, yang
mengatakan “la ya’rifu al-waliyya illah al-waliyyu” tidak ada yang
mengetahui wali kecuali wali juga. Prof. Dr. TGH. Masnun, M.Ag.
menyatakan sebagai berikut:

“Ya... diakui ketuan-guruannya oleh tuan guru nya. Sepertinya

hal ini konek degan ungkapan /a ya'rifu al-waliyya illah al-

waliyyu, ay, la ya'rifu tuan guru illa tuan guru. Seiring jangkauan
dakwahnya yang luas, tuan guru seperti Maulana Syeikh, Tuan

Guru Bengkel mencari badalnya, walaupun tidak sama persis,

tetapi kalau sudah jadi badal berarti sudah diakui. Mereka yamg

jadi badal mengalami ujian juga, seperti nabi. Menjadi nabi atau
tuan guru setiap hari ditanya. Ada uji fit and propertestnya.

Tentunya para murid yang dikirim, tidak semua digelari tuan

guru, ada yang masih ustadz, tapi kebanyakan tuan guru. Karena

ujian secara ilmiah dan ketaatan absolutnya.”*%

Peneliti memandang bahwa Prof. Dr. TGH. Masnun Tahir, M.Ag.
menawarkan metode pelabelan gelar tuan guru. Bahkan, tidak menutup
kemungkinan bahwa seseorang yang hendak digelari tuan guru diberikan
semacam fit dan proper Test, atau uji kelayakan menjadi tuan guru secara
keilmuan.

10. Berumur 40 Tahun

Dari sisi usia, kriteria minimal seseorang yang digelari tuan guru

adalah 40 tahun. Usia 40 merupakan dianggap sebagai usia matang

(kedewasaan). Hal tersebut misalnya diungkap oleh H. Muzihiri sebagai

berikut;

%88 prof. Dr. TGH. Masnun, M.Ag., Wawancara
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“Sekalipun dia alumni Mesir atau Mekkah, kalau dia masih di
bawah umur 40, menurut tiang, belum pantas dipanggil tuan guru,
apalagi yang tamatan dalam negeri, atau pesantren yang levelnya
tamat aliyah atau ma’had ali. Itu terlalu cepat kayaknya,
sebagaimana fenomena yang sering kita lihat terutama di desa-
desa.*®

Justeru itu, H. Muzihir menyarankan perlunya kriteria-kriteria
tertentu bagi gelar tuan guru. Salah satunya adalah berdasarkan usia. H.
Muzihir menyatakan:

“In1 perlu dirapikan, misalnya berdasarkan usia, yaitu di atas 40

seperti Rasulullah diangkat jadi rasul. Di usia tersebut mungkin

bolehlah dia disebut tuan guru, misalnya umur 30 ustadz, jangan
sampai digelari HK, hampir kiyai, sehingga menjadi mainan gelar
tuan guru ini. Saya minta para tuan guru yang tergabung dalam

MUI misalnyanya untuk diseminarkan.”*’

Menurut Prof. Dr. TGH. Masnun, M.Ag. gelar tuan guru sebagai
gelar kehormatan sekaligus keilmuan sebaiknya diberikan kepada mereka
yang memiliki ilmu keislaman yang mumpuni serta berusia matang
(dewasa). Prof. Dr. TGH. Masnun, M.Ag. menyatakan sebagai berikut:

“Usia masih kecil juga belum layak diakui jadi tuan guru, karena

masih odak (belum matang). Etika dan tingkat pencarian

ilmunya masih terbatas. Yaaa... mungkin di atas tiga puluh ya,

atau usia empat puluh. Kalau terlalu bawah ia masih masak

kodak (matang yang dipaksakan).*"*

Menurut Drs. TGH. Munajib bahwa seseorang yang telah
selesai mengaji, tidak serta merta dapat digelari tuan guru. Namun, ia harus

melakukan pengabdian kepada masyarakat dalam waktu yang cukup lama,

sehingga mampu melakukan satu perubahan di tengah-tengah

%9 H. Muzihir, Wawancara, 16 September 2022.
370 1 Muzihir, Wawancara, 16 September 2022.
371 prof. Dr. TGH. Masnun Tahir, M.Ag., Wawancara, 16 Juni 2022.
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masyarakat.*?

11. Memiliki Pesantren atau Majlis Taklim
Aspek lain yang dapat dijadikan standar minimal untuk gelar tuan
guru adalah memiliki pesantren atau majelis ta’lim. Prof. TGH. Saeful
Muslim menyatakan sebagai berikut:

“ya, dia (tuan guru) harus punya pondok pesantren, harus punya
pengajian sekian banyak, dia diakui keberadaannaya oleh seluruh
masyarakat sekitarnya, juga pemerintah. la punya karya tulis dan
sebagainya, sehingga ada batasan-batasan yang harus dilampaui
oleh seseorang untuk sampai kepada derajat tuan guru.”

12. Menguasai Dasar-Dasar Ilmu Budaya Sasak

Dalam pandangan tokoh adat dan budaya Sasak, seseorang yang
digelari tuan guru dalam tradisi Islam Sasak, harus melengkapi diri dengan
ilmu budaya. Mamiq Lalu Anggawe Nuraksi, tokoh adat dan budaya Sasak,
misalnya menyatakan sebagai berikut:

“Tuan guru juga harus melengkapi diri dengan pengetahuan
budaya (Sasak), karena tuan guru tidak hidup di ruang kosong.
Mereka hidup di tengah-tengah masyarakat. Malah, tuan Guru
yang pertama kali menggunakan umbak (payung panjang) itu
adalah Maulana Syeikh TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul
Madjid, Dato’ Pancor. Juga, tidak jarang tuan guru itu pintar
nembang (menyanyikan tembang Sasak), baca takepan dan lain-
lain, bahkan banyak %/ang mengumpulkan manuskrip (tentang
sejarah Islam Sasak).”*"®

Di lain pihak, H. Lalu Mahfuz menambahkan bahwa “tuan guru
harus berilmu, karena masyarakat ini majmuk sehingga tuan guru dituntut

tidak saja tentang ilmu agama tapi juga ilmu sosial.*”*

%72 Drs. TGH. Munajib Khalid, Wawancara, 5 Mei 2022.
373 | alu Anggawe, Wawancara, 27 April 2022.
374 H. Lalu Mahfuz, Wawancara, 10 April 2022.
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13. Menguasai Dasar-Dasar Ilmu Pengerahuan dan Teknologi
Tuan guru dalam konteks kekinian harus dapat mengikuti
perkembangan teknologi, sehinggi standar minimal tuan guru tampaknya
harus di-update. Itulah yang tampak pada pernyataan TGH. Minggre, ketua

MUI Lombok Tengah sebagai berikut:

“Tuan guru itu harus memiliki ilmu yang luas, terutama mereka
bisa mengikuti perkembangan. Ampure... misalnya saja ada
tuan guru saat ini tidak bisa komputer, internet, dll. Tuan guru
juga tahu perkembangan undang-undang pemerintah, peraturan
pemerintah, memang tuan guru harus menyesuaikan diri, artinya
ikuti perkembangan, selain pengetahuan kitabnya luas, juga
pengetahuan formal dan informalnya, sehingga ketika tuan guru
ditanya tentang perkembangan teknologi juga mampu
menjawabnya, karena tuan guru itu dianggap serba bisa, kita
tidak meragukan ilmu tuan guru niki, karena mereka disebut
tuan guru karena ilmunya, tapi memang perlu diimbangi,
dengan mengikuti perkembangan kemajuan, ilmu pengetahuan
dan teknologi.”375

Di antara bentuk updating teknologi dan informasi adalah cakap
dalam memanfaatkan kemudahan-kemudahan dalam mengakses kitab-kitab
klasik dan kontemporer melalu penggunaan teknologi dan informasi. TGH.
Lalu Ahmad Busyairi misalnya mengungkapkan pengalamannya
berinteraksi dengan sejumlah tuan guru sebagaimana dalam kutipan
wawancara berikut ini:

“Jadi, kalau saya lihat keseharian beliau, karena saya kebetulan

juga saya sering bersama dalam satu rumah, beliau tidak pernah

melepas bacaan dan memang tidak dan beliau memang gagap
teknologi tapi kalau permasalahan yang di kitab kitab itu,

perpustakaan di Rumabh itu pasti minta tolong coba lihgatkan di

Maktabah Jami’ah Maktabah Syamilah apa kata para ulama’ di
kitab-kitab yang ada di sini beliau selalu minta di Print Outkan,

"% TGH. Minggre Hami, Wawancara, 20 Agustus 2022.
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jadi selalu meng Update apa namanya?”’
B. Standardisasi Gelar Tuan Guru di Lombok: Pembahasan

Tidak dapat dimungkiri bahwa standard pemberian gelar tuan guru

di Lombok cukup longgar. Bahkan sejumlah informan yang peneliti
wawancarai mengemukakan pandangannya bahwa pemberian gelar tuan guru
di Lombok dapat dikatakan sangat longgar. Apalagi jika merujuk kepada peran
utama tuan guru sebagai seorang ulama’, yang memiliki sifat ‘alim, yang
berarti sangat berpengetahuan dalam agama. Justru itu, standardisasi dalam
kajian ini dikonstruk untuk menegaskan peran tuan guru sebagai seorang guru
(mu’allim, murabbi, mu’addib), bukan sebagai individu yang menjalankan
peran sosial kemasyarakatan, bahkan politik.

Peneliti melihat bahwa standardisai peran tuan guru dalam perspektif
pendidikan Islam tentu berbeda dengan perannya dalam perspektif sosial
kemasyarakatan. Tuan guru dalam sorotan pendidikan adalah orang yang ‘alim
atau menguasai ilmu agama secara mumpuni. Mengacu kepada data yang telah
peneliti paparkan, maka standardisasi tuan guru dalam perspektif pendidikan
Islam di Lombok adalah sebagai berikut:

1. Memiliki llmu Keislaman yang Mumpuni
Memiliki ilmu agama yang mumpuni merupakan syarat pertama
dan utama yang harus dimiliki oleh seseorang yang digelari tuan guru. Hal
tersebut merujuk kepada gelar tuan guru sebagai gelar “ke-ulama-an” yang
memiliki konsekuensi bahwa orang yang disebut tuan guru mesti orang yang

‘alim. Peneliti memandang bahwa term ‘alim berarti orang yang sangat
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berpengetahuan atau sangat berpendidikan. Jadi, ‘Sifat ‘a/im adalah sifat
yang harus melekat pada seseorang yang digelari tuan guru.

Pun demikian, jika peneliti merujuk kepada kajian-kajian
terdahulu mengenai “tuan guru”, didapati bahwa tuan guru didefinisikan
sebagai orang yang memahami ilmu agama. Kajian Jamaluddin misalnya,
medefinisikan ulang term “tuan guru” sebagai seseorang yang memiliki
pengetahuan agama yang cukup memadai sebagai kalimat pertama dalam
definisinya.>”® Fahrurrozi, dalam kajiannya, membuka definisinya tentang
term “tuan guru” sebagai orang yang disegani karena faktor keilmuannya.’’

Kompetensi mumpuni tuan guru dapat dilihat dari minimal tiga
aspek, yaitu:
Pertama, Memiliki Kemampuan Bahasa Arab yang Mumpuni

Untuk menjadi tuan guru yang memiliki ilmu agama yang luas
dan mendalam, tentu ia harus mampu memahami “kitab kuning” (kutub
turath), dan untuk memahaminya, seorang tuan guru harus menguasai
Bahasa Arab. Dalam kajian terdahulu tentang “tuan guru”, Ahmad Abd.
Syakur misalnya mendefinisikan “tuan guru” secara menukik bahwa
seseorang dapat digelari “tuan guru” jika ia memiliki kemampuan Bahasa
Arab yang mumpuni sebagai kalimat pembuka definisinya.*’® Fahrurrozi,

dalam kajiannya, pernah mewawancarai TGB. Muhammad Zainul Majdi

%76 ihat Jamaluddin, “Sejarah sosial Islam di Lombok tahun 1740-1935: studi kasus terhadap tuan
guru,” 140.

" Fahrurrozi, “Eksistensi Pondok Pesantren NTB: Studi Gerakan Dakwah Pondok Pesantren NW
dalam Bidang Pendidikan, Sosial dan Dakwah Islamiyah” (UIN Syarif Hodayatullah, 2004), 54.
378 Lihat A Abd Syakur, “Islam dan kebudayaan: akulturasi nilai-nilai Islam dalam budaya Sasak”
(Yogyakarta: Adab Press, 2006), 82.
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tentang pendapatnya mengenai “tuan guru”. TGB. Muhammad Zainul
Majdi menjawab bahwa bobot (keilmuan) tuan guru harus tinggi, terutama
penguasaan yang mumpuni terhadap kitab-kitab klasik yang berbahasa
Arab.*” Fahrurrozi juga sempat mewawancarai TGH. Lalu Anas Hasyri,
seorang Syaikhul Ma’had Darul Qur’an wal Hadits NW Anjani. TGH. Lalu
Anas menyatakan bahwa tuan guru harus mampu membaca kitab kuning.>®
Jadi, penguasaan yang mumpuni terhadap bahasa Arab adalah kriteria utama
seorang “tuan guru” dalam perspektif pendidikan Islam Lombok.

Kemampuan mumpuni di bidang Bahasa Arab menjadi kriteria
utama bagi seorang “tuan guru” karena Bahasa Arab memiliki peran penting
dalam mengakses kitab-kitab klasik (kitab gundul, kitab kuning). Selain itu,
Bahasa Arab tidak dapat dipisahkan dari kesan bahwa ia merupakan bahasa
Syari’ah. Melalui penguasaan Bahasa Arab yang mumpuni, seseorang dapat
menguasai berbagai bidang ilmu. Bahasa Arab adalah dasar dari segala ilmu
syari’ah karena kitab-kitab yang berkaitan dengan syari’ah menggunakan
bahasa Arab. Abt al-Khayr al-Tanbakati menegaskan sebagai berikut:

Jel ke Az 2zlss pal Waieas WLJ]\ lcg»):ujl i) sgujnd\ ) "

Gbi gl Jali gl e o s sl gl sl & 4y 000
e, e, o lplll dade o Jgll JIG 135 eigp i) aded)
pay ¥
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37 Fahrurrozi, Tuan Guru: Eksistensi dan Tantangan Peran dalam Transformasi Masyarakat, 101.
%80 Fahrurrozi, 102.
%81 al-Shaykh Aba al-Khayr al-Tanbakati, Fathal-Karim ‘ala Manziimat ibn Salim (al-Jaza’ir: Dar
Tadikelt, 2016), 5.
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al-Tanbakati menekankan bahwa hokum mempelajari Bahasa
Arab adalah wajib bagi siappaun yang ingin memahami agama (tafaqquh ft
al-din). Bahkan Abu al-Khayr al-Tanbakati bahwa mempelajari Bahasa
Arab bukan sekadar untuk dapat memahami tafsir al-Qur’an melainkan
semua ilmu syari’ah. Oleh karena itu, ada ulama’ yang menghukumi belajar
Bahasa Arab dengan fardu ‘ain sebagaimana shalat fardu karena agama
tidak dapat dipahami dengan baik melainkan dengan memahami Bahasa
Arab.

Lebih-lebih dalam mengakses kitab tafsir dan hadith, maka
mempelajari Bahasa Arab hukumnya adalah wajib, Senada dengan itu, al-
Athyubi menyatan dengan tegas:

uall ol b o ol aills sl G abt ol 1igdl Juales”
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Jadi, hukum mempelajari Nahwu dan Bahasa Arab adalah wajib
bagi pelajar ilmu hadith dan lainnya, sehingga ia terhindar dari lahn dan
tashif. Menurut ‘Izzuddin bin Abdussalam dan lain-lain, minimal ia
mengetahui kesalahannya ketika membaca dan menulis, sebagaimana yang

disampaikan oleh al-Sakhawi.

%82 al-Shaykh Muhammad Ibn al-’ Allamah *Ali Ibn Adam bin Musa Al-Athyubi, Sharh Alfiyah al-
Suyuti fi al-Hadith al-Musamma Is’afu Dhawi al-Watar bi Sharh Nazm al-Durar fi ’lim al-Athar
(Madinah: Maktabah al-Guraba’ al-Athariyyah, 1993), 67-68.
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Salah satu maharah (kompetensi) yang harus dimiliki agar
mampu mengakses kitab kuning adalah memiliki kemampuan mumpuni
dalam Bahasa Arab. Salah satu aspek maharah dalam Bahasa Arab adalah
maharat fahm al-qawa’id, yang meliputi ilmu nahwu. Nahwu disebut juga
dengan ilmu alat Dinamakan ilmu alat, karena kedua ilmu tersebut
merupakan alat untuk membaca “kitab gundul”, yaitu kitab yang tidak
memiliki baris. Pada umumnya, Kkitab-kitab klasik tidak ber-harakat
sehingga disebut “kitab gundul”. Jadi, nahwu adalah ilmu utama dan
pertama yang harus dikuasai oleh seseorang untuk dapat memahami Bahasa
Arab secara memadai.

Berkaitan dengan ini, Abu al-Khayr al-Tanbakati menegaskan
sebagai berikut:
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llmu Nahwu adalah bagian dari ilmu-ilmu yang paling utama
dipelajari. llmu nahwu bukan sekadar ilmu, namun sebagai penghias dan
kesempurnaan bagi orang yang menguasainya. Nahwu menjadi alat untuk

meluruskan ucapan dari kesalahan, memperbaiki cara berkomunikasi, dan

media untuk memahami ilmu sayari’ah.

%83 Al-Tanbakati, Fathal-Karim ‘ala Manziimat ibn Salim, 6.
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Sejumlah ulama menyatakan dengan tegas urgensi ilmu Nahwu
sebagai alat untuk tafaqquh fi al-din. Misalnya, dalam Nazm al-‘Imrit1

disebutkan sebagai berikut:

\r?;";:. &, &y ¢ & o g" 8 ?dj;;. 4

“Ilmu Nahwu adalah ilmu yang pertama dan utama dipelajari,
karena perkataan tidak akan pernah dipahami tanpa ilmu nahwu.”

Bahkan al-Asmu’T menyatakan kekhawatirannya mengenai
orang-orang yang mengakses kitab-kitab syari’ah namun tidak mumpuni
dalam ilmu nahwu. Hal tersebut menurut al-Asmu’1 dapat berakibat fatal.
Orang yang salah dalam melafalkan hadis Rasulullah, lebih-lebih salah
dalam memahaminya dapat masuk dalam kategori orang-orang yang
berbohong atas nama Nabi. Al-Asmu’T menegaskan sebagai berikut:
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Dalam tradisi klasik pendidikan Islam, Bakr dalam Tabagat al-
Nahwiyyina wa al-Lughawiyyina memaparkan sejarah ulama-ulama
terdahulu dalam menuntut ilmu. Di katakan bahwa, seorang ahli hadits
belajar ilmu nahwu untuk membantunya dalam memahami hadith dan fikih
belajar ilmu nahwu terlebih dahulu. Bakr mengatakan secara kronologis

sebagai berikut:
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%84 Al-Athyubi, Sharh Alfiyah al-Suyuti fi al-Hadith al-Musamma Is ‘afu Dhawi al-Watar bi Sharh
Nazm al-Durar fi Ilm al-Athar, 62.
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Kedua, Memiliki Materi Keilmuan yang Banyak (Gazir al-Maddah)
Seseorang yang digelari tuan guru harus memiliki materi
keilmuan agama yang berlimpah ruan (ghazir al-maddah). Tuan guru harus
memiliki materi keilmuan yang cukup mumpuni. la harus memiliki ilmu
agama yang luas lagi mendalam, minimal dalam satu bidang keilmuan.
Ghazir al-maddah dimaksudkan agar tuan guru mampu
menjawab persoalan umat yang semakin kompleks. Tuan guru tidak
sekadar menghadapi masalah-masalah fikih klasik, namun juga masalah-
masalah kontemporer. Bahkan, masyarakat tidak hanya dihadapkan dengan
permasalahan fikih, namun juga permasalahan akidah, mu’amalah, dan

sebagainya. Oleh karena itu, tuan guru harus memiliki keilmuan yang cukup

untuk dapat memberikan perannya sebagai orang yang ‘alim.

%8 Bakr, Tabagat al-Nahwiyyina wa al-Lughawiyyina (Silsilat al-Dhakha ir al-’Arab 50), 299.
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Ketiga, Menguasai Fikih Sehari-Hari (al-Figh al-Yawm?i)

Keilmuan tuan guru, dalam perspektif pendidikan Islam di
Lombok, pada umumnya, identik dengan ilmu fikih. Orang-orang yang
digelari tuan guru lazimnya adalah orang-orang yang menguasai ilmu fikih.
Oleh karena itu, menurut sebagian informan, seorang tuan guru haruslah
orang yang faqih.

Para informan memiliki pendapat yang berbeda-beda mengenai
standard minimal ke-fagih-an seorang tuan guru. Ada informan yang
mengatakan bahwa tuan guru meguasai minimal kitab Matn Ghayat al-
Tagrib dengan syarahnya, yaitu kitab Fath al-Qarib al-Mujib. Menurut
sebagian informan yang lain, akan lebih baik, jika tuan guru menguasai kitab
Fath al-Mu’in. Ada juga yang menyatakan bahwa tuan guru minimal
menguasai Kifayat al-Akhyar. Ada juga yang mengatakan bahwa tuan guru
harus menguasai al-Igna’. Ada juga informan yang menyatakan bahwa
secara umum, tuan guru harus menguasai kitab-kitab fikih yang dipelajari
di pesantren. Dari sejumlah kitab-kitab yang disebutkan oleh para informan,
maka standard minimal kitab-kitab fikih yang harus dikuasai oleh seorang
tuan guru adalah 1) Matn Ghayat al-Taqrib; 2) Fath al-Qarib al-Mujib; 3)
Fath al-Mu 'in; 4) Kifayat al-Akhyar; 5) al-Igna’; 6) al-Bayjirt.

Memiliki Sanad Keilmuan yang Jelas

Selain memiliki ilmu yang dalam dan luas, “tuan guru” juga harus

memiliki sanad keilmuan yang jelas. Belajar agama tidak sekadar membaca

kutub, apalagi sekadar nonton di youtube, tetapi harus ber-talaqqi langsung
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dari mulut guru, sehingga mendapatkan ijazah yang jelas. Prosmala
Hadisaputra, dkk. dalam kajian terdahulu tentang kriteria guru (termasuk
tuan guru) dalam tradisi Nahdlatul Wathan menyebutkan bahwa salah satu
kriterianya adalah memiliki silsilah keilmuan yang jelas.®

Al-Suyutt dalam Alfiyah-nya menegaskan pentingnya belajar
agama secara langsung dari mulut ahlinya. Al-Suyuti menegaskan sebagai

berikut:
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al-Sakhawi dalam Fath al-Mugith bi Sharh Alfiyat al-Hadith al-
'Iragi mengumpulkan sejumlah pendapat ulama’ yang menunjukkan urgensi
sanad keilmuan. Bahkan, Abu Bakr Muhammad bin Ahmad menyatakan
bahwa sanad merupakan salah satu di antara keistimewaan umat Nabi
Muhmmad.**®
Menjaga sanad keilmuan meruppan tradisi para salaf dalam
menjaga silsilah keilmuannya, untuk memperjelas ketersambungannya

hingga Rasulullah. Lebih lanjut al-Sakhawi mengemukakan bagaimana

pentingnya sanad keilmuan, sehingga ilmu yang diterima memang

%86 prosmala Hadisaputra, A bin Yussuf, dan TSABT Kasim, “Karakteristik guru dalam tradisi
pendidikan  Nahdlatul ~Wathan, Lombok,” At-Tafkir 13, no. 1 (2020): 11-12,
https://www.journal.iainlangsa.ac.id/index.php/at/article/view/1441.

%87 Abdurrahman bin Abi Bakrlalal al-Din Al-Suyuti, Alfiyat al-Suyuti fi Z/m al-Hadith (al-
Maktabah al-’Timiyyah, n.d.), 83.

%88 Shams al-Din Aba al-Khayr Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad bin Abt Bakr bin
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Uthman bin Muhammad Al-Sakhawi, Fath al-Mugith bi Sharh Alfiyat al-Hadith al-’Iraqi (Misr:
Maktabah al-Sunnah, 2003), 330.
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bersambung kepada Rasulullah. Ulama’-ulama terdahulu selalu

menanyakan sanad. al-Sakhaw1 meriwayatkan sebagai berikut:
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“Ibrahim al-Hanzali bercerita bahwa Abdullah bin Tahir ketika ia
bertanya kepadu tentang hadith, makaaku kemukakan hadith
tanpa sanad, ia pun menanyai aku sanad hadith tersebut. Abdullah
bin Tahir kemudian berkata: meriwayatkan hadith tanpa sanad
adalah aktivitas zamna (keduniawian). Sesungguhnya sanad

hadith adalah kemuliaan dari Allah kepada umat Nabi
Muhammad SAW”

Dalam riwayat yang populer, Ibn Mubarak juga menegaskan
pentingnya sanad. Menurut Ibn Mubarak, ilmu tanpa sanad membuka
peluang bagi seseorang untuk tidak jujur mengenai keilmuannya. Dalam
konteks tuan guru misalnya, bisa jadi tanpa sanad keilmuan yang jelas,
semua orang dapat mengklaim dirinya tuan guru. Bisa juga, orang lain
menggelarinya tuan guru, namun ia tidak jujur tentang sanad keilmuannya.
Ibn al-Mubarak menegaskan:
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Peneliti melihat semacam kekhawatiran dari informan terhadap
kemajuan teknologi saat ini. Orang-orang dapat saja belajar dari youtube

sementara menuntut ilmu langsung dengan ber-talaqqgi atau ber-halagah

%89 Al-Sakhawi, 330-31.
%0 Al-Sakhawi, 331.
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adalah etika, adab seorang yang ‘alim dalam menuntut ilmu. Standard isnad
(kebersambungan ilmu) telah dicontohkan oleh para ulama’ terdahulu
dengan menjaga sanad keilmuannya. Oleh karena itu, standardisasi tuan
guru juga perlu mempertimbangkan sanad keilmuan.

Tracking sanad keilmuan dapat dilakukan dengan menghadirkan
ijazah, atau pengakuan dari guru dan/atau orang-orang ‘alim sejawatnya.
Peneliti memandang bahwa bisa saja gelar tuan guru melalui assessment
semacam penilaian dari gurunya atau orang ‘alim yang sejawatnya. Justeru
itu, Azyumardi Azra memunculkan teori jaringan ulama yang dapat
digunakan untuk melacak ketersambungan sanad atau silsilah keilmuan tuan

guru di Lombok dengan ulama di Mekah dan Madinah.>*

3. Mendapat Pengakuan Luas Terhadap IImu yang Dimiliki

Untuk menguatkan kepercayaan terhadap keilmuan yang
dimiliki, di samping memiliki sanad yang jelas, tuan guru juga harus diakui
keilmuannya oleh masyarakat. Sejumlah infroman menegaskan bahwa
pengakuan “ke-tuan guruan-an” dapat dilakukan oleh masyarakat luas,
pemerintah, dan tuan guru.

Pengakuan keilmuan tuan guru tidak cukup dengan pengakuan
dari masyakat awam saja, namun pemerintah dan lebih-lebih tuan guru harus
mengambil peran. Peneliti melihat bahwa kapasitas dan kapabilitas

keilmuan tuan guru hanya diketahui oleh sesama tuan guru. Bahkan, salah

9 Fadli, “Intelektualisme Pesantren: Studi Geneologi dan Jaringan Keilmuan Tuan Guru di
Lombok,” 291.
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seorang informan melakukan qgiyas terhadap ungkapan popular “la ya rifu
al-waliyya illa al-waliyyu”_ seorang wali hanya dikenali oleh (sesama)
walinya. la meng-giyas dengan mengatakan “la ya’rifu tuan guru illa tuan
guru”. Jadi, yang mengetahui seseorang tuan guru adalah sesama tuan
gurunya.

Sebenarnya, pengakuan keilmuan merupakan tradisi pendidikan
para ulama’ salafussaleh. Al-Dhahabi misalnya merekam dalam Siyar-nya
bagaimana Imam Bukhari diakui keilmuannya oleh ulama dan penduduk
Irag. Pengakuan tersebut dilakukan melalui uji publik. Imam Bukhari ditest
oleh para ahli hadis di muka publik. Hafalan hadisnya ditest lengkap
bersama sanadnya. Posisi sanad dan matannya diacak. Bahkan, Imam
Bukhari ditest dengan hadis yang tidak jelas sanad, dan ia hanya menjawab:
“la a rifuhu”_ saya tidak tahu. Jawaban “saya tidak tahu” ia berikan hingga
hadis yang kesepuluh. Pertanyaan tersebut terulang lagi dengan jawaban “la
a’rifuhu”_saya tidak tahu. Namun tatkala orang-orang tersebut telah selesai
bertanya. Imam Bukhari menjawab semua pertanyaan mereka secara
lengkap mencakup matan dan sanad-sanadnya. Masyarakat pun menetapkan
sebagai seorang penghafal hadis. Ibn Sa’id jika ditanya tentang Imam

Bukhari. Ibn Sa’id menajwab: Imam Bukhari adalah seorang petarung, tak

tertandingi.
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Kisah tersebut dapat dipahami dari rekam jejak ilmiah yang

ditulis oleh al-Dhahabt dalam Siyar-nya sebagai berikut:

‘Mo & JQC_;. %‘ﬁ Js\

e DS e & 2 g 5 1o 8 il Sy, s

:\“Usd LA

U?‘ \JD

wa,)\cd S o )
7 o die l.ua “‘f‘wC M.a 3, \j ceplfss ‘56‘ A2, I U"JC J

?FJO“& d@ﬂ—iz
d\ Ut\d djc\ u& th coué)t\ d\ d\d

JJJ ﬁ} ca@tif
wwt ue & X g

0

A g\, &) poUE S AL o “" Mg é o

G EE e d eho) 19 glnbas (G &
PG I RSN G RVNTS RITE R NPT

‘dj dnd@ e d poo

eb.‘ﬁuw d\ o5, G0 4 ‘u
Fp O d\\el [ &) Iy & M‘J

& Lg, 1660 I E

S0 b, ) )13 d- &"—'J\""""':"'JL; £ e‘;\s::j‘::s:fﬁJ\{ri.} dF i g s

d tis, ‘.w\.;;fg@} | &) & fadnd |

ENI & A ad, Jap u»\g""f""-d S feEE "3 & 7 d Sop ¢, ;‘)@ﬂ@

'C’J s 8 o, GO &\Uz o)

252



Dari catatan al-Dhahabi tersebut, tuan guru pun dapat ditest
berupa uji publik di hadapan umum, sehingga masyarakat mengetahui
kapabilitas seseorang yang di-tuan guru-kan dari sisi keilmuan. Sehingga
orang-orang yang bergelar tuan guru, tidak diragukan keilmuannya. Bisa
saja, tuan guru ditest berdasarkan kluster keilmuan, sehingga muncul tuan
guru tafsir, tuan guru hadis, tuan guru tasawuf, dan sebagainya. Alhasil,
gelar “tuan guru” dapat dianugerahkan kepada mereka yang benar-benar

memiliki kapabilitas keilmuan agama yang mumpuni.

%92 Al-Dhahabi, Siyar A 'lam al- Nubala’, 87-88.

253



Pengakuan juga penting dilakukan oleh pemerintah. Saat ini,
masyarakat mengenal sertifikasi da’i, mungkin ke depan, pemerintah juga
sangat mungkin melakukan sertifikasi gelar “tuan guru”. Dalam hal ini,
tidak mustahil, negara melalui kementerian agama atau ormas Islam, seperti
MUI melakukan uji publik atau semacam fit and proper test kepada orang-

orang yang layak digelari “tuan guru”.

Memiliki Karya Tulis lImiah

Memiliki karya tulis juga dapat dipertimbangkan untuk menjadi
standardisasi keilmuan tuan guru. Sejumlah informan bahkan secara tegas
mengemukakan bahwa tuan guru harus memiliki kitab, buku, atau karya
yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah . Melalui karya ilmiah
yang ditulis, masyarakat dapat mengetahui ke-tuan guru-an seseorang,
apakah tuan guru tersebut termasuk tuan guru mutafannin yang menguasai
lebih dari satu keilmuan secara mendalam, atau apakah tuan guru tersebut
menonjol dalam satu bidang, seperti bidang fikih, tafsir, hadith, tasawuf, dan
sebagainya. Dengan demikian, masyarakat dapat meminta fatwa sesuai
dengan bidang yang ditanyakan, dengan jawaban yang menenangkan.

Melalui  karya ilmiah, seseorang akan  diketahui
kecenderungannya pada satu bidang ataukah banyak bidang keilmuan.
Bahkan, kepribadian ilmiah seseorang dapat dilihat dari karya tulisnya. Hal
tersebut dijelaskan oleh Muhammad bin Muhammad bin Suwaylim Abu

Shuhbah dalam al-Wasit fi ‘Uliim wa Mustalah al-Hadith sebagai berikut:
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Menurut Abt Shuhbah, setiap kali penulis menjadi mahir dalam
menguasai materi dan pengetahuannya, kepribadian ilmiahnya muncul
dengan jelas dalam karyanya, sekalipun ia menulis apa yang sering ia
jadikan rujukan untuk dinukil. Menulis juga dapat dilakukan dengan
memberikan sedikit hal baru kepada yang lama sehingga terlihat baru. Jadi,
Abt Shuhbah menegaskan perlunya latihan menulis secara terus menerus
agar menjadi sebuah kepribadian.

Pada dasarnya, menulis adalah tradisi pendidikan Islam yang
banyak dicontohkan oleh para ulama’ salaf. Mereka memiliki banyak karya
ilmiah. Al-Rabi’, seorang murid Imam Shafi’i menceritakan kebiasaan
menulis Imam Syafi’i. Al-Rabi’ merekam kebiasan mengarang Imam
Syafi’i dengan perkataanya sebagai berikut:
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“al-Rabi’ berkata: saya tidak pernah melihat Imam al-Shafi’i

makan di siang hari. Saya juga tidak pernah melihat ia tidur siang
hari, karena kesibukkan menulis.”

% Muhammad bin Muhammad bin Suwaylim Aba Shuhbah, al-Wasit fi ‘Ulim wa Mustalah al-
Hadith (Dar al-Fikri al-*Arabi, n.d.), 187.

%% Burhan al-Islam al-Zarnaiji, 7a 'lim al-Muta’llim Tarig al-Ta allum, 58. Ungkapan tersebut sangat
populer sehingga dapat ditemukan dalam banyak kitab. Lihat Sa’ad Fuhaima Ahmad Bilal, al-Siraj
al-Munir fi Alqab al-Muhaddithin (Dar lbn Hazm, n.d.), 39. Lihat juga Sammiyah Abd al-Halim
‘Uways, Sharh Diwan al-Imam al-Shafi’t (Dar al-Ma’arif, 2014), 145. Lihat juga Abu al-Qasim
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin ‘All Al-Nuwayri, Sharh Tayyibat al-Nashr fi al-
Qird’at al-Ashr (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003). Lihat juga Abdurrahman bin Abta Bakr
Jalal al-Din Al-Suyuti, Tadrib al-Rawr fi Sharh Taqrib al-Nawawi (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2017), 375.
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Peneliti melihat bahwa apa yang disampaikan al-Rabi’
menunjukkan bahwa keulamaan seseorang harus didukung oleh
ketekunannya dalam menulis karya-karya ilmiah. Menurut al-Imam
Nawaw1 dalam Sharh Muhazzab bahwa seorang yang ‘alim dianjuran untuk
meluangkan waktunya untuk menulis karya-karya ilmiah. Menurut al-
Nawawi, melalui kepenulisan karya ilmiah, seseorang dapat menelaah
tentang fakta-fakta ilmu pengetahuan. Hal tersebut berdampak pada
tetapnya keilmuan pada diri si ‘alim karena menulis kitab dapat
memaksanya untuk sering memeriksa, membaca, menyelidiki, meninjau,
dan mengakses berbagai pendapat para imam. Memberi persetujuan atau
tidak terhadap pendapat para imam dan menjelaskan permasalahannya,
memperbaiki kelemahannya, dan apa yang tidak dapat dipertentangkan.
Dengan demikian, penulis/penyelidik dapat dicirikan sebagai seorang
mujtahid. Hal ini dijelaskan oleh al-Imam al-Nawawi dalam al-Majmu’

Sharh al-Muhazzab sebagai berikut:
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3% Abi Zakariya Muhy al-Din Yahya bin Sharaf al-Nawawi Al-Nawawi, al-Majmi’ Sharh al-
Muhazzab (Juz 1) (Dar al-Fikr, n.d.), 29.
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5. Mampu Mengamalkan IImu

Sejumlah informan menyatakan pendapatnya bahwa seseorang
yang digelari tuan guru harus memiliki ilmu yang mumpuni serta dapat
mengamalkannya. Mengamalkan ilmu dapat berarti bahwa seseorang yang
digelari tuan guru aktif mengajarkan ilmunya dan mempraktikkannya dalam
kehidupannya sehari-hari. Tuan guru, dalam hal ini, memiliki kewajiban
mengamalkan ilmunya sebagai konsekuensi terhadap ilmu yang
dimilikinya.

Dalam literatur-literatur berbahasa Arab, term ‘ulama’ biasanya
disifatkan dengan term al- ‘amilin. Al- ‘Amilin merupakan sifat yang melekat
pada seorang ulama’, yang tidak dapat dipisahkan. Ibn al-‘Imad al-Hanbali
misalnya menyebutk Abu al-Walid Muhammad bin Abi al-Qasim Ahmad
bin al-Qadi Abi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin al-
Hajj al-Tujibi al-Qurtubi al-Maliki Imam Mihrab al-Malikiyyah adalah
bagian dari “al-‘Ulama’ al-‘Amilin” (0sdld lald).**® Al-Sarifini juga
menyebut Abii Ishaq al-Isfirayini bagian dari “al-‘Ulama’ al-‘Amilin”. Al-

Sarifint menulis sebagai berikut:
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%% <Abd al-Hayy bin Ahmad bin Muhammad bin ‘Imad al-Akri Al-Hanbali, Shadhrat al-Dhahab fi
Akhbarin min Dhahab (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1986), 91-92.

807 Taqi al-Din Abii Ishaq Ibrahim ibn Muhammad ibn al-Azhar ibn Ahmad ibn Muhammad al-Iraqi
Al-Sarifini, Al-Muntakhab min Kitab al-Siyag i Tarikh al-Naysabirt (Dar al-Fikri li al-Taba’ah wa
al-Nashr wa al-Tawzi’, 1414), 142,
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Sebagaimana yang peneliti katakan sebelumnya bahwa ilmu yang
dimiliki oleh orang ‘alim memiliki konsekuensi untuk diamalkan. limu yang
telah dipelajari harus ditindak lanjuti dalam bentuk praktik. Jika tidak
diamalkan, ilmu itu tidak akan bermanfaat di dunia dan akhirat. Justeru itu,
dalam ajaran Islam, orang yang tidak mengamalkan ilmunya diancam
dengan siksa. Misalnya, Ibn Ruslan dalam kitabnya Matn al-Zubad fi al-
Figh al-Shafi’1 menyatakan sebagai berikut:
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“\fi::--ifﬁy e Jd “Orang ‘alim yang tidak mengamalkan ilmunya

akan disiksa sebelum penyembah berhala disiksa. Setiap orang

yang beribadahtanpa ilmu, ibadahnya tidak diterima Tuhan”

Juga, al-Qadi ‘Iyad mengutip perkataan Sahnun dan riwayat dari
Isa bin Ayub, menyatakan bahwa orang yang tidak mengamalkan ilmunya,
makanya  ilmunya tidak  memberikannya  manfaat, = bahkan
membahayakannya. llmu adalah cahaya yang harus diamalkan agar Tuhan
memberikan cahaya-Nya. al-Qadt ‘Iyad mengutip sebagai berikut:
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%% Shihab al-Din Abii al-Abbas Ahmad bin Husayn bin Hasan bin Alf Ibn Ruslan, Al-Zubad /7 al-
Figh al-Shafi 't (Beirut: Dar al-Ma’rifah, n.d.), 4.
%% Abu al-Fadl al-Qadi ‘Iyad bin Misa Al-Yahsabi, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik (Juz
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4) (Maroko: Matba’ah Fadalah al-Muhammadiyyah, 1965), 81.
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6. Mampu Memberikan Keteladanan lImiyyah (al-Qudwah al- ‘limiyyah)
Tuan guru sebagai seorang pendidik dan pengajar harus memiliki
akhlak yang mulia untuk digugu dan ditiru oleh murid-murid atau
jama’ahnya. Dari sejumlah informan yang diwawancarai, ada beberapa
orang di antara mereka yang memulai persepsinya dengan menegaskan
bahwa tuan guru itu adalah tokoh yang mampu memberi teladan kepada
murid-murid dan jamaahnya. Tentu persepsi ini harus dipertimbangkan
sebagai standardisasi atau syarat bagi seseorang yang digelari tuan guru.
Sebagai pewaris Nabi, tuan guru tidak hanya mewarisi ilmunya
namun mewarisi metode mengajarkannya. Salah satu metode yang
diajarkan oleh Rasulullah adalah metode keteladanan. Rasulullah misalnya
dalam hadisnya menegaskan bahwa ia diutus Tuhan untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia. Oleh karena itu, tuan guru harus
mampu menjadi teladan (qudwah) bagi murid-murid dan jama’ahnya.
Dalam pendidikan Islam klasik, para ulama’ salaf yang benar-
benar menjadi teladan digelari al-Qudwat al-Kamil (teladan yang sempurna)
dan Qudwat al-4rnam (teladan masyarakat). al-Bayhaqi misalnya
menggelari Abii Abdillah dengan gelar “al-Shaikh al-Imam al-Alim al-Amil
al-Qudwat al-Kamil Shaikh al-Islam Qudwat al-Anam”.*®® Al-Is’ard juga
menggelari Ahmad bin ‘Alf al-Qustalani dengan gelar “al-Imam al-Qudwah

Kamal al-Din”.*"* Gelar tersebut menunjukkan bahwa ulama’ tersebut

% Abii Bakr Ahmad bin Husain Al-Bayhaqi, al-Khilafiyat bayna al-Imamayn al-Shafi’i wa Abi
Hanifah wa Ashabihi (Juz 5) (Kaero: al-Rawdah li al-Nashr wa al-Tawz1’, 2015), 139.

401 Taqial-Din Abt al-Qasim *Ubayd bin Muhammad bin Muhammad bin ’Abbas al-Is’ardi, Fada il
al-Kitab al-Jami’ li Abt ’Isa al-Tirmidht (Beirut: Maktabah al-Nahdah al-’ Arabiyyah, 1989), 29.
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adalah teladan bagi murid-murid dan jamaahnya, bahkan masyarakat pada
umumnya.

Menurut ‘Al Ahmad Madkir bahwa keteladanan merupakan
metode yang paling baik dalam pendidikan. Madkiir menegaskan sebagai
berikut:
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Keteladanan dinggap sebagai: 1) metode pendidikan yang paling
baik; dan 2) metode yang paling dekat dengan keberhasilan dalam
pendidikan. Menurut Madkir, merumuskan kurikulum dan menulis buku-
buku pendidikan di atas kertas tentu lebih mudah. Namun bagaimanapun,
kurikulum dan buku pendidikan akan tetap menjadi tinta di atas kertas,
kecuali: 1) jika kurikulum dan buku pendidikan tersebut ditransformasikan
menjadi perilaku nyata; 2) jika murid-murid mampu menterjemahkan
kurikulum dan buku pendidikan ke dalam perilaku, tindakan, perasaan dan
pikiran mereka. Justeru itu, peneliti memandang bahwa keteladanan
(qudwah) adalah salah satu metode untuk memvisualisasikan pendidikan
yang dirumuskan di kurikulum dan buku-buku.

Keteladanan berarti memberi contoh positif dalam segala hal.

Tuan guru tidak hanya menjadi qudwah dalam aspek moralitas (al-Qudwah

%02 > Ali Ahmad Madkur, Manahij al-Tarbiyyah: Asasuha wa Tatbiquha (Kairo: Dar al-Fikri al-
‘Arabi, 2001), 232.
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al-Akhlagiyyah), namun juga keteladanan dari aspek keilmuan (al-Qudwah
al- ‘llmiyyah). Untuk menjadi qudwah dalam aspek keilmuan, tentu tuan
guru harus didorong untuk aktif melakukan aktivitas-aktivitas ilmiyah. Tuan
guru tidak sekadar mengajar namun juga menulis buku, kitab dan karya-
karya ilmiah lainnya. Bahkan, harusnya tuan guru dapat melakukan
penelitian sebagai bagian dari ijtihad pada hal-hal yang dhanni. Justeru itu,
tuan guru harus didorong untuk menuntut ilmu setinggi-tingginya, bahkan
sampai doktoral.

Peneliti memandang bahwa untuk menghasilkan tuan guru yang
mumpuni secara keilmuan tidaklah sulit. Pernyataan ini menunjukan
harapan besar yang didukung oleh beberapa fakta perkembangan
pendidikan Islam saat ini. Antara lain:

Pertama, adanya pesantren yang terintegrasi dengan perguruan tinggi
Islam. Pesantren yang mengelola perguruan tinggi Islam dapat
dipertimbangkan menjadi tempat yang potensial untuk melakukan
kaderisasi tuan guru. Di pesantren, santri/mahasantri dapat memperdalam
ilmu agamanya sedangkan di perguruan tinggi mereka dapat mempelajari
ilmu sosial yang mendukung kajian keislaman. Adanya integrasi-
interkoneksi keilmuan menjadi solusi untuk menghasilkan tuan guru yang
mumpuni.

Kedua, adanya kebijakan pemerintah melalui UU Pesantren menjadikan
Ma’had Aly sebagai lembaga yang potensial dalam melakukan kaderisasi

tuan guru. Ma’had ‘Aly, dalam UU Pesantren, dapat menyelenggarakan
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pendidikan Islam dari strata satu (Strata-1) hingga strata tiga (S-3). Hal ini
tentu merupakan daya dukung dalam menghadirkan tuan guru yang
mumpuni di bidang agama. Lebih-lebih, saat ini, pemerintah telah
menyediakan beasiswa santri yang salah satu alokasinya adalah kaderisasi
ulama di Ma’had Aly.

Ketiga, adanya program kaderisasi ulama’ dapat menjadi solusi dalam
melahirkan tuan guru. Saat ini, program kaderisasi ulama’ sudah banyak
diselenggarakan, baik yang diprogramkan oleh pemerintah maupun pondok
pesantren. Misalnya, Universitas Islam Darussalam Gontor, Pondok
Pesantren Modern Darussalam Gontor, menyelenggarakan Program
Kaderisasi Ulama.“®® Baznas Indonesia yang bekerja sama dengan Majelis
Ulama’ Indonesia (MUI) juga menyelenggarakan beasiswa kaderisasi
ulama’.*** Masjid al-Istiglal yang bekerjasama dengan Lembaga Pengelola
Dana Pendidikan (LPDP) Indonesia juga melaksanakan beasiswa
Pendidikan Kader Ulama’.*®® Oleh karena itu, dengan adanya program-
program tersebut, tidak ada alasan bagi calon “tuan guru” untuk
meningkatkan kapasitas kapasitas keilmuannya, sehingga dapat

menunjukkan qudwah ‘ilmiyah bagi murid dan jama’ahnya.

%3 |ihat  “Program  Kaderisasi ~ Ulama,”  diakses 31  Desember 2022,
https://unida.gontor.ac.id/academic/program-kaderisasi-ulama/.

% Lihat “Beasiswa Kaderisasi Seribu Ulama,” diakses 31 Desember 2022,
https://beasiswa.baznas.go.id/program-detail/beasiswa-kaderisasi-seribu-ulama.

45 «Beasiswa  Pendidikan ~ Kader  Ulama,” diakses 31  Desember 2022,
https://istiglal.or.id/blog/detail/informasi-beasiswa-pendidikan-kader-ulama-2021.html.
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7. Pernah Nyantri dan Menjadi Pengiring Tuan Guru

Sejumlah informan mengemukakan pengalamannya bahwa
seseorang yang digelari tuan guru biasanya pernah menjadi santri di pondok
pesantren, bahkan ia menjalani proses kaderisasi dari gurunya, yang
menjadi tuan guru. Biasanya, santri yang menjadi pengiring adalah santri
pilihan, apakah berdasarkan kesalehannya atau kecerdasannya, atau kedua-
duanya.

Sesuai namanya, tugas pengiring adalah mengiringi atau
menemani tuan guru berkegiatan terutama kegiatan pengajian. Biasanya
pengiring adalah khadim sang tuan guru. Pengiring menemani tuan guru
dalam pengajian, rowah (tahlilan), maulidan, dan sebagainya. Ketika tuan
guru berhalangan, tidak bisa menyampaikan pengajian, maka pengiring
yang dianggap telah memiliki keilmuan yang mumpuni ditugaskan untuk
menggantikan sang tuan guru untuk mengajar. Inilah yang kemudian
peneliti sebut sebagai proses kaderisasi.

Dalam tradisi pendidikan Islam Kklasik, tradisi ngiring atau
berkhidmat kepada tuan guru di Lombok — sebagai bagian dari kaderisasi
tuan guru/ustad pelanjut — merupakan tradisi yang diwariskan oleh
Rasulullah dan para sahabat. Tradisi tersebut dilanjutkan oleh para tabi’in,
kemudian tabi’ tabi’in, kemudian para ulama dan seterusnya hingga saat ini.
Dalam tradisi pendidikan Islam klasik, tradisi ngiring dikenal dengan tradisi

mulazamah atau khidmah.
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Di masa Rasulullah, Abu Hurairah misalnya, adalah sahabat yang
ber-mulazamah dengan Rasulullah selama lima tahun di Madinah. Di
periode lima tahun tersebut, Abu Hurairah benar-benar menjalani kaderisasi
intelektualitas dan moralitas dari Rasulullah. Alhasil, Abu Hurairah menjadi
seorang ulama’ ahli hadith (Muhaddithin) yang menghafal puluhan ribu
hadis. la juga seorang ahli sufi yang menempati suffah Masjid al-Nabawi.

Selain Abu Hurairah, sahabat yang menjadi pengiring atau
khadim Rasulullah adalah Anas bin Malik. la memang diserahkan oleh
ibunya, untuk berkhidmat, ber-mulazamah kepada Rasulullah. Sayyidina
Anas banyak membersamai kegiatan Rasulullah. Bahkan, ia tidak pernah
tertinggal untuk membersamai Rasulullah dalam berbagai peperangan,
padahal saat itu ia masih kecil. la ber-mulazamah secara penuh waktu (full
time). al-Dhahabi misalnya merekam khidmat dan mulazamah Anas bin
Malik dalam Siyar-nya sebagai berikut:
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Alhasil, Anas bin Malik menjadi salah seorang sahabat yang

menjadi sumber ilmu. Banyak sahabat bertanya tentang berbagai masalah

kepada Anas bin Malik. Sahabat juga banyak meriwayatkan hadis darinya.

%% Al-Dhahabi, Siyar A’lam al- Nubala’, 417. Lihat juga Ali Abd al-Basit Mazid, Minhaj al-
Muhaddithin fi al-Qarn al-Awwal al-Hijri wa hatta ’Asrina al-Hadir (Mesir: al-Hay’ah al-
Misriyyah al-’Ammabh li al-Kitab, n.d.), 131.
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Tradisi mulazamah juga banyak dipraktikkan oleh para ulama’
sebagai bagian dari kaderisasi intelektualitas, spiritualitas, dan moralitas.
Ibn Sadagah guru dari al-Dhahabi pernah mulazamah dan berkhidmat
kepada al-Sakhawi, Abtu al-Wafa’ bin al-Hanbali dan al-Taj al-Qurtubi.
Alhasil, Ibn Sadaqah menjadi seorang ulama’ yang pakar dalam ilmu al-
Qur’an. Gelarnya adalah al-Shaykh al-Imam al-Mugri’ al-Mujawwid. Al-
Dhahabi mendokumentasikan mulazamah dan khidmah gurunya, dalam
salah satu karyanya, Mu jam Shuyiikh al-Kabir li al-Dhahabi, sebagali

berikut:
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Selain itu, al-Dhahabi juga merekam muldazamah dan khidmat
Muhammad bin Mansur bin Musa ber-mulazamah kepada Imam Malik. Dia
belajar Bahasa Arab (Ilmu Nahwu) secara intensif kepada Imam Malik
sehingga ia menjadi seorang ulama’ yang pakar di bidang nahwu.
Muhammad bin Mansur bin Musa bergelar al-Imam al-Mugqri’ al-Nahwi.

Al-Dhahabi mendokumentasikan mulazamah gurunya dalam Mu’jam-nya,

sebagai berikut:
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07 Shams al-Din Aba Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Uthman bin Qaymaz Al-Dhahabr,
Mu jam Shuyikh al-Kabir li al-Dhahabt (Ta’if: Maktabah al-Siddig, 1988), 218.

269



w

&9 Jo oo m s e SO0 s Jlad ) gl @ Al

Es::f:s:::’:gg;_:}g;} J
8. Mampu Menjaga Ibadah Fardu dan Sunnah 408"

Menurut Dato’ Bagu, Prof. Saeful Muslim, dan TGH. Abdullah
Mustofa, seseorang yang digelari tuan guru harus mampu menjaga
ibadahnya. Tuan guru harus rajin beribadah baik fardu maupun sunah, baik
mahdah maupun gayru mahdah. Sekalipun, ibadah masuk ke dalam ranah
privasi, namun standard ini penting dipertimbangkan untuk menjaga
marwah tuan guru sebagai orang yang mengajarkan tentang ibadah. Jadi,
selain memiliki keilmuan dan wawasan yang luas dalam ilmu agama, tuan
guru juga harus diakui sebagai orang yang taat beribadah.

Peneliti memandang bahwa menggunakan term “ahli ibadah”
mungkin cukup berat sebagai standar minimal seseorang digelari tuan guru.
Menurut peneliti, tuan guru cukup menampakkan secara alami bahwa ia
memang menjaga ibadah fardu dan sunnahnya. Peneliti memandang bahwa
masyarakat mampu melihat orang-orang yang akan digelari tuan guru
dengan standardisasi dari aspek ibadah.

Dalam tradisi pendidikan Islam klasik, para ulama’ salaf tidak
tidak hanya fokus mengajar dan mengarang kitab, namun mereka juga
memperhatikan aspek ibadah fardu dan sunnah. Yahya bin Sa’id al-Qattan
misalnya, seseorang dari tabi’tn yang ahli di bidang hadis. Dia tidak sekadar

menghafal ribuan hadis, namun dia juga seorang rnaqqad (kritikus hadis).

270



498 Al-Dhahabi, 290.
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Selain terkenal sebagai ahli hadis, Yahya al-Qattan juga terkenal
sebagai seorang ‘alim yang selalu menjaga ibadahnya. Al-Dhahabi dalam
Kitabnya, Siyar 4 ’lam al-Nubala’, menyebutkan mengenai kesalehan Yahya
al-Qattan sebagai berikut:
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“Abdullah bin Ja’far bin Khagan: Saya pernah mendengar ‘Amr
bin ‘All mengatakan: Yahya bin Sa’id al-Qattan mengkhatamkan
al-Qur’an setiap hari dan setiap malam. Ia mendo’akan seribu
manusia. la keluar di sore hari setelah salat Ashar lalu mengajar
hadis ”

Riwayat yang diungkapkan oleh ‘Amr bin ‘Ali menunjukkan
bahwa seorang ‘alim tidak boleh mengabaikan aspek ibadah. Bahkan, ia
harus menjaga ibadahnya secara intensif. Tentu, menamatkan al-Qur’an
setiap hari, apalagi setiap hari dan setiap malam adalah aktivitas yang berat.
Oleh karena itu, minimal ada pengakuan dari masyarakatnya bahwa
seseorang yang digelari tuan guru adalah orang yang ‘alim lagi mampu
menjaga ibadahnya.

Contoh lain, Imam Shafi’i mengkhatamkan al-Qur’an 30 kali
dalam sebulan, dan 60 kali selama bulan Ramadan, yang dikhatamkan
dalam salatnya saja. Sementara itu, al-Buwayti mengkhatamkan al-Qur’an

setiap hari. Selain itu, Imam Shafi’i juga menjaga ibadah malamnya. Al-
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Karabisi meriwayatkan sebagai berikut:

499 Al-Dhahabi, Siyar 4 ’lam al- Nubala’ (Juz 7), 580.
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Al-Karabisi meriwayatkan bahwa dia pernah menginap bersama
Imam Shafi’i. Menurut Al-Karabisi, Imam Shafi’i biasa berdoa sekitar
sepertiga malam. Al-Karabisi tidak melihatnya membaca lebih dari lima
puluh ayat dalam salatnya. Jika rakaatnya panjang, Imam Syafi’i membaca
lebih dari seratus. Selain itu, Imam Syafi’i tidak akan melewati ayat rahmat
kecuali dia akan berdo’a kepada Tuhan untuk dirinya sendiri dan semua
orang yang beriman. Imam Syafi’i pun tidak akan melewati ahyar azab
kecuali Imam Syafi’i akan mencari perlindungan dari Tuhan. Imam Syafi’i
juga juga berdo’a untuk pembebasan dari api neraka bagi dirinya sendiri dan
dan semua Muslim.

Peneliti memandang bahwa ibadah merupakan bagi dari

implementasi o3 £ V& 00 )_
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hamba yang takut kepada Allah. Salah satu bentuk “khashyah” adalah
menjaga ibadah kepada Allah. Abt Mansiir al-Maturidi misalnya, dalam
tafsirnya, Ta’wilat Ahl al-Sunnah, menyatakan bahwa sebagian ulama’

berpendapat, yang dimaksud dengan khashyah adalah ibadah.*** Oleh

M9 Abii Al-Qasim 'Alf bin Al-Hasan bin Hibatullah Ibnu *Asakir, 7arikh Dimashqi (Dar al-Fikri li
al-Taba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi’, 1995), 392.
1 Abii Mansiir Al-Maturidi, Ta 'wilat Ahl al-Sunnah (Juz 5) (Beirut: Dar al-Kutub al-“Iimiyyah,
2005), 317.
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karena itu, aspek ibadah merupakan standard penting terhadap pemberian

gelar “tuan guru”, sebagai pengamalan dari Q.s. Fatir ayat 28.

9. Mampu Bersikap Wara’ dan Zuhud

Dari sisi tasawuf, seseorang yang digelari “tuan guru” harus
memiliki sikap wara’ dan zuhud. Salah satu informan menyatakan bahwa
penting mempertimbangkan sikap wara’ dan zuhud sebagai kriteria seorang
tuan guru. Namun bagaimanapun, peneliti melihat bahwa sikap wara’ dan
zuhud ini cukup berat. Mungkin, standard wara’ dan zuhud dapat
diperuntukkan bagi “tuan guru tasawuf” atau “tuan guru tarekat.

Dalam tradisi pendidikan Islam klasik, wara’ dan zuhud sering
kali bergandengan dengan gelar-gelar keulamaan. Misalnya, al-Bayhaqi
dideskripsikan sebagai seorang ahli hadith yang ke-wara’-annya mengikuti
ke-wara-an Rasulullah. Dalam Mugaddimah kitab Dala’il al-Nubuwwat wa
Ma'’rifat Ahwal Sahib al-Shari’ah disebutkan sebagai berikut:
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“al-Bayhaqgi adalah imam para al-ulama’ al-‘amilin, yang

mengikuti Rasulullah, yang berjalan di atas tatacara dan

perjalanan Rasulullah. Al-Bayhaqi terinspirasi oleh ke-wara’-an

Nabi, dan para sahabat, maka dia mengikuti teladan mereka. Al-

Bayhaqi adalah orang yang zuhud, yang mengambil dunia
seperlunya saja. Dia banyak beribadah dan wara’, dan selalu

2 Abii Bakr Ahmad bin Husain Al-Bayhagqi, Dala il al-Nubuwwat wa Ma rifat Ahwal Sahib al-
Shart’ah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1405), 117.
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merasa diawasi oleh Allah dalam perbutan dosa kecil maupun
besar”

Lalu apa yang dimaksud dengan wara’ dan zuhud? Wara’ dalam
bahasa pergaulan ulama’ dan auliya’ adalah sikap tindih atau hati-hati dalam
berbuat. Orang yang wara’ berarti orang yang saleh. Muhammad al-Kattani

dalam al-Zuhd al-Kabir mendefinisikan Wara’ sebagai berikut:

“Wara’ adalah senantiasa berperilaku baik dan menjaga diri.”

Menurut Ibrahtm al-Khawwas, wara’ itu hati-hati berucap:
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“Wara’ dideskripsikan sebagai sikap di mana seorang hamba
tidak akan berkata melainkan dengan kebenaran baik dalam
keadaan marah atau tidak. Fokusnya hanya pada keridaan Allah

semata”

Dalam Lawami’ al-Durar f1 Hatk Astar al-Mukhtasar dijelaskan
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bahwa wara’ adalah meninggalkan segala bentuk atau hal yang syubhat
(keraguan) dan beberapa hal yang diperbolehkan (mubahat) karena takut

jatuh ke dalam yang terlarang (muharramat).*** Namun, peneliti melihat

% Ahmad bin al-Husain bin ‘Alf bin Muisa Al-Khusrawjerdi Al-Khurasani Abii Bakr Al-Bayhag,
al-Zuhd al-Kabir (Beirut: Muassasat al-Kutub al-Thagafiyah, 1996), 118.

4 Muhammad bin Muhammad Salim Al-Majlist Al-Shanqaitt, Muhammad bin Muhammad Salim
Al-Majlisi Al-Shangaitt (Nuwakshut-Mauritania: Dar al-Ridwan, 2015), 32.
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bahwa definisi ini lebih mengarah kepada definisi zuhud karena zuhud
secara umum dipahami sebagai sikap mengambil sedikit dari yang halal atau
yang mubah.

Menurut Fudail bin ‘Iyad, zuhud berarti qanﬁ’ah.415 Menurut
sekelompok ulama’, zuhud adalah bersyukur ketika diberikan nikmat dan
bersabar ketika mendapatkan bala’ atau cobaan.*® Sementara itu,
sekelompok ulama’, antara lain Ibn Mubarak, Ibu Shaqiq, dan Yusuf bin
Asbat, berpendapat bahwa zuhud adalah percaya kepada Allah dan
mencintai kefakiran.**” Namun bagaimanapun, zuhud secara luas dipahami
sebagai sikap dan pemikiran mengambil sedikit saja dari yang halal dan
mubah dan menjaga diri dari yang syubhat.

10. Berumur 40 Tahun

Menurut sejumlah informan, gelar tuan guru sebaiknya diberikan
kepada orang yang ‘alim yang berumur 40 tahun ke atas. Sejumlah informan
mengungkapkan alasannya, antara lain: pertama, usia empat puluh
dianggap sebagai usia yang matang secara psikis; kedua, usia empat puluh
dianggap sudah dewasa dari segi umur; ketiga, usia empat puluh adalah
batas usia yang cukup lama dalam menuntut ilmu. Menurut informan,
seseorang yang digelari tuan guru dalam usia kurang dari empat puluh
tahun, dianggap belum matang secara psikologis. la juga belum dianggap

matang dari sisi keilmuan sehingga dianggap “masak odag” (matang

15 Al-Bayhagqi, al-Zuhd al-Kabir, 80.
8 Al-Bayhag, 79.
7 Al-Bayhag, 79.
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muda). Oleh karena itu, peneliti setuju jika standardisasi tuan guru
berdasarkan usia juga dipertimbangan.

Pertimbangan usia empat puluh tahun tentu memiliki dasar.
Pertama, ittaba’ al-Rusul wa al-Anbiya’. Menurut al-Maraghi, para
mufassir sepakat bahwa semua nabi dan rasul diuntus pada usia empat puluh
tahun, kecuali dua orang nabi yaitu Nabi Yahya dan Nabi Isa.**® Rasulullah
pun diangkat menjadi rasul pada umur 40 tahun. Hal tersebut dapat
diketahui dari banyak hadith Rasulullah. Salah satunya adalah Riwayat

Imam Tarmizi yaitu:

w

I

s

\C ¥ @ ?{fﬁ}ﬂ
o (G D

i G 6 of by & G Al
O 4 O o Oy qﬂ,}\e & & (A fa O
i

L

w

& e g 4

270



419"»":\‘5‘ éc 1 f}/ t’ ui
Jadi secara historis, historis Rasulullah diangkat menjadi rasul

pada usia 40 tahun. Rasulullah tinggal di Makkah 20 tahun, dan di Madinah
20 tahun. Karena tuan guru sebagai pewaris nabi, maka sepatutnya
seseorang ditahbis bergelar tuan guru pada umur 40 tahun.

Kedua, pertimbangan psikologis, orang yang sudah mencapai

umur 40 tahun memiliki kematangan dalam berpikir. Dalam konteks

8 Ahmad bin Mustafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (Mesir: Shirkah Maktabah wa Matba’ah
Mustafa al-Baba al-Halabi wa Awladihi, 1946), 19.

19 Muhammad bin ’Isa bin Sawrah bin Musa bin Dahhak Abu Isa Al-Tirmidhi, al-Shama'il al-
Muhammadiyyah wa al-Khasa 'il al-Mustafawiyyah (Makkah: al-Maktabah al-Tijariyah, 1993), 28.
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psikologis, Al-Razi menafsirkan “Arba’ina Sanah” dalam Qs. Al-Ahqaf

ayat 15 sebagai berikut:
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Menurut al-Razi, wusia empat tahun merupakan usia
kesempurnaan bagi manusia dari aspek syara’ dan kedokteran. Pada usia
tersebut, tindakan-tindakan alamiah dilakukan dengan tenang, dan tindakan-
tindakan kekuatan hewani berakhir mencapai puncaknya. Pada usia
tersebut, tindakan kekuatan psikologis dimulai dengan kekuatan dan
kesempurnaan. Usia paling dewasa (wakt al-ashudd) adalah satu hal yang
berlainan dengan usia empat puluh. Wakt al-Ashudd adalah usia terakhir

perkembangan, sedangkan usia empat puluh adalah periode terakhir masa

muda. Jadi, usia empat puluh adalah usia matang dalam fase perkembangan

manusia. “ B

Kalimat
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pandangan

al- adalah masa

ketika seseorang telah usai dengan urusan pencarian Tuhan, dan kebodohan

masa mudanya telah menjauh. Pada usia empat puluh tahun, seseorang telah

2 Abii Abdillah Muhammad bin Umar bin al-Hasan bin al-Husayn Al-Razi, Tafsir al-Razi al-
Mushtahir bi al-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Gaib (Juz 28) (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-’ Arabi,
1420), 18.
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mengetahui kewajibannya kepada Allah dari pada hak untuk menghormati
orang tuanya.*?! Sementara itu, al-Zamakhshari menyatakan bahwa usia tiga
puluh hingga empat puluh adalah usia di mana kekuatan, kecerdasan, dan
kebijaksanaan seseorang terbentuk. Sehingga, seorang Nabi tidak akan
diutus melainkan telah berusia empat puluh tahun.*??

Ketiga, pertimbangan pengalaman. Usia empat puluh merupakan
usia yang dapat dainggap cukup untuk memotret pengalaman belajar dan
mengajar seorang tuan guru. Berusia empat puluh adalah batas seseorang
dikatakan muda dan menjadi usia awal seseorang yang dianggap dewasa.
Oleh karena itu, seseorang yang digelari tuan guru adalah seseorang yang
memiliki pengalaman belajar dan mengajar yang cukup.

Namun Bagaimanapun, tidak dapat dimungkiri bahwa dalam
tradisi Islam Sasak dikenal gelar Tuan Guru Bajang (TGB). Bajang berarti
muda. Tuan Guru Bajang berarti tuan guru yang masih muda secara usia.
Biasanya, seseorang yang digelari tuan guru bajang berusia 30 hingga 40
tahun. Dalam hal ini, peneliti melihat bahwa sekalipun masih muda, namun
orang-orang yang digelari Tuan Guru Bajang memiliki sesuatu yang
menonjol, bisa dari sisi ilmu atau bisa dari sisi keturunan, di mana Tuan
Guru Bajang tersebut adalah keturunan tuan guru, yang dipersiapkan

sebagai pengganti di masa yang akan datang. Dalam hal ini, peneliti

22 Ay Jafar Muhammad-binJarir-Al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil Ay al-Qur’an (Makkah: Dar
al-Tarbiyah wa al-Turath, n.d.), 114.

22 Abu al-Qasim Mahmud bin *Amr bin Ahmad Al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haga'ig
Ghawamid al-Tanzil (Beirut: Dar al-Kitab al-’ Arabi, 1407), 302.
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mengambil contoh Tuan Guru Bajang Muhammad Zainul Majdi, PB NWDI

dan Tuan Guru Bajang Lalu Gde Muhammad Zainuddin Atsani, PB NW.

11. Memiliki Pesantren atau Majelis Taklim

Salah satu standar tuan guru adalah memiliki pesantren. Pesantren
lazim dikaitkan dengan tuan guru sebagai tempat mengajarnya. Tetapi, ada
juga tuan guru yang tidak memiliki pesantren. Tuan guru hanya mengasuh
majelis taklim. Tuan guru kadang mengasuh banyak majelis taklim. Ada
juga tuan guru yang membuat majelis taklim sendiri di rumahnya. Oleh
karena itu, sejumlah informan mengemukakan bahwa standard tuan guru
harus memiliki pesantren atau minimal majelis taklim.

Dalam kajian-kajian terdahulu, kiai yang dapat disepadankan
dengan tuan guru, merupakan salah satu unsur pesantren. Zamakhsyari
Dofier misalnya, menempatkan kiai sebagai elemen kelima dalam unsur
pesantren. Sekalipun ditempatkan di urutan kelima, namun kiai (baca: tuan
guru) dianggap sebagai elemen yang paling esensial dalam pesantren.*?

Bahkan, berjalan tidaknya pesantren dan maju-mundurnya pesantren sangat
bergantung kepada peran tuan guru. Justru itu,kompetensi manajerial dan
karisma tuan guru sangat diperlukan.

Peneliti memandang bahwa pesantren memiliki peran yang

sangat penting bagi tuan guru dalam mengembangkan keilmuannya. Di

pesantren, tuan guru dapat mengaktualisasikan keilmuannya dalam bentuk

428 zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), 93.
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12.

pengajaran secara intensif. Selain itu, pesantren merupakan tempat yang
potensial untuk melaksanakan kaderisasi tuan guru selanjutnya. Namun
bagaimanapun, peneliti melihat bahwa mendirikan atau mengasuh pesantren
bukan syarat utama bagi orang yang digelari tuan guru. Hal ini merujuk
kepada sejumlah orang yang digelari tuan guru tapi tidak memiliki
pesantren. TGH. Umar Kelayu, TGH. Saleh Lopan misalnya, mereka tidak
memiliki pesantren. Saat ini pun, banyak yang digelari tuan guru, namun
bukan pendiri atau pimpinan pesantren. Oleh karena itu, bisa jadi para tuan
guru yang tidak memiliki atau mengasuh pesantren, tapi mereka memiliki
atau mengasuh majelis taklim.
Menguasai Dasar-Dasar IImu Budaya Sasak

Selain memiliki pengetahuan agama yang mumpuni, tuan juga
harus memiliki penguasaan dasar terhadap ilmu budaya Sasak. Standard ini
ditawarkan oleh informan dari kalangan pegiat adat Sasak. Hal tersebut
diperlukan untuk menyelesaikan hukum-hukum Islam yang berkaitan
dengan adat Sasak. Tidak hanya untuk menyelesaikan isu-isu yang berkaitan
dengan hukum Islam versus adat Sasak, namun juga untuk menyelesaikan
isu-isu dalam pendidikan Islam yang bersifat lokal.

Menurut Masnun Tahir, tuan guru menempati posisi kuat dalam
masyarakat Sasak. Mereka diyakini sebagai orang memiliki kemampuan
dan terlegitimasi untuk memberikan pengajaran, fatwa, nasihat, wejangan,

dan petunjuk dalam segala aspek kehidupan masyarakat, termasuk pada
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13.

asepk ranah kebudayaan.*** Dalam hal ini, tuan guru diyakini sebagai tokoh
agama yang mampu menjembatani Islam dan budaya lokal. Dalam istilah
Geertz dan Horikoshi kiai (termasuk tuan guru) disebut sebagai cultural

broker (makelar budaya).*®

Oleh karena itu, dalam pandangan budayawan
Sasak, tuan guru harus menguasai dasar-dasar pengetahuan budaya Sasak.
Dalam hal ini, peneliti melihat bahwa di samping penguasaan
dasar-dasar budaya Sasak sebaiknya juga dipertimbangkan sebagai standard
gelar tuan guru. Lebih-lebih, tuan guru, dalam perspektif budaya dan adat
Sasak, dianggap sebagai bangsawan Sasak Permenak (yang diambil dari
kata manik, yang berarti firman, jadi tuan guru adalah penyampai firman
Tuhan).*?® Alhasil, tuan guru harus mampu mengkomunikasi manik Tuhan
dengan budaya Sasak baik di dalam pesantren dan majelis taklim maupun
di luarnya.
Menguasai Dasar-Dasar Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terjadi sangat
cepat dan pesat. Perkembangan tersebut menuntut setiap individu untuk
dapat beradaptasi sesuai dengan peran, tugas, dan fungsinya dalam
komunitasnya. Dalam konteks ini, tuan guru dituntut untuk mampu

beradaptasi dengan teknologi dalam rangka menunjang perannya untuk

mengajar (ta’lim), belajar (ta’allum), mengarang (tasnif), berdakwah (al-

424 Tahir, “Tuan Guru dan Dinamika Hukum Islam di Pulau Lombok,” 95.

*2> ihat Hiroko Horikoshi, Kyai dan Perubahan Sosial (Jakarta: P3M, 1987), 232-34. Lihat juga
Geertz, “The Javanese Kijaji: the Changing Role of a Cultural Broker.”

%28 Istilah bangsawan Permenak diambil dari kata manik yang berarti firman. Orang-orang yang
diangap memiliki pengetahuan agama yang mumpuni dimasukkan ke dalam bangsawan Permenak.
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da’wah), dan menguatkan relasi sosial (ijtima’iyyah) budaya (thagafah),
bahkan politik (siyasah). Oleh karena itu, dalam konteks masa kini dan masa
depan, standard yang ketiga belas ini patut dipertimbangkan untuk
menunjang peran tuan guru.

Dalam mengajar, tuan guru harus mampu memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi. Untuk meng-update pengetahuannya dan
untuk keperluan menulis, tuan guru harus mampu mengakses perpustakaan-
perpustakaan berbasis digital, dan data berbasis digital. Untuk menguatkan
dakwahnya, tuan guru harus mampu memanfaatkan media sosial, seperti
youtube, facebook, instagram, dan lain-lain. Tentu, semua hal tersebut
memerlukan penguasaan terhadap dasar-dasar teknologi. Oleh karena itu,
tuan guru masa kini dan masa depan harus mampu menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi.

14. Sudah berhaji

Tidak dapat dimungkiri bahwa pemberian tuan gelar “tuan guru”
harus bagi orang yang sudah berhaji, karena bagaimanapun, seseorang itu
berilmu agama yang mumpuni, memiliki sanad keilmuan, dan memenuhi
kriteria lainnya, namu jika belum melaksanakan ibadah haji, maka orang

tersebut tidak dapat digelari tuan guru.

Redefinisi Gelar Tuan Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam Lombok
Standardisasi gelar tuan guru yang telah dipetakan berdasarkan data-
data yang dikumpulkan tampaknya mengalami perkembangan atau bergerak ke

arah kekinian dan kesinian. Hal tersebut dapat dilihat dari definisi tuan guru
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yang dikemukakan peneliti-peneliti terdahulu, yang tampaknya sepakat bahwa
esensi dari ketuan-guruan adalah penguasaan mumpuni terhadap ilmu agama,
menguasai al-Qur’an dan hadis, pandai membaca kitab, telah berhaji, dan
memiliki akhlak yang mulia.**’

Definisi terdahulu tersebut, dalam konteks kekinian, tampaknya
dianggap tidak cukup sebagai standard untuk menjawab problematika umat
yang makin kompleks. Tuan guru tidak lagi dihadapkan dengan permasalahan
fikih Kklasik, namun lebih dari itu, masyarakat menghadapi masalah-masalah
fikih kontemporer yang memerlukan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan
teknologi. Standardisasi yang telah peneliti kemukakan merupakan
standardisasi yang bersifat futuristik. Artinya, redefinisi yang ditawarkan
dalam kajian ini adalah redefinisi tuan guru berdasarkan tiga belas standard
yang telah peneliti rumuskan untuk keperluan saat ini dan puluhan tahun yang
akan datang. Jadi, gelar tuan guru dalam konteks pendidikan Islam di Lombok
dapat diredifinisikan sebagai gelar kehormatan dan keilmuan bagi individu
yang memiliki ilmu Islam dengan sanad keilmuan yang jelas, mendapatkan
pengakuan luas, memiliki karya tulis, mampu menjadi teladan ilmiyyah,
pernah menjadi santri, mampu menjaga ibadah, bersikap wara’ dan zuhud,
berumur 40 tahun, memiliki pesantren atau majelis taklim, menguasai dasar

ilmu budaya Sasak, dan menguasai dasar ilmu pengetahuan dan teknologi.

*21 ihat Jamaluddin, “Sejarah sosial Islam di Lombok tahun 1740-1935: studi kasus terhadap tuan
guru,” 140. Lihat pula Syakur, “Islam dan kebudayaan: akulturasi nilai-nilai Islam dalam budaya
Sasak,” 82.
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D. Pemahaman Mumpuni Terhadap Pendidikan Kebangsaan dan

Pluralisme: Standardisasi Tuan Guru yang terlupakan

Dari sejumlah informan yang peneliti wawancarai, hanya satu
informan yang meyebutkan bahwa tuan guru harus memiliki wawasan
kebangsaan dan kenegaraan. Ini menunjukkan bahwa masyarakat belum
memahami urgensi pendidikan kebangsaan dan pluralisme sebagai
pemahaman yang harus dimiliki oleh seorang tuan guru. Padahal, pemahaman
yang baik mengenai kebangsaan dan pluralisme dapat menguatkan jejaring
tuan guru dengan banyak pihak termasuk dengan tokoh-tokoh lintas agama.

Salah satu peran tuan guru di Lombok adalah sebagai agent of
change. Dalam hal ini, tuan guru harus mampu membawa masyarakat (murid
atau jama’ahnya) menuju cara pandang kebangsaan dan keumatan yang lebih
terbuka, toleran dan mendukung nilai-nilai pluralisme. Dalam hal ini, tuan guru
harus memahami pendidikan kebangsaan dan pluralisme. Hal tersebut
bertujuan untuk menyatukan cipta rasa dan karsa berdasarkan Bhineka Tunggal
Ika dalam rangka membanguan persatuan masyarakat. Selain itu, memahami
pendidikan kebangsaan dapat menumbuhkan-kembangkan pemahaman dan
kesadaran dalam membina dan memelihara perdamaian. Oleh karena itu, tuan
guru seharusnya memenuhi standard wawasan kebangsaan yang mumpuni,
untuk menjawab tantangan radikalisme dan berbagai bentuk tindak kekerasan

atas nama agama.
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Pendidikan kebangsaan bertujuan untuk memajukan bangsa dan
negara, khususnya jamaah dan santri pesantren, agar mereka tidak memiliki
cara pikir dan pemikiran yang sempit.*® Pemikiran-pemikiran yang sempit
dapat melahirkan pemikiran dan sikap yang eksklusif, sehingga menjadikan
jamaah rentan terpapar radikalisme. Karena, sejatinya, tujuan pendidikan
kebangsaan adalah untuk menciptakan generasi bangsa yang berkarakter dan
menciptakan peradaban bangsa yang bermartabat, yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan individu dan kelompok.429

Justeru itu, melalui pendidikan kebangsaan dan pluralisme, tuan guru
diharapkan dapat membentuk karakter jamaah dan santri yang inklusif,
moderat, menghargai pluralisme, dan cinta perdamaian.
E. Fitand Proper Test Bagi Tuan Guru: Sebuah Tawaran

Fit and proper test secara sederhana berarti tes kelayakan. Fit and
proper test merupakan serangkaian uji kelayakan untuk menentukan apakah
seseorang layak untuk memegang posisi tertentu. Pada umumnya, fit and
proper test dilakukan oleh lembaga tertentu yang diberikan kewenangan untuk
melakukan uji kelayakan. Peneliti melihat bahwa jika tuan guru merupakan
gelar yang dapat diberikan kepada orang yang memenuhi Kriteria-kriteria

tertetu, maka orang yang digelari tuan guru harus melalui fit and proper test.

“28 Umi Musaropah, “Pendidikan Kebangsaan dalam Pesantren Perspektif Abdul Wahid Hasyim,”
Ulumuddin: Jurnal llmu-ilmu Keislaman 9, no. 1 (2019): 19.

*2 Johari Rugani, “Pendidikan Kebangsaan Dalam Perspektif Pendidikan Islam,” Jurnal
Equilibrium 1V, no. 2 (2016): 125.
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Tradisi fit and proper test sebenarnya merupakan tradisi dalam
keilmuan Islam. Imam Bukhari misalnya ditest kealimannya di bidang hadis
secara terbuka di hadapan khalayak ramai. Masyarakat dapat mengetest hafalan
Imam Bukhari. Bahkan ada di antara masyarakat yang membolak-balikkan
sanad dan matan hadis, untuk mengetes Imam Bukhari, namun karena Imam
Bukhari sangat ahli di bidang hadis, dia mampu menjawab semua pertanyaan,
dan dinyatakan sebagai seorang muhaddith.

Senada dengan apa yang terjadi pada Imam Bukhari, peneliti melihat
peluang untuk menawarkan agar Kriteria-kriteria tersebut dapat diuji di
hadapan publik. Dalam hal ini, bisa saja sebuah lembaga khusus dibentuk oleh
pemerintah dalam hal ini kementrian agama untuk melakukan uji kelayakan,
sehingga seseorang menerima gelar “tuan guru” benar-benar telah memenuhi
semu kriteria yang coba peneliti tawarkan.

Peneliti melihat bahwa tawaran ini dapat menjadi salah satu solusi
untuk mengembalikan marwah tuan guru dalam menjalankan peran dan
fungsinya di masyarakat. Memang,tawaran ini dapat menimbulkan pro dan
kontra, dan peneliti kira itu adalah hal yang biasa dalam suatu kebijakan. Sama
halnya dengan sertifikasi da’i atau penceramah, yang dilakukan oleh
Kementerian Agama, yang pada awalnya menagalami pro dan kontra. Namun
saat ini, masyarakat tampak setuju dan bahkan merasakan dampak positifnya.
Para penceramah dibekali dengan wawasan kebangsaan, keumatan, moderasi
beragama, dan isu-isu perdamaian. Sehingga, para penceramah dapat

memberikan materi dan menggunakan metode dakwah yang menyejukkan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Persepsi masyarakat Lombok terhadap gelar tuan guru bersumber dari tokoh
agama, tokoh masyarakat, dan tokoh adat dan budaya. Adapun persepsi atau
tanggapan masyarakat Lombok terhadap gelar tuan guru dapat dipetakan
menjadi dua tema besar, yaitu: 1) tuan guru sebagai gelar ulama’ Lombok,
yang mencakup: Pertama, tuan guru dipersepsikan sebagai seorang yang
memiliki ilmu agama (“alim); Kedua, tuan guru dipersepsikan sebagai
seorang guru/pengajar (mu’allim); Ketiga, tuan guru dipersepsikan sebagai
orang yang beradab (adib); Keempat, tuan guru dipersepsikan sebagai ahli
ibadah (“abid); Kelima, tuan guru adalah orang sudah berhaji, yang
menunjukkan kesempurnaan dalam ber-Islam. 2) Ada pergeseran persepsi
terhadap gelar tuan guru, yaitu dari gelar menjadi sebutan. 3) Ada
pergeseran penghormatan kepada tuan guru karena longgarnya pemberian
gelar “tuan guru”. 4) Ada pergeseran penggunaan gelar tuan guru, yang
semula diguanakan untuk tujuan religi, namun bergeser untuk tujuan insutri.
5) Ada perkembangan persepsi terhadap tuan guru, yang semula bahwa tuan
guru adalah orang yang memiliki ilmu agama yang mumpuni berkembang
menjadi orang yang juga memiliki wawasan budaya dan menguasai dasar

IPTEK.
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2. Hierarki gelar tuan guru di Lombok adalah 1) level mubalig/penceramah; 2)
level ustadz/guru; 3) level tuan guru. Adapun klasifikasi tuan guru berdasar
keilmuannya adalah: 1) tuan guru mutafannin (tuan guru ceraken); Jika
merujuk kepada gelar keilmuan ulama’ terdahulu, tuan guru yang
menguasai lebih dari satu bidang ilmu secara mendalam dapat digelari dhi
funiin atau dhu fada’il 2) tuan guru yang unggul dalam satu bidang
keilmuan, yang diklasifikasikan menjadi tujuh bidang, yaitu: (1) tuan guru
usuluddin (al-mutakallim); (2) tuan guru fikih (al-fagih), (3) tuan guru usul
fikih (al-usali); (4) tuan guru tafsir (almufassir); 5) tuan guru hadith (al-
muhaddith); (6) tuan guru nahwu (al-nahwt atau al-lugawr), (7) tuan guru
tasawuf (al-sifi, al-zahid, atau al-wara’). Selain itu, peneliti juga mendapati
klasifikasi tuan guru perempuan Lombok, yang sangat mungkin
menggunakan gelar “Dende Tuan Guru”.

3. Adapun standard minimal tuan guru Lombok adalah 1) memiliki ilmu
keislaman yang mumpuni, yang meliputi penguasaan mumpuni terhadap
Bahasa Arab (termasuk Nahwu dan Sharf), memiliki wawasan keilmuan
yang luas atau materi keilmuan yang sangat banyak (al-maddah al-gazirah),
dan menguasai fikih, terutama fikih sehari-hari. 2) memiliki sanad keilmuan
yang jelas; 3) mendapat pengakuan yang luas terhadap ilmu yang dimiliki;
4) memiliki karya tulis ilmiah; 5) mampu mengamalkan ilmu; 6) mampu
memberikan keteladanan ilmiyyah; 7) Pernah menjadi santri dan pengiring
tuan guru; 8) mampu menjaga ibadah fardu dan Sunnah; 9) mampu bersikap

wara’ dan zuhud; 10) berumur empat puluh tahun; 11) memiliki atau
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mengasuh pesantren dan atau majlis taklim; 12) menguasai dasar-dasar ilmu
budaya Sasak; 13) menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi;
14) sudah berhaji. Adapun redifinisi tuan guru adalah gelar tuan guru dalam
konteks pendidikan Islam di Lombok dapat diredifinisikan sebagai gelar
kehormatan dan keilmuan bagi seorang haji yang memiliki ilmu keislaman
dengan sanad keilmuan yang jelas, mendapatkan pengakuan luas, memiliki
karya tulis, mampu menjadi teladan ilmiyyah (al-Qudwah al- ‘/Imiyyah),
pernah menjadi santri dan pengiring tuan guru, mampu menjaga ibadah,
bersikap wara’ dan zuhud, berumur 40 tahun, memiliki pesantren atau
majelis taklim, menguasai dasar ilmu budaya Sasak, dan menguasai dasar
ilmu pengetahuan dan teknologi. Lebih lanjut, peneliti juga menemukan
bahwa hampir semua informan tidak memberikan tanggapannya bahwa tuan
guru harus memiliki wawasan kebangsaan dan pluralisme. Padahal, peneliti
melihat bahwa kriteria ini sangat penting dalam konteks saat ini, yaitu isu
radikalisme dan kekerasan menjadi isu global, termasuk Indonesia.
Sehingga tuan guru dapat memainkan perannya lebih luas. Selain itu,
peneliti juga menawarkan adanya fit and proper test bagi tuan guru, untuk
meyakinkan masyarakat bahwa tuan guru tersebut layak memberikan fatwa,
nasihat, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan keislaman, kebangsaan,

dan keumatan.
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B. Implikasi Teoretik

Implikasi teoretik dari kajian ini adalah sebagai berikut:

Kajian ini merekonstruksi definisi tuan guru yang didefinisikan oleh
peneliti-peneliti terdahulu, yang cenderung mendefinisikan tuan guru
sebagai tokoh yang klasik sedangkan kajian ini berupaya mendefinisikan
tuan guru dalam konteks kekinian dan futuristik.

Kajian ini menemukan Klasifikasi tuan guru berdasarkan keilmuannya
dalam perspektif keipendidikan Islam sehingga melengkapi tipologi tuan
guru yang dirumuskan oleh Jamaluddin®*® dan Fahrurrozi*** berdasarkan
peran sosial tuan guru di Lombok.

Kajian menemukan standardisasi tuan guru di Lombok, yang belum pernah

dirumuskan dalam kajian-kajian sebelumnya.

C. Rekomendasi

1.

Bagi Kementerian Agama, khususnya Direktorat Pendidikan Diniyah &
Pondok Pesantren, hasil kajian ini dapat dipertimbangkan sebagai dasar
dalam menentukan standard tuan guru di lembaga-lembaga pendidikan
Diniyah dan Ma’had Ali di pesantren, sebagai aturan turunan dari UU

Pesantren Nomor 18 Tahun 2019.

%0 jamaluddin, “Sejarah sosial Islam di Lombok Tahun 1740-1935) Studi Kasus Terhadap Tuan

Guru.”

3L Fahrurrozi, Tuan Guru: Eksistensi dan Tantangan Peran dalam Transformasi Masyarakat.
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Kementerian Agama, khususnya Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam, sangat mungkin memanfaatkan hasil kajian ini untuk
program sertifikasi tuan guru, Kiai, ajengan, dan sebagainya.

MUI sangat mungkin memanfatkan kajian dalam proses perekrutan
pengurus dan anggota MUI;

Pesantren-Pesantren, terutama lembaga Diniyah dan Ma’had Ali dapat
menjadikan hasil kajian sebagai bahan pertimbangan dalam mengangakat
dewan masyayikh;

Lembaga-Lembaga Dakwah dapat mempedomani hasil kajian ini dalam
rekrutmen tuan guru untuk program-program dakwabh;

Peneliti selanjutnya dapat menindak lanjuti hasil kajian ini tentang respons

masyarakat terhadap standard tuan guru yang dirumuskan dalam kajian ini.
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Lamanya . Maret - Agustus 2022
Status Penelitian : Baru

Hal-

a

b.

d.

hal yang harus ditaati oleh Peneliti :

Sebelum melakukan Kegiatan Peneliian agar melaporkan kedatangan Kepada Bupati/Walikota atau Pejabat yang
ditunjuk;

Penelitian yang dilakukan harus sesuai dengan judul beserta data dan berkas pada Surat Permohonan dan apabila
melanggar ketentuan, maka Rekomendasi Penelitian akan dicabut sementara dan menghentikan segala kegiatan
penelitian;

Peneliti harus mentaati ketentuan Perundang-Undangan, norma-norma dan adat istiadat yang berlaku dan penelitian
yang dilakukan tidak menimbulkan keresahan di masyarakat, disintegrasi Bangsa atau keutuhan NKRI Apabila masa
berlaku Rekomendasi Penelitian telah berakhir, sedangkan pelaksanaan Kegiatan Penelitian tersebut belum selesai
maka Peneliti harus mengajukan perpanjangan Rekomendasi Penelitian;

Melaporkan hasil Kegiatan Penelitian kepada Gubermur Nusa Tenggara Barat melalui Kepala
Bakesbangpoldagri Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Demikian Surat Rekomendasi Penelitian ini di buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mataram, 8 Maret 2022
an. KEPMBADAN KESATUAN BANGSA DAN

Fi !
NP 19730209 199402 1 002

n ikan Ki Y!

Kepala Badan Riset dan Inovasi Daerah Daerah Provinsi NTB di Mataram;
Bupati / Walikota Se-Pulau Lombok di Tempat;

BAPPEDA Se Pulau Lombok di Tempat;

Yang Bersangkutan;

Arsip.
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Lampiran 2: Surat Izin Penelitian dari BRIDA

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH

Jalan Bypass ZAMIA 2 - Desa Lelede - Kecamatan Kediri - kode pos 83362

Kabupaten Lombok Barat - Provinsi NTB, E-mail: brid bprov.go.id Website : brida.ntbprov.go.id
SURAT IZIN
Nomor : 070/ 1025 /Il = BRIDA / lll /2022
TENTANG
PENELITIAN
Dasar . a. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Nomor 14 Tahun

2021 Tentang Perubahan kedua atas perda No 11 Tahun 2016
Tentang Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi NTB.

b. Peraturan Gubernur NTB Nomor 49 Tahun 2021 Tentang Perubahan
Ke Empat Atas Peraturan Gubernur Nomor 51 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja
Badan-Badan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat.

c. Direktur Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Mataram Nomor
:B.123/Un.12/PP.00.9/PS/03/2022 Perihal: Permohonan izin Penelitian

MEMBERI IZIN
Kepada 3

Nama : MUHAMAD SUBKI

NIP/NIM : 160701009

Instansi . Universitas Islam Negeri ( UIN ) Mataram

Alamat/HP : Jin.Pramuka 15 Desa.Kuripan Utara Kec.kuripan Kab.Lombok
Barat 08175793889

Untuk . Melakukan Penelitiandengan Judul:
"REKONSTUKSI GELAR TUAN GURU DALAM PERSPEKTIF
PENDIDIKAN ISLAM DI LOMBOK (Persepsi,Klarifikasi,dan
Standarisasi)”

Lokasi : Bappeda se Pulau Lombok

Waktu : Maret-Agustus 2022

Dengan ketentuan agar yang bersangkutan menyerahkan hasil penelitian selambat
lambatnya 1 (satu) bulan setelah selesai melakukan penelitian kepada Badan Riset Dan

Inovasi Daerah Provinsi NTB via email: litbang.bappedantb@gmail.com
Demikian surat |zin Penelitian ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Dikeluarkan di Lombok Barat

gal, 14 Maret 2022
A BRIDA PROV. NTB

1 BRIOA-NTB 5] @brida - nth

Tembusan: disampaikan kepada Yth:

Gubernur NTB (Sebagai Laporan);

Bupati/Walikota se Pulau Lombok di Tempat;
Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Mataram;
Yang Bersangkutan;

Arsip;

arona
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Wawancara dengan Dato’ Bagu, TGH. L. Wwancara dengan Prof. Dr. TGH.
Turmuzi Badaruddin, Pimpinan Ponpes Masnun Tahir, Guru Besar dan
Qamarul Huda Bagu, Lombok Tengah Rektor UIN Mataram sekaligus

E ) — <3 7 \* el
Wawancara dengan TGH. Fahrurrozi Wardi, Wawancara dengan Drs. TGH.
Pimpinan Ponpes Nurul Yakin, Praya Mujiburrahman, Wakil Walikota

Mataram

Wawancara dengan TGH. Lalu Ahmad Wawancara dengan H. Muzihir,
Busyairi, Lc., M.A. Dosen UIN Mataram, Wakil DPR Prov. NTB
Pengurus Ponpes Nurul Hakim Kediri,
Lombok Barat
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Wawancara dengan TGH. Abdurrahman, Wawancara dengan . laesir

Gangga, KLU, Pengajar di Ponpes Nurul Azhari, Pimpinan Ponpes
Hakim Kediri Asohwah, Bile Tepung, Lombok
Barat

Wawancara dengan TGH. Muchlis Ibrahim, ~ Wawancara dengan Drs. TGH.

Pimpinan Ponpes Islahuddiny, Kediri, Munajib Khalid, Pimpinan Pondok
Lombok Barat Pesantren al-Halimi Sesela,

Gunung Sari, Lombok Barat

-

- e <
Wawancara dengan TGH. Kairul

Wawancara dengan Dr. TGKH.Zaidi Abdad Abror, Pimpinan Ponpes Darun
Dosen UIN Mataram, Pimpinan Ponpes Dar Najah, Telaga Waru, Labuapi,
Zaed, Mataram Lombok Barat
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Wawancara dengan Dr. H. Zaini Aroni, Wawancara dengan Lalu Aggawe
M.Pd. (Bupati Lombok Barat 2009-2015) Nuraksi, Budayawan Sasak

Wawancara dengan TGH. Muharrar Wawancara dengan Ibu Nyai
Mahfuz, Pimpinan Ponpes Nurul Hakim Hajjah Hidayatul Aini, Istri Dato’
Kediri Bagu, Pimpinan Majlis Ta’lim

Wawancara dengan Ibu Nyai Hajjah Wawancara dengan Prof. Dr. TGH.
Halimabh, Istri Dato’ Bagu, Pimpinan Majlis Musawwar, M.Ag. Guru Besar UIN
Ta’lim Mataram
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Wawancara dengan TGH. Muhktar,
Pengurus NW Mataram dan Pernah Menjadi
MUI Kota Mataram
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